Materi PAI dan Bahasa Arab di MI

dan Pembelajarannya

Drs.
Dra.
Dra.
Drs.

H. Moch. Toichah, M.Ag.
Hj. Liliek Channa, M.Ag.
Hj. Nurhayati Yusuf, M.Ag.
H. Sholehan, M.Ag.




ISBN: S#8=-LE2-8Lil=-0E=1

%,
, o
LPTK Fakalas Tariyah AN Suan AmplSurabaya iz pets? sll7860280671064




MATERI PAI DAN BAHASA ARAB
DI miI DAN PEMBELAJARANNYA

Disusun Oleh :

Drs. H. Moch. Tolchah, M.Ag.
Dra. Hj. Lilieck Channa, M.Ag.
Dra. Hj. Nurhayati Yusuf, M.Ag.
Drs. H. Sholehan, M.Ag.

LPTK FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2009



IPS dan PKn MI, Materi dan Pembelajaran Matematika MI,
Materi dan Pembelajaran IPA/Sains MI, Pengembangan
Kurikulum dan Bahan Ajar, Pembelajaran Tematik, Teori Belajar
di MI, Evaluasi Pembelajaran MI, Pembelajaran Betbasis ICT,
Pemantapan Kemampuan Mengajar dan PTK.

Melaui kesempatan, kami atas nama Pimpinan Fakultas
Tarbiyah mengucapkan terima kasih kepada Tim Penyusun Buku Ajar
Program Sertifikasi Guru MI melalui Jalur Pendidikan yang telah
berkerja keras dengan penuh dedikasi.

Akhirnya, kami berharap semoga buku ajar ini dapat dijadikan
panduan bagi dosen, dan mahasiswa untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pada Program Sertifikasi Guru melalui Jalur Pendidikan.

Kritik dan saran dari berbagai pihak sangat kami harapkan guna
kepentingan peningkatan kualitas pembelajaran  pada Program
Sertifikasi Guru melalui Jalur Pendidikan.

Surabaya, 1 September 2009
Ketua LPTK Fakultas Tarbiyah
TAIN Sunan Ampel Surabaya

DR. H. Nur Hamim, M.Ag.
NIP. 196203121991031002

Vi

KATA PENGANTAR
Bismillabirrabmanirrahim

Alhamdulillah, penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah
SWT, atas limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis
dapat menyusun buku yang betjudul Materi Pendidikan Agama Islam
dan Bahasa Arab Di MI serta Pembelajarannya.

Dalam perkembangannya Pendidikan Agama Islam di
Indonesia mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan. Hal
tersebut dapat difahami secara historis setelah ditetapkannya Mata
Pelajaran  Pendidikan Agama Islam di jenjang pendidikan dasar,
menengah dan tinggi oleh pemerintah Republik Indonesia. Dengan
demikian, maka mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan
mata pelajaran wajib yang harus diajarkan pada semua jenjang
pendidikan di sekolah umum, dan juga mata kuliah wajib yang harus
diprogram di perguruan tinggi umum. Khususnya Pendidikan Agama
Islam di Madrasah semakin lebih eksis setelah dikeluarkannya SKB tiga
Menteri tahun 1975, apalagi setelah diterbitkannya Undang Undang
“Sistem Pendidikan Nasional” Nomor 2 tahun 1989, dan lebih spesifik
lagi setelah dikeluarkannya Undang Undang Pendidikan Nasional
“Sisdiknas” Nomor 20 tahun 2003, antara madrasah dan sekolah
mempunyai kedudukan yang sama.

Dalam menghadapi perkembangan peserta didik di masa
mendatang yang lebih kritis, kreatif, maka diperlukan calon-calon guru
Pendidikan Agama Islam yang profesional, baik dalam perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran, serta penguasaan dan
pendalaman materi ajar. Dengan demikian diharapkan akan
menghasilkan output calon guru Pendidikan Agama Islam yang
profesional, inovatif, kreatif.

Buku “Materi Pendidikan Agama Islam Di MI dan
Pembelajarannya” ini dipersiapkan khusus kepada mahasiswa sebagai
calon guru baik di sekolah maupun madrasah agar menjadi guru
Pendidikan Agama Islam yang profesional.

Buku ini terdiri dari 13 paket : yaitu berupa penguasaan dan
pendalaman serta pembelajaran Materi Pendidikan Agama Islam;
khususnya pada Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri dari berbagai bidang
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dalam kajian studi Islam. Pada beberapa paket tersebut dipaparkan

bidang kajian dan ruang lingkupnya sebagaimana substansi dalam

Pera.turan Menteri Agama RI, Nomor 2 tahun 2008, yaitu : Qur’an

jf;lad};ts, Figih, Akidah Akhlaq, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa
rab.

1 Tentunya, buku ini masih banyak kekurangannya. Untuk itu,
kritik, saran, dan tegur sapa dari semua sangat diharapkan demi
petbaikan buku ini. Diharapkan buku ini memberikan kontribusi bagi
perbaikan mutu pendidikan kita yang sudah sangat jauh tertinggal.
Semoga usaha ini dicatat sebagai amal ibadah dan bermanfaat bagi kita
semua. Amin.

Surabaya, 10 Ramadlan 1430 H

Penyusun,
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Paket 1
KURIKULUM PAI DAN
BAHASA ARAB DI MI

A. Pendahuluan

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang
studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di madrasah adalah Pendidikan Agama
Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata
pelajaran, yaitu: Al-Qur'an-Hadis, Akidah-Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi dan
melengkapi. Al-Qur'an-hadis merupakan sumber utama ajaran Islam, dalam arti ia
merupakan sumber akidah-akhlak, syari’ah/figih (ibadah, muamalah), sehingga
kajiannya berada di setiap unsur tersebut. Akidah (ushuluddin) atau keimanan
merupakan akar atau pokok agama. Syariah/figih (ibadah, muamalah) dan akhlak bertitik
tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah (keimanan dan
keyakinan hidup). Syari’ah/figih merupakan sistem norma (aturan) yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia dan dengan makhluk lainnya. Akhlak
merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana
sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas)
dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi sikap
hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya (politik,
ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek, olahraga/kesehatan,
dan lain-lain) yang dilandasi oleh akidah yang kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam
merupakan perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam
usaha bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam
mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri atas empat
mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendiri-sendiri. Al-Qur’an-hadis,
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menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna
secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan
sehari-hari. Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan
mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai al-asma’ al-husna. Aspek akhlak menekankan pada pembiasaan untuk
melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.
Aspek figih menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah
yang benar dan baik. Aspek Sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi,
iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAl dan Bahasa Arab di Ml dan pembelajarannya,
mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAlI dan bahasa Arab di Ml secara
profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami kurikulum PAl dan bahasa Arab di Ml serta
pembelajarannya.

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan pengertian kurikulum PAI dan bahasa Arab di Ml

2. Menjelaskan tujuan kurikulum PAI dan bahasa Arab di Ml

3. Menjelaskan ruang lingkup kurikulum PAI dan bahasa Arab di Ml

E. Waktu

3x50 Menit

F. Kegiatan Pembelajaran

Waktu | Langkah Pembelajaran Metode | Bahan

Kegiatan Awal

1. Dosen mengeksplorasi pengalaman
mahasiswa tentang kurikulum PAI dan
bahasa Arab dengan cara brainstroming

2. Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan

Ceramah | Power
Point
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indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.

3. Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan.

Kegiatan Inti

1. Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang
dibagi 5 kelompok masing-masing kelompok
4 orang, membuat resum dari beberapa
sumber yang berbeda terkait dengan
kurikulum PAI dan bahasa Arab dengan
metode reading guide (sumbernya bebas
yang terkait dengan kurikulum KBK dan
KTSP)

Diskusi LKM
kelompok
Uraian
Materi

2. Wakil dari masing-masing kelompok Presentasi | Hasil

mempresentasikan hasil pemahaman dari Diskusi
sumber bacaan, kelompok yang lain
menanggapi, menambahkan maupun
mengkritisi
3.Dosen memberikan penguatan tentang Ceramah Power
kurikulum PAI dan bahasa Arab di MI Point
Diskusi

4. Tanya jawab tentang kurikulum PAI dan
bahasa Arab di Ml

Kegiatan Penutup

1. Dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa dan mahasiswi untuk
melakukan refleksi mengenai
perkuliahan Hak dan Kewajiban warga
negara

2. Dosen melakukan tes tulis dan
pengamatan untuk mengukur
pencapaian kompetensi pada paket 1

Presentasi | Power
Point

Kegiatan Tindak Lanjut

Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk
mempelajari materi kurikulum PAI di MI dan
pembelajarannya

Ceramah
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6. Uraian Materi
Kurikulum PAI Dan Bahasa Arab Di MI

1. Pengerian Kurikulum PAI di Ml

1) Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Ml

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata
pelajaran PAl yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an
dan hadis dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur'an,
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan
hadis-hadis tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah
untuk: (1) pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang menyangkut:
rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi dan kesadaran diri; (2)
pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar, keterampilan hidup, dasar-
dasar keimanan dan ketakwaan terhadan Tuhan YME; serta (3) fondasi bagi pendidikan
berikutnya. Di samping itu, juga mempertimbangkan perkembangan psikologis anak,
bahwa tahap perkembangan intelektual anak usia 6-11 tahun adalah operasional
konkret (Piaget). Peserta didik pada jenjang pendidikan dasar juga merupakan masa
social imitation (usia 6 - 9 tahun) atau masa mencontoh, sehingga diperlukan figur yang
dapat memberi contoh dan teladan yang baik dari orang-orang sekitarnya (keluarga,
guru, dan teman-teman sepermainan), usia 9 - 12 tahun sebagai masa second star of
individualisation atau masa individualisasi, dan usia 12-15 tahun merupakan masa
social adjustment atau penyesuaian diri secara sosial. Secara substansial mata
pelajaran Al-Qur'an-Hadis memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an-hadis sebagai sumber utama ajaran Islam
dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.

2) Mata pelajaran Figih di Ml

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI
yang mempelajari tentang figih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.
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3) Mata pelajaran Akidah Akhlak di M

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI
yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan
penghayatan terhadap al-asma' al-husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan
pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian
contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara
substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-akhlakul karimah dan adab Islami
dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan
Qadar.

Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak
dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda
bangsa dan Negara Indonesia.

4) Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah |btidaiyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAl yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam
pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaurrasyidin. Secara
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

5) Mata pelajaran Bahasa Arab di Ml

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan
untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun produkiif.
Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan
memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulis. Kemampuan berbahasa Arab
serta sikap positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu
memahami sumber ajaran Islam yaitu al-Quran dan hadis, serta kitab-kitab berbahasa
Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.

Untuk itu, bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk pencapaian kompetensi
dasar berbahasa, yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang diajarkan secara
integral, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Meskipun begitu, pada
tingkat pendidikan dasar (elementary) dititikberatkan pada kecakapan menyimak dan
berbicara sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat pendidikan menengah
(intermediate), keempat kecakapan berbahasa diajarkan secara seimbang. Adapun
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pada tingkat pendidikan lanjut (advanced) dikonsentrasikan pada kecakapan membaca
dan menulis, sehingga peserta didik diharapkan mampu mengakses berbagai referensi
berbahasa Arab.

2. Tujuan Kurikulum PAI di MI
1) Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Ml
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:
(1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis,
membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur'an dan hadis;
(2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-
Qur'an-hadis melalui keteladanan dan pembiasaan;
(3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi
kandungan ayat al-Qur'an dan hadis.

2) Mata pelajaran Figih di Ml
Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta
didik agar dapat:

(1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupan pribadi dan sosial.

(2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dan
baik, sebagai
perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.

3) Mata pelajaran Akidah Akhlak di Ml
Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali
peserta didik agar dapat:

(1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;

(2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun
sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.

4) Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
(1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah
SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.
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(2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan

(3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

(4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.

(5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil /brah dari
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan
seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Mata pelajaran Bahasa Arab di Ml
Mata pelajaran Bahasa Arab memiliki tujuan sebagai berikut:

(1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni menyimak
(/stima), berbicara (kalam), membaca (gira ah), dan menulis (kitabah).

(2) Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.

(3) Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam
keragaman budaya.

Ruang Lingkup Kurikulum PAI Dan Bahasa Arab di Ml

Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Ml
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

(1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'an yang benar sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.

(2) Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan pemahaman sederhana tentang
arti dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui keteladanan dan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

(3) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai
hadis-hadis yang berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati orang tua,
persaudaraan, silaturahmi, takwa, menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-
ciri orang munafik, dan amal salih.

Mata pelajaran Figih di Ml
Ruang lingkup mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

(1) Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman tentang cara
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, seperti: tata cara taharah, salat,
puasa, zakat, dan ibadah haji.
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a.

(2) Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan pemahaman mengenai
ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban,
serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

Mata pelajaran Akidah Akhlak di M
Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi pelajaran yang
dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta didik untuk
dapat memahami rukun iman dengan sederhana serta pengamalan dan pembiasaan
berakhlak Islami secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya.
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

Aspek akidah (keimanan) meliputi:.

1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa ilaaha illallaah,
basmalah, alhamdulillaah, subhanallaah, Allaahu Akbar, ta’awwudz, maasya
Allah, assalaamu’alaikum, salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illaa billah,
dan istighfaar.

2) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-Ahad, al-Khaliqg, ar-
Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, ar-Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-
Syakuur, al-Qudduus, ash-Shamad, al-Muhaimin, al-‘Azhiim, al- Kariim, al-Kabiir,
al-Malik, al-Baathin, al-Walii, al-Muijiib, al-Wahhiab, al-’Aliim, azh-Zhaahir, ar-
Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’'min, al-Latiif, al-Baaqi, al-Bashiir, al-Muhyi,
al-Mumiit, al-Qawii, al-Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur,
al-Afuww, ash-Shabuur, dan al-Haliim.

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat thayyibah, al-
asma’ al-husna dan pengenalan terhadap salat lima waktu sebagai manifestasi
iman kepada Allah.

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari akhir
serta Qada dan Qadar Allah)

Aspek akhlak meliputi:

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan disajikan pada tiap
semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun,
syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih
sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik, amanah, fabljg,
fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis,
ganaah, dan tawakal.

2) Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan disajikan pada tiap
semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup kotor, berbicara jorok/kasar, bohong,
sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, hasud,
kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan murtad.

Aspek adab Islami, meliputi:

1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air besar/kecil,
berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, bersin, belajar, dan bermain.

2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah.
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4)

5)

3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, teman, dan
tetangga
4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, di tempat
umum, dan di jalan.
Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan, Nabi Sulaiman
dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SAW, masa remaja Nabi
Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS,
Tsa’labah, Masithah, Ulu/ Azmi; Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya,
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan
sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu akidah dan akhlak, sehingga tidak
ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam kompetensi dasar
dan indikator.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Ml
Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah Ibtidaiyah meliputi :

a. Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi
Muhammad SAW.

b. Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang meliputi kegigihan
dan ketabahannya dalam berdakwah, kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah
Nabi Muhammad SAW ke Thaif, peristiwa /sra’ Miraj Nabi Muhammad SAW.

c. Peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib, keperwiraan Nabi Muhammad
SAW, peristiwa Fathu Makkah, dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW.

d. Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

e. Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerah masing-masing.

Mata pelajaran Bahasa Arab di MlI
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah meliputi tema-tema

tentang perkenalan, peralatan madrasah, pekerjaan, alamat, keluarga, anggota badan,
di rumah, di kebun, di madrasah, di laboratorium, di perpustakaan, di kantin, jam,
kegiatan sehari-hari, pekerjaan, rumah, dan rekreasi.

H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

a)

b)

Tujuan
Memahami kurikulum materi PAlI Dan bahasa Arab di Ml
Bahan dan Alat

1) Kertas plano
2) Spidol

3) silotip

4) Materi ajar

Langkah Kegiatan
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1) Mahasiswa dan mahasiswi bekerja dalam 5 kelompok, setiap kelompok terdiri

dari 4 mahasiswa dengan rincian :

(1) Kelompok 1 membahas dan mendiskusikan pengertian, tujuan dan ruang
lingkup materi Qur'an Hadits di Ml

(2) Kelompok 2 membahas dan mendiskusikan pengertian, tujuan dan ruang
lingkup materi Figih di Ml

(3) Kelompok 2 membahas dan mendiskusikan pengertian, tujuan dan ruang
lingkup materi Agidah Akhlaq di Ml

(4) Kelompok 2 membahas dan mendiskusikan pengertian, tujuan dan ruang
lingkup materi SKI di Ml

(5) Kelompok 2 membahas dan mendiskusikan pengertian, tujuan dan ruang
lingkup materi Bahasa Arab di Ml

2) Memahami uraian materi kurikulum PAI dan bahasa Arab di Ml
3) Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing sesuai dengan tugas dalam

tabel lembar kegiatan

4) Menuliskan hasil diskusi pada lembar kegiatan yang tersedia

I. Lembar Media:

Power Point

J. Lembar Penilaian

1.

4.

Jenis Penilaian
1) Tes
2) Non Tes

Bentuk Penilaian

1) Essay
2) Performance dengan teknik pengamatan

Instrumen Penilaian

(1) Jelaskan pengertian kurikulum : Quran Hadis, Figih, Akidah Akhlak, Figih, SKI,
dan Bahasa Arab

(2) Jelaskan tujuan kurikulum : Qur'an Hadis, Figih, Akidah Akhlak, Figih, SKI, dan
Bahasa Arab

(3) Jelaskan ruang lingkup : Qur'an Hadis, Figih, Akidah Akhlak, Figih, SKI, dan
Bahasa Arab

Petunjuk Penskoran

1) Tes bentuk Essay
Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap
soal adalah sebagai berikut:
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Skor
No.
1 30
2 30
3 40

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80 - 89 Baik

65-79 Cukup

55-64 Kurang

10-54 Sangat Kurang

2) Tes bentuk Performance
Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:

Nama
NIM
Nilai Akhir
No. Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh
dengan materi
2 Ketepatan dalam

mempraktekkan contoh

3 Keaktifan dalam diskusi

4 Kerjasama dalam
kelompok
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Paket 2
MATERI QUR'AN DI MI

A. Pendahuluan

Mata pelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran
PAl yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an dengan
benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur'an, pengenalan arti atau
makna secara sederhana dari surat-surat pendek untuk diamalkan dalam kehidupan
sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan
dasar adalah untuk: (1) pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik,
yang menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi dan
kesadaran diri; (2) pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan bernalar,
keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadan Tuhan YME; serta
(3) fondasi bagi pendidikan berikutnya.

Maka dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi al-Quran
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan bacaan dan tulisan al-Qur'an
dengan benar, dan mampu mengidentifikasi surat-surat pendek dalam al-Qur'an, serta
mampu menganalisis arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAl dan Bahasa Arab di Ml dan pembelajarannya,
mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAl dan bahasa Arab di M|l secara
profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami materi Qur'an di Ml dan pembelajarannya

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan dan membedakan pengertian : tafsir, tarjamah dan takwil

2. Mengidentifikasi kaidah-kaidah bacaan dan hafalan al-Qur’an

3. Menganalisis surat-surat pendek dari segi kosa kata, tarjamah, dan pokok
kandungannya

4. Menjelaskan strategi dan sistem penilaian pembelajaran materi al-Quran

E. Waktu

3x50 Menit
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F. Kegiatan Pembelajaran

Waktu | Langkah Pembelajaran Metode | Bahan
Kegiatan Awal
1. Dosen mengeksplorasi pengalaman Power
mahasiswa tentang problematika Ceramah Point

pembelajaran  al-Quran dengan cara
brainstroming

2. Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.

3. Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan

Kegiatan Inti
1. Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang | piskusi

dibagi 5 kelompok masing-masing | o1om ook LKM
kelompok 4 orang, membuat resume dari

beberapa sumber yang berbeda terkait Materi
dengan materi al-Quran dan al-

pembelajarannya di M| dengan metode

reading guide (sumbernya bebas yang Qur’an
terkait dengan ilmu tajwid, tafsir al-Qur’an)

2. Wakil dari masing-masing kelompok | Presentasi |
mempresentasikan hasil pemahaman dari Diskusi
sumber bacaan, kelompok yang Ilain
menanggapi, menambahkan maupun
mengkritisi

3. Dosen memberikan penguatan tentang Power
materi al-Quran dan pembelajarannya di Ml | Ceramah | o L,

Diskusi

4. Tanya jawab tentang materi al-Qur'an di Ml

Kegiatan Penutup

1. Dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa dan mahasiswi  untuk
melakukan refleksi mengenai
perkuliahan : teks al-Quran dengan
dianalisis dari segi kosa kata, terjemah

Presentasi | Slide
Power
Point

Page 2 of 41



dan penjelasannya

2. Dosen melakukan tes tulis untuk | Ceramah
mengukur pencapaian kompetensi pada
paket 1

Kegiatan Tindak Lanjut

Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk
mempelajari materi kurikulum PAI di Ml dan
pembelajarannya

6. Uraian Materi

MATERI QUR'AN DI MI

1. PENGERTIAN DAN PERBEDAAN TAFSIR, TARJAMAH DAN TAKWIL
a. Pengertian Tafsir

Tafsir adalah pengetauhan yang membahas maksud-maksud Allah yang

terkandung dalam kitab suci al-Qur'an sesuai dengan kemampuan manusia, maka di
sini akan mencakup sekalian pengetahuan untuk memahami makna dan penjelasan
dari maksud Allah itu.

b. Pengertian Terjemah,

1)

2)

3)

Terjemah harfiyah, adalah memindahkan pengertian dari suatu bahasa ke bahsa
lain sambil tetap memelihara susunannya dan sekalian makna aslinya yang
terkandung dalam apa yang diterjemahkan.

Sedang terjemah ma’nawiyah atau tafsiriyah adalah menerangkan atau
menjelaskan makna yang terkandung dalam suatu buku dengan bahasa lain
tanpa memperhatikan sekalian makna yang dimaksudkan.

Terjemah al-Quran

Terjemah harfiyah bagi al-Quran boleh jadi dilakukan dengan menterjemahkan
seluruh ayat-ayat al-Quran kedalam bahas lain mengenai kata-perkata dengan
memperhatikan gaya bahasa dan uslubnya, sehinga keseluruhan terjemahan itu
betul-betul mengandung pengertian yang asli dari al-Qur’an itu baik dari segi
bahasnya maupun maksudnya. Pekerjaan ini walaupun dilakukan dengan sangat
teliti dan secermat mungkin dan dikerjakan oleh ahlinya, apakah bisa dikatakan
sudah sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh al-Quran itu sendiri secara
tepat ?

c. Pengertian ta’wil

Ta'wil berasal dari kata kerja ‘awwala-yuawwilu- ta'wilan” yang berarti

kembali”. Dalam hubungannya dengan al-Quran dari sudut bahasa berarti
"mengembalikan makna ayat kepada makna yang dikehendaki”

Dalam al-Qur'an sendiri kata-kata ta’wil mempunyai beberapa arti, misalnya

pada ayat 7 surat Ali Imran :
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Artinya :’Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka
mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat dari padanya untuk menimbulkan
fitnah dan mencari-cari ta’'wilnya”.

Kata ta’wil di sini berarti interpretasi sendiri.

Begitu juga dalam surat al-Nisa’ ayat 59:

Ja g & L) 0533 s o & 2305 0B @ San 81 L3i5 g J1 1 padoly di) 1 gaol 1 gasls il Agally
Nagb iy 5 S5 5 2 0y il O ga 3 028 O)
Artinya : "Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikan ia kepada Allah (al-Qu’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
bagimu dan lebih baik ta’'wilnya”.
Ta'wil dalam ayat ini berarti mencari kebenaran.Sedang pada surat Yusuf ayat
6,37,44,dan 100 semua kata ta’wil mengandung arti ta’bir mimpi.
Ulama’ tafsir mengartikan ta’wil sebagai berikut:

1) Menerangkan atau menjelaskan apa yang terdapat dalam kalimat baik ia
bersesuaian dengan teksnya atau berlawanan. Dalam hal ini ta'wil adalah
sinonim dengan tafsir.

2) Memalingkan makna ayat kepada makna yang lebih kuat dari makna yang
tampak saja, seperti mengalihkan pengertian "membelenggu tangan ke leher”
kepada “kikir" atau merentangkan tangan menjadi * pemurah” sebagaimana
dalam ayat 29 surat Bani Israil. Dalam hal ini arti ta’'wil sama dengan arti
terjemah tafsiriyah.

3) Tafsir menerangkan kedudukan lafal (kata) dari sudut hakekat dan majas (makna
yang tidak sebenarnya), sedangkan ta’'wil menjelaskan dari sudut makna
batiniyah.

Misalnya arti ayat 14 dalam surat al-Fajr

sle AU el

Artinya : "sesungguhnya Tuhan benar-benar mengawasr’ .

Tafsir : Tuhan selalu mengawasi dan mengintai apa saja yang diperbuat
manusia, Ta'wil; Ayat di atas mengandung peringatan keras agar manusia jangan
memandang remeh segala perintah llahi, tetapi harus mempersiapkan diri untuk kembali
kepada Nya.

2. KAIDAH-KAIDAH BACAAN DAN HAFALAN AL-QUR’AN

a. Hafalan Ayat-ayat al-Qur'an
1) Bacaan dan hafalan ayat-ayat suci al-Qur’an ialah bacaan/hafalan yang bersifat :
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b)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
b. Ma
1)

2)

3)

4)

5)

a) Benar,
Benarnya ucapan bunti huruf al-Qur’an yang benar dari segi mahraj
Fasih
Benarnya bacaan atau hafalan ayat-ayat al-Quran sesuai dengan kaidah dan
hukum-hukum ilmu tajwid
Lancar
Bacaan yang benar dan fasih itu cepat, tidak tersendat-sendat dan tidak berhenti
bukan pada tempatnya
Sistem menghafal ayat al-Qur’an ada dengan cara tahfidz dan takrir
Hukum menghafal al-Qur'an adalah fardhu kifayah
Ada enam adab/etik menghafal ayat suci al-Qur’an, yaitu: niat ikhlas, suci, berdoa,
ayat ditentukan, mengerti maksud dan menjauhi akhlak tercela.
Ada langkah menghafal ayat al-Quran, yaitu membaca ayat-ayat yang akan
dihafal, mulai menghafal, menghafal diluar kepala dan mengeceknya.
Membina/mengekalkan hafalan, berhasil dengan : mengamalkannya, mengulang
secara sengaja dan melalui kaset
Ayat-ayat/surat-surat yang harus anda hafal ada tiga kategori, yaitu : surat-surat
pendek, ayat panjang berfrekuensi tinggi dan ayat relevan dengan profesi anda.

kharijul Huruf

Dalam membaca/menghafal al-Quran wajib memperhatikan aspek makhraj dan

tajwid, karena kesalahan di dalamnya bisa mengubah makna.

Huruf-huruf al-Quran itu keluar dari berbagai makhraj. Makhraj itu terbagi kepada

15 makhraj yang terbagi kepada tiga daerah.

1 - 4 Makhraj Jaufiyah dan Halgiyah (Rongga dan tenggorokan) :

a) Jaud dan tenggorokan huruf mad yang tida (s | )

b) Pangkat tenggorokan : yaitu < dan »

c) Pertengahan tenggorokan : yaitu g dan g

d) Ujung tenggorokan : yaitu ¢ dan g

5 - 13 Makhraj Lisaniyah terbagi 9, yaitu :

a) Pangkal lisan : untuk § dan kata &

b) Tengah lisan : untuk huruf z, »,dans

c) Pinggir lisan dengan gusi : untuk o

d) Pinggir ujung lisan : untuk J

e) Belakang ujung lisan : dengan langit-langit : untuk huruf ,

f) No.5 dengan hidung : untuk huruf

g) Atas ujung lidah : untuk @, s, dan b

h) Atas ujung lidah dan langit atas : untuk &, >, dan b

i) Atas ujung lidah dan langit bahwa : untuk y» , 4 , dan ;

14 - 15 + Makhraj Syafawiyyah (bibir)

1) dalam bibir bawah dengan ujung gigi atas : untuk & dan

2) dalam bibit bawah dengan antara dua bibir : untuk u , » dan g yang bukan huruf
mad

Page 5 of 41



6)

Sifat-sifat huruf, adalah sebagai berikut :

a. ,9¢>0 Tlidak ada getaran yang terasa di tenggorokan
b. _useeo Ada getaran di tenggorokan

c. bt Terjadinya tertahannya suara ketika mati

d. bsls, Terjadinya berjalan suara ketika mati

e. J4lb| Tertutupnya suara antara lisan dan langit-langit sekitarnya
f. gzl Lawan e (tertutup)

g. oleiw| Naik

h. wslke Menurun/rendah

i. s Berdesir

j- ¥ Lunak, sifat huruf mad yang tiga ¢-Idans

¢. Hukum Nun Mati dan Tanwin

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

Hukum nun mati dan tanwin ada empat, yaitu izhar, idghom, ikhfa’ dan iglab

Huruf izhar ada enamyaitu:c-5-g-zg-¢ -2

Huruf ikhfa ada 15 yaitu : yo >-w-d-zg- @G- w-3-b- ;- 8-w-yb-b-

Huruf idghom ada 6, 4, huruf idghom bighunnah, yaitu : s , 5, sdan , dan 2 huruf
idghom bilaghunnah yaitu , dan J

Huruf iglab ada satu yaitu :

Ada lagi idghom yang lain, yaitu : idghom mutamassilain, mutajanisain dan
mutagqgaribain

Ada dua macam yaitu al-Qomariyah dan as-Syamsiyah

a) Huruf al-Qomariyah ada 14 yaitu: -l - w-¢-z-g-J-9-2-8- g-§-S-p-B-

b) Huruf as-Syamsiyah ada 14 yaitu: -b - &-yo- -0 b-3-y>- wb-5-w-J

d. Hukum Mim Mati

1) Mim mati, apabila bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah ada tiga hukum,

yaitu :

a) lzhar Syafawi

b) lkhfa’ Syafawi.

c) ldgham mutamassilain (idgham mimy)

2) lzhar syafawi yaitu apabila mim mati bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah

selain ba dan mim

Adapula yang berpendapat, bahwa izhar syafawi yaitu apabila mim mati
bertemu khusus dengan huruf fa dan wa, sedangkan apabila mim mati itu
bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah selain ba dan mim (termasuk juga
huruf fa dan wau) disebut izhar (saja). Disebut izhar syafawi menurut pendapat
ini karena makhraj fa dan wau melalui bibir

Mim mati yang bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah selain huruf ba
dan mim harus dibaca jelas terputus dan tanpa dengung, terutama apabila mim
mati itu bertemu dengan huruf fa dan wau

3) lzhar syafawi yaitu apabila mim mati bertemu dengan huruf ba
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Mim mati yang bertemu dengan huruf ba dibaca samar-samar (tidak begitu
jelas), atau dibaca antara izhaar dan iggham
4) ldgham mutamassilain yaitu apabila mim mati bertemu dengan huruf mim
Cara membacanya diidghamkan kepada huruf mim yang ada didepannya
dan disertai dengung sambil kedua bibir dirapatkan.

e. Ketentuan Mad
1) Mad artinya memanjangkan bunyi huruf, baik bunyi g, bunyi /maupun bunyi v yang
biasanya ditandai oleh adanya huruf mad atau harakat.
Huruf mad ada tiga, yaitu a/if, wau dan ya. Sedangkan harakat yaitu fat-hak tegak

(_), dammah terbalik ( ‘) dan kasrah tegak, ( _) Yang dimaksud harakat disini
ialah syakal atau baris yang terletak di atas atau di bawah sesuatu huruf. Sedangkan
pengertian harkat dalam perhitungan ukuran panjangnya bacaan adalah
gerakan/ketukan yang cepatnya sedang.

2) Mad terbagi dua, yaitu mad asli (/ab6/’) dan mad far’.

3) Mad far'iada 13 macam :

a) Mad Wajib muttasil, panjangnya 5 harakat/ketukan.

b) Mad jaiz munfasil, panjangnya 2 sampai dengan 5 harakat.

¢) Mad ‘arid lissukun, panjangnya 2 sampai dengan 6 harakat.

d) Mad badal, panjangnya 2 harakat.

e) Mad ‘iwad, panjangnya 2 harakat.

f) Mad lazim musaqgqal kilmi, panjangnya 6 harakat.

g) Mad lazim mukhaffaf kilmi, panjangnya 6 harakat.

h) Mad lazim harfi musyba’, panjangnya 6 harakat.

i) Mad layyin mukhaffaf harfi, panjangnya 2 harakat.

j) Mad layyin, panjangnya 2 sampai dengan 6 harakat.

k) Mad sillah.

Mad sillah terbagai dua
(1) Mad sillah gasirah, panjangnya 2 harakat.
(2) Mad sillah tawilah, panjangnya 2 sampai dengan 5 harakat.

[) Mad farqi, panjangnya 6 harakat.

m) Mad tamkim, dibaca panjang 2 harakat apabila setelah ya bertasydid ada ya
mati tetapi tidak menghadapi bunyi i huruf hidup; dibaca 2 sampai dengan 6
harakat apabila setelah ya bertasydid ada ya mati dan di depannya ada bunyi i
huruf hidup.

f. Wagaf
1) Wagqgaf menurut istilah ahli tajwid ialah menghentikan bacaan di akhir kalimat.
2) Macam-macam Wagqaf
a) Wagaf tam, yaitu waqaf pada kalimat yang sudah sempurna, tidak
berhubungan dengan kalimat sesudahnya, ataupun sebelumnya, baik lafaz
maupun maknanya. (Contoh : lihat uraian yang lalu).
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b) Wagaf kafi, yaitu wagaf pada kalimat yang lafaznya tidak berhubungan dengan
kalimat sebelumnya atau sesudahnya, tetapi maknanya masih berhubungan.
(Contoh : lihat uraian yang lalu).

c) Wagaf hasan, yaitu waqaf pada kalimat yang belum sempurna tetapi maknanya
masih berhubungan dengan kalimat sesudahnya. (Contoh : lihat uraian yang

lalu).

d) Wagaf gabih, yaitu wagaf pada kalimat yang belum sempurna, yakni masih
berhubungan dengan kalimat sesudahnya, baik lafaz maupun maknanya.
(Contoh : lihat uraian yang lalu).

3) Tanda-tanda Wagqaf

Tanda Nama Keterangan

A Waqaf lazim Mesti berhenti

b Wagaf mutlaq Lebih utama berhenti

z Wagqaf jaiz Boleh berhenti, boleh tidak

89 Wagqaf mustahab Berhenti lebih utama, tetapi
wasal juga boleh

o3 Waqaf aula Berhenti lebih utama

3 Wagqaf mujawwaz Boleh berhenti, tetapi lebih
baik
wasal

) Wagaf murakhkhas Boleh berhenti, tetapi lebih
baik wasal (terus).

K] Qila alaihil-wagfu Dikatakan, di sini boleh
wagaf, tetapi utamanya
terus.

oo Al-Waslu aula Di sambung/diteruskan
lebih utama

p: ‘Adamul-wadfi Tidak boleh waqaf, yakni
lebih utama wasal.

g Wagaf mu'anagah Bila berhenti, berhentilah
pada salah satu tanda
tersebut, jangan
pada kedua-duanya.

c g Kazafik mutabiq ‘ala ma Demikianlah, seperti waqaf

gablahu Sebelumnya

magra Tempat  berhenti  dan
permulaan
bacaan

S Saktah Mendiamkan bacaan
sebentar tanda

melepaskan nafas, tetapi
juga tidak berupa waqaf.
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4) Cara membaca dengan waqgaf.

a)

b)

g)

h)

Kalimat yang huruf akhirnya berbaris fat-hah, dammah, kasrah, dammah dua
atau kasrah dua, waqgafnya dengan mematikan huruf akhirnya. (Contoh; lihat
uraian yang lalu).

Kalimat yang huruf akhirnya berbaris fat-hah, dammah, kasrah, dammah dua
atau kasrah dua, tetapi belum hurufd akhir itu ada huruf mati, wagafnya dengan
mematikan huruf akhir juga (jadi ada huruf mati dua, yang kedua-duanya
berdekatan) (Contoh : lihat uraian yang lalu).

Kalimat yang huruf akhirnya berfat hah dua, wagafnya dengan menghilangkan
tanwin itu, kemudian dibaca fat-hah satu sambil dipanjangkan. (Contoh : lihat
uraian yang lalu).

Kalimat yang huruf akhirnya berupa huruf ya dan berfat-hah dua, wagafnya
sama dengan ketentuan pada huruf c di atas. (Contoh lihat uraian yang lalu).
Kalimat yang huruf akhirnya Zz marbutah dengan segala baris, waqgafnya
dengan mematikan fa marbutah itu tetapi berubah bunyinya dari bunyi ¢
menjadi A (Lihat contoh pada uraian yang lalu).

Kalimat yang huruf akhirnya berbunyi Au atau A/, wagafnya dengan mematikan
huruf akhir tersebut. (Lihat contoh uraian yang lalu).

Kalimat yang huruf akhirnya hidup dan huruf sebelumnya mati, selain huruf
mad, wagafnya dengan mematikan huruf akhir itu tetapi dengan isyarah. (lihat
contoh pada uraian yang lalu).

Kalimat yang huruf akhirnya - bertasydid, wagafnya dengan mematikan huruf
akhir tersebut, tetapi tasydidnya tetap (Lihat contoh pada uraian yang lalu).

g. Bacaan Musykil

1) Yang dimaksud dengan ayat-ayat mutasyabihat pada fawatihus-suwar yaitu huruf-
huruf hijaiyah yang terdapat di permulaan surat-surat Al-Qur'an. Huruf-huruf itu ada
14 macam (jenis), tersebar di 29 surat dalam Al-Quran. Masing-masing jenis ada
yang disebut berulang kali untuk beberapa surat, ada pula yang disebutkan hanya
sekali saja, yang diperinciannya sebagai berikut :

Jenis huruf Disebut dalam Terdapat di permulaan
Al-Quran sebanyak Surat
Alif Lam Mim 6 x Al-Bagarah, Ali Imran, "Al-
(Al) Ankabut, Ar-Rum,
Lugman dan As-Sajdah
Alif Lam Ra 5x Yunus, Hud, Yusuf, Ibrahim
() dan Al-Hijr
Alif Lam Mim 1x Ar-Ra'ad
Ra
(ell)
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Alif Lam Mim 1x Al-A'raf

Sad

(paall)

Kaf Ha.Ya 1x Ta Ha

‘Ain Sad

(vosS)

Ta Ha 1x Ta Ha

(db)

Ta Sin 1x An-Naml

(pub)

Ta Sin Mim 1x As-Syu'ara dan Al-Qasas

(o )

Ya Sin 1x Ya Sin

(uw)

Sad 1x Sad

(vo)

Qaf 1x Qaf

(§)

Nun 1x Al-Qalam

(o)

Ha Mim 6x Al-Mukmin, Fussilat, Az-

(=) Zukhruf, Ad-Dukhan,
Al-Jasiyah dan A1-Ahgaf

Ha Mim ‘Ain 1x As-Syura

Sin Qaf

(Gue »>)

Huruf-huruf di atas dibaca menurut nama aslinya, kecuali jika ada yang
berbaris fat-hah (dibaca sesuai dengan huruf yang berbaris fat- hah). Mengenai
panjangnya bacaan, ada- yang dibaca panjang 6 harakat, seperti Nun, Qaf, Sad,
‘Ain, Sin, Lam, Kaf dan Mim (ingat mad lazim harfi musyabba' yang huruf-hurufnya
terkumpul dalam lafaz MNagoso ‘asalukum, ada juga yang dibaca panjang 2
harakat dengan baris fat- hah tegak, seperti Ha, Ya, Ta, Ha dan Ra (ingat mad
lazim mukhaffah harfi yang huruf-hurufnya terkumpul dalam lafaz Hayyun Tohuro
dan ada pula yang tidak dibaca panjang, yaitu alif.

Di dalam Al-Quran terdapat beberapa lafadz tertulis dengan mad, tetapi tidak
dibaca panjang (contoh, lihat uraian yang lalu). Tanda alif, ya, wau, wau dan alif di
sana bukan tanda untuk mad, melainkan untuk menyatakan bahwa huruf
sebelumnya berbaris fat-hah, atau kasrah, atau dammah. Adapun lafaz yang
artinya saya, maka alif setelah nun di situ untuk membedakan antara lafaz dengan
lafaz (inns), (anna) dan (an).
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3. TEKS SURAT-SURAT PENDEK, KOSA KATA, TARJAMAH DAN KANDUNGANNYA
1). Surat al-Fatihah
(1) Teks Surat Al-Fatihah

£t b ol % G ¥ b e ) e Y B Gl T ) Kmdl ) B e 1 o1 i L
o siarll 1 pgde Coonil Gl b1 47 B i) Bl L a0 B a8 5 WK 8

£Vp e ¥ pae

(2) Arti Kata-kata

Segala Puji : Kves(
Tuhan : <)

Maha Pemurah : o>
Maha Penyayang : ?.,5-35\
Hari Pembalasan : o o
Jalan : bie

Lurus : v—n-ml\

(3) Terjemahan
1. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang
Yang menguasai di Hari Pembalasan
Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami
meminta pertolongan
Tunjukilah kami jalan yang lurus
7. (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

ok wbd

o

(4) Penjelasan

Surat A/ Faatihah (Pembukaan) yang diturunkan di Mekah dan terdiri dari 7
ayat adalah surat yang pertama-tama diturunkan dengan lengkap diantara surat-
surat yang ada dalam Al Quran dan termasuk golongan surat Makkiyyah. Surat ini
disebut A/ Faatihah (Pembukaan), karena dengan surat inilah dibuka dan dimulainya
Al Quran. Dinamakan Ummul Quran (induk Al Quran) atau Ummul Kitaab (induk Al
Kitaab) karena dia merupakan induk dari semua isi Al Quran, dan karena itu
diwajibkan membacanya pada tiap-tiap shalat.

Dinamakan pula As Sab'ul matsaany (tujuh yang berulang-ulang) karena
ayatnya tujuh dan dibaca berulang-ulang dalam shalat.
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(5) Isi Kandungan Surat Al-Fatihah

1.

Keimanan:

Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa terdapat dalam ayat 2, dimana
dinyatakan dengan tegas bahwa segala puji dan ucapan syukur atas suatu
nikmat itu bagi Allah, karena Allah adalah Pencipta dan sumber segala nikmat
yang terdapat dalam alam ini.

Hukum-hukum:

Jalan kebahagiaan dan bagaimana seharusnya menempuh jalan itu untuk
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
Kisah-kisah.

Kisah para Nabi dan kisah orang-orang dahulu yang menentang Allah.
Sebahagian besar dari ayat-ayat Al Quran memuat kisah-kisah para Nabi dan
kisah orang-orang dahulu yang menentang.

Perincian dari yang telah disebutkan diatas terdapat dalam ayat-ayat Al
Quran pada surat-surat yang lain.

2. Surat An-Nas

(1) Teks Surat An-Naas
B g i B LD T 1) G Sl 0 B S

4% &,,Gs\ g 4..,..&\ o go@\ s5e

(2) Arti Kata-kata

Aku Berlindung : 3
Manusia : gﬁ\
Bersembunyi : ﬁ_,e@s.j\
Kejahatan : =
Membisikkan : 94\;.:}3\
Dada : 9

(3) Terjemahan

1.

ok wbd

Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai)
manusia”.

Raja manusia.

Sembahan manusia.

Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi.

Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.

Dari (golongan) jin dan manusia.

Page 12 of 41



(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 6 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah,
diturunkan sesudah surat Al Falag. Nama An Naas diambil dari An Naas yang
berulang kali disebut dalam surat ini yang artinya manusia.

(5) Isi Kandungan Surat An-Naas

Perintah kepada manusia agar berlindung kepada Allah dari segala macam
kejahatan yang datang ke dalam jiwa manusia dari jin dan manusia.

Dalam ayat tersebut allah menerangkan godaan syetan dan jin yang jahat,
godaan tersebut terkadang datang dalam bentuk yang sangat halus berupa rayuan
yang manusia dan sebagainya.

Tapi dibalik itu dapat menjerumuskan. Kejahatan-kejahatan itu bisa dilakukan
mereka dalam keadaan manusia sedang lengah dan kosong dari ingat kepada allah.
Untuk itu surat ini biasa dibaca pada setiap kali akan tidur.

3. Surat Al-Falaq
(1) Teks Surat Al-Falaq

A B D T oy 4 %Qj}@gy@?’“w}%* %&Gﬁﬁw%\%ﬁ@}g;ﬁ:ﬁé

G0 Koz 131 doul "o oy 489

(2) Arti Kata-kata

Subuh : dw\

Malam : wu

Gelap Gulita : oy
Wanita-wanita tukang sihir : B
Buhul-buhul : S

Pendengki : Al

(3) Terjemahan
1. Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh
2. Dari kejahatan makhluk-Nya
3. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita
4. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-
buhul
5. Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki
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(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 5 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah, diturunkan
sesudah surat Al Fiil. Nama A/ Falag diambil dari kata A/ Falag yang terdapat pada
ayat pertama surat ini yang artinya waktu subuh. Diriwayatkan oleh Abu Daud, At
Tirmizi dan An Nasa-i dari ‘Ugbah bin ‘Aamir bahwa Rasulullah saw bershalat
dengan membaca surat Al Falaq dan surat An Naas dalam perjalanan

(5) Isi Kandungan Surat Al-Falaq
Surat Al Falag memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk
memohon perlindungan kepada Allah swt dari segala kejahatan. Perintah agar kita
berlindung kepada Allah swt dari segala macam kejahatan.
4. Surat Al-Ikhlas
(1) Surat Al-Ikhlas
Gt 114§ S0ty ¥ W o i o Y el Al g0 % Tl B

(2) Arti Kata-kata

Katakanlah : uu

Maha Esa : e

Tempat Bergantungnya Segala Sesuatu : lal
Tidak diperanakkan : Wy

Setara : | i

(3) Terjemahan
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan
4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia

(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 4 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah, diturunkan
sesudah sesudah surat An Naas. Dinamakan A/ /khlas karena surat ini sepenuhnya
menegaskan kemurnian keesaan Allah swt

(5) Isi Kandungan Surat Al-Ikhlas
Penegasan tentang kemurnian keesaan Allah swt dan menolak segala macam
kemusyrikan dan menerangkan bahwa tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya
Surat Al Ikhlash ini menegaskan kemurnian keesaan Allah swt
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5. Surat Al-Lahab
(1) Teks Surat Al-Lahab

DGs B30 4y b 4 3 10 e Y B o8 By UL i BTG ¢ p Ly o L

4o b b [ r B dth
(2) Arti Kata-kata
Binasalah : e
Tidaklah Berfaedah : e
Usaha : ey
Bergejolak : u.gi
Kayu Bakar : qu\
Lehernya : L:z,«.;
Sabut : ot

(3) Terjemahan

1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa
Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan
Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar
Yang di lehernya ada tali dari sabut

a bk owbd

(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 5 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah, diturunkan
sesudah surat Al Fath. Nama A/ Lahab diambil dari kata A/ Lahab yang terdapat
pada ayat ketiga surat ini yang artinya gejolak api. Surat ini juga dinamakan surat A/
Masad
(5) Isi Kandungan Surat Al-Lahab
Cerita Abu Lahab dan isterinya yang menentang Rasul saw Keduanya akan
celaka dan masuk neraka. Harta Abu Lahab, tak berguna untuk keselamatannya
demikian pula segala usaha-usahanya
Surat Al Lahab menjelaskan kegagalan lawan-lawan Muhammad saw

6. Surat Al-Nashr

(1) Teks Surat Al-Nashr
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(2) Arti Kata-kata
Pertolongan : B
Kemenangan : il
Berbondong-bondong : ]
Bertasbihlah : o
Maha Penerima Taubat : Uy

(3) Terjemahan
1. Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan
2. Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong
3. Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat

(4) Penjelasan
Surat An Nashr terdiri atas 3 ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah
yang diturunkan di Mekah sesudah surat At Taubah. Dinamai An Nashr
(pertolongan) diambil dari perkataan Nashr yang terdapat pada ayat pertama surat
ini

(5) Isi Kandungan Surat Al-Nashr
Janji bahwa pertolongan Allah akan datang dan Islam akan mendapat
kemenangan; perintah dari Tuhan agar bertasbih memuji-Nya, dan minta ampun
kepada-Nya di kala terjadi peristiwa yang menggembirakan
Surat ini mengisyaratkan bahwa tugas Nabi Muhammad saw sebagai Rasul telah
mendekati akhirnya

7. Surat Al-Qur'an

(1) Surat Al-Quraisy
g 5 om bl @l i e 0 1 Qv ey o B (il 0 8 S

§th 3% 1 Ty
(2) Arti Kata-kata

Kebiasaan : Y
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Musim Dingin : e

Musim Panas : il
Mengamankan : )
Ketakutan : S

(3) Terjemahan
1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy
2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas
3. Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah).
4. Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan

(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 4 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah dan
diturunkan sesudah surat At Tiin. Nama Quraisy diambil dari kata Quraisy yang
terdapat pada ayat pertama, artinya suku Quraisy. Suku Quraisy adalah suku yang
mendapat kehormatan untuk memelihara Ka'bah.

(5) Isi Kandungan Surat Al-Quraisy
Peringatan kepada orang Quraisy tentang nikmat-nikmat yang diberikan Allah
kepada mereka karena itu mereka diperintahkan untuk menyembah Allah
Surat Quraisy menerangkan kehidupan orang Quraisy serta kewajiban yang
seharusnya mereka penuhi.

8. Surat Al-Kautsar
(1) Teks Surat Al-Kautsar

4% 50 5 Lt 0y v i Jeab 443 50 disks Y

(2) Arti Kata-kata

Nikmat Yang Banyak : o
Maka Dirikanlah Sholat : b
Dan Berkorbanlah : sy
Terputus : el

(3) Terjemahan
1. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak
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2. Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah
3. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus

(4) Penjelasan
Surat Al Kautsar terdiri atas 3 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah
diturunkan sesudah surat Al-‘Aadiyaat. Dinamai A/-Kautsar (nikmat yang banyak)
diambil dari perkataan A/-Kautsaryang terdapat pada ayat pertama surat ini.
Surat ini sebagai penghibur hati Nabi Muhammad saw.

(5) Isi Kandungan Surat Al-Kautsar
Allah telah melimpahkan nikmat yang banyak karena itu bershalat dan
berkorbanlah; Nabi Muhammad saw. akan mempunyai pengikut yang yang banyak
sampai hari kiamat dan akan mempunyai nama yang baik di dunia dan di akhirat,
tidak sebagai yang dituduhkan pembenci-pembencinya
Surat ini menganjurkan agar orang selalu beribadah kepada Allah dan berkorban
sebagai tanda bersyukur atas nikmat yang telah dilimpahkan-Nya

9. Surat Al-Kaafirun

(1) Teks Surat Al-Kaafirun
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(2) Arti Kata-kata

Orang-orang Kafir : Ry

Aku Menyembah : e

Apa Yang Kamu Sembah : 0§45
Apa Yang Aku Sembah : e
Agamamu : vi-n

(3) Terjemahan
1. Katakanlah: Hai orang-orang kafir
Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah
Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah
Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku

ook wbd

(4) Penjelasan

Page 18 of 41



Surat Al Kaafiruun terdiri atas 6 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Maa'uun. Dinamai A/ Kaafiruun (orang-orang kafir),
diambil dari perkataan A/ Kaafiruun yang terdapat pada ayat pertama surat ini

(5) Isi Kandungan Surat Al-Kaafirun
Surat Al Kaafiruun mengisyaratkan tentang habisnya semua harapan orang-
orang kafir dalam usaha mereka agar Nabi Muhammad saw meninggalkan
da'wahnya
Pernyataan Tuhan yang disembah Nabi Muhammad saw dan pengikut-
pengikutnya bukanlah apa yang disembah oleh orang-orang kafir, dan Nabi
Muhammad saw tidak akan menyembah apa yang disembah oleh orang-orang kafir

10. Surat Al-Ma’un

(1) Teks Surat Al-Ma’un
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(2) Arti Kata-kata

Mendustakan : LK
Menghardik : ¢l
Menganjurkan : A
Kecelakaanlah : i
Lalai : O sl

Berbuat Riya’ : RY5
Barang Berguna : YA

(3) Terjemahan

1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama
Itulah orang yang menghardik anak yatim
Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat
(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya
Orang-orang yang berbuat riya
Dan enggan (menolong dengan) barang berguna

Noabkowbd

(4) Penjelasan
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Surat ini terdiri atas 7 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah, diturunkan

sesudah surat At Taakatsur. Nama A/ Maa'uun diambil dari kata A/ Maa'uun yang
terdapat pada ayat 7, artinya barang-barang yang berguna

(5) Isi Kandungan Surat Al-Ma’mun

Surat Al Maa'uun menjelaskan sifat-sifat manusia yang buruk yang membawa

mereka ke dalam kesengsaraan

Beberapa sifat manusia yang dipandang sebagai mendustakan agama Ancaman

terhadap orang-orang yang melakukan shalat dengan lalai dan riya.

11. Surat Al-Fiil
(1) Teks Surat Al-Fiil

6 8 55 vl 5 €1 b o WAE (T €1 o ol s 56 G

£° J;G"“”sﬁ'*”‘ﬁ%f%&’wyo)bwwj

(2) Arti Kata-kata

Gajah : J.m
Tipu Daya : iy
Sia-sia : J.Lm

Burung Ababil ; i 1 b
Tanah Yang Terbakar : Jores
Seperti Daun-daun Yang di Makan Oleh Ulat : J,?ﬁ u_a:S

(3) Terjemahan

1.

s

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah bertindak
terhadap tentara bergajah

Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan
Ka'bah) itu sia-sia?

Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-bondong

Yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar

Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat)

(4) Penjelasan

Surat ini terdiri atas 5 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah, diturunkan

sesudah surat Al Kaafirun. Nama A/ Fiil diambil dari kata A/ Fii/ yang terdapat pada
ayat pertama surat ini, artinya gagjah. Surat Al Fiil mengemukakan cerita pasukan
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bergajah dari Yaman yang dipimpin oleh Abrahah yang ingin meruntuhkan Ka'bah di
Mekah. Peristiwa ini terjadi pada tahun Nabi Muhammad s.a.w. dilahirkan

(5) Isi Kandungan Surat Al-Fiil
Surat Al Fiil ini menjelaskan tentang kegagalan pasukan bergajah yang dipimpin
oleh Abrahah, karena Ka'bah dipelihara oleh Allah swt.
Cerita tentang pasukan bergajah yang diazab oleh Allah s.w.t. dengan
mengirimkan sejenis burung yang menyerang mereka sampai binasa

12. Surat Al-‘Ashr
(1) Teks Surat Al-‘Ashr
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(2) Arti Kata-kata

Demi Masa : Sarlty
Kerugian : P

Amal : CBdiall

Saling Menasehati : el
Kebenaran : ‘ydb
Kesabaran : aly

(3) Terjemahan
1. Demi masa
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran

(4) Penjelasan
Surat Al 'Ashr terdiri atas 3 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Alam Nasyrah. Dinamai A/ ‘Ashr (masa) diambil dari
perkataan A/ ‘Ashryang terdapat pada ayat pertama surat ini

(5) Isi Kandungan Surat Al-‘Ashr
Surat ini menerangkan bahwa manusia yang tidak dapat menggunakan masanya
dengan sebaik-baiknya termasuk golongan yang merugi
Semua manusia berada dalam keadaan merugi apabila dia tidak mengisi
waktunya dengan perbuatan-perbuatan baik
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13. Surat Al-Qadr

(1) Teks Surat Al-Qadr
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(2) Arti Kata-kata

Malam Kemuliaan : sudh 2
Dan Tahukah Kamu : A5 wy
Seribu Bulan : e alf

Dan Malaikat Jibril : 7o
Terbitnya Fajar : fud\ cUaA

(3) Terjemahan
1. Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan
2. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?
3. Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan
4. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya
untuk mengatur segala urusan
5. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar

(4) Penjelasan
Surat Al Qadr terdiri atas 5 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah,
diturunkan sesudah surat 'Abasa. Surat ini dinamai A/ Qadr (kemuliaan), diambil dari
perkataan A/ Qadryang terdapat pada ayat pertama surat ini

(5) Isi Kandungan Surat Al-Qadr
Pada surat Al Qadr ini diterangkan bahwa permulaan Al Quran diturunkan ialah
pada malam lailatul Qadr dan diterangkan juga ketinggian malam lailatul Qadr itu.
Al Quran dimulai diturunkan pada malam Lailatul Qadr, yang nilainya lebih dari
seribu bulan; para malaikat dan Jibril turun ke dunia pada malam Lailatul Qadr untuk
mengatur segala urusan

14. Surat Al-Humazah

(1) Teks Surat Al-Humazah
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(2) Arti Kata-kata

Diikat Pada Tiang-tiang Yang Panjang :

(3) Terjemahan

Kecelakaanlah :

Mengumpulkan Harta :
Menghitung-hitung :

Dia Mengira :

Mengekalkannya :

Dia Benar-benar akan dilempar :
Neraka Huthamah :

Yang Dinyalakan :

Membakar :

Hati :

Ditutup Rapat-rapat :

1. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela

Powbd

Huthamah

Yang (membakar) sampai ke hati.

© 0N o

(4) Penjelasan

Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung
Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam

Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?
(Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan

Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka
(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang

Surat Al Humazah terdiri atas 9 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Qiyaamah. Dinamai A/ Humazah (pengumpat) diambil
dari perkataan Humazah yang terdapat pada ayat pertama surat ini

Page 23 of 41



(5) Isi Kandungan Surat Al-Humazah
Dalam surat ini diterangkan bahwa orang-orang yang suka mencela orang-orang
lain, suka memfitnah dan suka mengumpulkan harta tetapi tidak dinafkahkannya di
jalan Allah, akan diazab
Ancaman Allah terhadap orang-orang yang suka mencela orang lain, suka
mengumpat dan suka mengumpulkan harta tetapi tidak menafkahkannya di jalan
Allah

15. Surat Al-Takatsur

(1) Teks Surat At-Takatsur
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(2) Arti Kata-kata

Melalaikanmu : S
Bermegah-megahan : el
Janganlah Begitu : Ity
Pengetahuan yang Yakin : uu:J\ ‘..k«
Neraka Jahim : (...»d\

(3) Terjemahan
1. Bermegah-megahan telah melalaikan kamu
Sampai kamu masuk ke dalam kubur
Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu)
Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui
Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin
Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim
Dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul yaqin
Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu
megah-megahkan di dunia itu).
(4) Penjelasan
Surat At Takaatsur terdiri atas 8 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Al Kautsar. Dinamai At Takaatsur (bermegah-megahan)
diambil dari perkataan At 7akaatsuryang terdapat pada ayat pertama surat ini

©No gk wd

(5) Isi Kandungan Surat Al-Takatsur
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Surat ini mengemukakan celaan dan ancaman terhadap orang-orang yang
bermegah-megahan dengan apa yang diperolehnya dan tidak membelanjakannya di
jalan Allah. Mereka pasti diazab dan pasti akan ditanya tentang apa yang dimegah-
megahkannya itu

Keinginan manusia untuk bermegah-megahan dalam soal duniawi, sering
melalaikan manusia dari tujuan hidupnya. Dia baru menyadari kesalahannya itu
setelah maut mendatanginya; manusia akan ditanya di akhirat tentang nikmat yang
dibangga-banggakannya

16. Surat Al-Zalzalah

(1) Teks Surat Al-Zalzalah
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(2) Arti Kata-kata

Digoncangkan : <I3

Beban Berat : it

Menceritakan : s

Memerintahkan : ]

Keluar dari Kubur : oz

Dalam Keadaan Yang Bermacam-macam : e
Dzarrah : 53

(3) Terjemahan
1. Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat)

Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya

Dan manusia bertanya: “Mengapa bumi (menjadi begini)?”

Pada hari itu bumi menceritakan beritanya

Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang sedemikian itu)

kepadanya

6. Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-macam,
supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka

7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya

a bk ownN
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8. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya pula

(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 8 ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah
diturunkan sesudah surat An Nisaa'. Nama A/ Zalzalah diambil dari kata: Zilzaalyang
terdapat pada ayat pertama surat ini yang berarti goncangan

(5) Isi Kandungan Surat Al-Zalzalah
Surat Az Zalzalah menerangkan tanda-tanda permulaan hari kiamat dan pada
hari itu manusia akan melihat sendiri hasil perbuatan mereka, baik ataupun buruk,
meskipun sebesar dzarrah
Kegoncangan bumi yang amat hebat pada hari kiamat dan kebingungan manusia
ketika itu; manusia pada hari kiamat itu dikumpulkan untuk dihisab segala amal
perbuatan mereka

17. Surat Al-Qaari’ah

(1) Teks Surat Al-Qaari’ah
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(2) Arti Kata-kata

Hari Kiamat : E@/)L;ij\

Anai-anai : w\,dtf

Yang Bertebaran : u}_d\

Seperti Bulu-bulu : u@,.s\s

Yang Dihambur-hamburkan : w}:’-‘j‘
Hawiyah : 3.3/)&

Sangat Panas : ut’

(3) Terjemahan
1. Hari Kiamat
2. Apakah hari Kiamat itu?
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Tahukah kamu apakah hari Kiamat itu?

Pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran
Dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan
Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya
Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan

Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya
Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah

10 Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?

11. (Yaitu) api yang sangat panas

© 0N O AW

(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 11 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,
diturunkan sesudah surat Quraisy. Nama A/ Qaariah diambil dari kata A/ Qaariah
yang terdapat pada ayat pertama, artinya mengetok dengan keras, kemudian kata ini
dipakai untuk nama hari kiamat

(5) Isi Kandungan Surat Al-Qaari’ah
Surat Al Qaari'ah, seluruhnya menjelaskan hal-hal yang akan terjadi di hari
kiamat. Kejadian-kejadian pada hari kiamat, yaitu manusia bertebaran, gunung
berhamburan, amal perbuatan manusia ditimbang dan dibalasi

18. Surat At-Tiin

(1) Teks Surat At-Tiin
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(2) Arti Kata-kata

Demi Buah Tin : 5’*3‘3

Demi Buah Zaitun : &P

Bukit Senai : e

Bentuk : ‘gw

Tempat Serendah-rendahnya : Bl i
Tidak Putus-putus : R AR

(3) Terjemahan
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Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun

Dan demi bukit Sinai

Dan demi kota (Mekah) ini yang aman

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya

Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka)

6. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi
mereka pahala yang tiada putus-putusnya

7. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) pembalasan
sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?

8. Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?

o=

o

(4) Penjelasan
Surat ini terdiri atas 8 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah, diturunkan
sesudah surat Al Buruuj. Nama At Tiin diambil dari kata A¢ 77in yang terdapat pada
ayat pertama surat ini yang artinya buah Tin

(5) Isi Kandungan Surat At-Tiin
Surat At Tiin menerangkan kedudukan manusia dan keadilan Allah swt. Manusia
makhluk yang terbaik rohaniah dan jasmaniah, tetapi mereka akan dijadikan orang
yang amat rendah jika tidak beriman dan beramal saleh; Allah adalah Hakim Yang
Maha Adil.

19. Surat Al-‘Adiyat

(1) Teks Surat Al-‘Adiyat
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(2) Arti Kata-kata
Demi Kuda Perang : AT

Yang Berlaru Kencang dengan Terengah-engah : s
Kuda : ga\é/»ﬁé
Mencetuskan Api dengan Pukulan (kuku kakinya) : 6

Menyerang : <l
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diwaktu Subuh : A

Menerbangkan Debu : 4 0336

Debu : [~

Menyerbu ditengah-tengah : 4 i
Kumpulan Musuh : e

Sangat Ingkar : 3,55

(3) Terjemahan

1.

o gk wbd
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Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah

Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya)

Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi

Maka ia menerbangkan debu

Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh

Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, tidak berterima kasih kepada
Tuhannya

Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya

Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta

Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam
kubur

10. Dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada
11. Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka

(4) Penjelasan

Surat ini terdiri atas 11 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah,

diturunkan sesudah surat Al'Ashr. Nama A/ ‘Aadiyaat diambil dari kata A/ ‘Aadiyaat
yang terdapat pada ayat pertama surat ini, artinya yang berlari kencang

(5) Isi Kandungan Surat Al-‘Adiyat

Surat Al 'Aadiyaat menjelaskan sifat-sifat buruk manusia dan kebangkitan

mereka serta pembalasan kepada mereka pada hari kiamat

Ancaman Alllah s.w.t. kepada manusia yang ingkar dan yang sangat mencintai

harta benda bahwa mereka akan mendapat balasan yang setimpal di kala mereka
dibangkitkan dari kubur dan di kala isi dada mereka ditampakkan
20. Surat Al-Insyiraah

(1) Teks Surat Al-Insyiraah
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(2) Arti Kata-kata

Melapangkan : ]

Menghilangkan : L2y

Bebanmu : ERY

Memberatkan : (it

Punggungmnu : b

Sebutan (nama) mu : 453

Mengerjakan Sungguh-sungguh urusan yang lain : Lait
Berharap : R

(3) Terjemahan

1.

Noabkowbd

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?

Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu

Yang memberatkan punggungmu

Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap

(4) Penjelasan

Surat ini terdiri atas 8 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah dan

diturunkan sesudah surat Adh Dhuhaa. Nama A/am Nasyrah diambil dari kata Alam
Nasyrah yang terdapat pada ayat pertama, yang berarti: bukankah Kami telah
melapangkan

(5) Isi Kandungan Surat Al-Insyiraah

Surat Alam Nasyrah ini merupakan tasliyah (penghibur hati) bagi Nabi

Muhammad saw, Dalam surat Alam Nasyrah, Allah swt. menjelaskan perintah
kepada Nabi Muhammad saw selaku manusia sempurna. Maka dalam surat At Tiin,
diterangkan bahwa manusia itu adalah makhluk Allah yang mempunyai
kesanggupan baik lahir maupun batin. Kesanggupannya itu menjadi kenyataan
bilamana mereka mengikuti jejak Nabi Muhammad saw.

Penegasan tentang nikmat-nikmat Allah swt yang diberikan kepada Nabi

Muhammad saw, dan pernyataan Allah bahwa disamping kesukaran ada
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kemudahan karena itu diperintahkan kepada Nabi agar tetap melakukan amal-amal
saleh dan bertawakkal kepada-Nya.

21. Surat Al-‘Alaq

(1) Teks Surat Al-‘Alaq
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(2) Arti Kata-kata

Bacalah : ]

Segumpal Darah : d.Lp
Melampui Batas : S
Serba Cukup : e
Berhenti : a4y

Menarik : aid
Ubun-ubun : s\...aLJb
Malaikat Zabaniyah : L
Dekatkanlah Dirimu : L.;;ér}

(3) Terjemahan
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas
7. karena dia melihat dirinya serba cukup
8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu).
9. Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang
10. Seorang hamba ketika mengerjakan shalat

Page 31 of 41



11. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran

12. Atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)?

13. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan
berpaling?

14. Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala
perbuatannya?

15. Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik
ubun-ubunnya

16. (Yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka

17. Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya)

18. Kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah

19. Sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan
dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).

(4) Penjelasan
Surat Al-‘Alaq terdiri atas 19 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah. Ayat
1 sampai dengan 5 dari surat ini adalah ayat-ayat Al Quran yang pertama sekali
diturunkan, yaitu di waktu Nabi Muhammad s.a.w. berkhalwat di gua Hira’. Surat ini
dinamai A/ ‘Alag (segumpal darah), diambil dari perkataan Alag yang terdapat pada
ayat 2 surat ini. Surat ini dinamai juga dengan /gra atau A/ Qalam

(5) Isi Kandungan Surat Al-‘Alaq

Surat Al-‘Alag menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia dari benda yang
hina kemudian memuliakannya dengan mengajar membaca, menulis dan
memberinya pengetahuan. Tetapi manusia tidak ingat lagi akan asalnya, karena itu
dia tidak mensyukuri nikmat Allah itu, bahkan dia bertindak melampaui batas karena
melihat dirinya telah merasa serba cukup

Perintah membaca Al-Quran; manusia dijadikan dari segumpal darah; Allah
menjadikan kalam sebagai alat mengembangkan pengetahuan; manusia bertindak
melampaui batas karena merasa dirinya serba cukup; ancaman Allah terhadap
orang-orang kafir yang menghalang-halangi kaum muslimin melaksanakan perintah-
Nya.

22. Surat Ad-Dhuha

(1) Teks Surat Ad-Dhuha
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(2) Arti Kata-kata

Demi Waktu Matahari sepenggalan Naik : Ay
Sunyi (gelap) : S

Benci : o

Melindungi : <3

Kekurangan : Soe

Sewenang-wenang : ,-e-@

Menghardiknya : ]

(3) Terjemahan

1.

2.
3.
4

9.

Demi waktu matahari sepenggalahan naik

Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap)

Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu

Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang
(permulaan)

Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu
menjadi puas

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu?

Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan
petunjuk

Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan
kecukupan

Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang-wenang

10. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya
11. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan

(4) Penjelasan

Surat ini terdiri atas 11 ayat, termasuk golongan surat Makiyyah dan diturunkan

sesudah surat Al Fajr. Nama Adh Dhuhaa diambil dari kata yang terdapat pada ayat
pertama, artinya : waktu matahari sepenggalahan naik

(5) Isi Kandungan Surat Ad-Dhuahaa

Surat Adh Dhuhaa, menerangkan tentang bimbingan pemeliharaan Allah swt

terhadap Nabi Muhammad saw dengan cara yang tak putus-putusnya dan
mengandung pula perintah kepada Nabi supaya mensyukuri segala nikmat itu

Allah swt sekali-kali tidak akan meninggalkan Nabi Muhammad saw Isyarat dari

Allah swt bahwa kehidupan Nabi Muhammad saw dan da'wahnya akan bertambah
baik dan berkembang; larangan menghina anak yatim dan menghardik orang-orang
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yang minta-minta dan perintah menyebut-nyebut nikmat yang diberikan Allah
sebagai tanda bersyukur.

23. Surat Al-Bayyinah

(1) Teks Surat Al-Bayyinah
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(2) Arti Kata-kata

Lembaran-lembaran yang disucikan : Ubs
Bukti yang Nyata : 4--5‘

Memurnikan ketaatan kepadaNya : Smalss
Yang lurus : s>

Yang Lurus : M\

Makhluk : 43

‘Adn : XY

(3) Terjemahan

1. Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa
mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka
bukti yang nyata

2. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan lembaran-
lembaran yang disucikan (Al Quran)

3. Didalamnya terdapat (isi) Kitab-kitab yang lurus

4. Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan Al Kitab (kepada
mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata
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5. Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus

6. Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka
itu adalah seburuk-buruk makhluk

7. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka
itu adalah sebaik-baik makhluk.

8. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah
ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadaNya. Yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya

(4) Penjelasan
Surat Al Bayyinah terdiri atas 8 ayat, termasuk golongan surat-surat Madaniyyah,
diturunkan sesudah surat Ath Thalag. Dinamai A/ Bayyinah (bukti yang nyata)
diambil dari perkataan A/ Bayyinah yang terdapat pada ayat pertama surat ini.

(5) Isi Kandungan Surat Al-Bayyinah

Dalam surat ini Allah menerangkan bahwa ajaran Muhammad s.a.w. adalah
ajaran yang benar dan agama yang dibawanya adalah agama yang lurus yang
mencakup pokok-poko ajaran yang dibawa nabi-nabi yang dahulu

Pernyataan dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik bahwa mereka akan tetap
dalam agamanya masing-masing sampai datang nabi yang telah dijanjikan oleh
Tuhan. Setelah Nabi Muhammad saw datang, mereka terpecah belah, ada yang
beriman dan ada yang tidak, padahal Nabi yang datang itu sifat-sifatnya sesuai
dengan sifat-sifat yang mereka kenal pada kitab-kitab mereka dan membawa ajaran
yang benar yaitu ikhlas dalam beribadah, mendirikan shalat, menunaikan zakat.

5. Strategi Pembelajaran Materi Qur'an

a. Dalam kegiatan pembelajaran awal guru selalu mengaitkan ayat al-Quran yang
sedang akan diajarkan dengan problematika kehidupan siswa sehari-hari, sehingga
ayat al-Quran yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, dapat dirasakan, dan
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti beberapa ayat al-Quran
tersebut di atas pun masih sangat relevan bila dihubungkan dalam kehidupan nyata.

b. Pada langkah-langkah kegiatan, khususnya pada kegiatan inti maka mula-mula guru
menuliskan surat pendek yang akan diajarkan pada papan tulis, kertas manila dan
lain-lain dengan tulisan yang bagus dan benar, dan diletakkan di depan kelas,
sehingga dengan mudah dapat dilihat siswa. Juga membuat potongan-potongan
surat tersebut pada kertas manila menjadi ayat perayat.

Page 35 of 41



Guru membacakan ayat perayat dari surat yang diajarkan sekurang-kurangnya tiga
kali dengan suara yang jelas dan perlahan-lahan kemudian diikuti oleh siswa
seluruhnya.
Guru menunjuk salah seorang siswa untuk membacakan surat yang diajarkan tadi
dan diikuti oleh semua siswa lainnya.
Guru mendengarkan bacaan surat yang diajarkan melalui tape recorder dan
memerintahkan kepada semua siswa untuk mendengarkan bacaan tersebut secara
seksama kemudian mengucapkan kembali bacaan itu secara bersama-sama.
Guru memanggil seorang siswa untuk maju ke depan kelas guna membacakan surat
yang diajarkan dengan baik dan diikuti oleh siswa lainnya.
Guru menunjukkan potongan-potongan surat yang diajarkan dan menyuruh siswa
yang ditunjuk untuk membaca potongan surat tersebut.
Guru menugaskan kepada seluruh siswa untuk membaca surat yang diajarkan tadi
di rumah sebagai PR, melalui monitoring book yang diketahui oleh masing-masing
wali siswa.
Guru menjelaskan pokok-pokok isi surat pendek yang diajarkan dengan bahasa
yang mudah dimengerti oleh siswa.
Guru memberikan contoh dengan membiasakan diri membaca surat pendek yang
diajarkan, terutama dalam shalat dengan jaAr (suara keras).
Guru mempraktekkan cara-cara selain yang disebutkan di atas asalkan efektif dan
lebih dapat dimengerti oleh siswa. Hal yang terakhir ini mengingat tidak tertutup
kemungkinan ada metode lain yang selama ini dikembangkan oleh guru yang justeru
lebih efektif.
Sedangkan dalam mengajarkan terjemah masing-masing surat pendek tersebut
di atas, dapat ditempuh antara lain dengan langkah :
a. Guru membacakan sepotong ayat dari surat yang diajarkan, lalu ia menanyakan
apa bunyi terjemah ayat tersebut.
b. Guru mengemukakan terjemahan dari suatu ayat yang telah diajarkan, lalu guru
meminta salah seorang atau beberapa siswa untuk membacakan ayat tersebut.
c. Guru membacakan semua ayat dari surat pendek yang diajarkannya, kemudian
peserta didik disuru untuk membacakan atau mengemukakan terjemahnya,
sebagaimana yang telah diajarkan.

6. Sistem Penilaian

Mengenai cara mengevaluasi hasil pengajaran surat-surat pendek tersebut

diatas, dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya:
1) guru menyuruh setiap atau perkelompok siswa untuk membaca surat pendek yang

diajarkan, kemudian menilai bacaannya (mereka) secara wajar. Kalau masih salah
dibetulkan, kalau sudah benar dipujilah mereka

2) guru menyuruh sebagian siswa membaca surat pendek yang diajarkan, dan

memerintahkan sebagian siswa lainnya untuk menyatakan benar atau salah hasil
bacaan siswa tersebut.
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Guru menugaskan menyusun kembali bagian-bagian dari surat pendek yang
diajarkan, yang diletakkan secara acak menjadi rangkaian yang berurutan.

Guru membacakan surat pendek yang diajarkan secara salah, kemudian siswa
disuruh untuk menyalahkan atau membenarkan bacaan tersebut.

Guru mendomenstrasikan bacaan surat yang salah dan yang benar, untuk kemudian
memerintahkan kepada siswa untuk menyatakan mana yang salah dan mana yang
benar.

Guru menunjukkan siswa secara bergantian untuk mengemukakan terjemah surat
pendek yang diajarkan

Guru menanyakan kepada salah seorang siswa untuk menjelaskan pokok-pokok isii
dari surat pendek yang diajarkan

Guru menanyakan kepada siswa secara bergantian untuk mengemukakan tentang
kegunaan dari penguasaan bacaan surat pendek yang diajarkan

Guru menanyakan kepada siswa, kapan saja disunatkan membaca surat pendek itu
sewaktu shalat

10) Guru menunjuk seorang atau sebagian siswa, untuk menjawab pertanyaan, apa

akibat tidak membaca surat pendek atau minimal 3 ayat al-Qur'an setelah al-Fatihah,
pada dua raka’at pertama, diwaktu shalat.

H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

1.

2.

3.

4.

Tujuan

Mahasiswa memahami materi al-Qur'an dan pembelajarannya di Ml

Petunjuk

1) Diskusikan pokok-pokok materi diskusi berikut secara berkelompok.

2) Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan
lainnya tentang materi al-Qur’an.

3) Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.

Bahan dan Alat Diskusi
1) Kertas plano

2) Spidol

3) Selotif

Langkah Kegiatan

1) Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang masing-masing
terdiri dari 4 yang karakteristiknya hiterogen

2) Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok,
dengan pembagian tugas sebagai berikut:
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(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis teks surat : al-Faatihah, an-Naas, al-
Falaq, al-Ikhlaas, dan strategi pembelajarannya
(2) Kelompok 2: Membahas, menganalisis teks surat : al-Lahab, al-Nashr, al-
Quraisy, al-Kausar dan strategi pembelajarannya.
(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis teks surat : al-Kaafirun, al-Maa’un, al-
Fiil, al-‘Ashr, serta strategi pembelajarannya.
(4) Kelompok 4: Membahas, menganalisis teks surat : al-Qadr, al-Humazah, at-
Takaatsur, al-Zalzalah dan strategi pembelajarannya.
(5) Kelompok 5: Membahas, menganalisis teks surat : al-Qaari’ah, at-Tin, al-
‘Adiyat, al-Insyiraah dan strategi pembelajarannya
3) Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan
menuliskannya dalam kertras plano
4) Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
kelompok lain memberikan respon dan komentar
5) Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.

I. Lembar Media:

Power Point

J. Lembar Penilaian

1. Jenis Penilaian
1) Tes
2) Non Tes

2. Bentuk Penilaian

1) Essay
2) Performance, dengan teknik pengamatan

3. Instrumen Penilaian

(1) Jelaskan pengertian tafsir, tarjamah dan takwil , dan bedakan antara ketiga
istilah tersebut ?

(2) Identifikasi berbagai kaidah-kaidah dalam bacaan dan hafalan ak-Qur'an ?

(3) Tulis salah satu surat pendek dan analisis dari segi kebahasaan dan pokok-
pokok kandungannya ?

(4) Jelaskan, bagaimana strategi dan penilaian pembelajaran materi Qur'an ?

4. Petunjuk Penskoran

1) Tes bentuk Essay
Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap
soal adalah sebagai berikut:
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Skor
No.
1 25
2 25
3 25
4 25

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80 - 89 Baik

65-79 Cukup

55-64 Kurang

10-54 Sangat Kurang

2) Tes bentuk Performance dengan teknik pengamatan

Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:

Nama
NIM
Nilai Akhir
No. Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh
dengan materi
2 Ketepatan dalam

mempraktekkan contoh

3 Keaktifan dalam diskusi

4 Kerjasama dalam
kelompok
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Paket 3
MATERI HADIS

A. Pendahuluan

Mata pelajaran Hadis di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran PAI
yang menekankan pada kemampuan membaca dan menulis hadis dengan benar, serta
pengenalan arti atau makna secara sederhana dari hadis-hadis tersebut untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. Hal ini
sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: (1) pengembangan potensi dan
kapasitas belajar peserta didik, yang menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri,
keterampilan berkomunikasi dan kesadaran diri; (2) pengembangan kemampuan baca-
tulis-hitung dan bernalar, keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan
terhadan Tuhan YME; serta (3) fondasi bagi pendidikan berikutnya.

Maka dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi Hadis
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan bacaan dan tulisan Hadis dengan
benar, dan mampu menganalisis dari segi kosa kata, terjemah, serta uraiannya yang
dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur’an atau hadis-hadis lain.

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAl dan Bahasa Arab di Ml dan pembelajarannya,
mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAl dan bahasa Arab di M| secara
profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami materi Hadis di Ml dan pembelajarannya

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan teks hadis, kosa kata dan terjemahnya

2. Menganalisis uraian makna hadis dan membandingkan dengan beberapa ayat al-
Qur’an dan hadis lain.

3. Menjelaskan strategi pembelajaran dan sistem penilaian materi Hadis di MI.

E. Waktu

3x50 Menit
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F. Kegiatan Pembelajaran

melakukan refleksi mengenai
perkuliahan : materi hadis dan
pembelajarannya

2. Dosen melakukan tes tulis dan

Waktu | Langkah Pembelajaran Metode | Bahan
Kegiatan Awal
1.Dosen mengeksplorasi pengalaman Slide
mahasiswa tentang problematika Ceramah power
pembelajaran Hadis dengan cara point
brainstroming
2.Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.
3.Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan
Kegiatan Inti
1.Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang ) ]
dibagi 5 kelompok masing-masing kelompok Diskusi LKM,
4 orang, membuat resum dari beberapa kelompok )
sumber yang berbeda terkait dengan materi Uralar.1
Hadis dan pembelajarannya di Ml dengan Mater!,
metode reading guide (sumbernya bebas Materi
yang terkait dengan materi hadis).
2.Wakil dari masing-masing kelompok ) _
mempresentasikan hasil pemahaman dari Presentasi Hgsu .
sumber bacaan, kelompok yang lain Diskusi
menanggapi, menambahkan maupun
mengkritisi
3.Dosen memberikan penguatan tentang materi Ceramah Power
Hadis dan pembelajarannya di Ml Point
4.Tanya jawab tentang materi Hadis di M| Diskusi
Kegiatan Penutup
1. Dosen memberi kesempatan kepada .
: N Presentasi | Power
mahasiswa dan mahasiswi untuk Point
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pengamatan untuk mengukur
pencapaian kompetensi pada paket 3

Kegiatan Tindak Lanjut

Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk
mempelajari materi Hadis di Ml dan
pembelajarannya

Ceramah

6. Uraian Materi

MATERI HADIS DI MI

1. Teks Hadis

1) Matan hadits tentang kebersihan
i Y1 A g Y Wl 1;&:5@,&4¢%»‘£\:ij£»1&;¢&1‘)}“,‘5\5

a. Arti Kata
bersih : Y
jagalah kebersihan : 1 gala
tidak masuk sorga : a3 jF Y
melainkan orang yang bersih : adas W

b. Terjemah Hadits
Rasulullah saw bersabda “Islam itu bersih maka jagalah kebersihan, karena
sesungguhnya tidak akan masuk sorga melainkan orang yang bersih”

c. Penjelasan

Hadits tersebut merupakan suatu dalil bahwa agama Islam adalah agama yang
menganjurkan kepada umatnya supaya hidup dengan bersih. Bersih yang diperintahkan
adalah bersih lahir dan bersih batin. Bersih lahir yaitu bersih badan, pakain, alat-alat,
tempat tinggal dan lingkungan. Bersih batin artinya pikiran harus bersih, hati harus
bersih dan tingkah laku juga harus bersih. Makanan yang kita makan juga harus yang
bersih dan halal, begitu juga uang yang dipergunakan untuk membeli makanan, pakaian
atau alat-alat rumah tangga juga harus dengan uang yang halal.

Keadaan lingkungan tempat tinggal kita juga harus bersih dari kotoran, dari
kemaksiatan, dari perjudian atau kejahatan lain seperti minum-minuman keras. Salah
satu hadits telah menyatakan :
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Artinya : "kebersihan itu sebagian dari iman”

Di tempat-tempat yang biasa dikunjungi atau dilewati orang juga harus bersih
supaya orang yang lewat atau istirahat di tempat itu merasa nyaman. Hal ini sesuai
dengan hadits Rasulullah saw.

s Y B oy Y W pdlaied ks a1 ey e Y o i gy O i 1 2y B ) o8
Artinya : Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah saw bersabda : "Takutlah kamu
di dua tempat kutukan orang. Para Sahabat bertanya kepada Nabi saw : Apakah dua
tempat yang dikutuk itu ? Rasulullah saw menjawab : orang yang buang air di jalan
orang atau tempat berteduh mereka”. (Hadits riwayat Muslim).

Agama Islam menganjurkan untuk menjaga kebersihan bukan hanya di tempat
kita tinggal atau di lingkungan tempat kita tinggal tetapi juga di tempat-tempat yang di
situ sering orang lewat atau berteduh.

2) Matan hadits tentang niat
IS oy gy g B L) 85 ngh sy b ) 05 SIS b 5 e 16 ol ST )5 LS Jles )

(4 o) add] pr o s L) 45 egd oSy 81 ) 5 gy L) 4 e

a. Arti Kata
Bahwasannya : 1
Segala amal perbuatan : Jls Yt
dengan niat : oLy

bagi setiap orang : ¢, JI

apa yang diniatkannya : CPb
hijrahnya : & o

untuk dunia : W

yang akan diperolehnya : PRy
Wanita : 3 4

Yang akan dinikahinya : Sy
berhijarah / pindah : Ean

b. Terjemah Hadits

Dari sahabat umar bin khattab berkata : aku mendengar Rasulullah saw
bersabda bahwasannya segala amal perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan
bahwasannya bagi setiap orang itu apa yang diniatkannya, barang siapa yang hijrahnya
karena Allah dan Rasulnya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasulnya. Dan barang siapa
hijrahnya karena dunia yang akan diperolehnya atau karena wanita yang akan
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dinikahinya maka hijrahnya untuk sesuatu yang ia hijrah kepadanya. (HR Bukhari
Muslim)

c. Penjelasan

Hadits ini menerangkan fungsi niat. Bahwa sah atau tidaknya ibadah tergantug
pada niatnya. Begitu pula pahala yang diterima oleh seseorang di sisi Allah nanti sesuai
niatnya juga. Barangsiapa beramal ikhlas karena Allah, maka akan diperoleh pahalanya
disisi Allah. Barang siapa beramal bukan karena Allah atau karena ingin dipuja orang
(tidak ikhlas) atau memperoleh harta benda, maka tidak akan memperoleh pahala disisi
Allah, tetapi apa yang menjadi tujuannya itulah yang akan diperolehnya.

3) Matan hadits tentang hormat kepada orang tua
(421 plal 813y gl Al f Akt phug ade B o 1 J gy JB

a. Arti Kata
sorga : &3
di bawah : cs
telapak kaki : plB1
ibu : <iga!

b. Terjemah Hadits
Rasulullah saw bersabda “sorga di bawah telapak kaki ibu”

c. Penjelasan

Dari hadis tersebut di atas dapat diambil pelajaran bahwa kita wajib menghormati
orang tua, terutama ibu. Hal ini memang sangat logis, dan banyak sekali hadis Nabi
yang menerangkan hal ini. Dari segi akal atau secara rasional kita dapat melihat betapa
sulit dan repotnya seorang dalam rangka mempersiapkan dan menunggu kelahiran
anaknya. Sejak ibu mengandung satu bulan, dua bulan dan seterusnya, biasanya ia
merasa mual-mual, ingin muntah dan sebagainya. Sering kali ia menginginkan sesuatu
yang kadang-kadang tidak mudah di dapat. Makin hari kandungannya mekin besar, dan
semakin berat, tidak bisa diletakkan walau sejenak. Ke mana ia pergi ia harus membawa
beban berat dengan susah payah.

Setelah kandungannya berumur 9 bulan, biasanya bayi akan lahir, kadang-
kadang ia mengalami kesulitan, bahkan kadang-kadang harus dioperasi serta
mempertaruhkan jiwanya,

Setelah anaknya lahir ke dunia ini dengan selamat, dengan penuh kasih sayang
ibu merawat anaknya. Bila si bayi lapar, disusuinya, bila si bayi buang air besar dan kecil
digantikannya pakaian yang kotor atau basah dengan pakaian yang kering dan bersih.
Kalau si bayi sakit segera diobatinya. Sering kali ibu yang mempunyai anak kecil (bayi)
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tidurnya menjadi berkurang karena sering terbangun untuk merawat dan mengasuh
anaknya.

Setelah bayi sampai usia sekolah, ia disekolahkan dan dibiayai segala
keperluannya. Demikianlah kasih sayang ibu kepada anaknya. Pantaslah jika ada
pepatah yang mcngatakan: "Kasih ibu sepanjang jalan, kasih anak sepanjang
penggalan”. Artinya kasih sayang ibu kepada anaknya itu diibaratkan jalan yang tidak
ada batas dan tidak ada ujungnya, artinya berlanjut terus. Tetapi kasih anak terhadap
ibunya itu sangat terbatas. Sering kali setelah orang tuanya meninggal anak menjadi
lupa akan jasa-jasa orang tuanya.

Dalam hadis Nabi disebutkan

?@wwwu\yf&nmdﬁ)g;Juérp,wimskpimd}.ﬂ)ggy”\z:J\Bu&‘@)aﬁ}qiy

(‘5)\5;,510\})).5.5}4\;:JG?OA;JG‘&\‘:Jﬁ?y;“j@¢¢\ﬁf:Jﬁ?y;'cd\.@«é,bf:d@

Artinya : Dari Abu Hurairah ra ia berkata: Ada seorang lelaki datang kepada Rasulullah
saw. ia bertanya: Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak saya temani
dengan baik? Rasulullah menjawab: Ibumu, kemudian ia bertanya lagi ,lalu siapa Nabi?
Beliau menjawab: ibumu. Kemudian lelaki itu bertanya pula. Lalu siapa lagi Nabi? Beliau
menjawab puta Ibumu. Selanjutnya lelaki itu bertanya pula. Lalu siapa lagi Nabi? Beliau
menjawab pula Ibumu. Selanjutnya lelaki itu bertanya pula. Lalu siapa? Nabi menjawab:
kemudian bapakmu. (H.R. Imam Bukhari)

Dalam hadis tersebut di atas digambarkan bagaimana seseorang berbakti
kepada ibunya, sampai ditekankan tiga kali baru disebutkan ayahnya. Hal ini
menggambarkan betapa seseorang harus berbakti kepada ibunya kemudian kepada
ayahnya

Banyak sekali ayat Al Quran yang memerintahkan agar seseorang berbakti
kepada kedua orang tuanya, antara lain : Surat Lugman ayat 14; surat Al-Ankabut ayat
8; surat al-Ahqaf ayat 15 dan masih banyak lagi yang lain.

Ayat-ayat tersebut entara lain sebagai berikut

£V e Gy DL K
Artinya : Kami talah berwasiai kepada manusia agar herbakti kepada kedua orang
tuanya. (Lugnan : 14)

GNp et Sy DL 52T

Aartinya : Dan telah Karni wasiatkan (wajibkan) agar ia berbuat baik kepada kedua
orang tuanya. (al-Ankabut : 8)

§1 0 1 s 0 505 diayy sy WS i)y WS A1 Bl Bl 400 OLoll G2

Artinya : Dan kami perintahkan tcpada manusia agar berbuat baik kepada kedua ibu

bapaknya. Ilbunya mengandungnya dengan susah payah dan malahirkannya dengan

menderita kesulitan. Mangandung dan menyusukan sampai manyapihnya selama tiga
puluh bulan (lamanya), (al-Ahqaf : 15)
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan
susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa:
"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)

kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang berserah diri."

4) Matan hadits tentang persaudaraan
o135 \any dam iy OLad 1S agell o gl) ¢ ohooy e oo 1 iy JB 18 i 1 () g n g

G
a. Arti Kata
seperti : o]
bangunan : Ot
menguatkan : Ly
sebagiannya : Az

b. Terjemah Hadits

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis
tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah
Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut

Dari Abu Musa r.a. ia berkata, Rasulullah Saw telah bersabda : Seorang mukmin
bagi orang rnukmin (yang lain) itu ibarat sebuah bangunan (gedung), sebagiannya
menguatkan bagian yang lain (satu sama lain saling menguatkan) H.R. Imam Muslim
c. Penjelasan

Pada kegiatan belajar ini kita akan membahas Hadis-hadis yang berkenaan
dengan persaudaraan. Persaudaraan di sini dimaksudkan sesama muslim. Sudah
barang tentu persaudaraan sesama umat manusia pun ada pula ketentuan-
ketentuannya.

Dalam Hadis tersebut di atas digambarkan bahwa seorang muslim dengan
muslim lainnya itu diibaratkan sebagai suatu bangunan yang satu sama lain saling
menguatkan. Ini berarti satu sama lain harus saling membantu, menghargai dan
menghormati, tidak boleh satu berrnusuhan, dan sebagainya. Dalam Hadis lain
disebutkan bahwa seorang muslim dengan muslim lainnya itu ibarat satu jasad atau satu
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tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh menderita sakit, maka anggota tubuh yang lain
akan turut merasakan. Misalnya kaki kita terinjak pecahan kaca, maka mulut kita akan
mengaduh, maka kita akan keluar air mata; anggota badan yang lain ikut bergerak, hal
ini diungkapkan dalam sebuah Hadis sebagai berikut :

el o L (I 1 gae Sl 13] ) o0 023155 0B 5 G e M1 6 1 ey ks ) o ) gy JB

(4 3 (o3

Artinya
Rasulullah Saw bersabda: Kamu akan melihat orang-orang yang beriman dalam saling
menyayanginya, saling mencintainya dan saling menaruh sirnpati itu ibarat tubuh. Bila
salah satu anggota kesakitan anggota badan lainnya turut merasakan sakitnya sehingga
tak dapat tidur dan merasa panas. ( HR. Imam Bukhari dan Imam Muslim)

Di dalam Al-Quran disebutkan pula bahwa orang-orang yang beriman itu
bersaudara. Hal ini diungkapkan dalam surat. Al-Hujurat ayat 10 sebagai berikut

§1 3 0 5o HSIW \}JU(,.Q},\JJ\},MMF\;:F,J\ W]
Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Maka damaikanlah dua
saudaramu (yang bertengkar). Bertakwalah kepada Allah agar kamu diberi rahmat.
Selanjutnya untuk memelihara persaudaraan itu, sesama orang muslim harus
saling menjaga, saling menghormati, dilarang saling mengejek atau menghina
sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikutnya sebagai berikut:

CJ\J;::J-\) ...... w\ﬁ&ﬁ&fwgwygw‘ﬁjﬁmﬂé\yﬁ&fweﬁyeﬁﬁq‘ﬁbu\wﬂ\@ﬁg
(11

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah segolongan kamu mengejek
golongan yang lain, karena boleh jadi yang diejek itu lebih baik daripada yang mengejek.
Dan jangan pula wanita-wanita mengejek wanita-wanita lain, karena boleh jadi wanita
yang diejek itu lebih baik dari pada wanita yang mengejek...

Untuk menjaga keutuhan tali persaudaraan itu Nabi melarang sesama Muslim
saling membenci, saling mendengki, saling memutuskan tali persaudaraan den
sebagainya, den diperintahkan agar menjadi hamba-hamba yang bersaudara. Hadis
yang menerangkan hat ini sebagai berikut :

Q15 1558 1 gabo W N g 1y 15 Y g gokes 12 W 158 L3 Y 1 U ey e ) oo il J gy OF i 1 0y il o8

(ke (30 ) S B olsl g OF Wld J8 Y U g5
Artinya : Dari Anas ra. Sesungguhnya Nabi saw bersabda “Janganlah kamu
bermusuhan, dan jangan saling mendengki, jangan pula saling membelakangi, jangan
pula saling memutuskan tali persaudaraan; dan hendaknya kamu sekalian menjadi
hamba Allah yang bersaudara, dan tidaklah halal bagi seorang muslim untuk tidak
bertegur sapa kepada sesama muslim lebih dari tiga hari. (H.R. Imam Bukhari dan Imam

Muslim)
Larangan ini dalam Hadis yang lain menyebutkan:
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah Saw betsabda : Hendaklah
kamu sekalian menghindari prasangka, karena sesungguhnya prasangka itu adalah
cerita yang paling bohang; janganlah kamu saling mengintai (mencari kesalahan orang
lain), dan janganlah kamu saling berlomba (dengan cara yang tidak sehat), dan jangan
pula saling iri dan dengki, jangan saling bermusuhan, dan jangan saling membelakangi
(tidak bertegursapa). Jadilah kamu sekalian hamba Allah yangbersaudara... (H.R. Imam
Muslim, dan yang kebanyakan oleh Imam Bukhari)

Banyak riwayat dengan ungkapan lain yang jiwanya senada.

5) Matan hadits tentang silaturrahmi
Syl 0lg)) dmdd Ct b asY O 57 WSl e Y :J\sijfn\wﬁd\y :J\éwi»\;b)w\y

(s
a. Arti Kata
beriman : o3
salah seorang dari kamu : oS 4t
bagi, untuk, milik, karena, terhadap : d
saudaranya : 4!
sesuatu/apa : L
mencintai : .
bagi dirinya : dwdd

b. Terjemah Hadits

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, terjemahkanlah Hadis
tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah
Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut

Dari Anas r.a. dari Nabi saw bersabda : Tidak sempurna iman seseorang, sampai
ia mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya (H.R. Bukhari dan Muslim)
c. Penjelasan

Pada paket ini kita membahas hadis yang berkenaan dengan silaturahmi. Pada
kegiatan ini akan dibahas hadis tentang silaturahmi, yang meliputi pengertian
silaturahmi, perlunya silaturahmi dan peranan silaturahmi serta manfaatnya.
1). Pengertian silaturahmi

Kata silaturahmi berasal dari bahasa Arab, terdiri dari dua kata, yaitu shilah dan
al-rahm. Shilah adalah bentuk mashdar dari washala-yashilu, artinya menyambung, dan
al-rahmi dari Rahima-yarhamu, artinya kasih sayang atau rahim yang berarti peranakan.
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Washala-yashilu-shilatan juga bisa diartikan sampai atau tiba. Jadi dimaksudkan dengan
silaturahmi di sini adalah menyambung kasih sayang atau menyambung tali
persaudaraan. Bisa juga diartikan sebagai menyambung tali kekerabatan atau
menyambung sanak. Orang yang disambung tali persaudaraannya, maka akan tumbuh
rasa kasih sayangnya, sebaliknya orang yang di sambung tali kasih sayangnya, maka
akan tumbuh sebagai sanak kerabat. Hal ini sangat dianjurkan oleh agama untuk
keamanan den ketenteraman dalam pergaulan, kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

2). Kepentingan dan peranan silaturahmi

Hadis tersebut di atas menerangkan bahwa (orang yang tidak mencintai
saudaranya seperti ia mencintai dirinya), maka iman orang tersebut dinilai tidak
sempurna. Oleh karena itu seseorang harus mawas diri, janganlah berbuat kepada
orang lain dengan sesuatu perbuatan, yang ia sendiri tidak senang jika perbuatan itu
ditujukan kepada dirinya. Demikian pula sekiranya kita mau memberikan sesuatu
kepada orang lain, hendaknya pemberian itu tidak menimbulkan kekecewaan orang
yang kita beri. Hal ini demi menjaga tali persaudaraan dan rase kasih sayang di antara
sesama kita . Ini menunjukkan bahwa kita harus menjaga hubungan persaudaraan di
antara sesama kita.

Dalam hadis lain disebutkan yang Artinya : Sambunglah tali persaudaraan orang
yang putus hubungan persaudaraannya dengan kalian, dan berbuat kebaikanlah
terhadap orang yang berbuat jahat kepada kalian.

Hal ini menunjukkan betapa luhur ajaran Islam, sampai-sampai seorang muslim
diperintah untuk berbuat baik kepada orang yang pernah melakukan
kesalahan/kejahatan kepadanya dan inilah yang dinamai Ihsan.

Hadis lain juga menyebutkan sebagai berikut :
(3l 01gy) 43y o 51 psdly iU o O e

Artinya : ... barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya isa
menyambung tali persaudaraan/hubungan kekerabatan. (H.R. Imam-Bukhari)

Putusnya hubungan, depat terjadi karena sesuatu halangan, seperti musibah,
kesulitan ekonomi dan lain sebagainya, dapat juga karena salah faham, atau mungkin,
karena kesalahan yang telah dibuat. Untuk yang pertama, dianjurkan agar menyambung
tali persaudaraan itu dengan mengunjungi, mengabarkan tentang kesehatan, berkirim
salam atau dengan berkirim surat, telpon dan sebagainya.

Misalnya pada setiap hari lebaran kita saling mengunjungi, atau mungkin dengan
mengirimkan kartu lebaran kepada sanak famili dan handai taulan serta teman sejawat
den sebagainya. Atau pada saat kita menerima kenikmatan, kita mengundang sanak
famili, handai taulan dan sebagainya, untuk sedikit bersama-sama merasakan
kebahagiaan yang kita terima. Pada saat sanak famili atau handai taulan kita rnenerima
musibah, kita jenguk dia. Bila ada yang menderita sakit, atau salah seorang keluarga
mereka meninggal dunia, kita datang untuk turut serta menunjukkan rase solidaritas kita
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serta mendoakan agar penderitaan atau musibah yang sedang mereka terima itu segera
menjadi ringan dan mereka diberikan ketabahan menghadapinya. Apabila pada saat
orang lain menerima musibah kita menaruh simpati, menengok dan membantu
mengurangi beban dan kesulitan mereka, maka orang lain akan menaruh simpati dan
membantu kita dalam mengatasi kesulitan yang sedang kita hadapi, sebaliknya jika kita
tidak mau menolong otang lain, orang lain pun akan enggan menolong kita.

Kalau terputusnya hubungan tali peraaudaraan itu karena terjadinya kesalahan
fahaman di antara kita maka seharusnya kita menjelaskan duduk persoalannya,
sehingga menjadi jelas keadaan yang sebenarnya. Dengan demikian diharapkan
hubungan tali persaudaraan bisa pulih kembali.

Apabila putusnya tali persaudaraan itu karena kita telah berbuat salah
kepadanya, maka menjadi kewajiban untuk tidak segan-segan meminta maaf atas
kesalahan tersebut. Dengan demikian diharapkan dapat timbul kelegaan bagi orang
yang telah dilukai hatinya itu.

Di atas telah disebutkan bahwa di antara cara-cara menyambung tali
persaudaraan adalah dengar jalan menjenguk yang sedang sakit, atau musibah,
menyebarkan salam sebagaimana disebutkan dalam sehuah hadis yang diriwayatyan
oieh Imam Bukhari dan Iman Muslim sebagai berikut :

Gty ¢ Pl £ L1 ¢ a1 ) 3L ¢ o phos g ae b1 o ) gy Ul 1 JB i 1 2y 31l 1 1 e
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Artinya : Dari Al-Barra ibn 'Azib ra, ia berkata : Rasulullah Saw telah memerintahkan
kepada kami tujuh perkara, yaitu : menengok yang sedang sakit, mengikuti
(mengantarkan) jenazah ke kuburan, mendoakan orang yang bersin, menolong orang
yang lemah, membantu orang yang teraniaya, menyebarkan salam den
memenuhi/melaksanakan hal-hal yang dikuatkan dengan sumpah. (Hadis Muttafaq
‘ataih)

3). Manfaat silaturahmi
Adapun manfaat silaturahmi antara lain sebagaimana yang akan diterangkan
pada pembahasan hadis berikut

@)Maﬁiddtﬂau‘} ﬁ))ddhﬁd\gwfuﬁJ@Wﬁ@}&a&\\&&\dﬁ)d\;M;ﬁ\y)uvju&

Gt )

Artinya : Dari Anas ra : sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda : Barangsiapa
ingin (senang) dilapangkan rizkinya, dipanjangkan umurnya maka hendaklah ia
menyambung tali persaudaraan”.

6) Matan hadits tentang taqwa

Wd A Al a3ty oS et b1 31 g ke ) oo 1 gy JB 1 JB A ) 2y 80 ) o8

(ke 1 olyy) g JB WU B
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a. Arti Kata

bertagwalah kamu : kil

dimana saja : Lok

engkau berada : oS

iringilah (olehmu) : &

perbuatan buruk : Bpd!

menghapusnya : PR

bergaullah kamu dengan sesama manusia : S @

b. Terjemah Hadits

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, teriemahkanlah Hadis
tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah
Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut
Dari Abu Hurairah ra is berkata: Rasulullah saw bersabda, “Bertakwalah kamu kepada
Allah di mana saja kamu berada, dan iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan yang
baik, tentu akan menghapuskannya dan bergaullah sesama manusia dengan akhlak
yang baik”. (Hadis riwayat at-Turmudzi)

c. Penjelasan

Dalam hadis ini Rasulullah saw menyuruh kita untuk bertakwa kepada Allah SWT
di manapun kita berada. Beliau juga menyuruh kita segera mengiringi perbuatan yang
buruk dengan perbuatan yang baik dan bergaul dengan sesama manusia dengan akhlak
yang baik.

Tentang takwa dalam hadis ini perintah bertakwa kepada Allah dihubungkan
dengan perintah mengiringi keburukan dengar kebaikan serta perintah berakhlak baik
dengan sesama manusia.

Hadis ini menunjukkan bahwa takwa kepada Allah SWT tidak hanya taat
beribadah kepada-Nya saja, tetapi harus juga berakhlak baik terhadap sesama manusia.
Apabila terlanjur berbuat keburukan segera ia minta ampun kepada Allah SWT (istighfar)
kemudian segera mengiringinya dengar perbuatan yang baik, sehingga keburukan itu
dapat dihapuskan. Tentang takwa dan akhlak, di dalan suatu hadis Rasulullah saw
bersabda:

u..;—jcfn\sjsJL&s?lJ-\wL.S\Jr.uu,sfu&ij&\wﬁ\dy)&mJ\Su)’n\@@sﬁ}adfu‘;
(dyﬁ\a\j))cﬂ\jrﬁ‘:Jm?)w\ww\&.\i\ﬁjs\‘y‘}mjc‘}\?\

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. ia berkata: Rasulullah saw ditanya tentang perbuatan
apakah yang dapat memasukkan seseorang ke dalam surga? Beliau menjawab, “Takwa
kepada Allah dan berakhlak yang baik” Dan beliau ditanya tentang hal-hal yang sering
memasukka orang ke dalam neraka, Beliau menjawab, “Mulut dan Kemaluan”. (Hadis
riwayat at-Turmudzi)
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Dan masih banyak hadis lain yang menyatakan tentang anjuran bertaqwa
kepada Allah

7) Matan hadits tentang menyayangi anak yatim
b 5 Ay BTy NS bt (B gl BT U ¢ sy ke ) o ) gy JB 1 0 i i1 (20 it 0 e 5

(Sl o)y y) o 7 B9

a. Arti Kata
orang yang mengurusi anak yatim : ) O
di dalam surga : L 8
beginilah keadaannya : RUEY
beliau memberi isyarat : ylals
dengan jari telunjuk : Bl
jari tengah : (s ot
dan merenggangkan : T As
antara keduanya : Lot

b. Terjemah Hadits

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, teriemahkanlah Hadis
tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah
Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut

dari sahl bin sa’ad ra. la berkata: Rasulullah saw bersabda, ” aku dan orang yang
mengurusi anak yatim di dalam surga, beginilah keadaannya dan beliau mengisyaratkan
dengan telunjuk jari tengah dan merenggangkan antara keduanya.® (Hadith riwayat
Bukhari).

c. Penjelasan

Hadits tentang anjuran untuk mengurusi anak yatim memberikan pelajaran
kepada kita, bahwa memelihara anak yatim itu memang sangat penting karena
Rasulullah telah mengibaratkan bahwa orang yang memelihara anak yatim dengan
ikhlas ia akan dimasukkan ke dalam surga berdekatan dengan Nabi saw sedekat jari
telunjuk dengan jari tengah kita. Mengurus dan memelihara anak yatim meliputi memberi
makan, pakaian, pendidikan dan menyayangi mereka seperti menyayangi anaknya
sendiri. Dengan demikian anak yatim yang bersama-sama dengan kita mereka merasa
di dalam lingkungan rumahnya sendiri. Anak yatim adalah anak yang ayahnya telah
meninggal dunia ketika ia berumur 0-15 tahun sedangkan anak yatim piatu ialah anak
yang ayah ibunya telah meninggal dunia sebelum usia 15 tahun.
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8) Matan hadits tentang shalat berjamaah
S 3 parent W BN b Blad) B3 1 J sy ade B bt 1 J ey O i &1 ) o8 ) o8

(g S 01 y) &y

a. Arti Kata
berjamaah : Ilod!
lebih utama : Jod!
sendirian : R+
dengan dua puluh tujuh : Y Gt

b. Terjemah Hadits

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, teriemahkanlah Hadis
tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah
Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut
Artinya : Dari Ibnu Umar ra, sesungguhnya Rasululiah saw telah bersabda, “salat
berjamaah itu lebih utama dibandingkan salat sendirian dengan (kelipatan) dua puluh
tujuh derajat” (Hadis riwayat at-Turmudzi)

c. Penjelasan

Hadis ini menjelaskan tentang keutamaan atau fadhilah salat berjamaah. Dalam
banyak ayat dan hadis disebutkan kewajiban mendirikan shalat, shalat lima waktu,
shalat sunnah, dan keutamaan serta keistimewaannya. Maka pada paket ini akan
diuraikan tentang shalat berjamah

Di dalam hadis yang telah kita pelajari menjelaskan bahwa keutamaan salat
berjamaah dibandingkan sendirian, pahalanya dilipatgandakan menjadi duapuluh tujuh
derajat. Yang dituntut untuk dikerjakan secara berjamaah adalah salat fardu lima waktu :
Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw sebagai berikut :

Sy ety ) Sl Y & s M e Bhall Jadl OB oSTgn & ) gl 15k V.L»)%L:«J‘mw W J gy JO
(¢

Artinya : Bersabda Rasulullah saw, “Waha manusia salatlah kamu di rumahmu masing-
masing karenaa sesungguhnya sebaik-baik salat adalah salat seseorang yang
dikerjakan di rumahnya terkecuali salat fardu lima waktu” (Hadis riwayat Buckhari
Muslim).

Yang dimaksud salat di rumah dalam hadis ini adalah salat-sunnah, sementara
yang dimaksud dengan salat fardu lima waktu di luar rumah, tentu salat di
masjid/mushalla secara jamaah.

Shalat fardu lima kali sehari semalam dapat dikerjakan sendiri-sendiri (munfarid)
atau dikerjakan secara berjamaah, tapi pahalanya jauh lebih besar jika dikerjakan
secara berjamaah dengan pahala yang dilipatgandakan sebanyak dun puluh tujuhh
derajat.
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9) Matan hadits tentang ciri-ciri orang munafiq
Al e g 131y ST S 131 B UL A ¢ B sy ke Y o i gy O i 1 2y B2 4l 8

(dhs 3aw) ObF F 1131

a. Arti Kata
tanda: i
orang bermuka dua : Ll
tiga : W
bila berbicara berdusta : i &us 13
berjan;ji : Y
menyelisihi : il
dipercaya : 3
berkhianat : NIE

b. Terjemah Hadits

Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, teriemahkanlah Hadis
tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah
Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut
Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah sew bersabda, “Tanda-tanda
orang munafik ada tiga yaitu bila berbicara ia berdusta, bila berjanji ia menyelisihi dan
bila dipercaya ia berkhianat”. (Hadis riwayat Bukhari - Muslim).
c. Penjelasan
Hadis ini rrrenerangkan kepada kita bahwa tanda-tanda orang munafik ada tiga yaitu
bohong, menyalahi janji dan khianat. Orang munafik disebut juga orang bermuka dua,
hatinya tidak sama dengan lahiriahnya. la tidak punya pendirian yang mantap sehingga
kadang-kadang tidak dapat membedakan entara kepentingan kawan dan lawan.

Qrang munafik sering disebut sebagai orang plin-plan. Lahirnya Islam tetapi hatinya
kafir, sehingga di akhirat nanti akan dimasukkan ke dalam neraka, seperti firman Allah di
dalam A1 Ouran yang artinya: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu tempatnya di
dasar api neraka."

Dalam hadis lain Rasulullah bersabda:

SIS g Ll Wbls OIS acd 57 o0 auf B sy ks i1 o (o1 OF g 1 0y oWl (g o8 o M1 s 58
Ghwe) e o315 id Wl 5]y ST S 1315 O 51 1311 gedy 3 AU (e st 4d oS e Ahas 4

(4
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Artinya : Dari Abdullah bin Amr bin As, sesungguhnya Nabi bersabda : 4 sifat yang ada
pada seseorang berarti orang tadi munafik seratus persen dan siapa yang ada padanya
sebagian dari empat perkara berarti sebagian munafiknya sehingga ia dapat
meninggalkan sifat itu, sifat yang dumaksud ialah jika dipercaya berkhianat, jika
berbicara berdusta, jika berjanji menyalahi dan jika berdebat curang." (Hadis riwayat
Bukhari - Muslim).

Dari hadis tersebut dapat kita ambil pelajaran bahwa sifat nifak pada seseorang
bertingkat-tingkat kadrnya sesuai dengan banyaknya sifat nifak yang ada pada
seseorang tersebut. Makin banyak sifat nifak yang dimiliki seseorang makin berat
kemunafikan orang itu dan makin sedikit sifat-sifat nifak yang ada pada seseorang makin
ringan pula kemunafikan orang tersebut. Orang yang berat kemunafikannya sulit untuk
berbuat jujur dan adil tapi orang yang ringan kadar kemunafikannya biasanya lebih
mudah untuk meninggalkan sifat nifak itu.

10) Matan hadits tentang amal saleh
B Yy oS yre B Yy oSobarl B1 By Yl O hag ade ) ko 1 Jguy OV s &1 2y 500 ) o8

(e 0153) @ SIast g @S58 J1 oy (S35 05T 30!
a. Arti Kata
sesungguhnya Allah : o)
tidak akan melihat : ey Y
kepada tubuh-tubuh kamu sekalian : WSl
dan tidak : Y
bentuk (roman) muka kamu sekalian : oS ose
harta kamu sekalian : S350
hati kamu sekalian : #So 8
amal kamu sekalian : $Sbes!

b. Terjemah Hadits
Setelah Anda membaca arti kata-kata tersebut di atas, teriemahkanlah Hadis

tersebut ke dalam bahasa Indonesia. Jika Anda kurang yakin akan kebenaran terjemah
Anda, silakan Anda cocokkan terjemahan Anda dengan terjemahan berikut
Artinya : Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah sew bersabda,
"Sesungguhnya Allah tidak akan melihat kepada tubuh-tubuh kamu dan tidak kepada
bentuk kamu dan tidak kepada harta kamu sekalian, tetapi Dia (hanya) memandang
kepada hati kamu dan amal kamu sekalian." {Hadis riwayat Muslim).
c. Penjelasan

Hadis ini rrrenerangkan kepada kita, bahwa nilai baik atau buruk manusia menurut
pandangan Allah terletak pada hati dan amal perbuatan manusia. Nilai seseorang tidak
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terletak pada tubuhnya ataupun harta benda kekayaannya. Walaupun orang itu gagah,
tampangnya cantik, harta kekayaannya melimpah, tapi apabila hati dan amalnya buruk,
maka menurut penilaian Allah dia adalah jelek. Sebaliknya walaupun seseorang tidak
tampan rupanya tidak menarik dan hartanya kurang, tetapi apabila hati dan amal
perbuatannya baik dan dikerjakan semata-mata karena Allah, maka menurut pandangan
Allah ia adalah orang yang baik

Dalam haitannya dengan amal shaleh ini banyak ayat al-Quran dan hadis yang
menyebutkan tentang amal shaleh, antara lain salah satu hadis yang menjelaskan
bahwa kita harus selalu pemurah, memberi kepada sesama kita.

(ke Gimn)y . M) ) o g Lhall ) 2 B ey acde B o () OF e 1 ) jas o0

Artinya : Dari Umar ra. “Sesungguhnya Rasulullah saw telah bersabda : tangan yang
lebih tinggi lebih baik daripada tangan yang lebih renda”. (HR. Bukhari Muslim)

2. Strategi Pembelajaran

1) Dalam kegiatan pembelajaran awal guru selalu mengaitkan matan hadis yang
sedang akan diajarkan dengan problematika kehidupan siswa sehari-hari, sehingga
matan hadis yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, dapat dirasakan, dan dapat
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti beberapa matan hadis tersebut di
atas pun masih sangat relevan bila dihubungkan dalam kehidupan nyata.

2) Pada langkah-langkah kegiatan, khususnya pada kegiatan inti maka mula-mula guru
membacakan hadis atau menunjuk siswa untuk membacakan hadis. Sebelum guru
atau siswa membacakan hadis guru mengingatkan kepada siswa yang lain agar
mereka memperhatikan bacaan hadis dengan sebaik-baiknya. Usahakan agar
bacaan hadis ini dilaksanakan dengan yang agak lambat tetapi dengan suara yang
keras sehingga dapat didengar oleh seluruh siswa. Bacaan ini diulangi lagi mungkin
oleh guru atau siswa tadi atau guru menunjuk siswa lain untuk membaca hadis ini.

3) Guru menunjuk siswa yang lain lagi untuk membacakan hadis ini dan siswa yang lain
memperhatikan bacaan temannya. Sementara itu guru membetulkan bacaan siswa
yang kurang tepat. Jumlah siswa yang ditunjuk guru untuk membaca hadis ini
diserahkan kebijaksanaan guru, dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi.

4) Setelah guru memperkirakan bahwa siswa sudah depat membaca hadis ini maka
langkah berikutnya guru menyuruh siswa untuk menelaah arti kata-kata yang
terdapat dalam hadis ini. Ketika itu guru memberitahu kepada para siswa, bagi yang
belum jelas arti kata-kata yang terdapat dalam hadis ini siswa dipersilakan untuk
bertanya kepada guru. Jika seluruh siswa atau sebagian besar siswa mempunyai
buku Quran-Hadis pegangan siswa, maka siswa dalam membaca hadis dan
menelaah arti kata-kata dalam hadis ini mereka cukup memhaca buku masing-
masing. Jika para siswa tidak mempunyai buku Quran-Hadis pegangan siswa maka
guru menuliskan hadis tersebut atau mungkin pada lembaran kertas yang sudah
diperbanyak sebanyak siswa yang ada atau cukup satu kelompok satu lembar. Cara
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7)

lain guru menulis hadis dan arti kata-katanya di papan tulis dan para siswa disuruh
menyalin ke dalam buku tulis masing-masing.

Untuk mengetahui kemampuan para siswa dalam menerjemahkan kata-kata yang
terdapat pada hadis, juga agar keterampilan mereka dalam menerjemahkan kata-
kata yang terdapat di dalam hadis lebih mantap, maka guru mengadakan latihan
dengan menggunakan metode drill. Cara yang ditempuh untuk melaksanakan
kegiatan ini ialah guru menyebutkan kata-kata yang terdapat pada hadis dengan
bahasa Arab dan guru menunjuk siswa untuk menerjemahkannya ke dalam bahasa
Indonesia. Jika siswa yang ditunjuk untuk menerjemahkan kata-kata itu tidak dapat
maka guru segera menunjuk siswa yang lain. Dengan demikian mereka selalu
herusaha untuk dapat menjawab pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Guru
juga boleh menyebutkan bahasa Indonesia terjemahan dari kata-kata yang terdapat
di dalam hadis dan guru menyuruh mereka untuk menyebutkan bahasa Arabnya.
Setelah guru memperkirakan bahwa para siswa sudah menguasai terjemahan arti
kata-kata yang terdapat di dalam hadis, maka guru menawarkan atau menunjuk
siswa untuk menerjemahkan hadis ke dalam bahasa Indonesia. Dengan cara
demikian depat dihindarkan cara menerjemahkan suatu redaksi yang berbahasa
asing ke dalam bahasa Indonesia secara verbalis. Siswa dapat menerjemahkan
hadis ke dalam bahasa Indonesia karena mereka benar-benar dapat
menerjemahkannya dari kata perkata bukan secara global. Setelah salah seorang di
antara mereka ada yang menerjemahkan hadis ini ke dalam bahasa Indonesia,
maka guru dapat menunjuk siswa lain untuk mengulangi menerjemahkan hadis lagi.
Jika siswa dalam menerjemahkan hadis ini ada yang kurang tepat maka guru segera
memperbaikinya.

Langkah selanjutnya ialah penjelasan tentang isi kandungan hadis. Caranya jika
masing-masing siswa mempunyai buku Quran-Hadis pegangan siswa make guru
dapat menugaskan kepada mereka supaya mereka membaca penjelasan ini yang
terdapat di dalam buku masing-masing. Sementara siswa membaca buku, guru
memantau keadaan kelas. Guru harus berusaha agar jangan sampai di antara
mereka ada yang tidak melaksanakan tugas (misalnya main-main atau mengerjakan
pekerjaan lain). Jika siswa tidak mempunyai buku Quran-Hadis pegangan siswa
maka guru berusaha untuk membuat ringkasan tentang isi kandungan hadis baik di
lembaran kertas ataupun di papan tulis. Setelah para siswa membaca buku atau
mencatat isi kandungan hadis, jika guru memandang perlu adanya lembaran kerja
maka sejak itu guru mulai membagikan lembaran kerja kepada para siswa. Jika
keadaan kelas direncanakan berkelompok maka lembaran kerja dibagikan kepada
satu kelompok untuk dikerjakan oleh masing-masing kelompak. Jika keadaan belajar
siswa di kelas itu tidak dirancang secara belajar kelompok maka lembaran kerja
dapat dibagikan pada setiap individu siswa. Setelah mereka menyelesaikan tugas
mengerjakan lembaran kerja maka ketua kelompok arau wakilnya disuruh
(ditugaskan) untuk membacakan hasilnya di depan kelas secara bergantian. Hasil
pekerjaan yang paling baik menurut penilaian guru dapat dipajang di tempat
pemajangan jika di kelas itu tersedia tempat pemajangan.
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8)

3.

Setelah para siswa menyelesaikan lembaran kerja dan masing-masing kelompok
melaporkan hasilnya maka guru memberikan tambahan penjelasan tentang isi
kandungan atau meluruskar jawaban jawaban yang dikerjakan oleh siswa jika
jawaban tersebut ada yang kurang tepat.

Jika guru memandang tidak perlu ada lembaran kerja maka setelah siswa membaca
hadis, menerjemahkannya dari membaca atau mendengarkan keterangan guru
tentang isi kandungan hadis maka guru perlu mengecek kembali masing-masing
siswa tentang pemahaman, mereka yang berkaitan dengan bacaan hadis,
teriemahan kata-kata dan pemahaman tentang isi kandungan hadis dengan cara
guru memberikan latihan-latihan secara drill. Berdasarkan jawaban jawaban dan
latihan drill ini guru dapat meluruskannya jika terdapat hal-hal yang kurang tepat atau
menambahkan keterangan-keterangan lain yang dipandang perlu.

Sistem Penilaian
Untuk memberikan penilaian dalam pembelajaran hadis dapat dilaksanakan

dengan dua cara, yaitu :

penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
penilaian proses kegiatan betajar-mengajar atau pembelajaran

(1) penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

Untuk menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dapat

ditempuh dengan dua cara yaitu dengan tes lisan dan tes tulis. Jika guru ingin
melaksanakan tes lisan, maka ia dapat menempuh langkah-langkah seperti di bawah ini.

a.

b.

Mulu-mula guru mempersiapkan beberapa butir pertanyaan yang akan diberikan
kepada siswa.

Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara lisan dengan
cara, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.
Jika maksud tes ini hanya untuk mengetahui apakah materi yang telah dipelajari
siswa benar-benar sudah dipahami atau belum (tes formatif) maka tes ini tidak mesti
harus diberikan kepada seluruh siswa. Dengan cara mengambil sampel beberapa
siswa saja, guru sudah dapat mengetahui apakah para siswa sudah mengetahui
materi pelajaran yang sudah dipelajari atau belum. Hal ini dapat ditempuh dengan
cara guru menunjuk sampel dari siswa yang bodoh, siswa yang sedang, dan siswa
yang pintar. Tetapi Jika tes ini selain dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh
mana penguasaan mereka terhadap materi pelajaran yang sudah mereka pelajari
(tes formatif), juga dimaksudkan sebagai tes sumatif maka guru dalam memberi tes
ini harus secara menyeluruh kepada semua siswa.

Jika penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran materi

hadis akan dilaksanakan dengan tes tuli, maka guru dapat mengikuti langkah-langkah
pelaksanaannya seperti di bawah ini:

a.

Guru rnempersiapkan butir pertanyaan secara tulis yang akan diberikan kepada
siswa.
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b. Butir-butir pertanyaan ini dapat digandakan oleh guru atau ditulis di papan tulis atau
didiktekan kepada para siswa agar mereka mencatat pada buku latihannya masing-
masing,

c. Guru memberikan tes kepada siswa, sementara mereka mengerjakan tes, guru
memantau keadaan kelas. Guru juga memberitahu waktu pelaksanaan tes. Jika
waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis maka guru segera mengumpulkan
basil pekerjaan siswa dan guru segera menilai pekerjaan itu.

(2) penilaian proses kegiatan belajar-mengajar

Perbedaan antara penilaian basil belajar dengan penilaian paroses Belajar-mengajar
ialah bahwa penilaian basil Belajar lebih ditekankan kepada derajat penguasaan tujuan
pengajaran oleh para siswa, sedangkan tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih
ditekankan kepada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan Belajar-mengajar itu sendiri.
Lingkup dan penilaian prooses Belajar-mengajar berkenaan dengan komponen-
komponen yang membentuk proses Belajar-mengajar dan hubungan antara komponen-
komponen tersebut dalam proses belajar-mengajar. Komponen-komponen yang
termasuk dalam lingkup penilaian proses belajar- mengajar antara lain mencakup:
= tujuan pembelajaran
= komponen bahan pengajaran, dan
= komponen siswa;
= komponen guru;
= komponen alat dan sumber pelajaran;
= komponen penilaian.

Jika dibandingkan antara penilaian basil belajar siswa dengan penilaian proes
kegiatan pembelajaran, maka penilaian basil belajar siswa lebih jelas jika dibandingkan
dengan penilaian proses kegiatan belajar-mengajar baik dari segi pelaksanaannya,
abjek yang dinilai ataupun alat penilaiannya. Dalam pelaksanaan penilaian basil belajar
siswa, pelaksananya adalah guru, yang dinilai siswa yang telah melaksanakan belajar
dan alat penilaiannya berupa percanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang berkaitan
dengan bahan pelajaran yang sudah dipelajari.

Sedangkan penilaian terhadap proses belajar-mengajar, menjadi tugas dan
tagggung jawab guru, kepala sekolah, dan para pengawas atau penilik dalam rangka
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Pihak yang dinilai adalah guru itu sendiri
dalam melaksanakan kegiatan proses belajar-mengajar dan alat penilaiannya berupa
kriteria-kriteria yang berkaitan dengan proses kegiatan belajar-mengajar antara lain telah
dikemukakan di atas. Dalam hal ini yang melakukan penilaian proses belajar-mengajar
hendaklah guru itu sendiri. Caranya yaitu setelah guru selesai melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar guru mengadakan introspeksi terhadap pelaksanaan proses kegiatan
belajar-mengajar apakah ada hal-hal yang telah dilakukan itu yang kurang tepat atau
ada kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat.

Adapun cara menilai kelompok belajar jika dalam pelaksanaan proses kegiatan
belajar-mengajar diprogramkan secara kelompok maka guru melaksanakan penilaian itu
dengan menggunakan beberapa kriteria, antara lain sebagai berikut:
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= Kkerjasama;
= aktivitas;
= ketepatan waktu.
Cara untuk memberikan penilaian baik terhadap proses kegiatan belajar-mengajar
maupun terhadap kegiatan kelompok dapat digunakan penilaian kualitatif, misalnya:
* baik;

= cukup;

= sedang;

= Kkurang; atau

= Anilai9-10
Bnilai7-8
Cnilai 5-6;

D nilai 4 - 5 dan seterusnya.

Jika guru telah mengadakan penilaian, baik penilaian basil belajar siswa, proses
kegiatan belajar-mengajar ataupun penilaian terhadap kegiatan kelompok, maka guru
harus mengadakan umpan batik. Misalnya hasil penilaian terhadap basil belajar siswa
menunjukkan kurang baik; maka guru harus mengadakan pengajaran perbaikan
(remedial teaching) dan bagi siswa yang hasil penilaian, basil belajarnya sudah baik,
maka guru memberikan pengayaan kepada mereka, Caranya mereka yang sudah bagus
nilai hasil pos tesnya diberi tugas oleh guru untuk mendalami pokok bahasan yang telah
dipelajari. Hal ini dapat dilaksanakan di perpustakaan dengan mendalami buku yang
telah ditentukan oleb guru. Cara lain ialah guru menyiapkan bahan pengayaan ini
berupa tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa yang basil pos tesnya baik
bertempat di kelas (di tempat duduknya masingmasing) atau boleh juga dipisahkan
antara siswa yang diberikan remedial dan diberikan pengayaan. Yang harus diingat
bahwa tugas-ttgas ini tidak boleh menyimpang dari pokok bahasan yang sedang
dipelajari.

Cara melaksanakan umpan balik terhadap proses belajar-mengajar, yaitu jika guru
melaksanakan kegiatan prases belajar-mengajar merasa ada hal-hal yang kurang tepat
maka ia harus mengadakan perbaikan terhadap kesalahan yang telah diperbuat.
Waktunya ialah ketika ia melaksanakan remedial teaching atau ketika ia mengadakan
proses kegiatan belajar-mengajar dengan pokok bahasan berikutnya.

Jika menurut penilaian guru terhadap kegiatan kelompok belajar terdapat hal-hal
yang tidak sesuai dengan harapan, misalnya terdapat kelampok yang kurang aktif dalam
melaksanakan kegiatan belajar, maka guru dapat mengadakan perbaikan terhadap
kelompok yang kurang aktif. Caranya guru memberikan pengarahan kepada kelompak
yang kurang aktif itu agar mereka dapat lebih aktif lagi jika nanti mereka melaksanakan
tugas yang diberikan oleh guru. Cara lain guru dapat mengganti anggota kelompok yang
kurang aktif diganti dengan anggota baru yang diambilkan dari kelompok lain. Cara lain
juga dapat ditempuh dengan memindahkan kelompok yang kurang aktif ke tempat yang
lebih memungkinkan mereka dapat melaksanakan kegiatan belajar secara aktif.
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H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

1. Tujuan

Mahasiswa memahami materi Hadis dan pembelajarannya di Ml

2. Petunjuk

1)
2)

3)

Diskusikan pokok-pokok materi diskusi berikut secara berkelompok.
Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan
lainnya tentang materi Hadis.

Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.

3. Bahan dan Alat Diskusi

1)
2)
3)

Kertas plano
Spidol
Selotif

4. Langkah Kegiatan

1)

2)

Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang masing-masing

terdiri dari 4 yang karakteristiknya hiterogen

Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok,

dengan pembagian tugas sebagai berikut:

(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis teks hadis : kebersihan, hormat
kepada orang tua, dan strategi pembelajarannya

(2) Kelompok 2: Membahas, menganalisis teks hadis : shalat berjamaah,
persaudaraan dan strategi pembelajarannya.

(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis teks hadis : niat, silaturahmi, serta
strategi pembelajarannya.

(4) Kelompok 4: Membahas, menganalisis teks hadis : menyayangi anak yatim,
takwa dan ciri-ciri orang munafik dan strategi pembelajarannya.

(5) Kelompok 5: Membahas, menganalisis teks hadis : keutamaan memberi, amal
salih dan strategi pembelajarannya

Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan

menuliskannya dalam kertras plano

Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan

kelompok lain memberikan respon dan komentar

Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.
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I. Lembar Media:

Power Point

J. Lembar Penilaian

1. Jenis Penilaian
1) Tes
2) NonTes
2. Bentuk Penilaian
1) Essay

2) Performance dengan teknik pengamatan

3. Instrumen Penilaian

(1) Pilih salah satu mata hadis yang diajarkan di MI, dan uraikan kosa kata dan

terjemahnya ?

(2) Analisis hadis tersebut dari segi makna, dan bandingkan dengan hadis lain yang

relevan dan ayat al-Quran ?

(3) Jelaskan bagaimana strategi dan sistem pembelajaran materi hadis di MI ?

4. Petunjuk Penskoran
1) Tes bentuk Essai

Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap

soal adalah sebagai berikut:

Skor
No.
1 30
2 30
3 40

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80 -89 Baik

65-79 Cukup

55 - 64 Kurang

10-54 Sangat Kurang

2) Tes bentuk Performance
Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:
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Nama

NIM
Nilai Akhir
No. Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh
dengan materi
2 Ketepatan dalam
mempraktekkan contoh
3 Keaktifan dalam diskusi
4 Kerjasama dalam
kelompok
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Paket 4
MATERI FIQIH IBADAH

A. Pendahuluan

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAl yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan
dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Maka dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi Figih di
MI diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan masalah-masalah yang
berkaitan dengan pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan
baik seperti : taharah, shalat, puasa, zakat dan haji serta pembelajarannya.

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAl dan Bahasa Arab di Ml dan pembelajarannya,
mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAl dan bahasa Arab di Ml secara
profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami materi Figih Ibadah dan pembelajarannya di Ml

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

Menjelaskan pengertian thaharah, ruang lingkup dan pembelajarannya
Menjelaskan pengertian shalat, ruang lingkup dan pembelajarannya
Menjelaskan pengertian puasa, ruang lingkup dan pembelajarannya
Menjelaskan pengertian zakat, ruang lingkup dan pembelajarannya
Menjelaskan pengertian haji, ruang lingkup dan pembelajarannya

abkowod=
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E. Waktu

3x50 Menit

F. Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Langkah Pembelajaran

Metode

Bahan

Kegiatan Awal

1.Dosen mengeksplorasi pengalaman
mahasiswa tentang problematika
pembelajaran Figih Ibadah dengan cara
brainstroming

2.Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.

3.Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan

Ceramah

power
point

Kegiatan Inti

1.Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang
dibagi 5 kelompok masing-masing kelompok
4 orang, membuat resum dari beberapa
sumber yang berbeda terkait dengan materi
Figih Ibadah dan pembelajarannya di Ml
dengan metode reading guide (sumbernya
bebas yang terkait dengan materi Figih
Ibadah).

2.Wakil dari masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil pemahaman dari
sumber bacaan, kelompok yang lain
menanggapi, menambahkan maupun
mengkritisi

3.Dosen memberikan penguatan tentang materi
Figih Ibadah dan pembelajarannya di Mi

4.Tanya jawab tentang materi Figih Ibadah di Ml

Diskusi
kelompok

Presentasi

Ceramah

Diskusi

LKM

Uraian
Materi

Hasil
Diskusi

Power
Point

Kegiatan Penutup
1. Dosen memberi kesempatan kepada

Presentasi

Power
Point
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mahasiswa dan mahasiswi untuk
melakukan refleksi mengenai
perkuliahan : taharah, shalat, puasa,
zakat, haji dan pembelajarannya

2. Dosen melakukan tes tulis untuk
mengukur pencapaian kompetensi pada
paket 4

Kegiatan Tindak Lanjut

Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk
mempelajari materi figih ibadah di M| dan
pembelajarannya

Ceramah

6. Uraian Materi

MATERI FIQIH IBADAH DI MI

A. Materi Figih Ibadah

1.
a.

b.

THAHARAH
Pengertian Thaharah

Secara etimologis, thaharah berarti bersih (nazhafah), suci (nazhahah). dan
terbebas (khulus) dari kotoran, baik yang bersifat hissiy (kongkret atau dapat
diindera) maupun ma'nawiy (abstarak). (Abd Al-Rahman Al-Jajiriy,1990:13).
Sedangkan thaharah secara terminologis adalah membersihkan diri dari hadats atau
menghilangkan naJis dan kotoran. (Abd Al-Wahhab.1990:13).

Dengan demikian, thaharah syar’i terbagi dua bagian yaitu thaharah dari hadats
dan thaharah dari najis. Thaharah dari hadas ada tiga bagian, yaitu wudhu - mandi
dan tayammum. Alat yang digunakan untuk bersuci adalah air untuk wudhu dan
mandi, dan tanah untuk tayamum. Selain air dan tanah, ada iuga alat bersuci
lainnya, yaitu dabigh (penyama’ kulit) dan takhalhul (pembuat cuka) untuk
mensucikan khamar. Sedangkan tahaharah dan najis (menurut figih) dan kotoran
yaitu dengan membasuh dan membersihkan najis, dan kotoran dengan air dan alat
thaharah lainnya.

Wudlu
1) Pengertian Wudlu
Kata wudlu berasal dan bahasa Arab yang diambil dari kata wadha'ah yang
berarti baik dan bersih. Menurut Syara’ wudlu adalah perbuatan tertentu yang
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2)

3)

dimulai dengan niat. Dalil wajibnya wudlu didasarkan pada Al-Qur’an. Al-hadits
(sunnah) dan Ijma' (konsensus) Ulama'. Dalil Al-Qur'an dapat dlihat dalam surat
Al-Ma'idah ayat 6 : "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mngerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan tanganmu hingga siku dan
sapuhlah kepalamu (basuhlah ) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.
Syarat dan Fardhu Wudlu

Untuk sahnya wudhu harus terpenuhi beberapa syarat dan fardhumnya.
Para Ulama’ telah menyepakati bahwa syarat sahnya wudlu sebagai berikut :
a) Islam
b) Tamyiz (memasuki usia dewasa)
c) Air mutlak atau suci dan mensucikan
d) Tidak ada yang menghalangi pada anggota wudlu
e) Masuk waktu shalat

Perincian fardhu wudlu tersebut dapat dilihat dalam uraian berikut (Al-
Sayyid Sabiq 1992,38-39),
a) Niat

Niat artinya menyengaja (al-qashad) sesuatu serentak dengan
melakukannya. Jadi, niat termasuk fardhu wudlu, tanpa niat wudlu tidak sah
b) Membasuh Muka

Membasuh muka diwajibkan berdasarkan surat Al-Maidah ayat 6 diatas.
Basuhan itu mesti rata keseluruh wajah, yaitu bagian depan kepala
c) Membasuh tangan

Membasuh itu meliputi keseluruhan tangan dan ujung-ujung jari sampai
kedua siku.
d) Menyapu kepala

Menyapu kepala maksudnya sekedar menyampaikan air tanpa mengalir
dengan meletakkan tangan yang basah pada kepala.
e) Membasuh kaki

Membasuh kaki dalam wudlu itu wajib berdasarkan ayat al-Quran. “...Wa
arjulakum ilal-ka'bain (dan basuhlah kakimu sampai kedua mata kaki )
f) Tertib

Tertib maksudnya melakukan rukun-rukun wudlu sesuai dengan urutan
yang tersebut pada ayat tersebut diatas, dimulai dengan muka, tangan, kepala,
kemudian kaki.
Sunat Wudlu

Ada beberapa yang sunnat dalam melaksanakan wudlu. (Al-Sayyid Sabiq 1992: 40-
43).

a) membaca basmalah

b) membasuh kedua telapak tangan sampai kepergelangan sebanyak tiga kali
sebelum berkumur.

¢) Madmadhah, vyakni berkumur memasukkan air ke mulut sambil
mengguncangkan kemudian membuangnya.

d) Istinsyaq, yakni memasukkan air ke dalam hidung lalu membuangnya.
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e) Meratakan sapuan keseluruh tubuh

f) Menyelah-nyelah janggut dengan jari

g) Menyapu telinga

h) Mendahulukan yang kanan dari yang kiri

i) Melakukan setiap, perbuatan bersuci itu tiga kali

i) Muwalah, yakni melakukan perbuatan wudlu itu secara beruntun tidak
berselang lama antara satu dengan yang lainnya.

k) Menghadap kiblat

I) Menggosok-menggosok anggota-anggota wudlu, khususnya, bagian tumit.

m) Menggunakan air wudlu dengan hemat.

4) Batal wudlu
Ada beberapa hal yang menyebabkan wudlu seseorang batal (al-Sayyid Sabiq
1992:45-46)
a) Keluar sesuatau dan qubul atau dubur
b) Tidur kecuali dalam keadaaan duduk dengan mantap
¢) Hilangnya akal karana gila, mabuk, marah, penyakit atau lainnya
d) Bersentuh kulit laki-laki dengan perempuan.
e) Menyentuh kemaluan manusia dengan perut telapak tangan tanpa alas

c. Tayamum
a. Pengertian Tayamum
Tayammum secara etimologis, berarti menyegaja (al-qashd) Sedangkan
tayamum secara terminoiogis adalah menyampaikan tanah ke wajah dan kedua
telapak tangan dengan beberapa syarat tertentu. (Abd Al-Wahhab, 1990:529),
Tayammum disyari’atkan pada tahun 6 Hijriyah sebagai keringanan yang
diberikan kepada ummat Islam. Tayammum dalam ajaran Islam merupakan
pengganti dari thaharah, ketika seseorang dalam keadaan tertentu tidak dapat
mandi atau wudlu. Hukum tayammum berdasarkan pada surat An-Nisa' ayat 43 :
“.. dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau musafir atau
kembali dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian
kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang
suci ....”

b. Syarat Tayamum

Seseorang dibenarkan bertayamum apabila memenuhi syarat-syarat berikut :

1. Ada 'uzur sehingga tidak dapat menggunakan air.

2. Masuk waktu shalat.

3. Mencari air setelah masuk waktu shalat sesuai dengan ketentuan pada
nomor 1

4. Tidak dapat menggunakan air karena 'uzur syar'i, seperti takut pencuri atau
ketinggalan rombongan.

5. Tanah yang suci dan murni.
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c. Rukun Tayammum
Tayamum terdiri dari empat rukun
a. Niat istibahah (niat membolehkan) salat ibadah lain yang memerlukan
thaharah, seperti thawaf dan sujud. ('Abd.Al-Rahman AlJaziri,1989: 67-68).
b. Menyapu wajah
Menyapu kedua tangan hingga kedua siku
d. Tertib (berurutan) yakni mendahulukan wajah dari tangan.

o

d. Yang Membatalkan Tayamum
Abdul Al-Rahman Al-Jaziri berpendapat bahwa hal-hal yang
membatalkan tayammum adalah segala sesuatu yang membatalkan wudlu. Hal-
hal yang membatalkan tayammum adalah hilangnya ‘uzur yang
membolehkannya untuk bertayammum, misalnya, ia memperoleh air setelah ia
tidak mendapatkannya atau mampu menggunakannya setelah ia tidak mampu
sebelumnya.

2. SHALAT
a. Pengertian Shalat

Kata shalat secara etimologis adalah yang berarti do'a, adapun shalat secara
terminologis adalah seperangkat parkataan dan perbuatan yang dilakukan dengan
berbagai syarat tertentu. Yang dimulai dengan takbiratul al-ihram dan diakhiri
dengan salam. Pengertian shalat ini mencakup segala pengertian. Sujud tilawah
(sujud yang dilakukan ketika mendengar bacaan ayat al-qur'an tertentu yang harus
dilakukan dengan sujud dikecualikan dari bacaan-bacaan di atas. (Abd Rahman Al-
Jaziri,1990:160).

Adapun yang mcnjadi landasan teori ini adalah diantaranya surat al-Bagarah
ayat 45 dan ayat 110 : “...dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat ... . “Dan
memohonlah pertolongan dengan sabar dan salat”

Dalam Islam shalat menempat kedudukan yang tidak dapat ditandinggi oleh
ibadah apapun. Selain termasuk rukun Islam shalat merupakan ibadah pertama kali
difardhukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad ketika Mi'raj. Disamping itu shalat
mempunyai tujuan yang tak terhingga, tujuan hakiki dari shalat. Sebagaimana yang
telah dikatakan oleh al-Jaziri adalah tanda hati dalam rangka mengagungkan Allah
sebagai pencipta Disamping itu shalat juga merupakan bukti tagwa manusia kepada
sang Khalik. Dalam satu ayatnya allah menyatakan bahwa shalat bertujuan untuk
menjauhkan manusia kepada dari perbuatan keji dan mungkar.

b. Jumlah Shalat yang Difardhukan
Terdapat perbedaan pendapat dalam kalangan 'Ulama tentang jumlah shalat
yang telah diwajibkan Jumhurul Ulama’ termasuk Imam Malik dan Imam Syafi'i
berpendapat bahwa shalat yang telah difardhukan hanya lima. Sebagaimana yang
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telah disebutkan dalam hadits tentang Mi'raj nabi yaitu subuh, dhuhur, ashar,
maghrib dan isya’ (Ibn Rusydi Al-Qurthuby,t.t.)

Syarat Waijib Shalat

Syarat Wajib shalat dibebankan atas orang-orang yang memenuhi syarat-syarat,
yaitu Islam, akil, baligh, berakal dan suci. Demikian pendapat dari Hanafiah dan
Syafi'iyah. Orang kafir tidak dituntut untuk melakukan shalat karena shalat tidak syah
bila dilakukan oleh mereka. Begitu juga orang-orang yang murtad, namun jika
mereka kembali ke dalam agama Islam ia harus mengganti shalat yang
ditinggalkannya selama masa kemurtadannya karena kewaiiban shalat tidak akan
gugur oleh kemurtadan.

. Waktu-waktu Shalat

Allah telah berfirman dalam surat An-Nina ayat 103 : sesungguhnya shalat
merupakan suatu kewajiban yang ditentukan waktunya bagi orang-orang yang
beriman”

1) Shalat dhuhur

Ulama’ sepakat tentang ketentuan awal waktu shalat dhuhur, yaitu ketika
matahari telah tergelincir ke Barat namun ‘Ulama berbeda pendapat dalam
penemuan akhir waktu shalat dhuhur yang longgar dan waktu dhuhur yang
disarankan untuk dilakukan

2) Shalat "Ashar

Shalat bermula dari bayang-bayang suatu benda itu sama panjang

dengan benda itu sendiri hingga terbenamnya matahari
3) Shalat Maghrib

Waktu shalat maghrib mulai masuk bila matahari telah terbenam dan

tersembunyi dibalik tirai dan terbenam hingga terbenamnya syafa' (awan merah).
4) Shalat Isya'

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i serta yang lainnya awal waktu isya'
itu adalah hilangnva sinar matahari. Sedangkan menurut Imam Hanafi awal
waktu shalat isya' adalah hilangnya sinar putih yang keluar setelah sinar merah.
Mengenai akhir waktu shalat isya' adalah sebagian berpendapat hingga malam
dan hingga terbit fajar.

5) Shalat subuh

‘Ulama sepakat tentang awal waktu shalat subuh itu ketika terbitnya fajar
siddiq dan akhir waktunya adalah ketika terbitnva fajar. Syarat Sahnya Shalat

Shalat dianggap sah apabila dilakukan dengan memenuhi syarat-syarat
tertentu, yakni sebagai berikut :

1) Suci dari hadats dan najis

Orang yang hendak shalat harus suci dari hadats kecil maupun hadats besar

dengan cara mandi besar, wudlu atau tayammum. Sesuai dengan keadaannya

masing-masing.
2) Menutup aurat dengan pakaian yang bersih
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3)

4)

Menutup aurat juga diwajibkan dalam berbagai hal. Adapun batasan yang telah
diberikan oleh Islam adalah bagi laki-laki antara pusar dengan lutut, dan bagi
perempuan adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya.
Mengetahui masuk waktu shalat

Mengetahui masuknya waktu shalat bisa berdasarkan tanda-tanda tertentu
seperti telah dijelaskan atau tanda-tanda yang lainnya, misalnya kokok ayam.
jam yang telah ditentukan oleh Departemen Agama.

Menghadap kiblat

Para 'Ulama telah sepakat. tidak sah shalat tanpa menghadap. Hal ini didasarkan
pada firman Allah dalam surah Al-Bagarah ayat 144 “Palingkanlah mukamu
kearah Masijidil Haram. Dimana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu
kearahnya”.

Cara Mengerjakan Shalat
Shalat meliputi beberapa perkataan dan perbuatan yang terdapat dalam rukun dan
sunnat shalat.

1)

2)

Rukun Shalat

Pekerjaan yang termasuk rukun shalat adalah
a) Niat

b) Berdiri jika sanggup

c) Takbiratul ihram

d) Membaca Surat al-Fatiha

e) Ruku’

f) Thuma’ninah dalam ruku’

g) I'tidal

h) Thuma’ninah dalam I'tidal

i) Sujud

j)  Thuma’ninah dalam Sujud

k) Thuma’ninah dalam dua sujud

[) Thuma’ninah

m) Duduk Akhir

n) Tasyahud

o) Membaca sholawat dalam tasyahud
p) Mengucapkan salam

g) Dan berniat keluar dari shalat

Sunat-sunat shalat

Sebelum sunat-sunat sholat perlu diketahui sunat-sunat sebelum sholat
yaitu adzan dan igamah. Adzan tidak hanya di sunatkan shalat berjamaah tapi
juga untuk yang shalat sendirian, dan dalam adzan dan igamah ada syarat-syarat
yang harus dipenuhi. Adapun sunat-sunat dalam shalat diantaranya
a) Tasyahud awal
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Membaca qunud dalam shalat subuh dan witir pada paruh kedua bulan
ramadhan

Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, ruku', bangkit dari ruku’ dan
bangkit dari tasyahud

Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri dan meletakkan tangan dibawah
dada

Membaca do'a iftitah setelah takbir

Membaca ta'awuzd sebelum membaca al-fatiha

Membaca dengan jahr dan sirr menurut tempatnya.

Ta’min (mengucapkan amin) setelah selesai membaca Al-Fatihah, dan
diselinggi diam sebentar

Membaca surat setelah membaca Al-Fatihah

Bertasbih pada waktu ruku' dan sujud

Meletakkan kedua tangan diatas paha ketika duduk diantara dua sujud
dengan ujung ibu jari diatas paha.

Iftirasy pada setiap kali duduk

Tawarryk pada duduk akhir

Mengucapkan salam yang kedua

3) Hal-hal yang membatalkan shalat

a)
b)
c)
d)
e)
f)

g)
h)
i)

Berbicara dengan ucapan manusia
Membelakangi Kiblat

Perbuatan yang banyak

Makan dan minum

Berhadats

Tertawa

Terkena najis

Murtad

Berubah niat

f. Shalat Jum'at
‘Ulama telah sepakat bahwa shalat Jum'at termasuk fardhu untuk setiap muslim.
Kewajiban shalat ini berlaku bagi orang Islam, terkecuali musafir, orang yang waijib
shalat Jum'at haram melakukan safar, meningggalkan wilayahnya setelah tergelincir
matahari pada hari Jum’at atau sudah masuk hari Jum'at.
Syarat-syarat sahnya shalat Jum'at yaitu
1) Diadakan di lingkungan bangunan tempat tinggal orang yang melakukan shalat
Jum'at
2) Dilakukan dengan berjama’ah
3) Dilakukan sepenuhnya pada waktu dhuhur
4) Dua khotbah sebelum shalat Jum'at

g- Shalat Jama' dan Qashar
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2)

Orang yang sedang musafir diberikan keringanan untuk melaksanakan Jama’
dan qgashar. Keringanan ini sesuai dengan prinsip ajaran Islam yang meniadakan
kesulitan.

1) Shalat Jama'

Jama’ adalah menggabungkan dua shalat dengan melaksanakannya dalam

pada waktu yang ditetapkan untuk salah satunya. Shalat Jama’ terbagi dua yaitu
Jama' Tagdim dan Jama’ Ta’khir.

b)

Syarat-syarat Jama' Taqdim yaitu

Tertib

Niat Jama’

Wala' yaitu tidak boleh ada selanya

Keadaan sebagai musafir masih berlanjut ketika ia memenuhi shalat kedua.
Syarat-syarat Jama' Ta'khir yaitu :

Beniat pada waktu shalat pertama

Pelaksanaan kedua shalat itu dalam keadaan musafir.

Shalat Qashar

Shalat Qashar yaitu meringkas rakaat shalat yang semestinya empat rakaat

menjadi dua rakaat. Adapun dalilnya adalah Q.S An-Nisa’ 101 Sedangkan syarat
sahnya yaitu

a)

b)
c)
d)
e)

f)

g)
h)

Jarak yang ditempuh mencapai 16 farsakh = 48 mil hasyimi = 4 barid = 2
marhalah = 2 hari = 89 km.

Safar itu bukan dalam perjalanan maksiat

Mempunyai tujuan tertentu

Berniat gqashar pada saat takbiratul ihram

Tidak berimam / berkma’mun pada orang yang shalat sempurna

Shalat dilakukan setelah melampaui batas kota atau desa yang menjadi awal
safarnya.

Shalat dilakukan sepenuhnva dalam keadaan musafir

Mengetahui bahwa ia boleh menggashar shalat tersebut.

h. Shalat Sunat
Diantara macam-macam shalat sunat adalah
Shalat jamaah
Shalat Tahajjud
Shalat 'ldain yaitu 'ldul Fitri dan 'ldul adha
Shalat Dhuha
Shalat Istisga’
Shalat Tahiyatul Masjid.
Shalat Gerhana
Shalat Tarawih
Shalat Witir

1)

~— N ~— —

3. PUASA
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a Pengertian Puasa

Puasa dalam bahasa Arab disebut shiyam dan shaum yang berarti menahan

(imsak) sesuatu seperti dalam ayat : “Inni Nazartu Lirrahman Shauma”. Menurut
syara' puasa berarti menahan diri dari perbuatan tertentu dengan niat dan menurut
aturan tertentu sejak terbitnya matahari hingga terbenam. (Al-Sayyid Sabiq,1993:
364).

Ibadah puasa ini dikenal dan diwajibkan pada syari'at agama-agama sebelum

Islam sebagaimana dalam surat Al-Baqgarah ayat 183.

b Macam-Macam Puasa dan cara Melaksanakannya
Puasa dibagi menjadi dua yaitu puasa wajib dan puasa sunah

1)

2)

Puasa wajib

Ada tiga bagian wajib karena waktunya (puasa ramadlan), wajib karena
sebab tertentu (kafarat) dan wajib karena ia diri mewajibkannya (puasa nazar),
Puasa bulan ramadlan dilaksanakan setiap di bulan Ramadlan. Awal ramadlan
dapat diketahui dengan menyempurnakan bilangan sya'ban 30 hari, atau dengan
melihat (rukyah) anak bulan, namun ada yang berpendapat Mutharirif bin As-
Shahir (pemuka tabi'in), bila cuaca mendung sehingga tak dapat melihat hilal
maka perhitungan posisi matahari dan bulan dapat dijadikan pengangan dalam
menetapkan awal bulan ramadlan (Ibn Rusyd Al-Qurtuby,tt,.207).

Kewajiban Ramadlan ini dibebankan pada orang yang memenuhi syarat,
yaitu Islam, baligh, berakal, suci (dari haid dan nifas), mugim dan mampu
melakukannya. (Al-sayyid Sabiq, 1993:370).

Orang kafir / murtad tidak sah melakukan melakukannya jika kembali
kepada Islam, ia wajib mengqodla puasa yang ditinggal selama ia murtad.
Perempuan yang sedang haid atau nifas tidak wajib, bahkan tidak sah
melakukan ibadah puasa, tetapi mereka wajib menggadlanya setelah kembali
SUCi.

Orang yang sama sekali tidak mampu berpuasa karena terlalu tua atau
karena penyakitnya yang tidak diharapkan sembuh lagi. Karena itu ia merupakan
kesulitan bagi mereka sedangkan Islam tidak menghendaki kesulitan (Q.S. Al-
Hajj : 78). Begitu juga orang hamil atau yang menyusui khawatir puasa akan
membahayakan dirinya, mereka boleh berbuka tetapi wajib menggadlanya di
waktu lain dan tidak wajib membayar kafarat.

Puasa Sunat

Puasa sunat sebenarnya tidak ada pembatasan waktu pelaksanaannya,
namun perlu dicatat baik puasa wajib maupun puasa sunat haram dan tidak sah
dilakukan pada hari-hari tertentu yakni pada dua hari raya dan pada hari Tasyrig.
Puasa sunat dapat dan baik dilakukan pada beberapa hari yang secara khusus
dianjurkan berpuasa seperti
Puasa enam hari pada bulan Syawal, puasa syawal ini dapat dilakukan secara
berturut-turut atau tidak berturut-turut.
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b) Puasa pada hari Arafah khususnya bagi orang yang tidak melakukan ibadah haji
pada tanggal 9 dzulhijjah.

c) Puasa padatangga: 9 dan 10 bulan Muharram

d) Puasa tiga hari setiap bulan, sebaiknya tanggal 13, 14 dan 15

e) Puasa pada hari Senin dan Kamis

f) Puasa bulan Muharram dan Sya'ban.

Cara Melaksanakan Puasa

Sebagaimana ibadah lainnya puasa dilaksanakan dengan mengerjakan rukun-
rukun, meninggalkan segala yang membatalkan dan memperhatikan hal-hal yang
disunatkan, hal-hal yang termasuk rukun serta sunat puasa dan dengan yang
membatalkannya.
1) Rukkun Puasa

Fardhu atau rukun puasa ada dua, yaitu niat puasa dan menahan diri dari segala

yang mambatalkannya sejak terbit fajar sampai terbenamnya matahari.
2) Hal-hal yang membatalkan puasa

a) Makan dan minum

b) Al-Hugna (memasukkan sesuatu ke dalam kemaluan, debar dan qubul)

¢) Muntah dengan sengaja

d) Bersetubuh

e) Keluar mani dengan sebab mubasyarah (bersentuhan kulit tanpa alas)

f) Haid atau nifas

g) Gila

h) Murtad
3) Sunat-sunat puasa

a) menyegerakan berbuka bila telah terbenam matahari

b) melambatkan makan sahur, atau makan pada waktu sahur.

Hikmah Puasa
Puasa merupakan sarana untuk melatih mental dan kedisiplinan serta memupuk
kepedulian dan kepekaan sosial.

. ZAKAT

Pengertian Zakat

Zakat secara etimologis berarti tumbuh (an-numuw) bertambah banyak dan
mengandung berkah juga suci (thahnrah). (Al-Sayyid Sabiq, 1992 : 276). Sedangkan
menurut istilah zakat adalah sebutan bagi suatu hak Allah yang dikeluarkan
seseorang kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu. Allah telah
menetapkan hukum wajib, baik dengan Kitab-Nya, Sunnah Nabi maupun Ijma'
umatnya. Zakat diwajibkan atas orang Islam dan merdeka dan memiliki senisab
harta secara sempurna.
Harta yang wajib di zakati
1) Zakat hewan ternak
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2)

3)

Diantara hewan ternak yang wajib dizakati adalah unta, lembu dan
kambing karena jenis hewan-hewan ini diternakkan untuk bertujuan
pengembangan melalui susu dan anaknya sehingga pantas dikenakan beban
tanggungan (muwasah) (Al-Qurtubi. tt) Syarat wajibnya zakat ternak adalah:
Islam, Merdeka, Milik sempurna, Nisab, Haul (telah mencapai satu tahun
pemilikian), Saum (digembalakan dilapang bebas).

Zakat Unta

Nisab unta yaitu 5 ekor, zakatnya satu kambing, demikian seterusnya setiap
kelipatan 5 zakatnya 1 kambing. Selanjutnya diperhitungkan untuk setiap 40 ekor
zakatnva 1 ekor bintun labun, setiap 50 ekor zakatnya 1 hiqgah (Al-Sayyid Sabiq,
1992 : 308

Zakat kambing

Menurut hadits Nabi, zakat kambing diatur sebagai berikut :

(1) 40-120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing

(2) 121-200 ekor, zakatnya 2 ekor kambing.

(3) 201-399 ekor, zakatnya 3 ekor kambing.

Zakat ternak yang bercampur

Apabila senisab ternak secara bersama-sama oleh dua orang atau lebih selama
haul maka zakat ternak dihitung dan dikeluarkan seperti halnya milik satu orang
Zakat emas dan perak

Emas dan perak wajib dizakati berdasarkan pada Al-Qur'an surat At-
Taubah ayat 34. Selain itu ‘Ulama juga mengemukakan giyas bahwa emas dan
perak itu selalu disiapkan untuk pengembangan, sama dengan ternak yang
digembalakan, maka wajib dizakati. (Al-Sayyid Sabiq) Syarat wajibnya vyaitu :
Islam, merdeka, milik sempurna, nisab dan haul.

Nisab awal perak 200 dirham (595 gram) sedangkan nisab emas adalah
mitsqol (85 gram). Jumlah zakat yang wajib dikeluarkan menurut hadits Nabi
adalah seperempatpuluh (2,5 %), dari tiap-tiap dua ratus dirham perak zakatnya
lima dirham, tiap-tiap 20 dinar emas zakatnya setengah dinar. ( Al-Sayyid sabiq,
Op. Cit.). Emas yang telah dibentuk menjadi perhiasan tidak waijib dizakati, jika
barang itu disiapkan untuk dipakai sesuai dengan ketentuan syara’, karena
perhiasan tidak lagi dimaksudkan untuk mengembangkan.(Abd Rahman Al-Jaziri
1990 : 546-547).

Zakat Tanam-tanaman (hasil bumi)
a) Zakat buah-buahan
Buah-buahan yang wajib dizakati hanya ada dua macam yaitu kurma dan
anggur seperti apel, delima dan lain-lainnya tidak wajib dizakati karena tidak
termasuk makanan pokok dan tidak dapat disimpan lama. Awal nisab buah-
buahan ini 5 wasaq (300 sha' = 653 Kg). Nisab buah-buahan dan biji-bijian
dilaksanakan setiap kali panen, tidak menunggu satu tahun. Apabila
pohonnya tidak diairi atau pengairannva membutuhkan biaya besar maka
zakainya sepersepuluh (10 %), kewajiban zakat itu berlaku sejak buah-
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buahan sudah cukup tua yang ditandai dengan perubahan warna, menguning
atau memerah sesuai dengan jenisnya.
b) Zakat biji-bijian
Zakat biji-bijian nisabnya sama dengan nisab buah-buahan, yaitu lima
wasaq, jumlah zakat yang harus dikeluarkan, sepersepuluh bila pengairan
tumbuhnya tidak memerlukan biaya besar, dan duapuluh bila biaya
pengairannya besar.
c) Zakat barang dagangan
Besarnya zakat yang harus dikeluarkan sama dengan emas dan perak,
yaitu seperduapuluh (2.5 %) dari keseluruhan nilai barang serta uang yang
dimilikinya. Dan dibayarkan dalam bentuk uang, emas atau perak sesuai
dengan modalnya.
d) Zakat hasil tambang
Adapun zakat yang wajib dikeluarkan dari hasil tambang sama dengan
zakat emas dan perak yaitu seperempat duapuluh bagian. Pendapat ini
dikemukakan oleh Syafi'i dan mali. Namun Abu Hanifah, baik haul maupun
nisab tidak berlaku terhadap hasil tambang, dan jumlah yang waijib
dikeluarkanpun bukan seperempatpuluh, melainkan seperlima, sama dengan
rikaz.
e) Zakat Rikaz
Rikaz adalah harta ditanam oleh orang jahiliyah. Adapun besar zakat
rikaz yang wajib dikeluarkan itu adalah seperlima, kewajiban tersebut tidak
terkait dengan haul. (Al-Sayyid Sabiqg. Op. cit)
f) Zakat fitrah
Setiap hari raya "ldul Fitri", diwajibkan atas setup orang Islam laki-laki dan
perempuan besar kecil, merdeka atau hamba, membayar zakat fitrah
sebanyak 3,1 liter dari makanan yang mengenyangkan menurut tiap-tiap
tempat (negeri). (Abu Bakar Al-Hasnia.tt 192).

¢ Cara Pembayaran Zakat

1)

Harta Bathin (emas dan perak, barang dagangan dan rikaz) cara membayar

zakat diantaranya

a) Menyerahkan sendiri zakatnya kepada mustahik zakat.

b) Mewakilkan seseorang untuk menyampaikannya.

c) Menyerahkan kepada pemerintah atau petugas yang ditunjuknya untuk amil
zakat.

Harta Zhahir adalah hewan ternak, tanam-tanaman, buah-buahan, dan hasil

tambang.

Sebaiknya diserahkan kepada amil yang ditugaskan pemerintah, karena

pemerintah berhak menuntut agar wajib zakat benar-benar membayar zakat

mereka dari jenis harta zhahir. zakat sebagai bentuk ibadah bisa sah karena

disertai niat. Oleh karena itu, ketika akan mengeluarkan zakat, para pemilik harta

harus berniat menunaikan zakat atau shadaqah.
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d

e

5.

Mustahik Zakat

1) Amil adalah orang yang khusus ditugaskan oleh pemerintah untuk mengurusi
zakat Amil dapat menerima bagian dari zakat hanya sebesar upah yang pantas
untuk pekerjaannya

2) Fakir adalah orang yang memiliki harta ataupun usaha yang memadai sehingga
sebagian besar kebutuhan tidak dapat dipenuhinya. Fakir diberikan zakat dalam
jumlah yang dapat menutupi.

3) Miskin adalah orang yang memiliki harta atau usaha yang dapat menghasilkan
sebagian kebutuhannya tetapi tidak mencukupi. Orang miskin diberi zakat dalam
jumlah yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, berupa makanan, uang,
peralatan kerja dan lain sebagainya

4) Muallaf adalah orang yang mempunvai pengaruh disekelilingnya sedangkan ada
tahapan ia masuk Islam, ditakuti kejahatannya, orang Islam yang ada harapkan
iman dan bertambah teguh, atau ada harapan orang lain akan masuk Islam
karena pengaruhnya.

5) Fi Al-Rizab adalah para budak yang dijanjikan akan merdeka bila membayar
sejumlah harta kepada tuannya.

6) Gharimun atau orang yang berutang, ada tiga macam:

a) Orang yang berutang yang memenuhi kebutuhan dirinva sendiri, ia dapat
diberi zakat untuk membayar utang.

b) Orang yang berutang karena kepentingan mendamaikan perselisihan, dapat
diberi zakat, walaupun ia sendiri mampu membayarnya.

c) Orang berutang karena ia menjamin utang orang lain, ia diberi bagian zakat
untuk membayar utang.

7) Ibnu Sabil (musafir)

Dapat diberi zakat dengan beberapa syarat
a) Perjalanan tidak ditujukan untuk maksiat
b) la kehabisan bekal, tidak mampu atau kekurangan biaya.

Jumlah zakat yang diberikan kepada musafir ini disesuaikan dengan jumlah
yang diperlukan dalam perjalanan untuk sampai ke tempat tujuan atau ke tempat
hartanya

8) Fisabililah adalah orang yang berperang dijalan Allah secara suka rela atau
tanpa mendapat gaji dari pemerintah.

Yang Tidak Berhak Menerima zakat

1) Orang kaya yaitu orang yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dari harta
hasil pekerjaan

Budak, kecuali yang mukattab

Keturunan Nabi

Orang yang wajib dibelanjai oleh muzakki. seperti anak dan orang tunya.

Orang kafir

gL

a1

IBADAH HAJI
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a Pengertian Haji

Haji berasal dari bahasa Arab yang berarti "al-Qashd", yaitu menyengaja atau
menuju. Adapun dalam istilah sejarah "haji" berarti menyengaja mengunjunggi
Ka'bah demi melakukan Raadah tertentu, baik berupa thawaf sa'i, wuquf di Arafah
dan sebagainva. (Al-Sayyid Sabig,tt : 527).

Haji merupakan aktivitas yang sudah terkenal pada masa Nabi Ibrahim dan
Ismail Karena beliau adalah orang yang pertama kali membangun Ka'bah atas titah
Allah. Haji merupakan rukun Islam yang diwajibkan satu kali seumur hidup
sebagaimana yang telah dilandaskan dalam surat Ali-Imran ayat 97 yang berbunyi
"Mengerjakan haji merupakan ke wajiban manusia terhadap Allah, Yakni bagi orang
yang sanggup melakukan perjalanan ke Bait Allah. Barang siapa mengingkari
kewajiban itu sesungguhnya Allah maha kaya dan semesta alam".

b Syarat-Syarat Wajib Haji
Dalam hajipun terdapat Syarat-Syarat Waijib yang harus dipenuhi diantaranya : (Al-
Sayyid Sabiq 30).
1) Islam (bukanlah orang kafir)
2) Mampu (baik sehat badan, juga tersedia bekal untuk perjalanan pergi dan
kembali tersedianya kendaraan, aman dalam perjalanan.
3) Baligh dan berakal
4) Merdeka (bukan budak / hamba sahaya)

¢ Cara Pelaksanaan Haji

Cara pelaksanaan haji terdapat tiga macam pekerjaan yaitu fardhu, Wajib dan
sunat Fardhu haji berbeda dengan Wajib haji, jika pekerjaan fardhu dalam haiji tidak
dikerjakan, maka hajimya tidak sah, sedangkan jika wajib haji ditinggalkan, ia dapat
mengganti dengan "dam". Sedangkan rukun (fardhu) haji ada enam, yaitu
1) lhram

Ihram adalah berniat untuk memulai ibadah haji. Dalam ihram ada

beberapa hal yang haram dilakukan dalam berihram, orang yang melanggar

diharuskan membayar fidyah.

a) Mencukur rambut (Q.S Al-Bagarah:196).

b) Menyisir dan meminyaki rambut.

c) Memotong kuku

d) Menutup kepala bagi laki-laki menutup muka bagi perempuan.

e) Memakai pakaian berjahit sebagai yang diajarkan Nabi.

f) Memakai wangi-wangian.

g) Melakukan akad nikah

h) Bersetubuh dan mubasyarah dengan syahwat

i)  Membunuh binatang buruan.
2) Wuquf

Wugquf (tinggal di Arafah), wuquf termasuk rukun haji karena sabda Nabi
"Haji itu wuquf di Arafah”. Pelaksanaan bagi orang yang haji adalah wajib.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Pelaksanaan wuquf bagi yang melaksanakan haji ketika berada di Arafah
antara tergelincir matahari sampai pada hari Arafah sampai fajar pada hhari Idul
Adha.

Thawaf

Thawaf (menggelinggi Ka'bah) yang menjadi rukun haji adalah thawaf
ifadhah. Selain itu ada thawaf qudum (pembuka) dan thawaf wada' (penutup).
Dalam thawaf ini ada beberapa perbuatan yang dianggap sunat, diantara lain:

a) Menjabat Hajar Aswad (memberi salam pada awal thawafnya)

b) Mencium Hajar Aswad.

c) Ketika menjabat Hajar Aswad mengucapkan do'a.

d) Menyentuh rukun Yamani dan rukun Aswad yang dilakukan setiap putaran
thawaf.

e) Berdo'a diantara dua rukun Yamani dan rukun Aswad

f) Khusus bagi laki-laki, pada thawaf ziarah disunatkan berlari-lari kecil pada
tiga putaran pertama. Ketika thawaf dilarang berbicara.

Sa'i

Sa'i (berlari-lari kecil) antara Safa dan Marwah termasuk rukun haji.
Dalam melakukan sa'i ada ketentuan sebagai berikut
a) Sa'i harus dikerjakan setelah melakukan thawaf
b) Tartib, dimulai dari Safa
c) Sa'i harus dilakukan tujuh kali dengan ketentuan bahwa perjalanan dari Safa

ke Marwah dihitung satu kali.
Bermalam di Muzdalifah

Yang dimaksud masy’aril haram adalah Musdalifah yang disebut Jam'.
Waktu bermalam di Muzdalifah yaitu malam hari nahar. setelah selesai
melakukan Wuquf di Arafah. Ketika di Muzdalifah disunatkan untuk mengamobil
batu untuk digunakan melempar jumrah pada hari sesudahnya.

Melempar Jumrah

Melempar jumrah termasuk rukun haji. Pada hari Nahr (10 Zulhijjah), di
Mina kemudian selama hari-hari tasyriqg mulai dari jumrah pertama. yang berada
di dekat Masjid Al-Khaif, jumrah kedua dan jumrah Agabah masing-masing
dengan tujuh batu, didalam melempar jumrah disunatkan mengucapkan takbir.

Abu Hanifah, Malik dan Ahmad mengatakan "Rasulullah melempar
jumrah pada hari nahr pada waktu dhuha, sedangkan jumrah yang sesudanya
setelah tergelincir matahari". (Muttafaq Alaihi).

Bercukur

Mayoritas jumhur “Ulama telah sepakat bahwa bercukur atau memotong
rambut termasuk bagian ibadah haji. bahkan termasuk salah satu rukun haji.
walaupun hanya dengan memendekkan rambut itu sudah melakukan
kewajibannya terpenuhi.

Tahallul

Merupakan larangan-larangan yang tidak boleh dilakukan selama

berihram, menjadi halal kembali setelah melakukan tahallui.
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Tahallul ada dua tahap yaitu : dengan melakukan dua dan tiga perbuatan
: melempar jumrah pada hari nahar. bercukur dan thawaf yang diiringi sa'i.
9) Tartib
Tartib sebagian ulama mengatakan bahwa tartib termasuk syarat dalam
pelaksanaan haiji.
10) Ihsar dan Fawat
Bila seorang telah ihram tidak melakukan wuquf sampai terbitnya fajar
pada hari nahr maka hajinya halal dan harus bertahallul lain dengan
mengerjakan pekerjan umrahnya.
11) Bermalam di Mina
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Nabi bermalam di Mina selama
hari-hari tasyri'. Menurut Malik setiap pelanggaran satu malam dikenakan
kewajiban dam.

d Macam-Macam Haji

Haji jika dilihat dari segi hukumnya, haji terbagi dua, yaitu : haji wajib dan haji
sunat. Haji wajib yang dilakukan sekali seumur hidup sebagai rukun Islam, ada juga
yang termasuk haji yang dilakukan sebagai oleh nazar atas dirinya. Sedangkan haiji
sunat adalah haji yang dilakukan sebagai tambahan setelah melaksanakan haji
wajib. Sedangkan haji menurut cara pelaksanaan haji terbagi tiga macam, yaitu : haji
Ifrad, haji Tamattu’ dan haji Qiran.

Para 'Ulama" berbeda pendapat mengenai cara yang terbaik dalam pelaksanaan
haji. Menurut Ahmad bahwa tamattu' yang lebih baik. Sedangkan Malik dan Syafi'i
mengatakan bahwa ifrad yang lebih baik. (Ibn Rusyd, :24).

Berdasarkan ayat Al-Qur'an bahwa orang yang melakukan haji dengan tamattu’
dapat dikenakan kewajiabn dan bila terpenuhi dengan syarat-syarat : la melakukan
ihram untuk umrahnya pada bulan-bulan haji ia melakukan haji pada tahun yang
sama dengan waktu ihram, Tidak kembali ke migatnya untuk melakukan haji. ia
bukan penduduk Mekkah. sebab orang Mekkah tidak dikenakan dam. walaupun
hajinya dengan tamattu'. (Abu Ishaq Al-Syirazi, 207).

e Dam dan Denda
Ada beberapa hal yang menyebabkan yang berhaji wajib membayar dam (denda)
menurut sebab wajibnya. denda itu ada lima macam, yaitu :

Dam karena meninggalkan salah satu perintah yang merupakan bagian dari haji

Dam karena bercukur, berhias, atau bersenang (taraffah)

Dam ihshar (melakukan tahallul)

Dam karena membunuh binatang burung

Dam karena jima'

—

a1

B. Strategi Pembelajaran
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1)

C.

Dalam kegiatan pembelajaran awal guru selalu mengaitkan materi yang sedang

akan diajarkan dengan problematika kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi

figih ibadah yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, dapat dirasakan, dan dapat

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti masalah-masalah taharah,

shalat, puasa, zakat dan haji tersebut di atas pun masih sangat relevan bila

dihubungkan dalam kehidupan nyata.

Pada langkah-langkah kegiatan, khususnya pada kegiatan inti :

a) Guru menjelaskan pengertian dari masing-masing materi yang dibahas seperti :
pengertian : taharah, shalat, puasa, zakat dan haji.

b) Guru menjelaskan dalil-dalil al-Quran dan Hadis yang berkenaan dengan materi
: taharah, shalat, puasa, zakat dan haiji.

c) Guru memberikan contoh kepada siswa tentang tata cara : taharah, shalat,
puasa, zakat dan haji.

d) Guru menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan materi : taharah, shalat,
puasa, zakat dan haji.

e) Guru menjelaskan hikmah yang terkandung dalam materi : taharah, shalat,
puasa, zakat dan haji.

f) Guru mengajak para siswa untuk mempraktekkan materi : taharah, shalat, puasa,
zakat dan haji, kemudian melakukan evaluasi.

Sistem Penilaian
Untuk memberikan penilaian dalam pembelajaran figih ibadah dapat

dilaksanakan dengan dua cara, yaitu :

penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
penilaian proses kegiatan betajar-mengajar atau pembelajaran

(1) penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

Untuk menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dapat

ditempuh dengan dua cara yaitu dengan tes lisan dan tes tulis. Jika guru ingin
melaksanakan tes lisan, maka ia dapat menempuh langkah-langkah seperti di bawah ini.

a.

b.

Mulu-mula guru mempersiapkan beberapa butir pertanyaan yang akan diberikan
kepada siswa.

Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara lisan dengan
cara, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.
Jika maksud tes ini hanya untuk mengetahui apakah materi yang telah dipelajari
siswa benar-benar sudah dipahami atau belum (tes formatif) maka tes ini tidak mesti
harus diberikan kepada seluruh siswa. Dengan cara mengambil sampel beberapa
siswa saja, guru sudah dapat mengetahui apakah para siswa sudah mengetahui
materi pelajaran yang sudah dipelajari atau belum. Hal ini dapat ditempuh dengan
cara guru menunjuk sampel dari siswa yang bodoh, siswa yang sedang, dan siswa
yang pintar. Tetapi Jika tes ini selain dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh
mana penguasaan mereka terhadap materi pelajaran yang sudah mereka pelajari
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(tes formatif), juga dimaksudkan sebagai tes sumatif maka guru dalam memberi tes

ini harus secara menyeluruh kepada semua siswa.

Jika penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran materi
Figih ibadah akan dilaksanakan dengan tes tulis, maka guru dapat mengikuti langkah-
langkah pelaksanaannya seperti di bawah ini:

a. Guru rnempersiapkan butir pertanyaan secara tulis yang akan diberikan kepada
siswa.

b. Butir-butir pertanyaan ini dapat digandakan oleh guru atau ditulis di papan tulis atau
didiktekan kepada para siswa agar mereka mencatat pada buku latihannya masing-
masing,

c. Guru memberikan tes kepada siswa, sementara mereka mengerjakan tes, guru
memantau keadaan kelas. Guru juga memberitahu waktu pelaksanaan tes. Jika
waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis maka guru segera mengumpulkan
basil pekerjaan siswa dan guru segera menilai pekerjaan itu.

(2) penilaian proses kegiatan belajar-mengajar

Perbedaan antara penilaian basil belajar dengan penilaian paroses Belajar-mengajar
ialah bahwa penilaian basil Belajar lebih ditekankan kepada derajat penguasaan tujuan
pengajaran oleh para siswa, sedangkan tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih
ditekankan kepada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan Belajar-mengajar itu sendiri.
Lingkup dan penilaian prooses Belajar-mengajar berkenaan dengan komponen-
komponen yang membentuk proses Belajar-mengajar dan hubungan antara komponen-
komponen tersebut dalam proses belajar-mengajar. Komponen-komponen yang
termasuk dalam lingkup penilaian proses belajar- mengajar antara lain mencakup: tujuan
pembelajaran, komponen bahan pengajaran, komponen siswa, komponen guru,
komponen alat dan sumber pelajaran, serta komponen penilaian.

H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

1. Tujuan

Mahasiswa memahami materi Figih Ibadah dan pembelajarannya di Ml

2. Petunjuk

1) Diskusikan pokok-pokok materi diskusi berikut secara berkelompok.

2) Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan
lainnya tentang materi Figih Ibadah.

3) Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.

3. Bahan dan Alat Diskusi
1) Kertas plano
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2)
3)

Spidol
Selotif

4. Langkah Kegiatan

1)

2)

Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang masing-masing

terdiri dari 4 yang karakteristiknya hiterogen

Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok,

dengan pembagian tugas sebagai berikut:

(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis materi thaharah dan ruang lingkupnya
serta strategi pembelajarannya

(2) Kelompok 2: Membahas, menganalisis materi shalat dan ruang lingkupnya
serta strategi pembelajarannya.

(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis materi puasa dan ruang lingkupnya
serta strategi pembelajarannya.

(4) Kelompok 4: Membahas, menganalisis materi zakat dan ruang lingkupnya
serta strategi pembelajarannya.

(5) Kelompok 5: Membahas, menganalisis materi haji dan ruang lingkupnya serta
strategi pembelajarannya

Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan

menuliskannya dalam kertras plano

Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan

kelompok lain memberikan respon dan komentar

Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.

I. Lembar Media

Power point

J. Lembar Penilaian

1.

Jenis Penilaian

1)
2)

Tes
Non Tes

Bentuk Penilaian

1) Essay

2) Performance dengan teknik pengamatan
Instrumen Penilaian

(1) Jjelaskan pengertian thaharah, ruang lingkup dan pembelajarannya ?
(2) Menjelaskan pengertian shalat, ruang lingkup dan pembelajarannya ?
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(3) Menjelaskan pengertian puasa, ruang lingkup dan pembelajarannya ?
(4) Menjelaskan pengertian zakat, ruang lingkup dan pembelajarannya ?

(5) Menjelaskan pengertian haji, ruang lingkup dan pembelajarannya ?

4. Petunjuk Penskoran
1) Tes bentuk Essai

Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap

soal adalah sebagai berikut:

Skor
No.

20
20
20
20
20

g Bl wW N =

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80 -89 Baik

65-79 Cukup

55-64 Kurang

10-54 Sangat Kurang

2) Tes bentuk Performance
Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:

Nama
NIM
Nilai Akhir

No Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
; Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh

dengan materi
2 Ketepatan dalam

mempraktekkan contoh

3 Keaktifan dalam diskusi

4 Kerjasama dalam
kelompok
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Paket 5
MATERI FIQIH MUAMALAH

A. Pendahuluan

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAl yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan
dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam
kehidupan sehari-hari, serta figih muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi Figih di Ml
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan masalah-masalah yang berkaitan
dengan pengenalan dan pemahaman tentang :ketentuan makanan dan minuman yang
halal dan haram, kurban, jual beli dan pinjam meminjam serta pembelajarannya.

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAl dan Bahasa Arab di Ml dan pembelajarannya,
mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAl dan bahasa Arab di M|l secara
profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami materi Figih muamalah di Ml dan pembelajarannya

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan tentang pengertian makanan dan minuman yang halal dan haram,
kurban, jual beli dan pinjam meminjam.

2. Menjelaskan tentang kedudukan makanan dan minuman yang halal dan haram,
kurban, jual beli dan pinjam meminjam.

3. Menganalisis tentang hikmah makanan dan minuman yang halal dan haram,
kurban, jual beli dan pinjam meminjam.

E. Waktu

3x50 Menit

F. Kegiatan Pembelajaran
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Waktu | Langkah Pembelajaran Metode | Bahan

Kegiatan Awal

1.Dosen mengeksplorasi pengalaman

mahasiswa tentang problematika Ceramah ngﬂ
pembelajaran Figih Muamalah dengan cara
brainstroming

2.Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.

3.Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan

Kegiatan Inti

1.Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang
dibagi 4 kelompok masing-masing kelompok
5 orang, membuat resum dari beberapa
sumber yang berbeda terkait dengan materi
Figih Ibadah dan pembelajarannya di Mi
dengan metode reading guide (sumbernya
bebas yang terkait dengan materi Figih
Muamalah).

Diskusi LKM
kelompok
Uraian
Materi

2.Wakil dari masing-masing kelompok Presentasi | Hasil

mempresentasikan hasil pemahaman dari Diskusi
sumber bacaan, kelompok yang lain
menanggapi, menambahkan maupun
mengkritisi
3.Dosen memberikan penguatan tentang materi | c€ramah | o
Figih Muamalah dan pembelajarannya di Ml Point
Diskusi

4.Tanya jawab tentang materi Figih Muamalah
di Ml

Kegiatan Penutup

1. Dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa dan mahasiswi untuk
melakukan refleksi mengenai
perkuliahan : makanan dan minuman yang
halal dan haram, kurban, jual beli dan pinjam
meminjam dan pembelajarannya

2. Dosen melakukan tes tulis untuk
mengukur pencapaian kompetensi pada
paket 5

Presentasi | Power
Point
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Kegiatan Tindak Lanjut

Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk
mempelajari materi figih muamalah di Ml dan
pembelajarannya

Ceramah

6. Uraian Materi

MATERTI FIQIH MUAMALAH

A. MATERI FIQIH MUAMALAH

1.

MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL DAN YANG HARAM

Manusia dalam memelihara kelangsungan hidupnya memerlukan makanan
dan minuman, baik berupa hewan, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda lain
yang diciptakan dan diperuntukkan buat manusia. Di antara berbagai macam
makanan dan minuman tersebut, ada yang halal dimakan atau diminum dan ada
pula yang haram dimakan atau diminum.

Pada dasarnya, setiap barang atau benda di muka bumi ini menurut hukum
asalnya adalah halal, artinya boleh dimakan atau diminum, terkecuali kalau ada
larangan dari syara' atau karena membahayakan jasmani, rohani maupun akal
manusia. Sehubungan dengan ini, dalam salah satu kaidah Ushul Figh dinyatakan:

WY slal @ JeY)
Artinya: Menurut hukum asalnya, segala sesuatu itu hukumnya adalah mubah
(dibolehkan).

Secara garis besar, Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Quran bahwa
semua makanan dan minuman yang baik (thayyibat) adalah halal. Adapun yang
dimaksud dengan istilah baik atau thayyibat di sini yaitu: yang bermanfaat dan
berguna bagi kelangsungan hidup manusia, baik menyangkut jasmani, jiwa maupun
akalnya.

Firman Allah:

Gl i 1S3 G 8 04 ol e s fiy
Artinya: Mereka bertanya kepada Engkau (Nabi Muhammad), sipa raja yang

dihalalkan bagi mereka? Katakanlah: Dihalalkan bagi mereka yang baik-baik. (Al-
Maidah, ayat 4).

- ¢ " ¢ s S sl S s
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Artinya: dan dihalalkan bagi mereka yang baik-baik, serta diharamkan atas mereka
yang buruk-buruk (al-A’raf : 157).

Jenis Makanan yang diharamkan

Para ulama telah sepakat bahwa semua makanan serta minuman yang
ditetapkan keharamannya berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadith, haram hukumnya
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memakan atau meminumnya baik sedikit maupun banyak. Makanan dan minuman
yang ditetapkan oleh nash al-Quran atau al-Hadith tentang keharamannya adalah
sebagai berikut :

57 oy 13 205 35 il Al s a8l G s (3 40y s (K0 e
$¥h Clall b 7 B W55 G Yy A ST

Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, daging hewan

yang disembelih atas hama selain Allah, binatang yang tercekik, yang dipukul, yang

jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas kecuali yang sempat kamu
sembelih, dan diharamkan bagimu (binatang) yang disembelih untuk berhala. (Al-

Maidah, ayat 3).

Dari ayat Al-Qur’an tersebut di atas, dapat kita simpulkan bahwa jenis jenis
makanan yang diharamkan adalah sebagai berikut:

1) Bangkai binatang yaitu binatang yang mati bukan karena disembelih, tetapi mati
karena tercekik, terjatuh, diterkam binatang buas, dan lain-lain. Dalam hal ini
dikecualikan bangkai ikan dan bangkai belalang.

Sabda Rasullah SAW:

335 Send! O b W

Artinya: Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai: (bangkai) ikan dan (bangkai)
belalang. (HR. Ibnu Majah).

2) Darah, baik darah manusia maupun darah binatang.

3) Daging Babi

4) Daging binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah, atau
disembelih untuk persembahan berhala.

Di samping itu diharamkan pula memakan makanan yang membahayakan,
seperti racun dan sebagainya, ataupun makanan yang mengandung sejenis racun.
Sebagai contoh, ada jenis ketela pohon (singkong) tertentu, yang bila dimakan oleh
seseorang maka orang tersebut akan mabuk dan muntah-muntah. Makanan
semacam ini juga haram hukumnya, karena membahayakan.

Firman Allah:

180 Sl J) (St il 3
Artinya: Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. (Al-
Bagarah ayat 195).

Khamar diharamkan meminumnya, banyak maupun sedikit. Adapun minuman
keras yang terbuat dari selain anggur menurut pendapat ini tidak termasuk khamr
dan diperbolehkan meminumnya sampai batas tidak memabukkan.

Jumhur ulama tidak menyetujui pendapat tersebut dan mengatakan bahwa
semua jenis minuman yang memabukkan hukumnya haram diminum, banyak
maupun sedikit karena setiap yang memabukkan adalah khamar. Mereka
mendasarkan pendapatnya dengan hadis di atas dan hadis-hadis lain yang
jumlahnya banyak sekali.

b Jenis minuman yang diharamkan

Segala jenis minuman yang memabukkan dan membahayakan, haram
hukumnya. Di dalam AlQuran, minuman yang memabukkan itu disebut khamar.
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Khamar adalah bahasa Arab yang berarti: menutup. Kemudian lafal tersebut
dijadikan nama bagi segala yang memabukkan dan menutup akal.

Firman Allah:
0 bl (SIA3 & 256 O 1 [ ey B3 L ety S ) 8T Gl T

€4
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban) untuk berhala, mengundi nasib, adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu, agar kamu mendapat
keberuntungan. (Al-Maidah, ayat 90).

Di antara contoh minuman yang memabukkan yaitu: bir, wisky, brandy, dan lain-
lain. Sementara yang membahayakan seperti: minyak tanah, bensin, spiritus, dan
lain-lain.

Berkenaan dengan pengertian khamar ini ada sebagian ulama, yaitu Abu Hanifah
dan ulama Kaufah serta sebagian besar ulama Basrah, berpendapat bahwa yang
disebut khamar itu terbatas pada jenis minuman keras yang terbuat dari perasan
anggur.

Hikmah makanan dan minuman yang haram

Sebagaimana Allah SWT menghalalkan makanan dan minuman untuk kebaikan
dan kesejahteraan hidup manusia, demikian pula Allah SWT mengharamkan
berbagai jenis makanan dan minuman agar manusia terhindar dari bahaya serta hal-
hal yang merugikan dirinya.

Firman Allah:

£19p Lo K 68 2y G0 i ¥,
Artinya: Dan janganlah kamu membunuh diri kamu. Sesungguhnya Allah amat
mengasihi kamu. (An-Nisa, ayat 29).

Kita sama-sama mengetahui, bagaimana bahaya yang ditimbulkan akibat
minuman keras, ganja, narkotika, dan sejenisnya. Karena itulah Allah SWT dan
Rasul-Nya mengharamkan semua ini agar manusia terhindar dari bahaya dan
malapetaka yang akan menimpa dirinya, keluarganya maupun masyarakat secara
luas.

Namun demikian, bila seseorang dalam keadaan terpaksa betul, ia dibolehkan
memakan barang yang diharamkan. Sebagai contoh, seseorang yang tersesat di
hutan dalam keadaan kelaparan, dan tidak ada makanan lain kecuali daging babi,
misalnya, maka di saat itu ia dibolehkan memakan daging babi tersebut. Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan hidupnya serta menyelamatkan jiwa dari
kematian.

Firman Allah:

EVVYD o gt A1 Oy e 100 36 W) ¢ U 8 St b
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Artinya : Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (al-Baqarah : 173)

d Kesimpulan

1) Makanan dan minuman yang dihalalkan oleh Allah adalah segala makanan serta
minuman yang baik-baik (thayyibat), artinya yang bermanfaat bagi jasmani,
rohani, maupun akal manusia

2) Makanan dan minuman yang diharamkan oleh Allah adalah segala makanan
serta minuman yang buruk-buruk (khabaits), artinya yang merusak dan
membahayakan jasmani, rohani, dan akal manusia

3) Allah SWT menghalalkan beberapa jenis makanan dan minuman dan juga
mengharamkan beberapa jenis makanan serta minuman, adalah untuk menjaga
kebaikan dan kelangsungan hidup manusia serta agar terhindar dari bahaya dan
malapetaka yang akan menimpa dirinya

4) Dalam keadaan terpaksa betul, dimana seseorang terancam jiwanya dengan
kematian, ia dibolehkan memakan atau meminum barang yang haram, sekadar
untuk menyelamatkan jiwanya.

2. QURBAN
a Pengertian Qurban
Qurban atau kurban dalam bahasa Arab disebut udlhiyyah atau dlahiyyah.
Menurut bahasa, udlhiyyah atau dlahiyyah berarti hewan yang dijadikan kurban.
Adapun menurut pengertian syara' yaitu: beribadat kepada Allah dengan cara
menyembelih hewan atau binatang tertentu pada hari raya haji dan hari-hari tasyriq
(tanggal 11, 12 dan 13 bulan Dzulhijah) sesuai dengan ketentuan-ketentuan syara'.
Ibadah qurban merupakan salah satu ibadah yang sangat disukai oleh Allah
SWT sebagaimana diterangkan dalam salah satu hadis Nabi saw sebagai berikut:

Wy, b p g W L&ge.\s\d\ﬁgw&\ggwiﬂ.ﬁ\www@:\wu:uﬁmuy
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Artinya: Dari Aisyah r.a. berkata: Tidak ada suatu perbuatan yang paling disukai
Allah pada hari raya haji selain dari mengalirkan darah (menyembelih hewan
kurban). Sesungguhnya orang yang berkurban itu datang dari hari kiamat dengan
membawa tanduk, bulu, dan kuku binatang yang diqurbankan itu, dan sesungguhnya
darah yang mengalir itu akan lebih cepat sampai kepada Allah daripada (darah itu)
jatuh di permukaan bumi. Karena itu sucikanlah dirimu dengan melakukan ibadah
kurban. (HR Tumudzi).
b Hukum Qurban, ketentuannya, dan daill-dallinya
1) Hukum melakukan Qurban
Sebahagian ulama berpendapat, bahwa hukum melaksanakan qurban itu
wajib. Adapun dalil atau alasan yang mereka kemukakan adalah sebagai berikut:
Firman Allah:

¥ Py S e 4y S0 sl
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah memberi engkau (wahai Muhammad)
kebajikan yang banyak. Karena itu lakukanlah shalat pada hari raya haji karena
Allah, dan sembelihlah hewan kurban. (Al-Kautsar, ayat 1-2).

Sabda Rasulullah saw:
u\.?fo\)))UM&}Q%C@#M&)&W}W&\&Jﬁ‘dﬁ)dﬁaﬂﬁq\‘y

CadW
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, telah bersabda Rasullah saw, “Barangsiapa yang
memiliki kemampuan tetapi ia tidak berkurban, maka janganlah ia mendekati
tempat shalat kami" (HR Ahmad dan |bnu Majah).
Sebahagian ulama lainnya berpendapat bahwa berkurban itu hukumnya
sunnat. Adapun yangmenjadi dasar atau dalil dari pendapat mereka yaitu:
Sabda Rasulullah saw:

(Sen A1 01 9) o0 s g2y pudly o
Artinya: Aku disuruh untuk menyembelih kurban, dan kurban itu sunnat

hukumnya bagi kamu (HR Turmudzi)
Sabda Rasulullah saw:

(Bl y1 el gy) WShe Tl oy ) o S

Artinya: Diwajibkan kepadaku berkurban, tetapi tidak diwajibkan atas kamu
sekalian. (HR Ad-Daraquthni).

2) Binatang yang sah untuk dijadikan Qurban
Telah sepakat para ulama bahwa yang dapat dijadikan binatang kurban itu ialah
semua binatang yang tergolong “bahimatul an'am”, yaitu unta, sai, kerbau, kambing,
dan domba.
Firman Allah:

gred oW g i o5 & Jo (1 157
Artinya: Hendaklah mereka menyebut nama Allah sewaktu menyembelih binatang
qurban (bahimatul an'am) yang dianugerahkan Allah kepada mereka. (Al-Hajj, ayat
34).

Binatang yang hendak dikurbankan itu hendaklah binatang yang sehat, memiliki
anggota tubuh yang lengkap, serta tidak cacat seperti pincang, buta, dan
sebagainya.

Sabda Rasulullah saw:
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Artinya: Dari Barra' bin Azib, telah bersabda Rasulullah saw, “Empat macam
binatang yang tidak sah untuk dijadikan qurban yaitu: yang rusak matanya, yang
sakit, yang pincang, dan yang kurus tidak berlemak.” (HR Ahmad dan disahihkan
oleh Turmudzi).

Selain itu, binatang yang akan, dikurbankan hendaknya yang telah cukup umur
atau telah tanggal giginya, yaitu kambing atau domba yang telah berumur satu
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4)

tahun, sapi atau kerbau yang telah berumur dua tahun, dan unta yang telah berumur
lima tahun.

Sabda Rasulullah saw: yang Artinya: Dari Jabir, Rasullah saw bersabda
"Janganlah kamu sembelih binatang kurban kecuali yang telah sampai umur (telah
berganti gigi), kecuali jika sukar didapat, maka boleh kamu menyembelih "jadz'ah"
atau anak kambing." (HR Muslim).

Waktu menyembelih hewan Qurban dan jumlahnya

Para ulama telah sepakat bahwa seekor kambing hanya cukup untuk dijadikan
hewan kurban buat satu orang sedangkan seekor unta, sapi, atau kerbau cukup
untuk dijadikan hewan qurban buat tujuh orang.

Sabda Rasulullah saw: Artinya; Dad Jabir: Kami telah menyembelih hewan
kurban bersama-sama Rasulullah saw pada tahun Hudaibiyah, seekor unta untuk
tujuh orang, dan seekor sapi juga untuk tujuh orang. (HR Muslim).

Dalam hadis lain dinyatakan bahwa seekor unta boleh dijadikan hewan kurban
buat sepuluh orang, sebagaimana dinyatakan dalam hadis berikut:

Waktu dan cara menyembelih hewan qurban serta pembagian dagingnya
Penyembelihan hewan qurban itu dilakukan pada hari raya Idul Adha (tanggal
10 Dzulhijjah) dan hari-hari tasyriq (tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah).
Firman Allah:

£Y N Pl o o iy b e b has fqi & A 1y S o s 1 g
Artinya: Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat buat mereka, dan supaya
mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang telah ditentukan atas rizki yang

telah Allah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. (Al-Hajj, ayat 28).
Sabda Rasulullah saw:

(18l yy) 7 G ) alf s

Artinya: Semua hari tasyrig (tanggal1,12 dan 13 Dzulhijjah) adalah waktu
menyembelih hewan, kurban. (HR Ahmad).

Adapun saat dimulainya penyembelihan hewan Qurban itu adalah setelah

melaksanakan shalat hari Raya Idul Adha tanggal 10 Dzulhijah, yaitu kira-kira

matahari setinggi tombak, sampai sebelum terbenam matahari tanggal 13 Dzulhijjah.
Sabda Rasulullah saw:
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Artinya: Barang siapa menyembelih hewan kurban sebelum hari Raya Haji, maka
sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya sendiri, dan barang siapa menyembelih
hewan kurban setelah shalat hari raya dan dua khutbahnya, sesungguhnya ia telah
menyempurnakan ibadatnya, dan ia telah menjalani sunnah kaum muslimin (HR.
Bukhari)

Sementara itu disunnatkan sewaktu menyembelih hewan Qurban itu beberapa
hal berikut ini:
a) Hewan qurban yang akan disembelih itu hendaklah dihadapkan ke kiblat.
b) Membaca Bismillah.
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c¢) Membaca shalawat untuk Nabi saw.

d) Membaca takbir (Allahu Akbar).

e) Membaca doa, yaitu memohon agar kurban yang dilakukan diterima oleh Allah
SWT, seperti doa berikut:

Artinya: Ya, Allah, apa yang kami kurbankan ini adalah rizki dari-Mu, dan kami
Qurbankan karena mengikuti perintah-Mu, karena itu terimalah ya Allah ibadah
kurban kami ini.

Sabda Rasulullah saw:
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Artinya: dari anas ra bahwasannya Rasulullah telah berkurban dengan dua ekor
kambing yang baik-baik, beliau sembelih sendiri dengan membaca Bismillah dan
membaca takbir (HR. Bukhari dan Muslim)

Apabila hewan kurban itu telah selesai disembelih dan diikuti, maka dagingnya
hendaklah dibagikan kepada kaum fakir-miskin, dan sedikit dari daging hewan
kurban tersebut sunnat dimakan oleh orang yang berkurban.

Firman Allah:

GYNp il [ 1 gonbl (e 15150
Artinya: Makanlah olehmu sebagian dagingnya, dan beri makanlah kaum fakir-miskin
dengan daging itu. (Al-Hajj, ayat 28).

Daging hewan qurban tidak boleh dijual, bahkan kulitnya sekalipun, sesuai
dengan sabda Rasulullah saw, Artinya: Janganlah kamu jual daging dam (denda)
haji dan daging kurban. Makanlah dan sedekahkanlah daging tersebut, ambillah
manfaat kulitnya dan jangan kamu menjualnya. (HR Ahmad).

Hikmah Berkurban

Ibadah qurban termasuk syari’at Nabi Ibrahim as. dan beliaulah yang mula-
mula melakukannya. Menurut riwayat, suatu saat Nabi Ibrahim bermimpi
menyembelih anaknya, Ismail as. Beliau meyakini bahwa mimpi tersebut adalah
mimpi yang benar dan merupakan perintah dari Allah SWT. Karena itu, mimpi
tersebut diberitahukanya kepada anaknya, Ismail as. dan Ismail pun sependapat
dengan ayahnya bahwa mimpi tersebut merupakan perintah Allah. Pada saat
keduanya melaksanakan perintah Allah tersebut dengan penuh kerelaan dan
ketaatan kepada-Nya, maka turunlah perintah Allah agar Nabi Ibrahim menyembelih
seekor kambing sebagai ganti dari menyembelih anaknya itu.

Setelah Nabi Muhammad saw datang sebagai Rasulullah, maka menyembelih
hewan atau berkurban itu disyariatkan pula kepada umatnya yang dilaksanakan
pada hari raya haji dan hari tasyriq. Dengan melaksanakan kurban, kaum muslimin
diharapkan ingat akan kepatuhan serta ketaatan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail
kepada perintah Allah, sekalipun perintah tersebut sangat berat untuk dilaksanakan.
Sikap serta tindakan Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail tersebut diharapkan menjadi suri
tauladan oleh kaum muslimin dalam menghambakan diri kepada Allah.
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Di samping itu, dengan dilaksanakan ibadah kurban maka kaum muslimin baik
yang kaya maupun yang miskin bergembira ria dengan memakan daging kurban itu
serta mengingat Allah pada hari raya haji dan hari tasyriq.

. JUAL BELI

Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut etimologi berarti saling menukar. Kata al-ba'i (jual) dan al-
syira' (beli). Sedangkan menurut syari'at berarti pertukaran harta kepemilikan dan
menjadi hak milik. Tetapi ada sebagian 'Ulama berpendapat bahwa jual beli adalah
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan dan serupa untuk
selamanya
Hukum Jual Beli

Jual beli menurut asalnya diperbolehkan dalam Islam yang berdasarkan Al-
Qur'an. As-Sunnah dan ijma' 'Ulama. Dalam surat Al-Bagarah ayat 2 telah
disebutkan bahwa “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.

Dalam As-Sunnah juga dijelaskan bahwa usaha yang paling utama selama
hasil karya tangan seseorang dari jual beli yang baik, Para 'Ulama juga sepakat
bahwa jual beli diperbolehkan selama tidak mengabaikan dan meninggalkan
perbuatan-perbuatan wajib.

Sedangkan transaksi jual beli yang diharamkan oleh syari‘at Islam adalah jual
beli anak, bangkai, lemak bangkai, babi, berhala dan semua jenis transaksi yang
mengandung unsur penipuan.

Rukun Jual Beli

Menurut Ulama’ figih rukun jual beli ada tiga yaitu

1) Penjual dan pembeli.

2) Barang yang di jual belikan

3) ljab gabul (transaksi)

Setiap rukun tersebut mempunyai syari'at tertentu. Yaitu :
Syarat Penjual dan Pembeli

1) Berakal sehat (Q.S. Al-Nisa":5).

2) Dewasa

3) Tidak mubazdir (Q.S.Al-Isra": 26-27).

4) Atas dasar Kemauan

Syarat Barang yang di perjual-belikan, yaitu:

1) Barang milik sah si penjual

2) Barang itu suci

3) Barang itu ada manfaatnya

4) Barang itu jelas dan dapat diserah terimakan

5) Kwalitas barang jelas.

Syarat ijab dan qabul, yaitu

1) Ucapan ljab dan gabul harus bersambung

2) Ada penyesuain antara ijab dan qabul

3) ljab dan qgabul tidak disangkut-pautkan dengan yang lain
4) ljab dan qgabul tidak boleh memakai jangka waktu
Beberapa hikmah transaksi jual beli dalam Islam :

1) Bernilai sosial

2) Melaksanakan jual beli dengan baik sesuai dengan aturan Islam
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3) Jual beli merupakan salah satu cara untuk memberantas kemiskinan

4) Berjual beli dengan jujur dan sabar akan menumbuhkan rasa persaudaraan
Khiyar dalam Jual Beli

1) Pengertian Khiyar

Khiyar menurut bahasa adalah "memilih yang terbaik". sedangkan menurut istilah

syara' adalah "penjual dan pembeli boleh memilih antara meneruskan atau

mengurungkan jual belinya”.
2) Macam-macam khiyar

a) Khiyar Syarat yaitu khiyar yang dijadikan Syarat pada waktu dilakukan akad
oleh keduanya atau salah satu dari keduanya.

b) Khiyar Majlis yaitu penjual dan pembeli boleh memilih (meneruskan atau
mengurungkan) selama keduanya masih tetap ditempat jual beli.

c) Khiyar Aibi, yaitu khiyar yang pembeli boleh mengembalikan barang yang
dibelinya dan penjual boleh menerimannya apabila barang yang dibeli
tersebut terdapat cacat yang mengurangi harga barang.

3) Khiyar mempunyai beberapa hikmah diantaranya

a) Menghindarkan terjadinya penyesalan bagi kedua belah pihak.

b) Memperkecil kemungkinan terjadinya penipuan dalam jual beli

c) Mendidik para penjual dan pembeli hati-hati dalam bertransaksi.

d) Menumbuhkan sikap toleransi antara kedua belah pihak.

PINJAM-MEMINJAM
Dalil tentang Pinjam-Meminjam

Pinjam-meminjam (‘ariyah) termasuk salah satu jenis mu'amalah. Pinjam-
meminjam yaitu memberikan manfaat sesuatu yang halal kepada orang lain untuk
diambil manfaatnya dengan tidak merusakkan zatnya, agar dapat dikembalikan zat
barang itu. Atau singkatnya, yaitu meminjam barang orang lain untuk diambil
manfaatnya, setelah itu dikembalikan kepada pemiliknya dalam keadaan utuh seperti
semula.

Tiap-tiap yang mungkin dapat diambil maanfaatnya dengan tidak merusakkan
zat barang itu, boleh dipinjam dan dipindahkan.

Firman Allah Swt :
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Artinya : Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa kepada Allah dan
janganlah kamu bertolongtolongan dalam berbuat dosa dan permusuhan. (Al-Maidah
1 2)

Meminjamkan sesuatu berarti menolong orang yang meminjam. Sebaliknya,
tidak mau meminjamkan sesuatu berarti tidak mau,menolong orang lain; dan hal ini
termasuk perbuatan yang tidak baik.

Firman Allah Swt :

£V O S O B
Artinya : Dan mereka enggan (menolong) dengan barang yang berguna (Al-Ma'un :
7).

Pinjaman wajib dikembalikan dan orang yang meminjamkan. Sabda

Rasulullah saw:
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Artinya : Pinjaman wajib dikembalikan dan orang yang menjamin sesuatu harus
membayar. (Riwayat Abu Daud dan Tirmizi).

Hukum Meminjamkan

Asal hukum meminjamkan sesuatu barang adalah sunat, seperti tolong-
menolong yang lain. Kadang-kadang menjadi wajib, seperti meminjamkan pisau
untuk menyembelih binatang yang hampir mati. Juga terkadang menjadi haram,
kalau yang dipinjam itu akan berguna untuk sesuatu yang haram. Kaidah
menyatakan: Jalan menuju sesuatu, hukumnya sama dengan hukum yang dituju.

Rukun Pinjam-Meminjam

1) Yang meminjamkan, syaratnya:

a) Ahli (berhak) berbuat kebaikan atas dasar kehendak sendiri. Anak kecil dan
orang yang dipaksa tidak sah meminjamkan.

b) Manfaat barang yang dipinjam dimiliki oleh yang meminjamkan, walaupun
dengan jalan wakaf, atau menyewa, karena meminjam hanya bersangkut
dengan manfaat, bukan bersangkut dengan zat. Oleh karenanya peminjam
tidak boleh meminjamkan barang yang dipinjamkan karena manfaat barang
yang dipinjam bukan miliknya. Hanya dia diizinkan menggambilnya, tetapi
membagikan manfaat yang boleh diambilnya kepada yang lain, tidak
berhalangan seperti dia meminjam rumah lamanya satu bulan, ditempatinya
15 hari, sisanya yang 15 hari boleh diberikannya kepada orang lain.

2) Yang meminjam, juga hendaklah dia seorang yang ahli (berhak) menerima
kebaikan, kecuali anak kecil atau gila tidak sah meminjam sesuatu, karena ia
tidak ahli (tidak berhak) menerima kebaikan

3) Barang yang dipinjam, syaratnya: '

a) Barang yang tentu ada manfaatnya.

b) Sewaktu diambil manfaatnya, zatnya tetap (tidak rusak); oleh karenanya
makanan dengan sisa makanan untuk dimakan, tidak sah dipinjamkan.

4) Lafaz (kata-kata yang diucapkan untuk meminjam). Sebagian ulama
berpendapat, sah dengan tidak berlafaz.

Mengambil manfaat barang yang dipinjam

Yang meminjam boleh mengambil manfaat dari barang yang dipinjamnya,
hanya sekedar menurut izin dari yang punya, atau kurang dari yang diizinkan.
Misalnya dia meminjam tanah untuk menanam padi, dia dibolehkan menanam padi
dan yang sama umurnya dengan padi, atau yang kurang, seperti kacang. Tidak
boleh dipergunakan untuk tanaman yang lebih lama dari padi, kecuali kalau tidak
ditentukan masanya, dia boleh bertanam menurut kehendaknya.

Hilangnya Barang yang dipinjam

Kalau barang yang dipinjam hilang atau rusak dengan sebab pemakaian yang
diizinkan, yang meminjam tidak mengganti, karena pinjam-meminjam itu berarti
percaya-mempercayai, tetapi kalau hilang atau rusaknya itu dengan sebab
pemakaian yang tidak diizinkan, yang meminjam wajib mengganti.
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Sabda Rasulullah saw:
e i JB el Lkl JWb o )of o p g2 din jlasasl phosy ke 1 oo o1 OF il 1 01 g 0
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Artinya : Dari Shafwan bin Umayyah: Sesungguhnya Nabi saw telah meminjam
beberapa baju perang dari Shafwan pada waktu peperangan Hunain. Shafwan
bertanya kepada Nabi: Paksaankah ya Muhammad? Jawab beliau: Bukan, tetapi
pinjaman yang dijamin. Kemudian hilang sebagian, maka beliau mengemukakan
kepada Shafwan, bahwa akan digantinya. Shafwan berkata: Saya sekarang telah
mendapat kepuasan dalam Islam. (Riwayat Ahmad dan Nasai).

Menurut pendapat yang lebih kuat, kerusakan yang hanya sedikit disebabkan
dipakai yang dengan izin, tidaklah patut diganti, karena terjadinya oleh pemakaian
yang di izinkan. Kaidah menyatakan: Rida kepada sesuatu berarti rida pula kepada
akibatnya.

f Mengembalikan Barang yang dipinjam

Kalau mengembalikan barang yang dipinjam itu berhajat kepada ongkos, maka
ongkos itu hendaknya dipikul oleh peminjam.

Sabda Rasulullah saw:

(s} e 0l 4 ) &:ﬁ@r&bfhg\é&w}w&\wsﬁ\ JU S e
Dari Sumurah, Nabi saw bersabda: Tanggung jawab barang yang diambil atas yang
mengambil sampai dikembalikannya barang itu. (Riwayat lima orang ahli hadis,
selain Nasa-i).

Pada tiap-tiap waktu, yang meminjam dan yang meminjamkan tidak
berhalangan buat mengembalikan (minta kembali) pinjaman, karena pinjam-
meminjam adalah akad yang tidak tetap Kecuali apabila meminjam untuk pekuburan,
maka tidak boleh dikembalikan sebelum hilang bekas-bekas mayat. Artinya, sebelum
mayat hancur menjadi tanah, yang meminjamkan tidak boleh meminta kembali. Atau
dipinjamkan tanah untuk menanam padi, tidak boleh diminta kembali sebelum
mengetam. Ringkasnya, keduanya boleh memutuskan akad asal tidak merugikan
kepada salah seorang dari keduanya. Juga putus akad pinjam-meminjam dengan
sebab mati salah seorang dari keduanya. Begitu juga dengan sebab gila. Apabila
mati yang meminjam, wajib atas ahli warisnya mengembalikan barang pinjaman, dan
tidak halal bagi mereka memakai barang pinjaman itu. Kalau mereka pakai juga,
mereka wajib membayar sewanya. Kalau berselisih antara yang meminjamkan dan
yang meminjam, misalnya yang meminjamkan mengatakan bahwa barang yang
dipinjam belum dikembalikan, sedangkan yang meminjam mengaku sudah
mengembalikannya. Maka hendaklah dibenarkan perkataan yang meminjamkan
dengan sumpahnya, karena yang asal belum kembali.

Sesudah yang meminjam mengetahui, bahwa yang meminjamkan sudah
memutuskan akad, peminjam tidak boleh memakai barang yang dipinjamkan.

g Hikmah Pinjam-Meminjam
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1) Tolong-menolong antara sesama manusia. Yang berpunya menolong kepada
yang membutuhkan.
Firman Allah Swt:

&Y OVyaly WY1 B T NG N T B W
Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan tagwa dan janganlah
kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. (Al-Maidah : 2).
2) Sebagai realisasi kepatuhan terhadap aturan-aturan agama Justru dengan inilah
nilai-nilai kemanusiaan sejati.

3) Memberikan pelajaran disiplin dan terpercaya, terutama bagi pihak peminjam.
Sabda Rasulullah saw:

0153) Sl o E Ny el o ) BUH 51 ¢ ey ade 1 oo ) J gy JB : JB B0l e
(VSG.‘ s § bj\bﬁb‘_;.:\.,pjﬁ\

Artinya : Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah telah bersabda: Tunaikanlah amanat
kepada orang yang memberikan amanat kepadamu dan janganlah kamu berkhianat
kepada orang yang berkhianat kepadamu. (Riwayat Tirmidzi dan Abu Daud, Hakim
mensahihkannya).

Kesimpulan
1) Pinjam-meminjam yaitu memberikan manfaat sesuatu yang halal kepada orang
lain untuk diambil manfaatnya dengan tidak merusak zatnya, agar dapat
dikembalikan zat barang itu
2) Setiap barang yang mungkin dapat diambil manfaatnya tanpa merusakkan zat
barang itu boleh dipinjam dan dipinjamkan
3) Barang yang dipinjam wajib dikembalikan kepada pemiliknya
4) Meminjam suatu barang hukum asalnya adalah sunat. Namun kadang-kadang
bisa menjadi wajib atau haram, tergantung kepada keadaan dan akibat yang
ditimbulkannya.
5) Rukun pinjam-meminjam
a) Yang meminjamkan, syaratnya :
(1) Ahli berbuat kebaikan dengan kehendak sendiri
(2) Manfaat barang yang dipinjamkan itu dimiliki oleh yang meminjamkan
b) Yang meminjam (peminjam), syaratnya ia ahli (berhak) menerima kebaikan.
Anak kecil atau orang gila tidak sah meminjam
c) Barang yang dipinjam syaratnya :
(1) Bermanfaat
(2) Sewaktu-waktu diambil manfaatnya, zatnya tetap (tidak rusak)
d) Lafadz (kata-kata yang digunakan untuk meminjam)
6) Peminjam boleh mengambil manfaat dari barang yang dipinjamnya sekedar yang
diizinkan oleh yang meminjamkan
7) Jika barang yang dipinjam hilang atau rusak dengan sebab pemakaian yang
diizinkan, peminjaman tidak dituntut untuk mengganti, sebab pinjam-meminjam
itu berarti percaya mempercayai. Tetapi jika hilang atau rusaknya itu dengan
pemakaian yang tidak diizinkan oleh yang meminjamkan, maka peminjam wajib
mengganti
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2)
(1)

(2)

©)
(4)
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(6)

C.

dila

1)

8) Jika mengembalikan barang yang dipinjam memerlukan ongkos, maka ongkos
itu dipikul oleh peminjam, kecuali jika yang meminjam bersedia memikulnya.

9) Apabila yang meminjam barang meninggal dunia, maka ahli warisnya wajib
mengembalikan barang yang dipinjam itu dan mereka tidak boleh memakai
barang tersebut, kecuali ada izin dari yang meminjamkan

10) Hikmah pinjam-meminjam
(1) Tolong menolong diantara sesama manusia, terutama yang memiliki barang

dapat menolong orang yang membutuhkannya
(2) Sebagai realisasi (bukti) kepatuhan terhadap aturan-aturan agama
(3) Memberikan pelajaran disiplin dan terpercaya, terutama bagi peminjam

. Strategi Pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran awal guru selalu mengaitkan materi yang sedang
akan diajarkan dengan problematika kehidupan siswa sehari-hari, sehingga materi
figih ibadah yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, dapat dirasakan, dan dapat
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti masalah-masalah taharah,
shalat, puasa, zakat dan haji tersebut di atas pun masih sangat relevan bila
dihubungkan dalam kehidupan nyata.
Pada langkah-langkah kegiatan, khususnya pada kegiatan inti :
Guru menjelaskan pengertian dari masing-masing materi yang dibahas seperti :
pengertian : makanan dan minuman yang halal dan haram, kurban, jual beli dan
pinjam meminjam.
Guru menjelaskan dalil-dalil al-Qur'an dan Hadis yang berkenaan dengan materi
: makanan dan minuman yang halal dan haram, kurban, jual beli dan pinjam
meminjam.
Guru memberikan contoh kepada siswa tentang tata cara : makanan dan
minuman yang halal dan haram, kurban, jual beli dan pinjam meminjam.
Guru menugaskan kepada siswa untuk mendiskusikan materi : makanan dan
minuman yang halal dan haram, kurban, jual beli dan pinjam meminjam
Guru menjelaskan hikmah yang terkandung dalam materi : makanan dan
minuman yang halal dan haram, kurban, jual beli dan pinjam meminjam
Guru mengajak para siswa untuk mempraktekkan materi : makanan dan
minuman yang halal dan haram, kurban, jual beli dan pinjam meminjam
kemudian melakukan evaluasi.

Sistem Penilaian

Untuk memberikan penilaian dalam pembelajaran figih ibadah dapat
ksanakan dengan dua cara, yaitu :
penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
penilaian proses kegiatan betajar-mengajar atau pembelajaran

penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
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Untuk menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dapat
ditempuh dengan dua cara yaitu dengan tes lisan dan tes tulis. Jika guru ingin
melaksanakan tes lisan, maka ia dapat menempuh langkah-langkah seperti di bawah ini.
a. Mulu-mula guru mempersiapkan beberapa butir pertanyaan yang akan diberikan

kepada siswa.

b. Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara lisan dengan
cara, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.
Jika maksud tes ini hanya untuk mengetahui apakah materi yang telah dipelajari
siswa benar-benar sudah dipahami atau belum (tes formatif) maka tes ini tidak mesti
harus diberikan kepada seluruh siswa. Dengan cara mengambil sampel beberapa
siswa saja, guru sudah dapat mengetahui apakah para siswa sudah mengetahui
materi pelajaran yang sudah dipelajari atau belum. Hal ini dapat ditempuh dengan
cara guru menunjuk sampel dari siswa yang bodoh, siswa yang sedang, dan siswa
yang pintar. Tetapi Jika tes ini selain dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh
mana penguasaan mereka terhadap materi pelajaran yang sudah mereka pelajari
(tes formatif), juga dimaksudkan sebagai tes sumatif maka guru dalam memberi tes
ini harus secara menyeluruh kepada semua siswa.

Jika penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran materi
Figih ibadah akan dilaksanakan dengan tes tulis, maka guru dapat mengikuti langkah-
langkah pelaksanaannya seperti di bawah ini:

a. Guru rnempersiapkan butir pertanyaan secara tulis yang akan diberikan kepada
siswa.

b. Butir-butir pertanyaan ini dapat digandakan oleh guru atau ditulis di papan tulis atau
didiktekan kepada para siswa agar mereka mencatat pada buku latihannya masing-
masing,

c. Guru memberikan tes kepada siswa, sementara mereka mengerjakan tes, guru
memantau keadaan kelas. Guru juga memberitahu waktu pelaksanaan tes. Jika
waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis maka guru segera mengumpulkan
basil pekerjaan siswa dan guru segera menilai pekerjaan itu.

(2) penilaian proses kegiatan belajar-mengajar

Perbedaan antara penilaian basil belajar dengan penilaian paroses Belajar-mengajar
ialah bahwa penilaian basil Belajar lebih ditekankan kepada derajat penguasaan tujuan
pengajaran oleh para siswa, sedangkan tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih
ditekankan kepada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan Belajar-mengajar itu sendiri.
Lingkup dan penilaian proses Belajar-mengajar berkenaan dengan komponen-
komponen yang membentuk proses Belajar-mengajar dan hubungan antara komponen-
komponen tersebut dalam proses belajar-mengajar. Komponen-komponen yang
termasuk dalam lingkup penilaian proses belajar- mengajar antara lain mencakup: tujuan
pembelajaran, komponen bahan pengajaran, komponen siswa, komponen guru,
komponen alat dan sumber pelajaran, serta komponen penilaian.
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H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

1.

Tujuan

Mahasiswa memahami materi Figih Muamalah dan pembelajarannya di Ml

1)
2)

3)

1)
2)
3)

1)

2)

. Petunjuk

Diskusikan pokok-pokok materi diskusi berikut secara berkelompok.
Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan
lainnya tentang materi Figih Muamalah.

Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.

. Bahan dan Alat Diskusi

Kertas plano
Spidol
Selotif

. Langkah Kegiatan

Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 4 kelompok yang masing-masing

terdiri dari 5 yang karakteristiknya hiterogen

Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok,

dengan pembagian tugas sebagai berikut:

(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis materi makanan dan minuman yang
halal dan haram dan ruang lingkupnya serta strategi pembelajarannya

(2) Kelompok 2: Membahas, menganalisis materi kurban dan ruang lingkupnya
serta strategi pembelajarannya.

(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis materi jual beli dan ruang lingkupnya
serta strategi pembelajarannya.

(4) Kelompok 4: Membahas, menganalisis materi pinjam meminjam dan ruang
lingkupnya serta strategi pembelajarannya.

Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan

menuliskannya dalam kertras plano

Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan

kelompok lain memberikan respon dan komentar

Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.

I. Lembar Media

Power Point
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J. Lembar Penilaian

1. Jenis Penilaian

1) Tes
2) Non Tes

2. Bentuk Penilaian

1) Essay
2) Performance dengan teknik pengamatan

3. Instrumen Penilaian

1. Jelaskan pengertian makanan dan minuman yang halal dan haram, kurban, jual
beli dan pinjam meminjam.

2. Jelaskan kedudukan makanan dan minuman yang halal dan haram, kurban, jual
beli dan pinjam meminjam.

3. Sebutkan hikmah makanan dan minuman yang halal dan haram, kurban, jual
beli dan pinjam meminjam.

4. Petunjuk Penskoran

1) Tes bentuk Essai
Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap
soal adalah sebagai berikut:

Skor
No.
1 30
2 30
3 40

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik

65-79 Cukup

55-64 Kurang

10-54 Sangat Kurang

2) Tes bentuk Performance
Lembar Pengamatan
Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:
Nama
NIM
‘ Nilai Akhir ‘ ‘
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No. | Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh
dengan materi
2 Ketepatan dalam
mempraktekkan contoh
3 Keaktifan dalam diskusi
4 Kerjasama dalam
kelompok
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Paket 6
MATERI AQIDAH

A. Pendahuluan

Akidah di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAI yang
mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan
terhadap alasma’ al-husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan
dalam mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian contoh-contoh
perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansial
mata pelajaran Akidah memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan Qadar.

Maka dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi agidah
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan, dan mengajarkan : pengertian
agidah, fungsi dan peranan agidah, tingkatan aqidah, dan analisis terhadap rukun iman
yang enam, yaitu iman kepada Allah, Malaikat-malikat Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-
rasul Allah, hari Kiamat, dan Qadla dan Qadar Allah.

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAI di Ml dan pembelajarannya, mahasiswa
memiliki kemampuan mengajar materi PAl di M| secara profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami materi Agidah dan ruang lingkup serta pembelajarannya
di MI

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:
1. Menjelaskan Pengertian Agidah

2. Menjelaskan fungsi dan peranan agidah

3. Mengidentifikasi tingkatan aqidah

4. Menganalisis rukun iman

E. Waktu

3x50
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F. Kegiatan Pembelajaran

Waktu | Langkah Pembelajaran Metode | Bahan
Kegiatan Awal
1.Dosen mengeksplorasi pengalaman power
mahasiswa tentang problematika Ceramah point

pembelajaran agidah dengan cara
brainstroming

2.Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.

3.Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan

Kegiatan Inti

1.Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang
dibagi 6 kelompok masing-masing kelompok
3 orang atau 4 orang, membuat resum dari
beberapa sumber yang berbeda terkait
dengan materi Agidah dan pembelajarannya di
MI dengan metode reading guide (sumbernya
bebas yang terkait dengan materi agidah).

Diskusi LKM
kelompok
Uraian
Materi

2.Wakil dari masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil pemahaman dari Presentasi | Hasil

sumber bacaan, kelompok yang lain Diskusi
menanggapi, menambahkan maupun
mengkritisi
Power
3.Dosen memberikan penguatan tentang materi Ceramah Point
Agidah dan pembelajarannya di Ml
Diskusi

4.Tanya jawab tentang materi Agidah di Ml

Kegiatan Penutup

1. Dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa dan mahasiswi untuk
melakukan refleksi mengenai
perkuliahan : agidah dan
pembelajarannya

2. Dosen melakukan tes tulis untuk

Presentasi | Power
Point

Page 2 of 26



mengukur pencapaian kompetensi pada
paket 6

Kegiatan Tindak Lanjut

Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk
mempelajari materi figih ibadah di M| dan
pembelajarannya

Ceramah

6. Uraian Materi

MATERI AQIDAH

1. Pengertian Agidah

Aqgidah berasal dari kata “agada-ya’gidu-agdan” yang berarti “mengikatkan atau
mempercayai/meyakini”’. Jadi “aqgidah” berarti ikatan, kepercayaan atau keyakinan.
Kata ini sering pula digunakan dalam ungkapan-ungkapan seperti “akad nikah atau
akad jual beli”, yang berarti sebagai suatu upacara untuk menjalin ikatan antara dua
pihak dengan ikatan pernikahan atau jual beli. Dengan demikian, aqidah di sini bisa
diartikan sebagai “ikatan antara manusia dengan Tuhan”.

Secara fithra manusia terikat ke luar dirinya, ia adalah makhluk sosial yang tidak
bisa hidup menyendiri, ia harus berkomunikasi dengan luar dirinya. Di antara ikatan
yang harus melandasi komunikasi ini adalah bahwa ia harus mempunyai rasa
percaya kepada pihak lain. Tanpa ada rasa percaya ini manusia tidak akan mampu
atau berani berbuat apa-apa.

Kepercayaan bagi manusia merupakan sesuatu yang sangat esensial, karena
dari situ lahirnya ketenteraman, optimisme dan semangat hidup. Tidak mungkin
seseorang dapat bekerja, jika tidak ada kepercayaan pada dirinya bahwa pekerjaan
itu dapat membawanya kepada tujuan yang ingin dicapainya.

Kepercayaan adalah anggapan bahwa sesuatu itu benar atau sesuatu yang
diakui sebagai benar. Sesuatu yang dianggap benar itu dapat diperoleh melalui tiga
institusi kebenaran, yaitu melalui ilmu pengetahuan, filsafat dan agama.

limu pengetahuan merupakan pengetahuan yang berasal dari pengamatan dan
pengalaman empirik yang disusun secara sistematik untuk mengetahui prinsip-
prinsip tentang sesuatu yang dipelajari. llmu adalah hasil dari proses akal untuk
memahami kenyataan dan hukum-hukum yang berlaku dalam alam semesta.
Kebenaran ilmu pengetahuan bersifat nisbi, yaitu sepanjang bisa dibuktikan secara
ilmiah. Dan ini sangat tergantung kepada metode yang digunakannya.

Filsafat mencoba memberikan gambaran tentang kebenaran. la adalah usaha
manusia dengan kekuatan akal budinya untuk memahami sesuatu secara
mendalam. Dalam mencari kebenaran, filsafat berpegang kepada landasan dan
pandangan dasar yang digunakannya, yang masing-masing ahli filsafat memiliki
pandangan sendiri-sendiri. Misalnya materialisme menganggap bahwa sesuatu yang
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ada itu adalah materi, lebih jauh lagi menyebut bahwa kebenaran itu bersifat
material. Mencari kebenaran filsafat sangat tergantung kepada para penganjurnya.
Oleh karena itu kebenarannya bersifat nisbi pula.

Suatu kepercayaan yang merupakan implikasi dari kebenaran yang tinggi adalah
agama. Dan aqgidah merupakan dasar-dasar kepercayaan dalam agama yang
mengikat seseorang dengan persoalan-persoalan yang prinsipil dari agama itu.
Islam mengikat kepercayaan umatnya dengan tauhid, yaitu keyakinan bahwa Allah
itu Esa. Tauhid merupakan aqgidah Islam yang menopang seluruh bangunan ke-
Islaman seseorang. la tidak hanya sebatas kepercayaan, melainkan keyakinan yang
mempengaruhi corak kehidupannya. Keyakinan mendorong seseorang untuk
konsisten dan berpegang teguh, bahkan sanggup menyerahkan segenap hidupnya
bagi keyakinannya itu.

Kepercayaan tertinggi dalam Islam adalah tauhid di mana segenap hidup
seorang muslim diserahkan kepada Allah. Penyerahan ini melahirkan ketenteraman
dan ketenangan baginya. Lebih jauh mengenai aqgidah ini Hasan Albanna
merumuskan pengertiannya sebagai sesuatu yang mengharuskan hati
membenarkannya, membuat jiwa tenang dan tenteram kepada atau bersamanya,
dan menjadikan sandaran yang bersih dari kebimbangan atau keraguan (Al-Banna,
1983). Dengan memperhatikan anti etimologisnya, Hamka menjelaskan, bahwa
agidah. berarti mengikatkan hati dan perasaan dengan suatu kepercayaan dan tidak
bisa ditukar lagi dengan yang lain, sehingga jiwa dan raga, fikiran dan pandangan
hidup terikat kuat kepadanya.

Fungsi dan Peranan Agidah

Aqgidah tauhid sebagai kebenaran merupakan landasan keyakinan bagi
seorang muslim. Keyakinan yang mendasar itu menopang seluruh perilaku,
membentuk dan memberi corak dan warna kehidupannya dalam hubungannya
dengan makhluk lain dan hubungan dengan Tuhan.

Dalam hubungan dengan Tuhan, agidah memberi kejelasan tentang Tuhan
yang disembahnya sebagai dzat Yang Maha Kuasa; satu-satunya Dzat yang waijib
disembah yang di TanganNya nasib seluruh makhluk ditentukan. Dzat dan Sifat
Tuhan yang diinformasikan oleh Tuhan sendiri yang terangkum dalam agidah tauhid,
menjadikan seorang muslim yakin akan kebenarannya. Keyakinan itu akan
memberikan ketenangan dan ketenteraman dalam pengabdiannya dan penyerahan
dirinya secara utuh kepada dzat Yang Maha Besar itu. Sehingga manakala seorang
muslim berhubungan langsung dengan Tuhannya dalam ibadat-ibadat ritual, ia
sanggup untuk secara penuh mengkonsentrasikan dirinya dan menghadapkan
kepadaNya.

Dalam hubungan dengan manusia. Keyakinan tauhid ini menjadi dorongan
utama untuk bergaul dan berbuat baik serta berbuat maslahat bagi manusia dan
makhluk lainnya. Dorongan keyakinan ini akan sanggup meniadakan segala pamrih
duniawi dan balas jasa dari kebaikan yang ditanamkan terhadap manusia lain.
Seorang muslim berbuat baik semata-mata keyakinan bahwa Allah menyuruhnya
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untuk berbuat baik, sehingga apapun yang dia peroleh akibat dari perbuatannya
akan diterimanya dengan penuh kesadaran dan lapang dada. Dalam perilaku ini lahir
perbuatan ikhlas yang merupakan fenomena perilaku seorang muslim yang taat.
Agidah yang tertanam dalam jiwa seorang muslim akan senantiasa menghadirkan
dirinya dalam pengawasan Allah semata-mata, karena itu perilaku-perilaku yang
tidak dikehendaki Allah akan selalu dihindarkannya. Sabda Nabi yang maksudnya
“Beribadahlah engkau kepada Allah, seolah-olah engkau melihatNya, apabila
engkau tidak melihatNya, Allah melihat engkau”.

Keyakinan tauhid berawal dari hati, selanjutnya akan membentuk sikap dan
perilaku yang menyeluruh dan mewujudkan bentuk kepribadian yang utuh sebagai
insan yang mulia dengan derajat kemuliaannya yang tinggi. Iman pada hakekatnya
adalah keseluruhan tingkah laku, baik keyakinan (i'tikad), ucapan maupun
perbuatan. Sabda Nabi yang maksudnya : “Iman adalah mengi‘tikadkan dalam hati,
mengucapkan dengan mulut dan melaksanakan dengan anggota badan”, dan
sabdanya pula : “Iman itu bukan merupakan suatu angan-angan atau hiasan
(namal/panggilan) saja, melainkan sesuatu yang meresap di dalam hati dan
dimanifestasikan oleh amal atau perbuatan”.

Setiap amal atau perbuatan yang tidak disertai dan dikaitkan kepada Iman/
agidah dinyatakan hampa, tidak berisi dan tidak berbobot. Rasulullah Saw. “Setiap
urusan (perbuatan) yang tidak dimulai dengan Basmalah, niscaya perbuatan itu
putus (hampa)”. “Hadits di atas menunjukkan bahwa agidah itu sangat bersifat
aplikatif, harus diaktualisasikan dalam segala bentuk dan macam aktifitas manusia,
sehinga tidak ada satu perbuatan pun yang boleh terlepas dari agidah.

Seorang muslim yang memiliki agidah yang kuat akan menampakkan hidupnya
sebagai amal saleh. Jadi amal saleh merupakan fenomena yang tampak sebagai
pancaran dari agidah. Karena itu kalimat “amanu” (orang-orang yang beriman) selalu
dikaitkan dengan amal saleh, misalnya:

(o5 Gl Vot Call 14Las'y T Gl 0 € 2 8 D0 Ot 3 Sadl
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Artinya : “Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat-
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya selalu
sabar”. (QS. 103-13)

Amal saleh merupakan perbuatan yang baik yang khas lahir dari seorang
muslim yang memiliki agidah (mu’min). Sedangkan perbuatan baik yang dilakukan
seorang non-muslim (kafir) tidak dikatagorikan sebagai amal saleh, karena seorang
yang tidak memiliki iman melakukan perbuatan baik tidak didorong oleh keyakinan
terhadap Allah. Walaupun perbuatan yang tampak secara indrawi sama saja dengan
perbuatan seorang muslim, tetapi nilai-nilai ruhaniahnya sangat berlainan. Perbuatan
baik seorang kafir hanya memiliki nilai duniawi, sedangkan amal saleh seorang
muslim memiliki nilai duniawi dan ukhrawi.
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Aqgidah dapat dilihat peranannya dalam berbagai segi kehidupan seorang

muslim serta memiliki, implikasi terhadap sikap hidupnya. Implikasi dari aqgidah itu
antara lain dapat dilihat dalam pembentukan sikap, misalnya:

1)

3)

Penyerahan secara total kepada Allah dengan menjadikan sama sekali kekuatan
dan kekuasaan di luar Allah yang dapat mendominasi dirinya. Keyakinan ini
menumbuhkan jiwa merdeka bagi seorang muslim di tengah-tengah pergaulan
hidupnya; tidak ada manusia yang menjajah manusia lain. la menjadi manusia
yang merdeka, bebas dari perbudakan dalam segala dimensi kemanusiaannya.
Harkat dan derajat manusia hanya ditentukan oleh kadar keimanan dan
ketagwaannya, seperti firman Allah:

b1 S BH e (K631 00 15 03 e Sy iy S5 oo (S U [ il
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. 49:13).

Karena itu, Islam tidak mengenal kultur individu dan perhambaan antar manusia,
apalagi perhambaan manusia terhadap makhluk lainnya.

Keyakinan terhadap Allah, menjadikan orang memiliki keberanian untuk berbuat,
karena tidak ada baginya yang ditakuti selain melanggar perintah Allah.
Keberanian ini menjadikan seorang muslim untuk berbicara tentang kebenaran
secara lurus dan konsekuen dan tegas berdasarkan aturan-aturan yang jelas
diperintah Allah. Karena baginya kebenaran Allah adalah satu-satunya dan
mutlak sifatnya. Karena itu umat Islam semestinya menjadi pelopor menegakkan
kebenaran di muka bumi tanpa rasa kuatir dan gelisah.

Keyakinan dapat membentuk rasa optimis menjalani kehidupan, karena
keyakinan tauhid menjamin hasil yang terbaik yang akan dicapainya secara
ruhaniah, karena itu seorang muslim tidak pernah gelisah dan putus asa, ia tetap
berkiprah dengan penuh semangat dan optimisme. Cobaan dan ujian merupakan
proses hidup yang bersifat sementara yang menjadi pupuk penyubur keyakinan
terhadap Allah. “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tentram”. (QS. 13:28)

EYNp L5l s i S0 VTl S o8 Sy 14T Lol
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati

menjadi tenteram”. (QS. 13:28)
Dengan demikian agidah dapat berperan sebagai landasan etik bagi seorang

muslim dalam menyikapi hidup dan kehidupannya di dunia dengan melihat hidup ini
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secara luas, yakni hidup di dunia dan hidup di akhirat. Keyakinan seperti ini
mewujudkan sikap jiwa yang tenang dan damai yang merupakan dambaan setiap
orang. Jiwa yang tenang ini pula yang akan mengantarkannya kepada kebahagiaan
abadi, seperti firman Allah:

S B LB AYA P Ll Ly oy Jy ) YV P Bl L i
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Artinya : “Wahai jiwa yang tenang Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridhaiNya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hambaku dan
masuklah ke dalam surgaKu”. (QS.89: 27-30)

Lebih lanjut Sayid Sabig memandang fungsi aqgidah sebagai ruh bagi setiap
orang. Hidup bernaung dan berpegang teguh kepadanya akan memperoleh gairah,
semangat dan kebahagian, sementara hidup yang terlepas daripadanya akan
terapung, melayang tanpa arah, dan bahkan mati semangat kerohaniannya. Aqidah
adalah cahaya, yang apabila seseorang tidak memilikinya, ia akan buta dan pasti
akan tersesat ke dalam liku-liku dan lembah kesesatan dan kenistaan. la adalah
cahaya yang dapat memberikan jaminan kejelasan, keterang-benderangan,
keselamatan dan kebahagiaan kepada orang yang bernaung di bawahnya. la adalah
cahaya yang sangat kuat dan bersih, yang mampu menerobos dan menerangi
segala aspek dan kebutuhan manusia. la adalah cahaya di atas segala cahaya, tidak
akan ada lagi cahaya yang sebanding apalagi mengunggulinya.

Penjelasan-penjelasan di atas yang membedakan fungsi dan peran aspek
agidah dari aspek lainnya, syari’ah dan akhlak, tidak dimaksudkan untuk meletakkan
jarak yang memisahkan antara keduanya. Pada kenyataan dan
pengaktualisasiannya aqidah, syari'ah dan akhlak, atau dengan kata lain iman dan
amal, harus menyatu, tidak ada jarak antara keduanya.

. Tingkatan Agidah

Ditinjau dari segi kuat dan tidaknya, agidah ini bisa dibagi menjadi empat
tingkatan, yaitu ragu, yakin, ainul yakin, dan haqqul yakin. Tingkatan ini terutama
didasarkan atas sedikit banyak atau besar kecilnya potensi dan kemampuan
manusia yang dikembangkan dalam menyerap aqgidah tersebut. Semakin sederhana
potensi yang dikembangkan akan semakin rendah agidah yang dimiliki, dan
sebaliknya. Empat tingkatan aqidah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Tingkat ragu (taklid), yakni orang yang beraqgidah hanya karena ikuti-kutan saja,
tidak mempunyai pendirian sendiri.

2) Tingkat yakin, yakni orang yang beragidah atau sesuatu dan mampu
menunjukkan bukti, alasan atau dalilnya, tapi belum mampu menemukan atau
merasakan hubungan kuat dan mendalam antara (madlul) dengan data atau
bukti (dalil) yang didapatnya. Sehingga tingkat ini masih mungkin terkecoh
dengan sanggahan-sanggahan yang bersifat rasional dan mendalam.
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3) Tingkat a'inul yakin, orang yang beragidah atau meyakini sesuatu secara
rasional, ilmiah dan mendalam ia mampu membuktikan hubungan antara obyek
(madlul) dengan data atau bukti (dalil). Tingkat ini tidak akan terkecoh lagi
dengan sanggahan-sangahan yang bcrsifat rasional dan ilmiah.

4) Tingkat haqqul yakin, yakni orang beragidah atau meyakini sesuatu, yang di
samping mampu membuktikan hubungan antara obyek (madlul) dengan bukti
atau data (dalil) secara rasional, ilmiah dan mendalam, juga mampu menemukan
dan merasakannya melalui pengalaman-pengalamannya dalam pengamalan
ajaran agama.

Orang-orang yang telah memiliki agidah pada tingkat ini tidak akan
mungkin tergoyahkan dari sisi mana pun menyanggah atau mengganggunya, ia
akan berani berbeda dengan orang lain sekalipun hanya seorang diri, ia akan
berani mati untuk membela aqgidah itu sekalipun tidak seorang pun yang
mendukung atau menemaninya.

Pada semua tingkatan agidah di atas nampak peranan akal begitu dominan.
Hal ini tidak berarti hanya akal satu-satunya.

Keseluruhan agidah Islam, sebagaimana juga halnya dengan semua hukum
dalam syari'ah, pada dasarnya ditetapkan dan diatur oleh Kitab Allah dan Sunnah
Rasul, di mana keduanya memberikan kedudukan yang sangat penting bagi akal
fikiran dalam menerima dan mengokohkan aqgidah. Keduanya sangat memuliakan
akal dengan menjadikannya sebagai sasaran perintah, sebagai tempat
bergantungnya pertanggung jawaban dan menganjurkan agar memfungsikannya
dengan sebaik-baiknya. Al-Quran Sering sekali menyebutkan berbagai fenomena
ayat-ayat Allah kemudian ditujukan kepada akal agar mencerna, memikirkan,
mengkaji dan menelitinya dengan kata-kata Laayatil ligaumil ya'gilun atau
yatafakkarun (bagi orang-orang yang - berakal/ berfirkir) atau kata-kata /aallakum
ta'qgilun (agar kamu berpikir), sebagaimana sering pula menegur orang-orang yang
lalai memperhatikan dan memikirkan ayat itu dengan kata-kata afalaa ta'gilun
(apakah kamu tidak berakal/berpikir).

Allah berfirman :
1y o1 ks Lo et s 25 1 iy i e Sy 2 it gl B )
L U ey BT S o b ) e S 5 4 B 8 sl e A

EARES: o,.hm e}u SN 2 sl JeSAl
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”
(QS. 2:164).
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1)

Dan Allah juga berfirman :
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Artinya : “Dan dialah yang menciptakan serta mengembangbiakkan kamu di bumi ini
dan kepadaNyalah kamu akan dihimpun Dan Dialah yang menghidupkan dan
mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka apakah
kamu tidak memahaminya (memikirkannya)?” (QS.23: 79-80).

Dalam sebuah hadits Nabi yang maksudnya : “Bahwa Bilal datang
memberitahukan kepada Nabi Saw. bahwa waktu shalat Subuh sudah tiba, tiba-tiba
ia melihat Beliau menangis, lalu ia menanyakan apa yang menyebabkannya
menangis. Beliau bersabda : “Sayang engkau Bilal, apa yang bisa menghalangiku
menangis, sedangkan tadi malam telah turun kepadaku ayat (Sesungguhnya dalam
penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal)’. Selanjutnya beliau bersabda: “Celakalah

orang yang membaca ayat ini tetapi tidak memikirkannya”. (Riwayat, |bn Abi
Dunnya).

Rukun Iman

Pembahasan mengenai agidah Islam dikaitkan pula dengan enam pokok
keyakinan seorang muslim yang terangkum dalam rukun iman, yaitu iman kepada
Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari kiamat dan gadha-gadar. Keenam rukun
iman tersebut secara rinci dikemukakan sebagai berikut:

Iman Kepada Allah.

Penjelasan Al-Quran mengenai Allah lebih banyak dikemukakan melalui
penjelasan tentang tanda-tanda (ayat-ayat) kekuasaan Allah dan menyebutkan sifat-
sifatNya. Allah adalah Pencipta, dibuktikan dengan alam semesta sebagai kreasiNya
yang diatur dengan hukum-hukum yang telah ditetapkanNya. Pikiran yang wajar dan
logic telah diajarkan Al-Quran tentang alam yang membawanya kepada keyakinan
akan eksistensi Allah sebagai Penciptaan dan Pengatur alam semesta. FirmanNya:

“ r &, - LV RS . P 0.2°% o~ o 5, . P A
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Artinya : “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi benar-benar terdapat
kekuasaan Allah untuk orang-orang yang beriman. Dan pada penciptaan kamu dan
pada binatang-binatang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini. Dan pada pergantian malam
dan siang dan “hujan yang diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkannya dengan air

hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin terdapat pula tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal”. (QS. 45: 3-S).
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A1-Quran menjelaskan pula bahwa manusia sebagai salah satu makhluk
ciptaan Allah telah memiliki perasaan yang secara potensial telah tertanam dalam
jiwanya perasaan tentang keberadaan Allah, suatu perasaan naluriah yang diberikan
oleh Allah sendiri kepada manusia, Seperti diungkapkan dalam firmanNya:
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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anakanak Adam
dari sulbi mereka den Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfrrman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu :"Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan
kami), kami bersaksi”. (Kami lakukan yang demikian) itu agar di hari Kiamat kamu
tidak mengatakan: “Sesungguhnya (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (ke-Esa-an Allah). Atau agar kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya
orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedangkan kami
ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka. Make apakah
Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat
dahulu? Dan demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu agar mereka kembali
(kepada kebenaran)”. (QS. 7:172-174).

Lebih lanjut di dalam hadits disebutkan bahwa setiap anak yang dilahirkan
dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang meyahudikannya,
menasranikannya atau memajusikannya: Jadi, jelaslah bahwa fitrah manusia itu
adalah Islam. Adapun yang menjadikannya kafir adalah pengaruh yang datang dari
lingkungannya bukan pembawaan aslinya.

Sebagai bukti bahwa fitrah manusia itu bertuhan adalah tatkala manusia
berada dalam keadaan yang terjepit, baik karena sakit atau ditimpa marabahaya,
maka manusia akan mencari pegangan untuk menguatkan ruhaninya, biasanya
orang berpaling kepada agama (Tuhan), sebagaimana dinyatakan dalam firmanNya:
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Artinya : “Dan apabila manusia ditimpa bahaya, dia berdo'a kepada Kami dalam
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya
daripadanya, dia (kembali) melalui (jalan yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah
berdo'a kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya.
Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik terhadap apa
yang selalu mereka kerjakan”. (QS. 0:12).

Inti dari padaberiman kepada Allah adalah kalimat “La ilaha illallah” (tidak ada
Tuhan kecuali Allah). dengan kalimat ini orang-orang menyatakan dirinya beriman
kepada Allah, hanya menyembahNya semata-mata, tidak menyekutukanNya dengan
sembahan-sembahan lain, mereka menerima syari‘ah yang telah ditetapkan Allah,
baik perintah-perintahNya maupun larangan-laranganNya.
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Apabila seseorang beriman kepada Allah, ia akan merasakan nikmat sebagai

buah pengenalannya dengan Allah, yaitu:

b)

d)

f)

Adanya perasaan bebas dalam jiwa, terhindar dari belenggu, ketergantungan
dan dominasi apa dan siapapun. la bebas menghadapi hidupnya, tiada yang
membatasinya kecuali Allah melalui perintah perintah dan larangan-
laranganNya. FirmanNya:
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Artinya : “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?, niscaya mereka menjawab: “Allah”. Katakanlah:
“Maka terangkanlah padaku tentang apa yang kamu seru selain Allah. Jika Allah
hendak mendatangkan kemudlaratan padaku apakah berhala-berhala itu dapat
menghilangkan kemudlaratan itu; atau jika Allah hendak memberikan rahmat
padaku apakah mereka (berhala-berhala) dapat menahan rahmatNya?”.
Katakanlah: “Cukup Allah bagiku. KepadaNya-lah bertawakal orang-orang yang
berserah diri”. (QS. 39: 38)
Dapat menumbuhkan keberanian, sehingga senang berjuang menegakkan
kebenaran dan keadilan dan tidak takut mati. Orang-orang yang baik selalu
berdo'a :”Ya Allah, panjangkanlah umurku sekiranya hidupku di dun ia ini dapat
memberikan manfaat dan pendekanlah umurku sekiranya aku menjadi tempat
persinggahan syetan”. Orang-orang yang baik selalu memilih hidup bermanfaat
atau mati syahid.
Menumbuhkan keyakinan bahwa Allah-lah yang memberi rizki, manakala rizki

telah diberikan, tidak ada seorang pun dapat menghalanginya, walaupun orang
lain itu tamak dan benci. FirmanNya:
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Artinya : “Betapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus)

rizkinya sendiri. Allah-lah yang memberikan rizki kepadanya dan kepadamu
(manusia); dan Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. 29: 62)

Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa, firmanNya:
YRy Sosldh (s bl 00 STy 3y o050 el 14T Gl
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tentram”. (QS.13:20).

Dapat menumbuhkan kekuatan moral, yaitu bahwa Allah adalah sumber
kebaikan, keindahan dan kesempurnaan. Dengan demikian orang yang beriman
akan merasakan nilai dirinya lebih tinggi dan lebih besar ketimbang materi-materi
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duniawi lainnya. Orang yang beriman tahu bahwa kebaikan dan kebahagiaan itu
terletak pada kemuliaan dan kehormatan yang tercermin dalam perbuatan-
perbuatan yang baik (amal saleh). Dari situ orang yang beriman beranjak bekerja
untuk kepentingan diri, keluarga, bangsa dan seluruh umat manusia. Inilah
rahasianya bahwa keimanan akan bertemu dengan amal saleh, seperti
firmanNya:

@
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjukun amal
shaleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimananrrya, di
bawah mereka mengalir sungai-sungai di dctlum surga yang penuh kenikmatan”.
(QS. 10:9).

g) Dengan adanya iman Allah memberikan kehidupan sejahtera kepada orang-
orang yang beriman di dunia ini. ini memang merupakan sifat Rahim Allah (kasih
sayang Allah yang diberikan khusus kepada orang yang beriman). Karena
keimanannya, Allah memberikan petunjuk dan pertolongan dalam menghadapi
musuh-musuhnya. Allah menjaga dari bencana yang akan menimpa dirinya, dan
Allah akan mengangkatnya apabila ia tergelincir ke dalam lembah yang
menyesatkan, apalagi terjerumus ke dalam kesenangan duniawi yang
menyesatkan. FirmanNya:
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Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, sesungguhnya kami akan memberikan
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya Kami akan memberikan

balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang mereka
kerjakan”. (QS. 16: 97).

2) Iman Kepada Malaikat

Setelah mengimani Allah, manusia diperintahkan untuk mengimani adanya
para malaikat. Faedah beriman kepada para malaikat adalah agidah menjadi bersih
dari noda-noda syirik, karena orang-orang kafir menganggap para malaikat ini anak-
anak Allah. Mereka menyembah para malaikat sebagaimana mereka menyembah
Allah. Orang-orang beriman bukan disuruh menyembah malaikat, tetapi mengimani
bahwa malaikat itu ada dan merupakan makhluk yang suci, oleh karena itu para
malaikat diberi tugas oleh Allah untuk menyampaikan wahyu kepada para nabi,
mencatat segala perbuatan baik dan buruk serta tugas-tugas lainnya yang diberikan
Allah. Manusia wajib mengimani akan adanya malaikat yang selalu menyertainya
untuk merekam segala perbuatan yang dilakukannya, dan segala rekaman itu akan
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3)

diperlihatkan nanti di hari kiamat untuk diminta pertanggungjawabannya. Manusia
tidak bisa menegelak hasil catatan para malaikat itu, selain mengakuinya.

Iman Kepada Kitab-kitab

Kitab Allah yang diturunkan kepada umat manusia melalui Nabi tidak dapat
semuanya dihadapkan kepada manusia semuanya, karena terbatasnya usia yang
dimilikinya. Tetapi Allah mengabarkan adanya kitab-kitab yang diturunkan kepada
para Nabi dan umat terdahulu yang harus diyakini keberadaannya. Kitab-kitab
tersebut adalah Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud, Taurat yang diturunkan
kepada Nabi Musa, dan Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa. Namun semua
kitabkitab tersebut sudah tidak asli lagi, selain isinya tidak sempurna.

Sesuai dengan rencana Allah untuk keselamatan manusia, maka Dia
menurunkan kitab yang terakhir, yang paling lengkap, dan paling sempurna serta
bersifat universal, yaitu Al-Quran. Kitab inilah yang harus menjadi pedoman manusia
sejak manusia yang hidup pada saat diturunkannya sampai manusia yang hidup saat
berakhirnya kehidupan di alam semesta ini.

Beberapa perbedaan prinsipil antara Al-Quran dengan kitab-kitab sebelumnya
dijelaskan Abut A'la Al-Maududi sebagai berikut:

a) Kitab-kitab yang diturunkan sebelum Al-Quran telah kehilangan naskah aslinya.
Yang tertinggal di tangan orang-orang hanya terjemahan-terjemahannya saja,
sebagaimana yang dapat disaksikan sekarang ini. Sedangkan A1-Quran sampai
serkarang masih terpelihara keasliannya; tidak ada perubahan walau satu huruf
sekalipun. Seluruh penelaahan A1-Quran, baik yang dilakukan oleh para ahli
tafsir yang beriman maupun para orientalis, tidak menemukan satu hurufpun
yang dinilainya sebagai perubahan.

b) Manusia telah mencampurkan pendapatnya ke dalam kitab-kitab terdahulu.
Dalam sebuah kitab terdahulu terdapat ungkapan-ungkapan manusia berupa
sejarah nasional, riwayat orang-orang besar dan para nabi, serta tafsir masalah
undang-undang yang digali para sarjana, sehingga tidak bisa dideteksi manakah
yang termasuk Kalam llahi. Adapun Al-Quran terpelihara sejak awal pertama
turun hingga sekarang ini dan akhir zaman, karena naskah asli masih terpelihara.

c) Semua kitab yang terdapat pada umat manusia sekarang ini tidak dapat
ditetapkan sebagai benar-benar dinisbatkan kepada Nabi tertentu, karena tidak
adanya sandaran sejarah. Bahkan sama sekali tidak diketahui kepada siapa
kitab itu diturunkan. Adapun Al-Quran, bukti-bukti sejarahnya sangat kuat dan
positif, tidak ada seorang pun yang meragukannya, yaitu bahwa memang benar
Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammmad saw.

d) Bahasa-bahasa yang digunakan dalam kitab-kitab terdahulu sudah mati.
Sekarang tidak ada satu suku bangsa sekecil apapun yang menggunakan
bahasa kitab terdahulu itu. Karena itu semua kitab terdahulu merupakan
terjemahan belaka. Adapun Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab yang
hingga sekarang tetap bahasa yang hidup dan digunakan oleh ratusan juta umat
manusia, baik bangsa Arab maupun bangsa "ajam (non-Arab).
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e)

9)

Kitab-kitab terdahulu hanya ditujukan kepada satu bangsa saja; tidak ditujukan
kepada bangsa lainnya. Adapun Al-Quran ditujukan kepada semua umat
manusia, bangsa apa saja dan berada di mana saja. Berdasarkan kajian sejarah
kita mengetahui mengapa para nabi terdahulu selalu dididik dan dibesarkan
dalam lingkungannya dengan pendidikan yang sungguh-sungguh. Adapun Nabi
Muhammmad tidak mendapatkan pendidikan yang sungguh-sungguh dari
lingkungannya. Hal ini karena nabi-nabi terdahulu memang disiapkan Allah untuk
menghadapi manusia di lingkungannya, satu bangsa; sedangkan Nabi
Muhammmad disiapkan untuk menghadapi seluruh bangsa di dunia.

Meskipun kitab-kitab terdahulu yang ada di tangan umat manusia sekarang ini
mengandung perkara-perkara kebenaran dan kebajikan dan petunjuk ke jalan
yang lurus, tapi tidak menghimpun segala kebajikan, sehingga bila diamalkan
akan menghasilkan pribadi yang tidak utuh. Misalnya, dalam satu waktu dan di
tempat tertentu ia melakukan kebajikan, tetapi di satu waktu di tempat lain, ia
melakukan kebobrokan, karena ajarannya tidak utuh. Adapun A71-Quran
menghimpun segala keutamaan dan kebajikan, sehingga bila diamalkan secara
keseluruhan akan menghasilkan pribadi-pribadi yang utuh.

Oleh karena adanya tindakan manusia terhadap kitab-kitab terdahulu, maka
banyaklah perkara-perkara yang tidak sesuai dengan akal dan kenyataan.
Adapun A1-Quran bersih sebersih-bersihnya dari perkara-perkara yang
demikian, sehingga tidak ada satu ayat pun yang bertentangan dengan akal atau
pun disalahkan oleh bukti dan pengalaman. Tidak ada satu ayatpun yang
memerintahkan kezaliman atau pelanggaran; tidak terdapat satu ayat pun yang
menyesatkan manusia atau suatu jejak bagi perbuatan Kkeji, munkar, dan
ketidakterikatan dengan moral. Seluruh ayat A1-Quran, dari awal hingga akhir,
memberikan nasihat yang baik, menunjuki jalan yang lurus, menyuruh mengikuti
hukum dan undang-undang yang paling baik, dan menyuruh menegakkan
keadilan.

4) Iman Kepada Rasul

Di antara keadilan Allah adalah mengutus Rasul-Rasul dan Nabi Nabi yang

memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. Semua Nabi dan Rasul utusan Allah
merupakan mata rantai sejak Nabi pertama hingga Nabi yang terakhir. Oleh karena
itu bila mengingkari salah seorang saja dari luarnya, berarti telah memutuskan mata
rantai kenabian. Dengan demikian orang yang mengimani seorang Nabi dan
mendustakan yang lainnya, maka ia adalah orang kafir.

Perbedaan antara Nabi Muhammad dengan Nabi-Nabi terdahulu hanyalah

dalam perbandingan, bukan dalam hal benar salahnya. Di antara perbedaan itu
adalah:

a)

b)

Nabi-nabi terdahulu diutus kepada umat tertentu dan untuk masa tertentu.
Adapun Nabi Muhammad diutus untuk seluruh ummat di seluruh dunia hingga
akhir zaman.

Ajaran Rasu-rasul terdahulu telah lenyap semuanya atau tidak terpelihara lagi
keasliannya, sekalipun sebagian masih ada di tangan manusia sekarang. Begitu
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5)

juga tidak kedapatan lagi sejarah hidup mereka dan keadaan-keadaan mereka.
Jadi hakekatnya telah hilang dalam cerita-cerita orang banyak dan dongeng-
dongeng yang diciptakan mereka tentang sejarah hidup Nabi-Nabi dan Rasul-
Rasul itu. Adapun ajaran Nabi Muhammad sejarah hidupnya, sabda-sabdanya,
perbuatan-perbuatannya, akhlagnya, adat istiadat dan perangainya, semuanya
tercatat dalam Al-Quran, kitab-kitab hadits, maupun buku-buku sejarah Nabi
Muhammad.

c) Ajaran Islam dibawa Nabi-Nabi terdahulu bukanlah ajaran yang lengkap. Tidak
ada seorang pun yang datang silih berganti kecuali memperbaiki ajaran Nabi-
Nabi terdahulu, hukum-hukum mereka, undang-undang mereka, dan cara-cara
mereka memberikan petunjuk. Mereka menguranginya dan menambahnya.
Begitulah faktor-faktor kemajuan, kesempurnaan, dan perbaikan bekerja terus
sebelum datangnya Nabi Muhammad. Oleh karena itu Allah tidak memelihara
ajaran-ajaran mereka, karena manusia tidak memerlukan ajarannya lagi, Begitu
datang ajaran yang kemudian, yang lebih lengkap dan lebih sempurna. Pada
akhirnya Allah mengutus Nabi Muhammad dengan ajarannya yang lengkap,
sempurna dan matang dari segala seginya.

Demikianlah, maka syari'at Nabi-Nabi terdahulu dibatalkan dengan risalah
Nabi Muhammad, namun dengan berpegang teguh kepada syari'at ini, berarti
manusia telah mengimani nabi-nabi terdahulu, karena seluruh ajaran kebajikan Nabi-
Nabi terdahulu terdapat dalam risalah Nabi terakhir ini. Orang yang berpaling dari
kenabian Muhammad dan mengikuti Nabi terdahulu, berarti mereka telah kehilangan
kebajikan yang banyak yang tidak terdapat dalam risalah Nabi terdahulu. Oleh
karena itu, tidak boleh tidak seluruh umat manusia di dunia hingga akhir zaman waijib
beriman kepada Nabi Muhammad dan mengikuti seluruh ajarannya. Kewajiban
beriman kepada Nabi Muhammad ini ada tiga sebab, yaitu:

a) Karena ia rasul yang benar utusan Allah

b) Karena ia membawa petunjuk lengkap, tidak ada kekurangan kesalahan

c) Karena ia Nabi terakhir yang diutus untuk seluruh umat manusia di dunia hingga
akhir zaman, dan tidak akan ada Nabi lagi setelah Nabi terakhir, karena
ajarannya sempurna.

Walaupun Nabi telah wafat pada abad VII Masehi, namun ajaran akan abadi
hingga akahir zaman, karena kedua sumber nilai ajarannya yaitu Al-Quran dan As-
Sunnah telah diwariskan kepada umatnya sebagai penjelas terhadap kedua sumber
nilai itu Nabi Muhammad pun telah mewariskan kepada umatnya, yaitu para ulama,
sebagaiman sabdanya: “Ulama adalah pewaris Nabi”.

Iman Kepada Hari Akhir

Manusia seringkali mempertanyakan, mengapa ada sejumlah orang yang
hidup rakus dan zalim, sementara di depan pengadilan (manusia) mereka
dimenangkan? Mengapa banyak orang yang dizalimi, tetapi di pengadilan mereka
dikalahkan? Mengapa banyak orang giat beramal, tetapi usahanya tidak untuk
dirinya, apa yang mereka harapkan?
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Pertanyaan-pertanyaan  seperti  itulah yang mendorong  orang
mempertanyakan tentang hari akhir. Pertanyaan itu pada dasarnya lahir dari fitrah
manusia, bahwa tidak ada gunanya perkara yang tidak bermanfaat bagi dirinya.
Tidak ada orang bekerja tanpa mengharapkan manfaat bagi dirinya; begitu pula
orang tidak akan meninggalkan suatu pekerjaan yang diyakini tidak membawa suatu
madharat bagi dirinya; tidak akan ada orang yang mengerjakan secara giat sesuatu
yang membawa keraguan akan kemanfaatannya, dan tidak ada orang meninggalkan
secara sungguh-sunguh pekerjaan yang diragukan kemudharatannya. Hal-hal inilah
yang membawa orang untuk mengimani atau mengingkari hari akhir.

Namun fitrah manusia selalu mengarah kepada kehidupan akhir. Hanya
manusia yang tertutup fitrahnya yang mengingkarinya, atau sekurang-kurangnya
meragukannya. Berdasarkan fitrah manusia ini dan secara tegas diungkapkan dalam
syari'at, bahwa hari akhir akan terjadi, yang berfungsi sebagai penyempurna
terhadap kehidupan di dunia. Segala amal yang dilakukan manusia di dunia, begitu
pula sengketa-sengketa, keadilan dan kezaliman, kedermawanan dan kerakusan,
keta’atan dan pembangkangan, akan disempurnakan oleh suatu pengadilan yang
paling adil di akhirat kelak. FirmanAllah:
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Artinya : “Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami
akan menjadikan mereka sama dengan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal yang saleh, baik dimasa hidupnya dan sesudah matinya? Amat buruklah apa
yang mereka sangka itu. Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang
benar agar dibatasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak
akan dirugikan” (QS. 45: 21-22).

Akal murni manusia pasti memberikan jawaban bahwa hukuman bagi
manusia pembunuh dan pemerkosa keji yang dihukum dengan hukuman mati, belum
setimpal dengan dosanya yang sangat besar. Lalu hukuman apakah yang
seharusnya ditimpakan kepada orang seperti itu?. Di sini akal murni akan mengimani
adanya hari akhirat yang menyempurnakan balasan bagi segala perbuatan manusia
di dunia.

Keimanan kepada hari akhir mencakup segala kejadian di hari akhir, yaitu:

a) Bahwa Allah akan menghapuskan alam semesta dan sekalian makhluknya yang
berada di dalamnya pada suatu hari yang dikenal dengan hari kiamat

b) Setelah kiamat, Allah akan menghidupkan kembali mereka dan
mengumpulkannya di padang "mahsyar", atau dikenal dengan hari kebangkitan;

¢) Kemudian, segala sesuatu yang diperbuat manusia selama hidup di dunia, amal
baik ataupun amal buruk, dihadapkan di depan pengadilan Allah, tanpa dikurangi
atau dilebihkan;
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6)

d) Allah menimbang setiap amal manusia, yang baik atau yang buruk. siapa yang
berat timbangan amal baiknya, ia mendapat rahmat dari Allah; siapa yang berat
timbangan amal buruknya, ia akan mendapat siksa Allah;

e) orang-orang yang diampuni Allah akan masuk surga, sedang orang yang
berdosa akan disiksa di neraka.
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-
taman) dan (di dekat) mata air-mata air (Dikatakan kepada mereka): “Masuklah ke
dalamnya dengan sejahtera lagi aman). Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam
yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk

berhadap-hadapan di atas dipan-dipan Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan
mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya” (QS. 15 : 45-48)

Adapun gambaran neraka difirmankan Allah antara lain:
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang kafir terhadap ayat-ayat Kami, kelak mereka
akan Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka telah hangus, Kami

ganti kulit mereka dengan kulit yang lain supaya mereka merasakan azab.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. 4: 56)

Iman Kepada Qadla dan Qadar

Qadla dan Qadar adalah ketentuan Allah bagi manusia yang menunjukkan
ke-Maha Kuasaan Allah dalam menentukan nasib manusia. Allah Maha Kuasa untuk
menentukan apa saja yang dikehendakiNya. Al-Quran menjelaskan:

et Al o 3 Zgaf;:fof&}:j‘;;:?e;&;dgg@/ if 30y 20 B aah oo Ol G
LYYy
Artinya : “Tidak ada bencana yang menimpa di bumi dan (tidak pula pada) dirimu

sendiri, kecuali telah (ditentukan) di dalam kitab sebelum Kami wujudkan.
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. (QS. 57:22)

O) b 55 i Gt iy o Al ST iy 3y ) ) ol ally 55T b gl 16
GV ook o Al

Artinya : “Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan

tetapi Allah-lah yang membunuh mereka, dan Bukanlah kamu yang melontar (panah,
tombak dan sebagainya), ketika engkau melontar (musuh, dalam peperangan), tetapi
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Allah-lah yang melontar (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan
untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mu’min, dengan kemenangan
yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi maha Mengetahui”. (QS.
8:17)

Allah Maha Kuasa dan Maha Tahu tentang nasib seluruh makhluknya, Allah
sudah menentukan nasib setiap makhlukNya, tetapi tak seorang pun makhluk yang
mengetahui nasibnya. Allah Maha Kuasa dan Maha Berkehendak, oleh karena itu
jika Allah menghendaki maka Allah Maha Kuasa untuk merubah nasib makhlukNya,
jika makhlukNya berusaha untuk merubahnya, firmanNya:

£V p el 6 158 B i Y Dy

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib yang menimpa suatu kaum
hingga mereka merubah apa yang ada pada diri mereka” (QS. 13:11).

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas dapat dikemukakan bah Allah telah
menetapkan ketentuan-ketentuan dan nasib manusia di alam azali yang disebut
sebagai gadla, demikian pula Allah berkehendak untuk melaksanakan ketentuan-
ketentuanNya yang disebut Qadar. Manusia dituntut untuk berusaha terus-menerus
mengubah nasib dengan penuh keyakinan bahwa Allah akan memberikan yang
terbaik bagi dirinya. Allah Maha Adil untuk memberikan nilai pada setiap usaha yang
dilakukan manusia, termasuk merubah nasib dirinya. Setelah segala upaya
dilakukan dan kemudian berhasil, itu adalah taqdir. Demikian pula setelah usaha
dilakukan secara maksimal, kemudian gagal, itu pun taqdir. Setiap taqdir Allah
adalah yang terbaik bagi manusia. tetapi yan terbaik menurut Allah, tidak selalu baik
menurut keinginan manusia Karena itu, untuk mencapai taqdir yang baik, manusia
dituntut untuk berusaha maksimal dan kemudian berdo’a kepada Allah secara
khusyu’ sehingga apa pun yang diterimanya akan bermakna baik di hadapan Allah.

5. Strategi Pembelajaran

Beberapa pilihan strategi pembelajaran agidah akhlak dan langkah-langkah

penerapannya berikut:

1. Metode Indoktrinasi
Langkah-langkah pembelajaran (1) malakukan brain-washing, yakni guru memulai
pendidikan nilai dengan jalan merusak tata nilai yang sudah mapan dalam pribadi
siswa untuk dikacaukan, (2) penanaman fanatisme, yakni guru dapat menanamkan
ide-ide baru atau nilai-nilai yang dianggap benar, (3) penanaman doktrin, yakni guru
hanya mengenalkan satu nilai kebenaran yang harus diterima siswa tanpa harus
mempertanyakan hakikat kebenaran itu.

2. Metode Moral Reasoning
langkah-langkah (1) penyajian dilema moral, yakni siswa dihadapkan pada isu-isu
moral/ nilai yang bersifat kontradiktif, (2) pembagian kelompok diskusi, siswa dibagi
dalam beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan, (3) diskusi kelas, hasil diskusi
kelompok kecil dibawa ke dalam diskusi kelas untuk memperoleh dasar pemikiran
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siswa untuk mengambil pertimbangan dan keputusan moral, dan (4) seleksi nilai/

moral terpilih, setiap siswa dapat melakukan seleksi sesuai tingkat perkembangan

moral yang dijadikan dasar pengambilan keputusan moral serta dapat melakukan
seleksi nilai yang terpilih sesuai alternatif yang diajukan.
3. Metode Meramalkan Konsekuensi

Langkah-langkah (1) penyajian kasus-kasus moral-nilai, siswa diberi kasus-kasus

moral-nilai yang terjadi di masyarakat, (2) perngajuan pertanyaan, siswa dituntun

untuk menemukan nilai dengan pertanyaan-pertanyaan penuntun mulai dari

pertanyaan tingkat sederhana sampai pada pertanyaan tingkat tinggi, (3)

perbandingan nilai/ moral yang terjadi dengan yang seharusnya, dan (4)

meramalkan konsekuensi, siswa disuruh meramalkan akibat yang terjadi dari

pemilihan dan penerapan suatu moral/ nilai.
4. Metode Klasifikasi Nilai

Langkah-langkah (1) membatu siswa proses menemukan nilai, (2) proses

menentukan tujuan, mengungkapkan perasaan, menggali dan memperjelas nilai, (3)

merencanakan tindakan, dan (4) melaksanakan tindakan sesuai keputusan nilai

yang diambil dengan moodel-model yang dapat dikembangkan melalui moralizing,
penanaman moral secara langsung dengan pengawasan/kontrol yang ketat, /a/sez-
faire; anak diberi kebebasan cara mengamalkan pilihan nilainya tanpa
pengawasan/tidak ada kontrol yang ketat, modelling melakukan penanaman nilai
dengan memberikan contoh-contoh agar ditiru/keteladanan guru.

5. Metode/strategi Mengaktifkan belajar siswa (active learning)

a. Jigsaw, yakni strategi kerja kelompok yang terstruktur didasarkan pada
kerjasama dan tanggungjawab. Strategi ini menjamin setiap siswa memikul suatu
tanggung jawab yang signifikan dalam kelompok. Langkah-langkah Kelas diatur
ke dalam sejumlah kelompok ‘pangkalan’ dengan kira-kira enam anggota
masing-masing. Tugas dibagi kedalam jumlah bagian yang sama dengan
anggota-anggota dalam setiap kelompok pangkalan. Didalam tiap kelompok
pangkalan, setiap siswa meneliti satu dari isu atau pertanyaan yang berbeda-
beda itu. Anda dapat menugaskan tugas khusus untuk anggota-anggota
kelompok pangkalan atau membiarkan kelompok berunding diantara mereka
mengenai siapa yang akan melakukan apa.

b. Curah Pendapat, Curah pendapat dapat menjadi pembuka dari sejumlah
kegiatan. Kegiatan ini perlu dikendalikan oleh guru tetapi tidak membatasi atau
mengarahkan alur gagasan- gagasan. Dalam sidang curah pendapat, guru
meminta siswa-siswa untuk memberi kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang
ditulis di papan. Guru menjamin bahwa semua siswa didalam kelas
menyumbang dan tidak menunjukkan melalui perkataan atau perbuatan bahwa
satu jawaban lebih berharga atau tepat. Pada tahap-tahap permulaan, semua
sumbangan diterima dan tiada diskusi mengenai hal-hal itu Begitu daftar sudah
rampung, guru memperkenankan diskusi, umpamanya “Manakah dari gagasan-
gagasan ini yang anda setujui atau tidak disetujui dan mengapa ?”.”Apakah
beberapa gagasan ini perlu dikelompokkan bersama ?”.
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c. Peta Konsep, Peta konsep dapat dikembangkan secara individual atau dalam
kelompok kecil. Siswa-siswa mengatur sejumlah konsep atau kata-kata kunci
pada satu halaman kertas dan kemudian menghubungkannya dengan garis-garis
dan sepanjang garis itu ditulis suatu kata atau ungkapan yang menjelaskan
kaitan antara kata-kata atau konsep-konsep.

6. Metode /Strategi mengumpulkan informasi

a. Pertanyaan efektif menggunaskan sumber daya cetakanJika siswa diminta untuk
mengerti dan bukan sekedar mengingat informasi yang ditemukannya di dalam
buku pelajaran, bahan rujukan, surat kabar dan sebagainya, maka mereka
haruslah aktif mengumpulkan informasi. Pengajuan suatu pertanyaan
menggunakan kata-kata dan ungkapan yang tidak mudah ditemukan di dalam
teks atau naskah. Sehingga mendorong siswa berpikir dan berpendaat tidak
hanya untuk menyalin jawaban.

b. Membandingkan dan mensintesiskan informasi Pemahaman informasi yang
dikumpulkn dari sumberdaya dapat ditingkatkan jika siswa-siswa bekerja dlam
kelompok dan setiap anggota kelompok diberi sumberdaya yang berbeda untuk
digunakan dalam mencari jawaban atas pertanyaan yang sama. Dengan
demikian, siswa-siswa harus membandingkan dan mendiskusikan jawaban-
jawaban yang sudah mereka tuliskan, sehingga, sebagai hasilnya, mereka akan
mampu memberi satu jawaban yang memuaskan. Ini sering merupakan strategi
yang efektif untuk dipakai oleh kelompok-kelompok pakar ketika pendekatan *
gergaji ukir ‘ (jigsaw) terhadap proyek penelitia digunakan.

c. Mengamati (mengawasi) aktif, Sering siswa-siswa tidak berpikir dan belajar aktif
pada waktu menonton video. Beberapa orang guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa-siswa untuk dijawab pada waktu mereka menonton
video. Biasanya pertanyaan-pertanyaan itu disajikan dengan susunan dimana
jawaban-jawaban akan muncul didalam video dan ungkapan-ungkapan kunci
didalam pertanyaan-pertanyaan juga terjadi didalam video, sehingga menunjuk
pada jawaban. Pertanyaan-pertanyaan seperti itu mudah dijawab dan jarang
menuntut keterlibatan aktif.

7. Strategi-strategi analisis

a. Peta akibat, Strategi ini dapat digunakan sebelum atau sesudah sisiwa-sisiwa
mempelajari sesuatu topik. Hal itu dapat digunakan untuk menemukan seberapa
tuntas siswa-siswa sudah memikirkan sesuatu isu atau peristiwa, atau dapat
digunakan untuk menemukan apakah mereka sudah mampu menerapkan
informasi yang sudah dipelajarinya dalam menganalisis situasi baru. Siswa-siswa
diminta untuk mempertimbangkan semua hasil atau akibat yang mungkin dari
suatu tindakan atau perubahan dan kemudian hasil-hasil dan akibat-akibat
sesudah itu. Mereka hendaklah didorong untuk berpikir tentang akibat-akibat
positif dan negatif dalam rentang konteks yang mungkin meliputi hal-hal yang
bersifat sosial, etik, moral, ekonomi, polotik, hukum atau politik.

b. Keuntungan dan kerugian,Suatu tugas analisis yang kurang rumit dapat
melibatkan siswa-siswa untuk memeriksa informasi yang mereka temukan
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tentang keputusan, sikap atau tindakan yang kotroversial (menjadi sengketa).
Siswa-siswa bekerja sebagai satu kelas keseluruhan atau dalam kelompok-
kelompok untuk menggolong-golongkan informasi yang mereka kumpulkan atas
menguntungkan atau merugikan bagi mereka sendiri, keluarganya, desa atau
masyarakat umumnya. Sesudah klasifikasi atas keuntungan dan kerugian sudah
dirampungkan, siswa-siswa dapat diminta untuk memutuskan, apakah sesudah
menyeimbangkan, mereka mendukung keputusan, sikap atau tindakan itu.
Permainan peranan/ konperensi meja bundar, Strategi-strategi ini meliputi
permainan perananatau advokasi untuk kepentingan kelompok komunitas
tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk membantu siswa-siswa mengenali bahwa
biasanya terdapat suatu rentang sudut pandang mengenai sesuatu isu dan suatu
rentang cara menafsirkan informasi tentang isu itu. Pandangan-pandangan ini
biasanya ditentukan oleh pengalaman, harapan dan cita-cita, nilai pendidikan,
gaya hidup dan peranan di dalam masyarakat dari orang yang mengungkapkan
pandangan itu. Guru bertindak sebagai fasilitator (pemberi kemudahan),
memastikan bahwa semua siswa diperkenankan mengemukakan pandangan
sesuai peranan yang diterimanya, bahwa setiap diskusi berlangsung tertib dan
mendorong peran serta yang jika perlu dengan mengajukan pertanyaan.Pada
akhir konperensi meja bundar, siswa-siswa hendaklah didorong untuk
memperhatikan semua sudut pandang dan tiba pada suatu keputusan pribadi
tentang isu itu.

8. Praktik Pengamalan

Praktik pengamalan menjadi bagian penting dari pembelajaran agidah akhlak.

Siswa dari apa yang telah dipelajari harus dikembangkan menjadi sifat dan perilaku
yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, berikut beberapa model
pembelajaran praktik:

a.

Kerja individu dan kelompok,Proses pembelajaran pada intinya adalah
pemberian layanan kepada setiap individu agar mereka berkembang maksimal
sesuai dengan potensi yang mereka miliki. Pelayanan secara individual bukan
berarti mengajari anak satu persatu secara bergantian, melainkan dengan
memberikan pelung sebesar-besarnya kepada setiap individu untuk memperoleh
pengalaman belajar sebanyak-banyaknya. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengaktifkan siswa baik secara individu maupun beregu. Karena itu perlu
dikembangkan strategi yang bisa mendorong siswa-siswa untuk bekerja dalam
suatu regu atau kelompok untuk mencari jawaban-jawaban pada pertanyaan-
pertanyaan, untuk memecahkan suatu masalah, untuk melaksanakan suatu
eksperimen atau meneliti suatu topik proyek yang berkaitan dengan
pembelajaran agidah akhlak.

Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental, banyak guru yang sudah merasa
puas bila menyaksikan para siswa kelihatan sibuk bekerja dan bergerak. Apalagi
jika bangku dan meja diatur berkelompok serta siswa duduk saling berhadapan.
Keadaan tersebut bukanlah ciri yang sebenarnya dari PAKEM. Aktif mental lebih
diinginkan daripada aktif fisik. Sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang
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lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan tanda-tanda aktif mental. Syarat
berkembangnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan tidak takut: takut
ditertawakan, takut disepelekan, atau takut dimarahi jika salah. Oleh karena itu,
guru hendaknya menghilangkan penyebab rasa takut tersebut, baik yang datang
dari guru itu sendiri maupun dari temannya. Berkembangnya rasa takut sangat
bertentangan dengan ‘PAKEM’.

H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

1. Tujuan

Mahasiswa memahami materi Agidah dan pembelajarannya Di MI

2. Petunjuk

1)
2)

3)

Diskusikan pokok-pokok materi diskusi berikut secara berkelompok.
Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan
lainnya tentang materi aqgidah.

Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.

3. Bahan dan Alat Diskusi

1)
2)
3)

Kertas plano
Spidol
Selotif

4. Langkah Kegiatan

1)

2)

Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 6 kelompok yang masing-masing

terdiri ada yang 3 dan 4 yang karakteristiknya hiterogen

Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok,

dengan pembagian tugas sebagai berikut:

(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis pengertian agidah

(2) Kelompok 2: Membahas, menganalisis materi peranan dan fungsi aqgidah.

(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis materi tingkatan agidah.

(4) Kelompok 4: Membahas, menganalisis materi iman kepada Allah dan
Malaikat.

(5) Kelompok 5: Membahas, menganalisis materi iman kepada kitab dan Rasul.

(6) Kelompok 6: Membahas, menganalisis materi iman kepada hari Kiamat,
Qadla dan Qadar.

Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan

menuliskannya dalam kertras plano

Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan

kelompok lain memberikan respon dan komentar
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5) Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.

I. Lembar Media

Power point

J. Lembar Penilaian

1. Jenis Penilaian

1) Tes

2) Non Tes
2. Bentuk Penilaian

1) Essay

2) Performance dengan teknik pengamatan
3. Instrumen Penilaian

1) Jelaskan pengertian Agidah

2) Jelaskan fungsi dan peranan Agidah

3) Sebutkan dan jelaskan tingkatan-tingkatan Akidah

4) Jelaskan secara singkat makna rukun iman dan hikmahnya

4. Petunjuk Penskoran

1) Tes bentuk Essai
Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap
soal adalah sebagai berikut:

Skor
No.
1 20
2 20
3 20
4 40

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik

65-79 Cukup

55-64 Kurang

10-54 Sangat Kurang
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2) Tes bentuk Performance

Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:

Nama
NIM
Nilai Akhir
No. Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh
dengan materi
2 Ketepatan dalam
mempraktekkan contoh
3 Keaktifan dalam diskusi
4 Kerjasama dalam
kelompok
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Paket 7
MATERI AKHLAQ

A. Pendahuluan

Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata pelajaran PAl yang
mempelajari tentang penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam
mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku
dan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansial mata
pelajaran Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk mempraktikkan al-akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari
sebagai manifestasi dari keimanannya kepada Allah.

Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak
dini oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis multidimensional yang melanda
bangsa dan Negara Indonesia.

Dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi akhlak
diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan, dan mengajarkan : pengertian dan
ruang lingkup akhlak serta perbedaannya dengan moral dan etika, mengidentifikasi
akhlak terhadap Allah, manusia dan lingkungannya, serta menganalisis berbagai macam
akhlak, baik dalam kategori akhlak mahmudah dan mazmumah.

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAIl di Ml dan pembelajarannya, mahasiswa
memiliki kemampuan mengajar materi PAIl di M| secara profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami materi Akhlak dan ruang lingkup serta pembelajarannya
di Ml

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan Pengertian dan Ruang Lingkup Akhlak

2. Mengidentifikasi Akhlak Terhadap Allah, Manusia Dan Lingkungan
3. Menganalisis Akhlak Mahmudah Dan mazmumah

4. Menjelaskan strategi pembelajaran materi Akhlak

Page 1 of 39



E. Waktu

3x50 Menit
F. Kegiatan Pembelajaran

Waktu | Langkah Pembelajaran Metode | Bahan
Kegiatan Awal
1.Dosen mengeksplorasi pengalaman power
mahasiswa tentang problematika Ceramah point

pembelajaran agidah dengan cara
brainstroming

2.Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.

3.Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan

Kegiatan Inti

1.Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang
dibagi 5 kelompok masing-masing kelompok
4 orang, membuat resum dari beberapa
sumber yang berbeda terkait dengan materi
Akhlak dan pembelajarannya di MI dengan
metode reading guide (sumbernya bebas
yang terkait dengan materi Akhlak).

Diskusi LKM
kelompok
Uraian
Materi

2.Wakil dari masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil pemahaman dari Presentasi | Hasil

sumber bacaan, kelompok yang lain Diskusi

menanggapi, menambahkan maupun

mengkritisi
3.Dosen memberikan penguatan tentang materi

Akhlak dan pembelajarannya di Mi Ceramah Power

Point
4.Tanya jawab tentang materi Akhlak di Ml
Diskusi

Kegiatan Penutup
1. Dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa dan mahasiswi untuk

Presentasi | Power
Point
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melakukan refleksi mengenai
perkuliahan : akhlak dan
pembelajarannya

2. Dosen melakukan tes tulis untuk
mengukur pencapaian kompetensi pada
paket 7

Kegiatan Tindak Lanjut

Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk
mempelajari materi figih ibadah di Ml dan
pembelajarannya

Ceramah

6. Uraian Materi
MATERI AKHLAK

1. Pengertian dan Ruang Lingkup Akhlak Serta Perbedaannya Dengan Moral Dan Etika
Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluqg, artinya tingkah laku,
perangai, tabiat. Sedangkan menurut istilah, akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang
mendorong perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan direnungkan
lagi. Dengan demikian akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri
seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Apabila
perbuatan spontan itu baik menurut akal dan agama, maka tindakan itu disebut
akhlak yang baik atau akhlakul karimah. Sebaliknya apabila buruk disebut akhlak
yang buruk atau akhlakul mazmumah. Baik dan buruk akhlak didasarkan kepada
sumber nilai, yaitu Alquran dan Sunnah Rasul.

Di samping akhlak dikenal pula istilah moral dan etika. Moral berasal dari
bahasa Latin mores yang berarti adat kebiasaan. Moral selalu dikaitkan dengan
ajaran baik-buruk yang diterima umum atau masyarakat. Karena itu adat istiadat
masyarakat menjadi standar dalam menentukan baik dan buruknya suatu perbuatan.

Etika adalah sebuah tatanan perilaku berdasarkan suatu sistem tatanan nilai
suatu masyarakat tertentu. Etika lebih banyak dikaitkan dengan ilmu atau filsafat,
karena itu yang menjadi standar baik dan buruk itu adalah akal manusia. Jika
dibandingkan dengan moral, maka etika lebih bersifat teoritis sedangkan moral
bersifat praktis Moral bersifat lokal atau khusus dan etika bersifat umum.

Perbedaan antara akhlak dengan moral dan etika dapat dilihat dari dasar
penentuan atau standar ukuran baik dan buruk yang digunakannya. Standar baik
dan buruk akhlak berdasarkan Al-quran dan sunnah Rasul, sedangkan moral dan
etika berdasarkan adat istiadat atau kesepakatan yang dibuat oleh suatu
masyarakat. Jika masyarakat menganggap suatu perbuatan itu baik, maka baik
pulalah nilai perbuatan itu. Dengan demikian standar nilai moral dan etika bersifat
lokal dan temporal, sedangkan standarakhlak bersifat universal dan abadi.
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Dalam pandangan Islam, akhlak merupakan cermin dari apa yang ada dalam
jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik merupakan dorongan dari keimanan
seseorang, sebab keimanan harus ditampilkan dalam perilaku nyata sehari-hari.
Inilah yang menjadi misi diutusnya Rasul sebagaimana disabdakannya: Aku hanya
diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia. (HR. Ahmad)

Secara umum dapat dikatakan bahwa akhlak yang baik pada dasarnya adalah
akumulasi dari agidah dan syariat yang bersatu secara utuh dalam diri seseorang.
Apabila agidah telah mendorong pelaksanaan syariat akan lahir akhlak yang baik,
atau dengan kata lain akhlak merupakan perilaku yang tampak apabila syariat Islam
telah dilaksanakan berdasarkan aqidah.

Akhlak Terhadap Allah, Manusia Dan Lingkungan Hidup
Menurut obyek atau sasarannya terdapat akhlak terhadap Allah, Akhlak kepada
manusia dan akhlak kepada lingkungan.

Akhlak kepada Allah meliputi:

a) Beribadah kepada Allah, yaitu melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-
Nya sesuai dengan perintah-Nya. Seorang muslim beribadah membuktikan
ketundukkan dan kepatuhan terhadap perintah Allah. Berakhlak kepada Allah
dilakukan melalui media komunikasi yang telah disediakan, antara lain ibadah
salat.

b) Berdzikir kepada Allah, yaitu mengingat Allah dalam berbagai situasi dan kondisi,
baik diucapkan dengan mulut maupun dalam hati. Berzikir kepada Allah
melahirkan ketenangan dan ketentraman hati sebagaimana diungkapkan dalam
firman Allah: Ingatlah, dengan dzikr kepada Allah akan menentramkan hati. (Ar-
Ra’du:28)

c) Berdo’a kepada Allah, yaitu memohon apa saja kepada Allah. Do'a merupakan
inti ibadah, karena ia merupakan pengakuan akan keterbatasan dan
ketidakmampuan manusia, sekaligus pengakuan akan ke Maha Kuasaan Allah
terhadap segala sesuatu. Kekuatan do’a dalam ajaran Islam sangat luar biasa,
karena ia mampu menembus kekuatan akal manusia. Oleh karena itu, berusaha
dan berdo’a merupakan dua sisi tugas hidup manusia yang bersatu secara utuh
dalam aktifitas hidup setiap muslim.

Orang yang tidak pernah berdo’a adalah orang yang tidak menerima
keterbatasan dirinya sebagai manusia karena itu dipandang sebagai orang yang
sombong; suatu perilaku yang tidak disukai Allah.

d) Tawakal kepada Allah, yaitu berserah diri sepenuh nya kepada Allah dan
menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan. Sebagimana
firman Allah yang artinya : “Dan kepunyaan Allah-lah segala rahasia langit dan
bumf, dan kepada-Nyalah dikembalikan segala urusan. Oleh karena itu
bertawakallah kepadaNya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak akan melupakan apa
yang kamu kerjakan”. (Huud:123) 2)
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Tawakal bukanlah menyerah kepada keadaan, sebaliknya tawakal mendorong
orang untuk bekerja keras karena Allah tidak menyia-nyiakan kerja manusia.
Setelah bekerja keras apapun hasilnya akan diterimanya sebagai sesuatu yang
terbaik bagi dirinya, tidak kecewa atau putus asa.

Tawadhu’ kepada Allah adalah rendah hati di hadapan Allah. Mengakui bahwa
dirinya rendah dan hina di hadapan Allah Yang Maha Kuasa, oleh karena itu
tidak layak kalau hidup dengan angkuh dan sombong, tidak mau memaafkan
orang lain, dan pamrih dalam melaksanakan ibadah kepada Allah. Nabi
bersabda yang maksudnya : “Sedekah tidak mengurangi harta dan Allah tidak
menambah selain kehormatan pada seseorang yang memberi maaf Dan tidak
seorang yang tawadhu secara ikhlas karena Allah, melainkan di dimuliakan
Allah”. (HR. Muslim dari Abu Hurairah).

Oleh karena itu tidak ada alasan bagi manusia untuk tidak bertawadhu kepada
Allah karena manusia diciptakan dari bahan yang hina nilainya, yaitu tanah

2) Akhlak kepada manusia
a. Akhlak kepada diri sendiri

1)

2)

Sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai hasil dari
pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang menimpanya. Sabar
diungkapkan ketika melaksanakan perintah, menjauhi larangan, dan ketika
ditimpa musibah dari Allah. Sabar melaksanakan perintah adalah sikap
menerima dan melaksanakan segala perintah tanpa pilih-pilih dengan ikhlas.
Sedangkan sabar dalam menjauhi larangan Allah adalah berjuang
mengendalikan diri untuk meninggalkannya. Sabar terhadap musibah adalah
menerima musibah apa saja yang menimpa dengan tetap berbaik sangka
kepada Allah serta tetap yakin bahwa ada hikmah dalam setiap musibah itu.
Sabar terhadap musibah merupakan gambaran jiwa yang tenang dan keyakinan
yang tinggi terhadap Allah, karena itu pantaslah kalau Allah menghapus dosa-
dosanya sebagaimana sabda Nabi yang maksudnya : “Tidak ada seorang
muslim yang terkena suatu gangguan, baik berupa duri atau lebih dari itu,
melainkan akan menghapus kesalahannya dan menggugurkan dosa dosanya
sebagaimana gugurnya daun dan pohon”. HR. Bukhari dan Muslim.

Syukur adalah sikap berterima kasih atas pemberian nikmat Allah yang tidak bisa
terhitung banyaknya. Syukur diungkapkan dalam bentuk ucapan dan perbuatan.
Syukur dengan ucapan adalah memuji Allah dengan bacaan hamdalah,
sedangkan syukur dengan perbuatan dilakukan dengan menggunakan dan
memanfaatkan nikmat Allah sesuai dengan keharusannya, seperti bersyukur
diberi penglihatan dengan menggunakannya untuk membaca ayat-ayat Allah
baik yang tersurat dalam Algquran maupun yang tersirat pada alam semesta
Orang yang suka bersyukur terhadap nikmat Allah akan ditambah nikmat yang
diterimanya sebagaimana firman- Nya yang artinya : “Kalau kalian bersyukur,
tentu Aku akan menambah (nikmat) untukmu dan jika kamu mengingkari (nikmat-
Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. (Ibrahim: 73)
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3) Tawadhu, yaitu rendah hati, selalu menghargai siapa saja yang dihadapinya,
orang tua, muda, kaya atau miskin. Sikap tawadhu lahir dari kesadaran akan
hakekat dirinya sebagai manusia yang lemah dan serba terbatas yang tidak layak
untuk bersikap sombong dan angkuh di muka bumi. Allah berfirman yang artinya
: “Janganlah kamu palingkan mukamu dari manusia dan jangan kamu berjalan di
muka bumi dengan sombong”. (Lugman:18)

Sikap tawadhu melahirkan ketenangan jiwa, menjauhkan dari sifat iri dan dengki
yang menyiksa diri sendiri dan tidak menyenangkan orang lain.

b. Akhlak kepada Ibu bapak

Akhlak kepada ibu bapak adalah berbuat baik kepada keduanya (birrul
walidain) dengan ucapan dan perbuatan. Allah mewasiatkan agar manusia berbuat
baik kepada kedua ibu bapak sebagaimana firman-Nya yang artinya : “Dan Kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua ibu bapaknya; ibunya
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanyalah kepadaKu-lah kembalimu”. (Lugman :13)

Dalam ayat di atas Allah menyuruh manusia untuk berbakti kepada ibu bapak
dengan cara mengajak manusia untuk menghayati pengorbanan yang diberikan ibu
ketika mengandung, melahirkan, merawat dan mendidik anaknya. Karena itu do'a
yang diajarkan Allah untuk orang tua diungkapkan sedemikian rupa dengan
mengenang jasa mereka:

Berbuat baik kepada ibu bapak dibuktikan dalam bentuk- bentuk perbuatan
antara lain: Menyayangi dan mencintai ibu bapak sebagai bentuk terima kasih
dengan cara bertutur kata sopan dan lemah lembut, menaati perintah, meringankan
beban, serta menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi berusaha.

Berbuat baik kepada orang tua tidak hanya ketika mereka hidup, tetapi terus
berlangsung walaupun mereka telah meninggal dunia dengan cara mendoakan dan
meminta ampunan untuk mereka, menepati janji mereka yang belum terpenuhi,
meneruskan silaturrahim dengan sahabat-sahabat sewaktu mereka hidup. Hal ini
diungkapkan Nabi yang maksudnya : Dari Abi Usaid ia berkata: Ketika kami duduk di
sisi Rasulullah saw. Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki dari Bani Salamah seraya
bertanya. Ya Rasulallah, apakah masih bisa saya berbuat baik kepada kedua ibu
bapaku sedangkan mereka telah meninggal dunia?. Rasulullah menjawab: Ya, (yaitu
dengan jalan) mendoakan keduanya, meminta ampun bagi keduanya, menepati janiji
keduanya, memelihara silaturahim yang pernah dibuat keduanya dan memuliakan
teman-temannya”. (HR.Abu Daud).

3) Akhlak kepada keluarga

Akhlak terhadap keluarga adalah mengembangkan kasih sayang di antara
anggota keluarga yang diungkapkan dalam bentuk komunikasi. Komunikasi dalam
keluarga diungkapkan dalam bentuk perhatian baik melalui kata-kata, isyarat-
isyarat, maupun perilaku. Komunikasi yang didorong oleh rasa kasih sayang yang
tulus akan dirasakan oleh seluruh anggota keluarga. Apabila kasih sayang telah
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4)

mendasari komunikasi orang tua dengan anak, maka akan lahir wibawa pada orang
tua. Demikian sebaliknya, akan lahir kepercayaan orang tua pada anak. Oleh karena
itu kasih sayang harus menjadi muatan utama dalam komunikasi semua pihak dalam
keluarga.

Dari komunikasi semacam itu akan lahir saling keterikatan batin, keakraban,
dan keterbukaan di antara anggota keluarga dan menghapuskan kesenjangan
diantara mereka. Dengan demikian rumah bukan hanya menjadi tempat menginap
(house), tetapi betul-betul menjadi tempat tinggal (home) yang damai dan
menenangkan; menjadi surga bagi para penghuninya. Melalui komunikasi seperti itu
pula dilakukan pendidikan dalam keluarga, yaitu menanamkan nilai-nilai moral
kepada anak-anak sebagai landasan bagi pendidikan yang akan mereka terima pada
masa-masa selanjutnya. Pendidikan yang ditanamkan dalam keluarga akan menjadi
ukuran utama bagi anak dalam menghadapi pengaruh yang datang kepada mereka
di luar rumah. Dengan dibekali nilai-nilai dari rumah, anak-anak dapat menyaring
segala pengaruh yang datang kepadanya. Sebaliknya anak-anak yang tidak dibekali
nilai dan rumah, jiwanya kosong dan akan mudah sekali terpengaruh oleh
lingkungan di luar rumah. Inilah yang dimaksud dengan ayat artinya : “Dan (ingatlah)
ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
Hai anakku, jangan/ah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar” (Lukman: 13)

Nilai esensial yang dididikkan kepada anak di dalam keluarga adalah aqgidah,
yaitu keyakinan tentang eksistensi Allah. Apabila keyakinan terhadap Allah ini telah
tertanam dalam diri anak sejak dari rumah, maka kemanapun ia pergi dan apapun
yang dilakukannya akan hati-hati dan waspada karena selalu merasa diawasi oleh
Allah.

Akhlak kepada lingkungan hidup

Misi Agama Islam adalah mengembangkan rahmat bukan hanya kepada

manusia tetapi juga kepada alam dan lingkungan hidup, sebagaimana firman Allah:

&) v ot a3 WY AL L
Artinya : Tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk menjadi
rahmat bagi seluruh alam. (Al-Anbiya, 21:107)

Misi tersebut tidak terlepas dari tujuan diangkatnya manusia sebagai khalifah
di muka bumi, yaitu sebagai wakil Allah yang bertugas memakmurkan, mengelola,
dan melestarikan alam. Berakhlak kepada lingkungan hidup adalah menjalin dan
mengembangkan hubungan yang harmonis dengan alam sekitarnya.

Memakmurkan alam adalah mengelola sumber daya sehingga dapat
memberi manfaat bagi kesejahteraan manusia tanpa merugikan alam itu sendiri.
Allah menyediakan bumi yang subur ini untuk disikapi oleh manusia dengan kerja
keras mengolah dan memeliharanya sehingga melahirkan nilai tambah yang tinggi
sebagaimana firman-Nya:

§1V% \@;/s;;::‘,’@%u; St o
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Artinya : “Dia menciptakan kalian dari bumi dan menjadikan kalian sebagai
pemakmurnya”. (Hud, 11:61)

Kekayaan alam yang berlimpah disediakan Allah untuk disikapi dengan cara
mengambil dan memberi manfaat dari dan kepada alam serta melarang segala untuk
bentuk perbuatan yang merusak alam. Firman Allah yang artinya : ....dan berbuat
baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan. (al-Qashash, 28 : 77).

Alam dan lingkungan yang terkelola dengan baik dapat memberi manfaat
yang berlipat-lipat, sebaliknya alam yang dibiarkan merana atau hanya diambil
manfaatnya akan mendatangkan malapetaka bagi manusia.

Akibat akhlak yang buruk terhadap lingkungan dapat disaksikan dengan jelas
bagaimana hutan yang dieksploitasi tanpa Batas melahirkan malapetaka kebakaran
hutan yang menghancurkan hutan dan habitat hewan-hewannya. Eksploitasi
kekayaan laut yang tanpa memperhitungkan kelestarian ekologi laut melahirkan
kerusakan hebat habitat hewan laut.

Semua itu karena semata-mata mengejar keuntungan ekonomis yang
bersifat sementara, mendatangkan kerusakan alam yang parah yang tidak bisa
direhabilitasi dalam waktu puluhan bahkan ratusan tahun.

Inilah persoalan yang dihadapi oleh manusia pada abad ini, apabila tidak
diatasi akan dapat menghancurkan lingkungan sekaligus mendatangkan malapetaka
yang hebat bagi manusia itu sendiri.

GEVD 05 mpgph ol sk SN Jan oghih 5§ o o f &Sy i) o 8 sl gb
Artinya : "Telah nampak kerusakan di daratan dan di lautan disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dan
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Ar-rum, 30:
41)

Kerusakan alam dan ekosistem di lautan dan daratan terjadi akibat manusia

tidak sadar, sombong, egois, rakus, dan angkuh; bentuk akhlak terhadap lingkungan
yang buruk dan sangat tidak terpuiji.

3. Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah
1) Akhlak Mahmudah
Kata “akhlak” tanpa keterangan baik atau buruk di belakangnya, sifatnya

masih netral. Mungkin baik atau terpuji, mungkin buruk atau tercela. Karena itu
akhlak ada dua macam Akhlak Mahmudah, yaitu akhlak yang terpuji, dan Akhlak
Mazmumah, yaitu akhlak yang tercela. Islam mengajarkan agar setiap muslim
berakhlak Mahmudah dan melarang berakhlak Mazmumah. Dan untuk tujuan ini pula
sesungguhnya Nabi Muhammad diutus. sebagai Rasul dengan membawa agama
Islam.
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Akhlak yang tergolong Mahmudah jumlahnya cukup banyak, begitu pula yang
termasuk Mazmumah. Yang dibicarakan dalam pasal 45 ini, hanya beberapa raja
dari akhlak yang tergolong Mahmudah, yaitu :

Dlabtun-Nafsi

Dlabtun-Nafsi, artinya mengendalikan nafsu. Menurut bahasa, nafsu berarti
nyawa atau jiwa. Dalam Al-Qur'an, nafsu kadang diistilahkan dengan syahwat (Ali
Imran 14), dan kadang disebut dengan hawa (Shad 26), yang biasa diterjemahkan
dengan hawa nafsu.

Imam Al-Ghazali merumuskan nafsu sebagai kekuatan nafsu marah dan
nafsu syahwat pada manusia. Ahli-ahli Tasawuf menyatakan, yang dimaksud
dengan nafsu ialah pokok yang menghimpun Sifat-sifat tercela pada manusia. (Al-
Ghazali, 1986 : 8)

Inilah yang dimaksud oleh Rasulullah dalam sabdanya:

ez o ) s Dods (s

Artinya : “Musuh paling besarmu ialah nafsumu yang ada di antara dua lambungmu”
(Hadis riwayat Baihagqi, dari Ibnu Abbas).

Munurut Imam Al-Ghazali, dalam diri manusia terdapat tiga hal : nafs, 'aq|,
dan galb, yaitu nafsu, akal, dan hati. Ki Hadjar Dewantara menyebut tiga hat tetsebut
dengan karsa (nafs), cipta (‘agl) dan rasa (galb). Bandingkan pula dengan teori
Sigmun Freud yang membagi jiwa manusia kepada tiga komponen dasar : das es
(id), das ich (ego) dan das uber ich (super ego).

Jadi nafsu ialah salah satu unsur dari rohani manusia, disamping unsur-unsur
rohani yang lain.

Menghadapi nafsu ini, sebagian orang berusaha untuk membunuh nafsunya,
seperti yang dilakukan oleh kaum zuhud yang sesat. Sekali nafsu dituruti
keinginannya, ia akan menuntut dituruti semua keinginannya yang lain. Demikian
alasan mereka. Sebagian orang lagi mengambil sikap : menghasung/mengumbar
nafsunya dengan mengikuti apa pun yang dikehendaki oleh nafsunya.

Kedua sikap yang ekstrem ini, membunuh atau mengumbar nafsu, sangat
keliru. Membunuh nafsu, akan merugikan diri sendiri, sebab selain akan mematikan
salah satu unsur rohaninya yang penting, juga akan mematikan dinamika dan gairah
hidup.

Mengumbar nafsu jelas berbahaya pula, sebab tidak semua keinginan nafsu
itu baik. Al-Qur'an berkata, bahwa mengumbar nafsu sama artinya dengan
mempertuhan nafsu, sebab dengan begitu hidupnya hanya diabdikan kepada segala
yang dititahkan oleh sang nafsu (Al-Furgan 43). A1-Qur'an sangat mencela orang
yang mengumbar atau memperturutkan nafsunya, dan menyerupakannya sebagai
anjing yang selalu menjulurkan lidahnya.

Cagly 4S5 9l Cghy ands oo O QST JiaS aiad

Artinya : “Maka perumpaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkannya
lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia julurkan lidahnya juga”. (al-A’raf 176)

Page 9 of 39



Sebagian orang lagi dalam menghadapi nafsu ini mengambil sikap tengah-
tengah antara kedua sikap ekstrem di atas, yaitu mengendalikan. Sikap
pengendalian inilah yang disebut Dlabtun nafsi, dan sikap inilah yang dibenarkan
oleh agama. Dengan sikap ini, tidak sampai nafsu itu dibunuh sama sekali, tetapi
juga tidak diumbar atau dimanjakan sampai merajalela, melainkan cukup
disederhanakan dan dididik, dengan tujuan pokoknya supaya orang menjadi tuan
bagi nafsunya dan bukannya budak bagi nafsunya.

Abbu Bakar Ash-Shiddiq berkata, “Sungguh bahagia, orang yang dapat
menjadikan nafsunya sebagai tawanan akal, dan sungguh celaka orang yang
akalnya dapat dikuasai nafsunya”

Allah SWT berfirman pula :
S S R A L D R L RC

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya” (Asy-Syams : 9-10).

Keuntungan atau kebahagiaan orang yang mampu mengendalikan nafsu,
karena mengendalikan nafsu (Dlabtun-Nafsi) sesungguhnya adalah induk Akhlak
Mahmudah. Dari kemampuan mengendalikan nafsu ini lahirlah sifat-sifat terpuiji
seperti takwa, gqana'ah, adil, zuhud, lapang dada, malu, dan sebagainya. Sebaliknya
ketidak-mampuan mengendalikan nafsu, akan melahirkan sifat-sifat tercela seperti
tamak, tak punya malu, keji, boros, riya',berlebih-lebihan, dengki, marah, dendam
kesumat, dan sebagainya.

Tetapi mengendalikan nafsu, bukanlah pekerjaan gampang. mengendalikan
nafsu adalah perjuangan berat, yang dalam Islam disebut sebagai Jihad Akbar atau
perang besar, berbeda dengan perang fisik yang hanya merupakan Jihad Ash-ghar
atau perang kecil saja. Beratnya pekerjaan mengendalikan nafsu, selain karena lalu
lamanya peperangan, yaitu selama hidup, juga karena sang nafsu sendiri
mempunyai pembawaan sebagai pembangkang yang sangat bandel.

‘Maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu menghalaunya
dijulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia menjulurkan lidahnya juga”
(Al-Araf 176).

Dalam Hadis Nabi riwayat Tirmidzi diterangkan, bahwa tatkala Allah
menciptakan akal, Allah berfirman kepada akal, “Menghadaplah” Maka ia
menghadap kepada-Nya. Kemudian Allah menyuruhnya berpaling, ia pun berpaling.
Allah bertanya, “Siapa kamu dan siapa Aku?” Akal menjawab, “Engkau Tuhanku dan
aku adalah hamba-Mu yang lemah” Allah berfirman, “Hai akal, tidak Kuciptakan
makhluk lain sebaik dirimu.” Kemudian Allah menciptakan nafsu, dan ketika nafsu
disuruh menghadap, ia tak perduli. Allah bertanya kepada nafsu, “Siapa Aku dan
siapa dirimu?” Nafsu menjawab, “Aku adalah aku dan Engkau adalah Engkau.” Maka
disiksalah ia di dalam neraka Jahanam selama 100 tahun. Ketika dikeluarkan dari
Jahanam dan ditanya, “Siapa kamu dan siapa Aku,” ia tetap menjawab seperti
semula. Lalu Allah menyiksanya kembali dengan memasukannya ke neraka ‘Ju’
(lapar) selama 100 tahun pula. Ketika dikeluarkan, barulah ia mengakui, “Dia adalah
hamba, dan Allah adalah Tuhannya.”
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Namun betapa pun membangkang dan membandelnya watak sang nafsu,
tidak berarti bahwa ia tidak bisa dikendalikan (A1-Khubawy, tt, 13). Dengan
agamalah, yaitu dengan taat menjalankan perintah-perintah agama dan menjauhi
larangannya, nafsu yang binal dapat dijinakkan. Dengan taat beragama, orang akan
terlatih dengan baik menghadapi gejolak nafsunya. ltulah sebabnya disebutkan
dalam Hadis Nabi:

PYRGRZ N Wc\ﬁcﬁyvfwiyjﬂ
Artinya : “Tidak beriman seseorang di antaramu, sehingga hawa nafsunya mengikuti
apa yang aku datang untuk membawanya (yaitu agama Islam).” (Riwayat Baghawi).

Dalam Hadis lain disebutkan pula, 'Terangilah nafsumu dengan lapar dan
dahaga. Sesungguhnya di dalamnya terdapat pahala.” Artinya, dengan berpuasa,
maka nafsu akan dapat ditundukkan.

Setidak-tidaknya ada sepuluh keutamaan di dalam menahan lapar, dua di
antaranya berkaitan langsung dengan nafsu, yaitu
(1) Lapar dapat menunjukkan kelemahan dan kehinaan nafsu, dan dengan

kelemahan dan kehinaannya itu, ia akan tahu kebesaran Allah.
(2) Lapar dapat menghancurkan seluruh keinginan nafsu untuk berbuat maksiat dan
menguasainya untuk tunduk dalam melakukan kebaikan.

Qana'ah

Arti gana'ah ialah menerima dengan rela apa yang ada atau merasa cukup
dengan apa yang dimiliki (Humaidi Tatapangarsa, 1980 : 153). Sudah barang tentu
gana'ah dengan artinya yang demikian, hanya dapat dicapai jika terlebih dahulu
nafsu dapat dikuasai atau dikendalikan. Karena itu gana'ah adalah salah satu buah
dari dlabtun-nafsi.

Tetapi gana'ah di sini bukanlah gana'ah ikhtiar, melainkan gana'ah hati.
Karena itu sekalipun hati telah merasa cukup dengan apa yang dimiliki, tidak berarti
amal ikhtiar dihentikan lalu orang tinggal berpangku tangan saja menganggur tanpa
ada usaha sama sekali. Qana'ah bukanlah kemalasan.

Qana'ah dalam pengertiannya yang luas mengandung lima perkara
(1) Menerima dengan rela apa yang ada.

(2) Memohon kepada Tuhan tambahan yang pantas, disertai dengan usaha atau
ikhtiar.

(3) Menerima dengan sabar ketentuan Tuhan.

(4) Bertawakal kepada Tuhan.

(5) Tidak tertarik oleh tipu daya dunia (Hamka, 1961 : 118)

Sungguh beruntung, siapa yang hatinya telah mencapai gana'ah, sebab
dengan gana’ah menurut pengertiannya yang luas ini, hidup ini akan berjalan stabil
dalam kebahagiaan dan ketenteraman: Bersyukur jika mendapat sesuatu yang
menggembirakan, tabah jika ditimpa sesuatu yang menyedihkan. Hati tidak gampang
terguncang (stress) oleh situasi yang bagaimana pun, sebab akal selalu
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menjiwainya. Hati tidak terpengaruh oleh materi atau apa pun yang bernilai “dunia”,

sebab baginya, yang disibut kaya bukanlah banyaknya harta, tetapi kaya ialah

“ghinannafsi” yaitu merasa cukupnya hati.

Dengan gana’ah, hati juga akan terjauh dari sifat tercela tamak. Hati yang
telah merasa cukup dengan apa yang dimiliki, tentulah bukan hati yang tamak,
sebab tamak ialah perasaan selalu kurang, tidak ada kepuasan. Sampai-sampai sifat
orang yang tamak digambarkan oleh Nabi, “Andaikata seseorang telah memiliki dua
lembah emas, pastilah ia akan mencari lemba emas yang ketiga.” (Hadis riwayat
Bukhari dan Muslim).

Dari perasaan selalu kurang, lahirlah sifat tercela yang lain, yaitu bakhil atau
kikir. Karena itu dengan qgana'ah, hati juga akan terjauh dari sifat kikir. Bahkan
dengan qana’ah, hati akan terbebas pula dari “sifat keluh kesah dan kikir,” seperti
yang disebutkan dalam firman Allah :

“Sesungguhnya manusia itu diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Jika
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan jika mendapat kebaikan ia amat kikir” (Al-
Ma'arij 19-21).

ltulah keuntungan-keuntungan gana’ah. Sabda Rasulullah SAW.

“Berbahagialah barangsiapa yang mendapat petunjuk untuk memeluk Islam,
sedang keadaan hidupnya sederhana, tetapi gana'ah.” (Riwayat Tirmidzi).

Sabda beliau yang lain menyebutkan:

“Qana'ah itu adalah harta yang tak bisa hilang dan simpanan yang tak akan
lenyap.” (Riwayat Thabrani di dalam Ausath, dari Jabir).

Siapa pun dapat mencapai gana’ah, asalkan berusaha sungguh-sungguh
untuk mencapainya. Cara-cara untuk mencapai qana’ah menurut Imam Al-Ghazali
ialah
(1) Membiasakan diri hidup sederhana dan tidak berlebihlebihan.

(2) Meyakini dengan sebenarnya, bahwa rejeki yang sudah ditentukan baginya, pasti
rejeki itu akan datang sekalipun tidak berhati tamak untuk mendapatkannya.

(3) Menyadari bahwa dengan gana'ah, seseorang akan memperoleh kemuliaan,
sebab dia tidak mengharap pertolongan orang lain dan meminta-minta sesuatu
untuk memenuhi kebutuhannya.

(4) Menentukan pilihan apakah hendak mencontoh perilaku kaum yang durhaka atau
kaum yang berbakti kepada Allah. Dengan mencontoh kaum yang berbakti
kepada Allah, hatinya akan sabar menderita dan tetap berhati qana'ah dengan
kehidupan menurut kadar orang kecil.

(5) Menyadari bahwa harta dapat menyebabkan timbulnya bencana dan
marabahaya. (Imam Al-Ghazali 1975:666-667)

c) Ash-Shidqu
Ash-Shidqu artinya benar atau jujur, yaitu sesuainya sesuatu dengan
kenyataannya yang sesungguhnya, dan ini tidak saja berupa perkataan tetapi juga
perbuatan. Lawan ash-shidqu ialah al-kizbu, artinya bohong atau dusta. Karena itu
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kalau ash-shidqu termasuk akhlak Mahmudah (terpuji), al-kizbu termasuk akhlak
Mazmumah (tercela).

Dalam kehidupan sehari-hari, orang sering meremehkan akhlak benar atau jujur
ini. Apalagi di zaman modern, pelanggaran terhadap akhlak benar atau jujur sudah
meningkat menjadi semacam “kebutuhan” sehari-hari yang harus terjadi secara rutin.
Orang enak saja menulis atau menandatangani kuitansi yang tidak sesuai dengan
kenyataan. Oknum pejabat enak saja membuat laporan kepada atasannya dengan
menutup-nutupi keadaan yang sesungguhnya. Dunia perdagangan dikotori pula
dengan pemalsuan-pemalsuan merk, kecurangan ukuran, takaran dan timbangan,
pembajakan buku-buku, dan sebagainya.

Bahkan di kalangan sementara siswa atau mahasiswa pelanggaran terhadap
akhlak benar atau jujur ini sudah demikian “membudaya”, sampai-sampai berbuat
curang (ngrepek, nyontek) dalam ujian, justru dikatakannya sebagai perbuatan untuk
‘memberitahu orang tua”.

Meremehkan akhlak benar atau jujur, tidak dapat dibenarkan, sebab sebagai
akhlak yang terpuiji, akhlak benar atau jujur termasuk akhlak yang sangat penting.
Dalam suatu riwayat, berkata Abdullah bin Amir, “pada suatu hari saya dipanggil ibu
dan saat itu Rasulullah ada di rumah kami. Ibu berkata, “Abdullah, mari sini, aku
akan memberi sesuatu kepadamu.” Rasulullah bertanya kepada ibu, “Apa yang ibu
akan berikan?” Ibu berkata, “Saya akan memberinya korma.” Rasulullah berkata lagi
kepada ibuku, “Kalau ibu ternyata tidak memberinya sesuatu, maka ibu akan dicatat
melakukan satu kedustaan.” (Hadis riwayat Abu Dawud).

Setiap orang yang berpangkat sebagai Utusan Allah (Rasul), diperlengkapi oleh
Allah dengan empat sifat wajib, yaitu AshShiddiq (selalu benar/jujur), Al-Amanah
(dapat dipercaya), At-Tabligh (menyampaikan wahyu dari Allah kepada umatNya),
dan Al-Fathanah (cerdik dan bijaksana). Di sini, sifat Ash-Shiddiq itu termasuk salah
satu dari empat sifat wajib yang harus dimiliki oleh Rasul-rasul Allah. Ini
menunjukkan, betapa sangat pentingnya akhlak benar atau jujur tersebut.

Dalam Hadits riwayat Bukhari dan Muslim disebutkan, bahwa pelanggaran
terhadap prinsip benar atau jujur ini dengan berkata dusta dan memberikan
kesaksian palsu, termasuk “akbarul-kabair”’, atau sebesar-besar dosa besar di
samping menyekutukan Allah dan durhaka kepada ibu dan bapak.

Penduduk negeri Madyan, dibinasakan oleh Allah, karena mereka curang dalam
berdagang dan tidak perduli terhadap nasehat yang diberikan oleh Nabi Syu'aib.
Kalau mereka menakar atau menimbang untuk diri sendiri mereka lebihkan, tetapi
kalau menakar atau menimbang untuk orang lain mereka kurangkan. “Allah
binasakan mereka dengan gempa bumi, sehingga mereka bergelimpangan di pagi
hari di dalam rumah tempat tinggal mereka” (Al-A'raf : 91).

Ada tiga macam golongan hakim menurut Rasulullah, tetapi dari tiga golongan ini
hanya satu golongan hakim saja yang masuk sorga, sedang dua golongan yang lain
masuk neraka. Golongan hakim yang masuk sorga ialah hakim-hakim yang tahu
kebenaran dan memutus perkara berdasarkan kebenaran itu. Golongan hakim yang
masuk neraka, terdiri dari mereka yang sebetulnya tahu kebenaran tetapi curang
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dengan memutuskan perkara tidak berdasarkan kebenaran yang diketahuinya, dan
mereka yang tidak tahu kebenaran kemudian memutuskan perkara juga berdasarkan
kebodohan atau ketidak-tahuannya akan kebenaran itu. (Hadis riwayat Abu Dawud
dan lainnya).

Semua ini membuktikan, bahwa benar atau jujur tidak bisa dan tidak boleh
diremehkan. Benar atau jujur haruslah ditegakkan dan dijunjung tinggi, tidak boleh
dilanggar.

Sebagai akhlak Mahmudah, benar atau jujur tergolong akhlak Mahmudah yang
pokok, semacam induk dari sifat-sifat baik yang lain yang membawa orang kepada
kebaikan. Rasulullah bahkan menyebutkan benar atau jujur sebagai semacam
“kunci” masuk sorga.

“Wajib kepadamu berlaku benar, karena sesungguhmya berlaku benar
membawa kepada kebaikan dan kebaikan membawa ke sorga. Seseorang tiada
henti-hentinya berlaku benar dan mengusahakan sungguh-sungguh akan
kebenaran, sehingga ia dicatat di sisi Allah sebagai seorang siddiq (orang yang
selalu berlaku benar)’ (Hadis riwayat Bukhari dan Muslim).

Di zaman Nabi pernah terjadi peristiwa menarik yang menyangkut sifat ash-
shidqu ini, yang karena berpegang teguh kepada sifat ash-shidqu terdidiklah seorang
pencuri professional menjadi seorang muslim yang taat dan berakhlak baik.

Di hadapan Nabi Muhammad SAW, seseorang masuk Islam dengan
mengucapkan due kalimah syahadat. Tetapi ia mengaku terus terang, bahwa ia
mengerjakan dosa-dosa yang rasanya tidak sanggup ia meninggalkannya. la berkata
begitu karena pekerjaannya sehari-hari ialah sebagai pencuri. Kepada orang itu Nabi
bertanya, apakah ia bersedia berjanji untuk tidak berdusta. la bersedia, maka
berjanjilah di hadapan Nabi, bahwa ia tidak akan berdusta.

Ikrar tidak akan berdusta ini ternyata kemudian mempunyai pengaruh yang
besar. Setiap kali orang itu berangkat akan mencuri, teringatlah ia akan janjinya yang
diucapkannya di hadapan Nabi itu. la berkata dalam hati, “Jika aku tetap raja
mencuri setelah masuk Islam, dan Nabi bertanya kepadaku, bagaimana aku harus
menjawab? Misalnya aku mengaku terus terang, bahwa betul aku mencuri, tentulah
aku akan dikenakan hukuman. Sebaliknya misalnya aku berkata kepadanya, bahwa
aku tidak mencuri, maka ini berarti aku telah berdusta, padahal aku telah berjanji
tidak akan berdusta”

Jadi orang itu merasa seperti dalam posisi terjepit antara keinginan untuk
mencuri dengan tekadnya untuk tidak berdusta. Dari sini, timbullah kemudian
tekadnya yang baru “Kalau begitu, lebih baik aku menjauhkan diri dari perbuatan
mencuri,” demikian tuturnya dalam hati. Dan memang betul. Tekadnya untuk tidak
lagi mencuri, dipegangnya selama hidup. la berhasil tobat sebagai pencuri dan
berubah menjadi seorang muslim yang taat den berakhlak baik.

Kisah ini membuktikan, betapa benar apa yang disabdakan oleh Nabi, “Wajib
kepadamu berlaku benar, karena sesungguhnya berlaku benar membawa kepada
kebaikan, dan kebaikan membawa ke sorga ....”
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d) Amanah

Dalam bahasa Arab, “amanah” berarti kesetiaan atau kepercayaan. Lawan
amanah ialah khianat. Orang yang memegang teguh amanah disebut Al-Amin,
artinya orang yang setia atau orang yang dapat dipercaya. (Abd. Bin Nuh dan Oemar
Bakri, 18).

Dalam bahasa Indonesia, “amanah” menjadi “amanat” yang mempunyai.
pengertian : sesuatu yang dipercayakan kepada orang lain, pesan, perintah,
wejangan, setia. (WJS. Poerwadarminta, 1976:34)

Sesuai dengan pengertian bahasa ini, yang disebut amanah atau amanat ialah
segala sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, adakalanya supaya dipelihara
baik-baik, adakalanya supaya dipatuhi dan dilaksanakan sebagaimana mestinya,
adakalanya supaya dimanfaatkan untuk kebaikan, atau adakalanya supaya
disampaikan kepada yang berhak menerimanya. (Humaidi Tatapangarsa, 1982 :181)

Rumusan lain menyebutkan, amanat ialah segala hak yang dipertanggung
jawabkan kepada seseorang, baik hak-hak itu hak, Allah (haqqullah) maupun hak
hamba (hagqul-adami), baik berupa pekerjaan maupun perkataan-dan kepercayaan
hati. (M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 1977:532)

Amanat banyak macam ragamnya, tetapi pada garis besarnya dapat
dikelompokkan kepaga tiga macam. Pertama, amanat Tuhan kepada manusia, yang
berupa segala hal yang diperintahkan supaya manusia melaksanakannya dan
segala larangan yang manusia harus menjauhinya. Dengan kata lain, amanat Tuhan
kepada manusia ialah agama Islam itu sendiri. Karena itu taat kepada ajaran Islam
berarti melaksanakan amanat Tuhan dan melanggar ajaran Islam berarti
mengkhianati amanat Tuhan.

Juga segala nikmat karunia yang dilimpahkan kepada manusia, merupakan
amanat Tuhan kepada manusia, yang wajib bagi manusia untuk mempergunakannya
sesuai dengan kehendak Tuhan, yaitu untuk amal kebaikan.

Kedua, amanat manusia kepada sesama manusia, yang berupa segala hal yang
dipercayakan oleh seseorang kepada saudaranya sesama manusia untuk
dilaksanakan. Misalnya dalam kaitannya dengan jual beli, hutang-piutang, titip-
menitipkan, kesanggupan mengerjakan suatu pekerjaan, dan sebagainya. Bahkan
menjaga rahasia seperti yang dipesankan juga termasuk amanat manusia kepada
sesama manusia.

Sabda Nabi saw yang maksudnya : “Apabila seseorang berbicara kepadamu
tentang suatu hal, kemudian dalam berbicara itu ia menoleh ke kanan dan ke Kiri
(supaya tidak terdengar orang lain), nyatalah bahwa apa yang dibicarakannya itu
suatu amanat yang diminta kamu merahasiakannya.” (Riwayat Ahmad).

Ketiga, amanat seseorang kepada dirinya sendiri, yang berupa kewajiban tiap
orang untuk berbuat yang dapat mendatangkan kebaikan bagi dirinya dan menjaubhi
dari semua hal yang dapat mendatangkan penderitaan bagi dirinya, baik di dunia
maupun di akhirat. Maka orang yang menuruti nafsu jahatnya, atau orang yang tidak
mau mengurusi dirinya sendiri dan membiarkan dirinya tidak karuan keadaannya,
jatuh sakit dan sebagainya, berarti dia berkhianat terhadap amanat dirinya sendiri.
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Sabda Rasulullah SAW.

“Sesungguhnya badanmu sendiri mempunyai hak yang harus kamu penubhi,
Jiwamu mempunyai hak yang harus kamu penuhi, dan begitu juga isterimu memiliki
hak yang harus kamu penuhi.” (Hadis riwayat Bukhari dan lainnya).

Amanat sangatlah penting untuk dipatuhi oleh tiap orang yang menerima amanat.
Kehidupan masyarakat akan kacau, sekiranya tiap orang berkhianat terhadap
amanat yang mestinya mereka patuhi. Amanat adalah sendi kehidupan masyarakat.
Amanat dalam politik pemerintah yang dijalankan oleh pemerintah yang adil, adalah
keselamatan bagi satu negara. (Hamka 1980:150) Amanat dalam ekonomi akan
melancarkan hubungan seluruh dunia. Malahan khusus seorang Nabi yaitu Nabi
Syu'aib diutus oleh Allah ke negeri Madyan untuk memberi ingat agar perhubungan
jual beli tegak di atas kejujuran, jangan sampai ada gantang penjual lain dengan
gantang pembeli. Gantang pembeli dibuatnya besar ukurannya, agar isinya banyak
dan gantang penjual lebih kecil, supaya yang membeli mendapat rugi. Iltu semua
melanggar amanat.

Islam mengajarkan, amanat haruslah dipenuhi dan dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya.

oA odd L | pSen 3 Of Ao S 131 \4?? & Ity \53553}65’& AN éy
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) menetapkan hukum di antara manusia

supaya kamu menetapkannya dengan adil.” (An-Nisa' 58).
Sebuah peringatan dari Nabi menyebutkan:

dal 2 1 81 s 131 JB ¢ A Jgunyly Lgzslio) Loy b dslud) fasits LY Cans 13)

Artinya : “Jika amanat telah disia-siakan, nantikinlah saat kehancurannya.” Beliau
ditanya, “Apa artinya disia-siakannya amanat, ya Rasulullah?” Beliau menjawab,
“Apabila suatu urusan diserahkan kepada .yang bukan ahlinya” (Riwayat Bukhari-
Muslim).

Para Rasul telah memberikan contoh teladan yang baik dalam memegang teguh
amanat. Mereka terkenal dengan sifat amanatnya, di samping sifat-sifatnya yang lain
yaitu shidiq, tabligh dan fathanah. Lebih-lebih Nabi Muhammad SAW, semenjak
sebelum keangkatannya sebagai Nabi atau Rasul, beliau telah mendapat gelar dari
masyarakat sebagai Al-Amin, orang yang memegang teguh amanat atau orang yang
dapat dipercaya. Keal-amin-an beliau besar pengaruhnya dalam menentukan
suksesnya risalah beliau. Rasa simpati dan hormat mengalir dari manapun,
termasuk dari mereka yang memusuhi beliau sendiri, disebabkan oleh ke-al-amin-an
beliau.

Sungguh berat, sangsi yang harus diterima oleh siapa yang berani melanggar
amanat yang seharusnya dipegang teguh dan dipatuhi. Hal tersebut sebagaimana
sabda Nabi saw yang maksudnya : “Tidak ada iman bagi orang yang tidak dapat
dipercaya (tidak memegang teguh amanat) dan tidak ada agama bagi orang yang
tidak memenuhi janji.” (Riwayat Ahmad).

e) Tasamuh
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“Tasamuh” biasa diterjemahkan orang dengan, toleransi. Makna asli tasamuh
ialah bermurah hati, yaitu bermurah hati dalam pergaulan. Kata lain dari tasamuh
ialah “tasahul” yang artinya bermudah-mudah.

Menurut Drs. Peter Salim, toleransi antara lain berarti tenggang rasa dan sikap
membiarkan. (Peter Salim, 1986:273)

“Webster's New American Dictionary” (halaman 1050) merumuskan toleransi
dengan “liberality toward the opinion of others, patience with others”, yang artinya
memberikan kebebasan (membiarkan) terhadap pendapat orang lain, dan berlaku
sabar menghadapi orang lain.

WJS. Poerwadarminta mengartikan toleransi dengan “sifat atau sikap
menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat,
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang lain atau
bertentangan dengan pendiriannya sendiri, misalnya agama (ideologi, ras, dan
sebagainya).” (WJS. Poerwadarminta, 1976:1084)

Dari pengertian kebahasaan ini dapat disimpulkan, bahwa yang disebut toleransi
ialah bermurah hati dalam pergaulan, sabar, tenggang rasa, bersikap membiarkan
atau memberikan kebebasan kepada pendirian orang lain sekalipun bertentangan
dengan pendirian sendiri, misalnya dalam agama, ideologi atau ras dan sebagainya.

Toleransi dalam pengertiannya yang demikian, jelas diajarkan oleh Islam.
Prinsip-prinsip ajaran toleransi dalam Islam antara lain disebutkan dalam ayat-ayat
berikut ini.

(1) “Tidak ada paksaan dalam agama. Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar
dari jalan yang salah , .. .” (Al-Bagarah 256).

Menurut riwayat Ibnu Abbas, ayat ini turun berkenaan dengan kasus laki-laki

Anshor yang bernama Husaini. la mempunyai dua orang anak, yang beragama

Nasrani. la bertanya kepada Nabi, apakah boleh memaksa kedua anaknya itu

untuk masuk Islam. Sebagai jawaban atas pertanyaan itu, turunlah ayat tersebut

di atas, yang melarang sistem paksa dalam menyebarkan Islam sebab “telah

jelas jalan yang benar dari jalan yang salah”

(2) “Dan jika Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di muka
bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya
mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?” (Yunus: ayat 99).

(3) Dan katakanlah : “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka barangsiapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir)
biarlah ia kafir . . . .” (Al-Kahfi 29).

(4) “Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu
dari negerimu . . . .” (Al-Mumtahanah 8).

Dengan ayat ayat ini, Islam mengajarkan kemerdekaan beragama, sehingga
tidak boleh ada pemaksaan kepada siapa pun, untuk masuk Islam. Tidak ada
gunanya orang dipaksa-paksa masuk Islam, kebenaran toh datang dari Allah, bukan
dari selain-Nya.
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Orang Islam tidak dilarang hidup berbaik-baik dalam masyarakat dengan
orang-orang di luar Islam, asalkan mereka juga berbaik-baik kepada Islam dan orang
Islam.

Toleransi dalam Islam dapat juga dilihat dari kajian sejarah Islam dan umat
Islam, tidak hanya dari kajian “teori” seperti tersebut di atas. Dalam pemerintahan
Islam di masa Rasulullah, orang-orang dzimmi atau mu’ahid mendapat perlindungan.
Orang-orang dzimmi atau mu’ahid ialah penganut-penganut agama lain yang
mengakui kekuasaan pemerintah Islam dan mematuhi aturan-aturannya. Tentang
kaum dzimmi ini, Rasulullah bersabda yang artinya : “Barangsiapa menyakiti orang
dzimmi, samalah artinya dengan menyakiti aku sendiri”’

Orang-orang dzimmi di masa Nabi, terdiri dari orang-orang Yahudi dan
Nasrani. Mereka diperlakukan dengan baik dan adil. Keselamatan jiwa dan harta
mereka mendapat perlindungan, sama seperti warga negara yang beragama Islam.
Kemerdekaan beragama mereka juga dijamin, seperti halnya kebebasan bagi kaum
muslimin sendiri. Dan di muka pengadilan, mereka juga mempunyai hak yang sama
dengan warga negara yang beragama Islam. Untuk hak-hak mereka yang demikian
ini, mereka hanya diwajibkan membayar jizyah, yaitu bayaran kecil semacam pajak
yang dipungut setahun sekali, sebagai tanda pengakuan bahwa mereka patuh
kepada peraturan pemerintah Islam.

Di masa Khalifah Umar bin Khath-thab, kota Jerusalem jatuh ke tangan
Islam. Sewaktu penyerahan kota tersebut dari kaum kristen kepada Khalifah Umar,
ditetapkan syarat-syarat perjanjian keamanan yang, menjamin ditegakkannya
toleransi

“‘Dengan nama Allah Yang Maha Penyayang. Inilah persetujuan keamanan,
yang oleh Umar hamba Allah, Amirul Mukminin, diberikan kepada penduduk Elia. Dia
memberikan kepada semua, yang sakit atau yang sehat, jaminan keamanan bagi
jiwa, milik, gereja, salib, dan semua hal yang berhubungan dengan agama mereka.
Gereja tidak akan diubah menjadi tempat tinggal, tidak akan dirusak, tidak juga
mereka atau perlengkapan mereka akan dikurangi dengan cara apa pun, begitu juga
salib-salib atau harta milik mereka tidak akan diganggu, tidak akan ada paksaan bagi
mereka mengenai soal-soal yang bertimbangan dengan keyakinan mereka dan tidak
seorang pun di antara mereka akan-dianiaya.”

Thomas W.Arnold dalam The Preaching of Islam menulis, bahwa prinsip
yang berlaku di Jerman pada abad ke 17 ialah ,”Cuius regio eius religio “, bahwa
‘menguasai wilayah berarti menguasai agama rakyatnya”. Tetapi kata Thomas W.
Arnold, prinsip yang tidak toleran ini tidak pernah dipakai oleh pihak penguasa Islam,
hanya raja mengingat Islam adalah agama negara, tentulah para penguasa sedikit
banyak mempunyai pengaruh dalam pengembangan jumlah penganutnya. Bagi
orang-orang yang kurang kuat imannya, akan mudah terpengaruh “oleh keuntungan
keuntungan duniawi, dan motif-motif ambisi dan kepentingan pribadi merupakan
faktor yang mendorong mereka masuk Islam.

Kemudian bagaimana toleransi Islam di Indonesia sendiri ?
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Islam masuk Indonesia dengan damai, dibawa oleh kaum pedagang.
Penyebaran Islam di Jawa oleh Wali Songo juga tidak dengan jalan kekerasan,
bahkann dengan sangat toleransi kerhadap tradisi-tradisi setempat, misalnya seperti
yang ditempuh oleh Sunan Kudus.

Sunan Kudus suatu ketika berniat membangun sebuah masjid di daerah yang
penduduknya masih banyak menganut Hindu dan Budha. Masjid didirikan tetapi
berdasarkan kebijaksanaan yang dijiwai oleh semangat toleransi. Menara masjid
dibuat mirip dengan bangunan candi Hindu seperti dijumpai di Majapahit atau Bali,
supaya tempat ibadah umat Islam yang makin berkembang itu tidak mencolok mata
dan menyinggung perasaan. Lantas guna menghormati para pemeluk agama Budha,
Sunan Kudus juga memerintahkan agar pancuran air wudlu dibuat sebanyak
delapan buah, untuk mengingatkan ajaran damai Sang Sidarta Gautaxnaa ketika
berkhotbah di Benares yang disebut Asta Sarighika Marga atau Jalan Berlipat
Delapan.

Deretan kajian sejarah tentang toleransi dalam ajaran Islam ini, tentulah
masih dapat dipanjang-lebarkan lagi. Tetapi dengan paparan sampai Batas ini, telah
cukup diperoleh gambara yang memadai tentang toleransi Islam dalam praktek.
Dengan begitu bagaimana sesungguhnya toleransi Islam seperti makin jelaslah,
yang ditunjukkan oleh beberapa ayat Al-Qur'an, yang telah disebutkan di muka.
(Thomas W. Arnold, 1979:51-52)

Tetapi dalam hal ini tidak boleh terjadi salah paham. Kadang-kadang
sebagian orang masih menyebut sebagai “toleransi” perbuatan-perbuatan yang
dilakukan demikian jauh melampaui batas, bahkan sampai ini tentu tidak dapat
dibenarkan. Toleransi Islam yang mulia dan luas itu bukannya tidak ada batasnya.
Dan karena namanya saja “toleransi Islam”, tentulah yang membatasinya juga ajaran
Islam. Karena itu toleransi dapat dan boleh dilakukan, sejauh tidak melanggar ajaran
Islam itu sendiri.

Dan memang umat beragama dalam bertoleransi, haruslah dalam Batas-
Batas ajaran agama masing masing. Jadi orang Islam bertoleransi dalam Batas-
Batas ajaran Islam dan begitu pula penganut agama lain bertoleransi dalam Batas-
Batas ajaran agama yang dianutnya. (Arman Arroisi, 1988:84)

Sebagai contoh, Rasulullah pernah mendapat ajakan orang-orang kafir untuk
saling bertoleransi, tetapi bertoleransi yang melampaui Batas ajaran agama itu.
Mereka berkata kepada beliau, “Sekiranya engkau tidak keberatan mengikuti kami
menyembah selama setahun, (sebagai imbalannya) kami akan mengikuti agamamu
selama setahun pula.” (Riwayat Abdurrazaq) tentu raja ditolak oleh Rasulul Ajakan
orang-orang kafir milah. Peristiwa inilah yang kemudian menjadi'sebab turunnya
wahyu Allah yang -berupa Al-Qur'an surat Al-Kafirun ayat 1-6 Katakanlah : Hai
orangorang kafir Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.

Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah.Dan aku tidak pernah
menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi
penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, dari untukku pula
agamaku.
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Contoh lain, orang Islam mengikuti upacara Natal bersama, yang akhir-akhir
ini banyak dilakukan di Indonesia, biasanya Juga atas nama “toleransi’. Ini juga
toleransi yang melampaui batas, karena itu juga tidak dapat dibenarkan.

Peringatan Natal adalah peringatan lahirnya “Tuhan Yesus Kristus”, suatu
kepercayaan syirik yang bertentangan dengan prinsip iman Islam bahwa tidak ada
Tuhan yang pantas disembah kecuali Allah SWT. Komisi Fatwa Maijlis Ulama
Indonesia pada tanggal 7 Maret 1981 telah mengeluarkan fatwa yang menyebutkan,
bahwa. mengikuti upacara Natal bersama, bagi umat Islam hukumnya haram. Dan
agar umat Islam tidak terjerumus kepada syubhat dan larangan Allah SWT.

dianjurkan untuk tidak mengikuti kegiatan-kegiatan Natal. Selain itu dalam
masyarakat sering terjadi perkawinan campur, yaitu perkawinan antara orang Islam
dengan orang bukan Islam. Orang menyetujui saja atau sekurang kurangnya
membiarkan saja kawin campur itu berlangsung, dan lagi-lagi alasannya juga “demi
toleransi”, katanya padahal dalam Islam kawin campur itu hukumnya haram, seperti
yang telah diterangkan pada awal. Jadi kalau pun dikatakan toleransi, ya ... toleransi
yang melampaui batas yang tidak dapat dibenarkan itu. Dalam Undang-Undang
Perkawinan sendiri, yaitu Undang-Undang R.l. Nomor 1 Tahun 1974 dalam Pasal 2
disebutkan, bahwa Per kawinan adalah apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.”

Akhlak Mazmumah

Akhlak Mazmumabh ialah akhlak tercela, yaitu semua akhlak buruk yang tidak
boleh dimiliki oleh orang Islam. Seperti halnya akhlak yang terpuji, akhlak yang
tercela juga banyak jumlahnya dan bermacam-macam wujudnya. Tetapi dari akhlak
tercela yang banyak itu yang dibicarakan dalam awal ini hanya beberapa saja, yaitu

Al-Kizbu

Al-Kizbu artinya dusta atau bohong, yaitu pernyataan tentang suatu hal yang
tidak cocok dengan keadaannya yang sesungguhnya, dan ini tidak saja menyangkut
perkataan tetapi juga perbuatan. Jadi, dusta tidak hanya tentang perkataan, tetapi

juga tentang perbuatan. (Humaidi Tatapangarsa, 1980:157)

Menurut Hamka, dusta perkataan dan dusta perbuatan ini serba-serbi
bentuknya ada sepuluh macam :

(1) Berlebih-lebihan memberitakan sesuatu, sejengkal dijadikan sehasta, sehasta
dijadikan sedepa.

(2) Mencampur-adukkan yang benar dengan yang dusta, baik dalam perkataan
maupun dalam perbuat dan “Janganlah kamu campur-adukkan yang haq dan
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang haq itu sedang kamu
mengetahui” (Al-Bagarah 42).

(3) Memotong-motong kebenaran, misalnya dengan mengambil pangkalnya raja dan
meninggalkan ujungnya, atau sebaliknya, sehingga rusak maksud suatu
perkataan. Dalam Al-Qur'an terdapat banyak ayat, yang jika dipotong begitu
menjadi rusak maksudnya yang sesungguhnya. Misalnya ayat, “Maka celakalah
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bagi orang-orang yang, mengerjakan salat, yang lalai dari salatnya.” (Al-Ma'un 4-
5).

(4) Menyatakan dengan mulut sesuatu yang berlainan dari yang terdapat di hati,
walaupun pada hakekatnya yang dinyatakan itu benar. Misalnya orang munafik
berkata, “Aku percaya sungguh, bahwa Nabi Muhammad itu utusan Allah.” Nabi
Muhammad memang benar utusan Allah, tetapi si munafik itu dusta sebab apa
yang dikatakannya berlainan dari isi hatinya.

5) Memuiji-muji, menyanjung-nyanjung secara berlebih-lebihan kepada seseorang.

6) Berjanji tetapi tidak dipenuhi

7) Main sembunyi-sembunyian.

8) Takabur atau sombong, yaitu mengangkat diri lebih dari yang sebenarnya.

9) Menjadi saksi palsu.

10)Membikin-bikin yang tidak-tidak, mengarapg-ngarang.

o~~~ o~~~

Sebagai akhlak yang tercela, dusta merupakan pokok dan induk dari
bermacam-macam akhlak yang buruk, yang tidak saja merugikan masyarakat pada
umumnya, tetapi juga merugikan orang yang berdusta itu sendiri.

Ibnul Mugaffa' berkata “Kepala segala dosa ialah dusta, dan dia pula
sendinya, dia yang mencari-carinya dan dia pula yang mengokohkannya. Dusta itu
memakai tiga warna : angan-angan, ingkar dan tengkar. Terbayang kepada si
pendusta itu suatu ANGAN-ANGAN yang bohong untuk membagus-baguskan
kehendaknya yang rendah. ltulah yang membisikkan selalu ke dalam hatinya, bahwa
dosa yang diperbuatnya itu akan tersembunyi dari mata orang. Dan kalau
diperbuatnya, dan ketahuan juga, maka ditentangnya segalanya dengan
MENGINGKARI dan menggedangkan diri. Kalau itu memayahkannya, lalu di
pertahankannya kesalahan itu dengan TENGKAR dan keras kepala.
Dipertahankannya perbuatan yang salah dan dicarinya segala macam alasan dan
alat, untuk menguatkan pendiriannya bahwa perbuatannya itu tidak salah. Ditolaknya
segala kebenaran yang dikemukakan orang lain untuk menegur dia, sehingga kian
lama kian cepatlah langkahnya berjalan di dalam kesesatan dan merasa sombong di
dalam perangai-perangai yang keji.

Aristoteles ketika ditanya orang, tentang bahaya dusta, ia memberikan
jawaban : “Masyarakat tidak akan percaya terhadap perkataanmu sewaktu kamu
berkata benar.” Padahal setiap orang di dunia ini sangat memerlukan kepercayaan
masyarakat terhadap dirinya. Barangsiapa kehilangan kepercayaan masyarakat atas
dirinya, berarti, ia kehilangan kebaikan yang besar. Peribahasa mengatakan, “Sekali
langsung ke ujian, seumur hidup tidak dipercaya.”

Karena dusta adalah induk segala doss itulah, maka Rasulullah menyebutkan
dusta semacam “kunci” masuk neraka.

Sabda beliau dalam sebuah Hadis menyebutkan:

“‘Jauhkan dirimu dari dusta, karena sesungguhnya dusta itu membawa
kepada kemaksiatan dan kemaksiatan membawa ke neraka. Seorang hamba tidak
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henti hentinya “berbuat dusta dan mengusahakan sungguh-sungguh akan
kedustaan, sehingga ia dicatat di sisi Allah sebagai seorang pendusta.” (Riwayat
Bukhari dan Muslim).

Selanjutnya, untuk mengetahui lebih jauh tentang betapa sangat tercelanya
dusta, perhatikan Hadis-hadis Nabi berikut ini :

“Tinggalkan apa yang membuat kamu ragu-ragu, kepada apa yang membuat
kamu tidak ragu-ragu. Sesungguhnya kebenaran ialah ketenangan; dan kedustaan
ialah keragu-raguan.” (Riwayat Tirmidzi).

Rasulullah SAW pernah ditanya oleh para sahabat, “Apakah ada orang
mukmin yang pengecut?” Beliau menjawab, “Ada.” Beliau ditanya lagi, “Apakah ada
orang mukmin yang kikir?” Beliau menjawab, “Ada.” Beliau ditanya lagi, “Apakah ada
orang mukmin yang pendusta?”’ Beliau menjawab, “Tidak ada!” (Riwayat Imam
Malik).

‘Ada tiga golongan yang tidak masuk sorga : orang tua yang pezina,
pemimpin yang pendusta, dan kepala keluarga yang sombong.” (Riwayat Al-Bazzar).

“Jika seorang hamba berdusta, malaikat menjauh satu mil, karena terasa ada
bau busuk yang dibawa orang itu’ (Riwayat Tirmidzi).

Takabbur

Takabur artinya merasa atau mengaku diri besar, tinggi atau mulia, melebihi
orang lain. Pendek kata merasa diri serba hebat, super.

Sesuai dengan makna ini, maka orang yang takabur selalu menganggap
dirinya lebih, sedang orang lain dipandang serba rendah. Tidak perduli apakah
anggapannya itu berdasarkan kenyataan atau tidak.

Takabur menampakkan dirinya dalam berbagai bentuk kejahatan, baik
kejahatan lahir maupun kejahatan batin. Bentuk kejahatan lahirnya misalnya berupa
kezaliman-kezaliman yang dilakukan kepada orang lain, terutama kepada orang
yang dianggapnya sebagai “saingan” bagi dirinya. Selain itu gerak-gerik badannya
jelas menggambarkan kesombongan dirinya.

Bentuk kejahatan batinnya, misalnya dengki, orang yang congkak, bila
melihat suatu kenikmatan diperoleh orang lain yang dianggapnya rendah, timbullah
dengki dalam hatinya, karena ia beranggapan, bahwa orang itu tidak pantas
memperoleh kenikmatan yang ia sendiri belum memperolehnya. Dari sini dapat pula
berkembang menjadi dendam kepada orang tersebut, dan ingin kalau yang dianggap
lawannya itu dapat segera dijatuhkan.

Takabur ada tiga macam takabur kepada Allah, kepada Rasul-Nya, dan
kepada sesama manusia.

Takabur kepada Allah berupa tidak mau memperdulikan ajaran-ajaran Allah,
memandang enteng ancaman Allah, bahkan merasa diri rendah dan hina sekiranya
mematuhi ajaran-ajaran Allah itu.

Takabur kepada Rasul terjadi, jika orang merasa diri rendah kalau
mengikuti/mematuhi Rasul tersebut, karena umpamanya Rasul itu berasal dari anak
yatim yang miskin, dan sebagainya.
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Sesuai dengan pengertian takabur merasa atau mengaku diri besar, melebihi
orang lain, orang yang takabur seringkali disebabkan oleh sesuatu yang
dianggapnya lebih yang ada pada dirinya dan tidak ada atau jarang ada pada orang
lain. Sesuatu yang dianggap lebih di sini wujudnya bisa bermacam macam. Mungkin
berupa kekayaan, kepandaian, kecantikan, atau mungkin pula berupa kedudukan
atau kekuasaan dan sebagainya.

Seorang sopir bus bisa takabur karena kendaraannya yang besar. la merasa
sebagai “raja jalanan” yang kurang perlu taat kepada aturan lalu lintas. Semua
kendaraan yang kecil seperti sedan, colt, jib, apalagi sepeda motor diremehkan dan
dihinakan. Hanya kendaraan yang besar seperti truk gandeng dan sebagainya yang
ditakuti.

Iblis takabur kepada Allah, dengan tidak mau mengikuti perintah Allah untuk
sujud menghormat Adam, karena menurut perasaannya, ia berasal kejadian lebih
baik daripada Adam. “Ana khairun minhu, khalagtani min-nar wa khalagtahu min
thin”, kata. Iblis dengan sombong kepada Allah. Yakni, aku .lebih baik daripada
Adam, sebab Engkau ciptakan aku dari api, sedang Adam Engkau ciptakan dari
tanah (Al-A'raf 12).

Firaun, yang dalam sejarah dikenal dengan nama Ramses Il, takabur karena
kekuasaannya yang besar sebagai raja lembah bengawan Nil. Demikian takaburnya,
sampai-sampai ia mengaku sebagai Tuhan yang harus disembah oleh seluruh
rakyatnya. “Ana Rabbukumul-A'la,” kata Firaun dengan congkaknya. Akulah
Tuhanmu Yang Mahatinggi! (An-Nazi'at 24).

Semua akhlak yang tercela, termasuk takabur, tidak ada manfaatnya kecuali
hanya merugikan manusia. Kerugian bahkan kadang-kadang bersifat ganda di dunia
dan akhirat. Sekurang-kurangnya orang yang takabur akan menderita lima macam
kerugian.

Pertama, orang yang takabur tidak akrab dengan lingkungan. la jauh dari
orang lain dan dijauhi orang lain. la terasing dari pergaulan masyarakat.

Ini tentulah merugikan dia, sebab manusia menurut kodratnya adalah
makhluk sosial, yang tidak boleh tidak mesti hidup bersama orang lain dan
membutuhkan pertolongan orang lain.

Kedua, orang yang takabur sukar menyadari kelemahan dirinya. la tidak
tahan kritik dan tidak suka dikritik. Kritikan kepada dirinya bukannya diterima dengan
rendah hati dan dijadikan sebagai bahan untuk mawas diri, tetapi dianggapnya
sebagai serangan terhadap harga dirinya. Akibatnya, ia makin terperosok dalam
kesesatan dan makin jauh dari petunjuk kebenaran. Itulah sebabnya dikatakan oleh
Rasulullah, “Takabur itu ialah menolak kebenaran dan menghinakan orang lain.”
(Hadis riwayat Muslim).

Ketiga, orang yang takabur tidak suka kalau ada orang lain dapat mencapai
sesuatu seperti yang ia capai, apalagi melebihinya. Orang lain itu akan dianggap
sebagai saingan bagi dirinya yang liarus dijatuhkan. Ini namanya hasad atau dengki.
Sifat orang dengki ialah “Jika engkau memperoleh kebaikan, sedihlah hati mereka,
dan jika engkau ditimpa kesusahan, menjadi senanglah mereka.” (Ali Imran 120)
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Orang yang dengki akan ditimpa kerugian, seperti yang disebutkan dalam
sabda Rasulullah : “Jauhkan dirimu dari dengki, karena dengki itu memakan
kebajikan-kebajikan seperti halnya api yang memakan kayu bakar.” (Riwayat Abu
Daud).

Keempat, orang yang takabur, cepat atau lambat akan jatuh, sebab dengan
ketakaburannya itu ia tidak tahu kelemahan diri sendiri. Tahunya ia orang yang hebat
dan selalu benar. Selain itu dengan takabur, mengaku atau merasaa diri besar,
berarti ia mengangkat diri sebagai musuh Allah, sebab hanya Allah Yang
Mahabesar. Selain Allah hanyalah kecil. Sudah barang tentu hanyalah kehancuran
yangg akan diperoleh, barangsiapa yang berani bermusuhan dengan Allah.

Dalam sebuah Hadis Qudsi, Allah sendiri berfirman : “Kemuliaan itu kain-Ku
dan kebesaran itu selendang-Ku. Karena itu barangsiapa memusuhi-Ku dalam dua
hal itu, akan Kuhancurkan dia.”

Kelima, pada akhirnya orang yang takabur nanti di akhirat tempat tinggalnya
ialah neraka. Tentu saja jika dia tidak bertoWl. dan tidak diampuni oleh Allah SWT.
Firman Allah : “Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dan
menyembah kepada-Ku, mereka akan masuk neraka Jahanam dengan hina dina.”
(Al-Mukmin 60). Dan Sabda Rasulullah.: “Tidak masuk sorga; orang yang di dalam
hatinya terselip seberat atom sifat takabur.” (Hadis riwayat Muslim dan Tirmidzi).

Orang yang bijaksana tidak akan takabur, sekalipun mempunyai kelebihan
tertentu dari orang lain. Rasulullah adalah contoh teladan yang baik mengenai hal
ini. Di tangan beliau terhimpun dua pangkat yang sangat mulia, yaitu pangkat
keakhiratan dan pangkat keduniaan. Beliau Nabi atau, Rasul Allah, dan sekaligus
juga kepala pemerintahan. Tetapi semua kepangkatan yang mulia ini, sedikit pun
tidak membuat beliau takabur. Beliau bahkan suka tawadlu’ atau merendah

“Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang
Esa .. ..” (Al-Kahfi 110)

Pernah seorang laki-laki datang menghadap beliau, sewaktu beliau telah
menguasai seluruh negeri Arab. Laki-laki itu datang mengingsut langkah,
membungkuk-bungkuk gemetaran bagaikan orang yang menghadap seorang raja.
Melihat tamu yang keterlaluan menghormat beliau ini, segera beliau berkata “Hai,
biasa-biasa saja, permudah raja halmu. Aku ini sesungguhnya bukan raja. Aku
hanyalah anak perempuan Quraisy yang doyan daging dendeng.”

Lagi pula, kalau takabur membawa kerugian, tawadlu' atau merendah
membawa keuntungan. Salah satu keuntungan tawadlu' ialah seperti yang dikatakan
oleh Rasulullah, “Tiada seseorang yang tawadlu' atau merendah karena Allah,
melainkan Allah akan meninggikan derajatnya.” (Hadis riwayat Muslim).

Suap

Kata lain dari suap ialah sogok. Uang suap ialah uang sogok. Tetapi suap
bisa berupa apa saja, tidak hanya berupa uang, bahkan bisa berupa suatu janji yang
tertentu.
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Suap ialah suatu pemberian yang berupa apa pun, dengan maksud untuk
membujuk atau mempengaruhi orang yang disuap supaya orang yang disuap itu
dalam melakukan pekerjaannyaberbuat Atau mengalpakan sesuatu yang
bertentangan, dengan kewajibannya

Sabda Nabi menyebutkan yang artinya : “Akan datang kepada manusia suatu
zaman, yang tidak peduli lagi seseorang di zaman itu tentang apa-apa yang ia ambil,
apakah yang diambilnya itu halal atau haram.” (Hadis riwayat Ahmad).

Tampaknya apa yang disabdakan oleh Nabi ini sudah terjadi di zaman
sekarang ini. Kecenderungan “tidak peduli halal atau haram” sudah menjangkiti
masyarakat modern. Terutama suap-menyuap sudah sangat membudaya dan
seakan-akan sudah menyatu dengan kehidupan modern. Kebanyakan orang Kini
doyan suap-menyuap, dan di kalangan tertentu bahkan suap-menyuap itu
disantapnya dengan amat lahap.

Padahal suap-menyuap adalah akhlak tercela yang sangat merugikan
kehidupan masyarakat. Keadilan tidak bisa tegak dalam masyarakat, dan sebaliknya
yang merajalela ialah kezaliman dan kesewenang wenangan. Orang tidak mampu
lagi bertindak obyektif, karena telah terpengaruh oleh uang suap yang menggiurkan.
Karyawan hanya akan bekerja melaksanakan tugasnya dengan baik, kalau dilihatnya
ada uang suap. Kalau tidak ada uang suap, ia bekerja tidak sebagaimana mestinya,
sehingga berbagai urusan yang menyangkut kepentingan umum menjadi
terbengkalai. Jadi suap mendidik pegawai menjadi malas bekerja.

Kalau suap telah menggerayangi bidang pendidikan, hal ini dapat
menghancurkan mutu pendidikan. Dan kalau suap telah meracuni sektor lalu lintas,
maka masyarakatlah yang menjadi korban. Orang yang belum mampu mengendarai
kendaraan bermotor dan belum mengetahui peraturan lalulintas, bisa saja
memperoleh™ Surat I1zin Mengemudi (SIM) dengan jalan menyogok oknum petugas
yang mengurusi SIM. Orang-orang seperti inilah yang sering menjadi bungg keladi
dari terjadinya kecelakaan lalulintas, yang menelan korban tidak raja si pengendara
yang; bersangkutan tetapi juga orang lain yang samasekali tidak bersalah.

Dalam Islam, perbuatan menyuap, menerima suap dan menjadi peraritara
suap, adalah kejahatan yang dilaknat atau dikutuk oleh Allah dan Rasul-Nya.

Penegasan Rasulullah dalam sebuah Hadis yang artinya : “Rasulullah SAW
melaknat orang yang menyuap, orang yang menerima suap dan orang yang menjadi
perantaranya.” (Riwayat Ahmad dan Hakim).

Disebutkan dalam suatu riwayat, pernah Rasulullah SAW mengutus Abdullah
bin Rawahah ke tempat orang-orang Yahudi untuk menetapkan jumlah pajak yang
harus mereka bayar. Kemudian orang-orang Yahudi menyodorkan sejumlah uang
kepadanya. Tetapi utusan Rasulullah ini menolak dengan berkata tegas kepada
mereka, “Suap yang kamu sodorkan kepadaku ini adalah haram hukumnya, karena
itu aku tidak mau menerimanya.” (RiwayatMalik).dan hadis lain : “Laknat Allah
ditimpakan kepada orang yang menyuap, dan orang yang menerima suap dalam
hukum.” (Riwayat Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Hibban).

Page 25 of 39



d)

Malah tidak hanya agama yang menilai suap sebagai kejahatan, Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) yang berlaku di Indonesia pun menyebut
suap (baik memberi atau pun menerima) sebagai tindak kejahatan. Karena itu KUHP
(melalui pasa1209, 210, 418, 419 dan 420) juga melarang suap.

Sebagian orang dalam melakukan praktek suap kadangkadang berlindung di
balik istilah. Apa yang diberikan atau apa yang diterima katanya bukan uang suap,
tetapi uang hadiah, atau sekadar uang pelicin, uang lembur atau uang rokok.

Taktik untuk menghalalkan suap ini tidak dapat dibenarkan. Apa pun istilah
yang dipakai, adalah tetap suap namanya, asalkan maksudnya ialah untuk
membujuk atau mempengaruhi (langsung atau tidak langsung) orang yang disuap
supaya orang yang disuap itu dalam melakukan pekerjaannya berbuat atau
mengalpakan sesuatu yang bertentangan dengan kewajibannya.

Sabda Rasulullah menyebutkan,”Barangsiapa yang kami pekerjakan pada
suatu pekerjaan,kemudian untuk itu kami telah memberikan gajinya, maka apa yang
diambilnya selain dari itu berarti suatu pengkhianatan.” (Riwayat Abu Daud).

Rasulullah pernah mengirim seorang petugas untuk mengumpulkan zakat
dari kabilah Azdi. Setelah petugas tersebut menyelesaikan pekerjaannya, ia
menghadap beliau. Sebagian dari barang yang dibawanya diserahkan kepada beliau
dan sebagian lagi ditahannya untuk dirinya sendiri. la berkata, “Bagian yang ini
untukmu, ya Rasulullah, dan bagian yang satu lagi untukku yang diberikan orang
kepadaku sebagai hadiah.”

Mendengar kata-kata petugas ini, Rasulullah masih sambil bersabda,
“‘Mengapa kamu tidak tinggal raja di rumah bersama ibu bapamu, sehingga hadiah
itu diberikan orang kepadamu, kalau kamu memang betul orang yang jujur ?”

Menurut Imam Al-Ghazali, pejabat yang menerima hadiah dari orang lain
hendaknya berpikir, apakah hadiah yang diterimanya itu ada kaitannya dengan
jabatan yang dipangkunya atau tidak. Kalau jelas ada kaitannya, maka dia haram
hukumnya menerima hadiah itu. Dan kalau dia sangsi atau ragu-ragu apakah hadiah
itu ada hubungannya atau tidak dengan jabatan yang dimiliknya, maka dia juga
dilarang menerima hadiah tersebut, sebagaimana yang demikian itu termasuk
barang syubhat yang harus dijauhi. Dia hanya boleh menerima hadiah tersebut kalau
jelas tidak 'ada kaitannya sama sekali dengan jabatannya atau tugas yang
dilaksanakannya.

Minum minuman keras

Minuman keras dalam Al-Qur'an diistilahkan dengan “khomr”. Yang disebut
khomr ialah segala minuman yang memabukkan. Bahasa kita menyebutnya arak
atau tuak. Minuman ini menyebabkan orang mabuk, karena di dalamnya terkandung
alkohol, dan alkohol timbul dari ragi. Arak atau tuak dapat dibuat dari buah anggur,
dari korma, dan dari nira yang diambil dari pohon enau atau aren. Bahkan arak dapat
pula dibuat dari tape ketan.

Semua minuman yang memabukkan ini, entah dibuat dari bahan apa pun,
disebut minuman keras. Dan inilah yang oleh Al-Qur'an diistilahkan dengan khomr.
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Minum-minuman keras, hukumnya haram menurut Islam: Keharamannya
ditetapkan oleh Islam secara bijaksana, yaitu tidak sekaligus tetapi secara bertahap,
mengingat minuman keras (dan judi) telah menjadi tradisi yang berurat-berakar
dalam masyarakat umat manusia, termasuk masyarakat Arab sendiri. Konon dalam
bahasa Arab terdapat tidak kurang dari 250 buah kata yang semuanya menunjukkan
anti tuak atau arak.

Ketika Islam datang, menjadi tanda tanya besar dalam masyarakat,
bagaimana hukum minuman keras (dan judi) itu dalam Islam. Datanglah orang-orang
kepada Rasulullah menanyakan hal itu Sebagai jawabannya, turunlah kemudian
surat Al-Baqgarah ayat 219, yang artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang
minuman keras dan judi. Katakanlah pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa kemanfaatan bagi manusia, tetapi dosanya lebih besar daripada
manfaatnya . ... "

Dalam ayat ini, sudah terkandung larangan meminum-minuman keras (dan
berjudi), tetapi masih bersifat semacam “larangan anjuran”, belum secara tegas
larangan haram. Karena itu orang banyak ketika itu berkata, bahwa minuman keras
(dan judi) tidak diharamkan, hanya disebutkan sebagai dosa besar.

Larangan tahap kedua bagi minuman keras disebutkan dalam surat An-Nisa’
ayat 43, yang artinya : “Hari orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan ....”

Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa Ali bin Abi Thalib. Ketika itu
minuman keras belum dilarang secara tegas. Ali diundang makan oleh Abdurrahman
bin Auf. Di antara jamuan makan yang dihidangkan, terdapat khomr atau minuman
keras. Ali menjadi mabuk karena meminumnya. Tatkala waktu salat datang, orang-
orang minta Ali-lah hendaknya yang menjadi imam. Dalam salat itu Ali membaca
surat Al-Kafirun, tetapi tentu saja bacaannya kacau-balau karena mabuk. Karena
peristiwa inilah kemudian turun wahyu surat An-Nisa’ ayat 43 di atas.

Maksud sebenarnya dari ayat ini, jauhkanlah dirimu duri perbuatan yang
menyebabkan mabuk, yaitu minum minuman keras, supaya fikiran tidak kacau dan
engkau dapat mengerjakan shalat dengan baik. Jadi maksud sebenarnya, dari
firman Allah ini ialah larangan minum minuman keras.

Namun, larangan ini juga terasa masih samar, belum begitu tegas, sehingga
ada raja orang Islam ketika itu yang masih minum-minuman keras, sekalipun
jumlahnya makin sedikit.

Akhirnya datanglah kemudian larangan yang lebih tegas bagi minuman keras
(dan judi), yang berlatar belakang dengan peristiwa Salad bin Abi Waqash.

Salad dengan beberapa orang Anshar minum minuman keras sampai mabuk.
Dalam keadaan mabuk, mereka; cekcok, karena masing-masing membanggakan
golongannya. Orang-orang Anshar berkata, bahwa Ansharlah yang lebih baik, yang
segera dibantah oleh orang-orang Quraisy, karena Quraisy-lah menurut mereka
yang lebih mulia. Orang Anshar tidak lagi dapat menahan diri. Diambilnya dagu
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kepala kambing, dan dipukulkannya ke hidung Salad bin Abi Wagash sampai
berdarah.

Peristiwa inilah, yang melatar-belakangi turunnya wahyu surat Al-Maidah
ayat 90 dan 91, yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya
minuman keras, judi, (sesaji kepada) berhala dan mengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan kotor dari perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
supaya kamu beruntung. Sesungguhnya setan itu hanyalah ingin membangkitkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu dengan perantaraan minuman keras dan
judi, dan menghalanghalangi kamu dari ingat kepada Allah dan dari salat. Karena itu,
tidakkah kamu mau berhenti ?”

Firman Allah ini merupakan kata akhir perihal minuman keras (dan judi),
yakni bahwa minuman keras dan judi haram hukumnya. Bahkan keharamannya
sangat keras, sebab perbuatan tersebut dikatakan sebagai “perbuatan kotor dari
perbuatan setan, maka jauhilah!” Kemudian ditutup dengan, “tidakkah kamu mau
berhenti ?”

Konon, mendengar ayat yang demikian keras ini, Umar bin Khatthab
langsung berkata, “Sekarang saya berhenti, saya berhenti, ya Allah !”

Haramnya minuman keras, selain disebutkan dalam AlQur'an juga
disebutkan dalam beberapa Hadis Nabi, yang artinya : “Apa yang kadar banyaknya
memabukkan, maka sedikitnya pun hukumnya haram.” (Hadis riwayat Ahmad,
Tirmidzi, Abu Daud, Ibnu Hibban dan Jabir), dan dalam hadis lain : “Segala yang
memabukkan hukumnya haram.” (Hadis riwayat Bukhari dan Muslim).

Khomr atau minuman keras sangat merugikan manusia, karena bisa menjadi
sumber berbagai kejahatan dan keburukan.Dengan minum-minuman keras, orang
menjadi mabuk. Dan karena mabuk, pikiran kacau balau. Ini sesuai dengan anti
khomr itu sendiri yang berasal dari kata “khamara”, yang artinya menyelubungi atau
menutupi, yaitu menyelubungi atau menutupi pikiran. Tentu saja dengan pikiran
terselubung atau tertutup karena mabuk, orang tidak akan bisa mengendalikan diri.
Pikiran tidak bisa berfungsi dengan-baik. Inilah sumber dari berbagai kejahatan dan
keburukan itu. Al-Qur'an berkata, bahwa “Sesungguhnya setan itu hanyalah ingin
membangkitkan permusuhan dan kebencian diantara kamu dengan perantaraan
minuman keras dan judi, dan menghalang-halangi kamu dari ingat kepada Allah dan
dari salat.”

Khomr atau minuman keras juga sangat merugikan manusia, karena khomr
merusak kesehatan.

Minuman keras yang mengandung alkohol 7 sampai 10% melemahkan
fungsi-fungsi urat syaraf, tetapi belum dapat memabukkan. Jika kadar alkohol itu 10
sampai 15%, minuman keras bisa memabukkan, selain juga melemahkan fungsi-
fungsi urat syaraf. Jika kandungan alkoholnya 15 dampai 20%, minuman keras lebih
keras memabukkan orang dan lebih merusak urat syarat. Apalagi jika kandungan
alkohol itu 30% ke atas, minuman keras lebih hebat merusak fungsi dan jaringan urat
syaraf, bahkan bisa saja membawa kematian.
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Sebagian orang beranggapan, minuman keras dengan kandungan alkohol
hanya 7 sampai 10% yang tidak memabukkan itu dapat digunakan sebagai obat
untuk memanaskan dan menyegarkan badan. Anggapan ini dibantah dengan tegas
oleh Rasulullah yang artinya : “Sesungguhnya minuman keras itu bukan obat,
melainkan penyakit.” (Hadis riwayat Muslim dan Tirmidzi). Dan dalam hadis yang lain
: “Rasulullah SAW berkenaan dengan minuman keras, melaknat sepuluh golongan
(1) orang yang memeras atau membuatnya, (2) orang yang minta diperaskannya, (3)
orang yang meminumnya, (4) orang yang membawanya, (5) orang yang minta
dibawakannya, (6) orang yang menuangkannya, (7) orang yang menjualnya, (8)
orang yang makan harganya, (9) orang yang membelinya, dan (10) orang yang minta
dibelikannya.” (Hadis riwayat Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Di zaman Nabi Muhammad SAW, orang yang mabuk karena minuman keras
diberi hukuman yang berupa dipukul dengan tangan, dengan telumpah dan dengan
pakaian. Hukuman yang demikian juga diteruskan di zaman Khalifah Abu Bakar.
Tetapi di masa Khalifah Umar bin Khatthab, hukuman itu diperkeras dengan didera
40 pukulan, dan jika orang yang mabuk itu berkelakuan tidak pantas dan melampaui
Batas, hukuman dinaikkan menjadi 80 pukulan. (Maulana Muhammad Ali, 1977:509)
Berjudi

Dalam Al-Qur'an judi disebut dengan “Maisir’. Kata maisir berasal dari kata
“yasara”, yang artinya membagi suatu barang menjadi beberapa bagian. Sebagian
ulama ahli tafsir berkata, bahwa maisir berasal dari kata “yusr”, yang artinya mudah
atau gampang. Dan disebut demikian, karena orang yang main maisir (kalau
menang) mudah mendapatkan uang atau harta benda. (Ibrahim Hosen, 1987:18-19)

Maisir ialah judi Arab jahiliah dengan menggunakan daging unta. Permainan
ini dilakukan oleh sepuluh orang. Setelah mereka sepakat, mereka membeli seekor
unta untuk disembelih, yang daging-dagingnya dibagi-bagi menjadi 28 bagian.
Daging unta yang 28 bagian inilah yang mereka perebutkan dalam judi ini.

Dari pengertian maisir yang demikian itu, dapat disusun batasan tentang spa
sesungguhnya yang disebut judi.

Asy-Syarif Ali bin Muhammad Ad-Durjani dalam kitab “At-Ta'rifat”
merumuskan judi dengan : “Tiap permainan yang di dalamnya disyaratkan adanya
suatu pemberian bagi pihak yang menang yang diambilnya dari pihak yang kalah.”

Hamka, dalam “Tafsir Al-Azhar’nya juzu VII menulis, bahwa judi ialah segala
permainan yang menghilangkan tempo atau melalaikan waktu dan menggunakan
taruhan.

Dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) pasal 303 ayat 3
disebutkan antara lain, bahwa “Yang dikatakan main judi ialah tiap-tiap permainan,
yang mendasarkan pengharapan buat menang pada umumnya bergantung kepada
untung-untungan.” (Ibrahim Hosen, 1987:20)

Dengan rumusan-rumusan ini menjadi jelaslah pengertian judi. Yakni, bahwa
yang disebut judi ialah segala bentuk permainan, dengan unsur-unsurnya
(1) Menggunakan taruhan (berupa apa pun, tidak hanya daging unta), yang

diambilnya dari pihak yang kalah dan diberikan kepada pihak yang menang.
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(2) Harapan untuk dapat menang dalam permainan didasarkan kepada faktor
untung-untungan.

(3) Dapat ditambah unsur ketiga (tidak inti), seperti yang dikemukakan oleh Hamka:
permainan itu (menghilangkan tempo atau melalaikan waktu, karena memang
begitulah kebiasaannya kalau orang telah tenggelam dalam permainan judi.

Judi dalam segala bentuknya adalah haram hukumnya menurut Islam. Yang
menjadi dasar haramnya ialah firman Allah dalam Al-Qur'an, yaitu Al-Baqarah ayat
219 dan Al-Maidah ayat 90 dan 91 (seperti yang telah dikemukakan dalam
pembicaraan tentang minum minuman keras).

Semua yang diharamkan oleh agama, termasuk main judi, tentulah
mendatangkan kerugian bagi manusia jika yang diharamkan itu dilanggar. Cukup
banyak kerugian yang ditimbulkan oleh judi, yang beberapa di antaranya
dikemukakan di sini.

(1) Judi (dan minuman keras) diakui ada manfaatnya, akan tetapi dosa dan akibat-
akibat buruknya jauh lebih besar daripada manfaatnya (Al-Bagarah 219).

(2) Judi adalah salah satu perbuatan kotor dari perbuatan setan. Perbuatan kotor,
apalagi dari perbuatan setan, tentulah membawa kerugian bagi manusia (Al-
Maidah 90).

(3) Judi (dan minuman keras) adalah perbuatan yang diperalat oleh setan untuk
membangkitkan permusuhan dan kebencian di antara sesama manusia (Al-
Maidah 91).

(4) Dengan perantaraan judi (dan minuman keras) pula, setan menghalangi manusia
dari ingat kepada Allah dan dari mengerjakan salat (Al-Maidah 91).

(5) Perjudian membuat orang tidak semangat bekerja, tetapi malas bekerja, berjiwa
untung-untungan dan spekulatif.

(6) Seringkali judi menghabiskan tempo atau melalaikan waktu. Waktu hilang
percuma begitu saja untuk lamunan-lamunan yang tidak masuk akal. Dan waktu
akan lebih banyak lagi hilang, kalau orang yang judi sudah terlibat dalam soal
ramalan-ramalan.

(7) Seringkali pula judi membuat orang jatuh melarat, harta benda ludes, bahkan
kadang-kadang harta yang halal pun ikut tersedot habis tanpa bekas.

Zina

Zina ialah masuknya penis ke dalam vagina bukan haknya sendiri (bukan
isteri) dan tidak ada unsur syub-hat (keserupaan atau kekeliruan). Penis ialah zakar
(Arab) atau kemaluan laki-laki, sedang vagina ialah farj (Arab) atau kemaluan
perempuan. Berdasarkan pengertian tersebut, suatu perbuatan dapat dikatakan zina,
jika terpenuhi dua unsur.

Pertama, adanya persetubuhan antara dua orang yang berbeda jenis
kelaminya. Kalau baru bermesraan, seperti berciuman, berpelukan dan sebagainya
belum dapat dikatakan zina dalam artinya yang sesungguhnya. Begitu pula
mempertemukan sperma dengan ovum dengan tidak melalui persetubuhan,
sekalipun bukan sperma suami dan bukan ovum isteri, tidak dapat disebut zina.
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Namun menurut Mahmud Syalthout, mempertemukan sperma dengan ovum
bukan suami isteri ini termasuk juga perbuatan zina, sebab hal itu menyebabkan
pencemaran kelamin dan pencampuran nasab, padahal Islam sangat menjaga
kesucian/ kehormatan kelamin dan kemurnian nasab.

Kedua, tidak adanya syubhat dalam persetubuhan, yaitu persetubuhan yang
dilakukan antara dua orang yang berbeda jenis kelaminnya tadi tidak karena
kekeliruan. Jika persetubuhan dilakukan karena kekeliruan, misalnya dikira isterinya
sendiri, padahal sebenarnya bukan, maka perbuatan yang demikian juga tidak dapat
disebut zina.

Tetapi dalam pengertian yang luas, yang disebut zina dalam lIslam tidak
hanya zina kemaluan atau zina dalam makna “masuknya penis ke dalam vagina”,
melainkan zina itu bermacam-macam. Tiap bagian tubuh manusia mempunyai
bagian dari zina, sehingga ada zina mata, zina tangan, zina mulut, dan sebagainya.

Dalam Hadis Nabi disebutkan,

“Setiap anggota tubuh anak Adam ada bagian dari dosa zina. Kedua mata
dapat berzina, dan zinanya ialah dengan memandang. Kedua tangan dapat berzina
dan zinanya ialah dengan perkosaan. Kedua kaki dapat berzina dan zinanya ialah
dengan berjalan. Mulut dapat berzina dan zinanya dengan bercium. Dan hati pun
dapat berzina, yaitu dengan berbisik atau melamun, baik yang demikian itu
dibenarkan oleh kelaminnya atau dibantahnya.” (Riwayat Muslim dan Baihaqi dari
Abu Hurairah).

Hubungan kelamin bisa terjadi tidak antara pihak-pihak yang berbeda jenis
kelamin, tetapi antara pihak-pihak yang lama jenis kelaminnya. Bisa antara sesama
laki-laki (Homo sex / Liwath), dan bisa juga antara sesama perempuan (Lesbian).
Hubungan kelamin antara sesama jenis kelamin ini tidak dapat disebut zina, namun
juga haram hukumnya menurut Islam.

Dalam Hadis Nabi disebutkan : “Tidak boleh orang laki-laki melihat aurat laki-
laki lain, dan tidak boleh perempuan melihat aurat perempuan lain. Tidak boleh laki-
laki bercampur dengan laki-laki lain dalam satu pakaian, dan tidak boleh pula
perempuan bercampur dengan perempuan lain dalam satu pakaian.” (Riwayat
Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi).

Bahkan keharaman hubungan kelamin antara tunggal jenis kelamin ini lebih
keras daripada keharaman zina yang biasa. Dalam Islam hubungan kelamin antara
tunggal jenis kelamin dinilai sebagai kejahatan seksual yang melewati batas dan
tidak pantas dilakukan. Dalam sejarah, tidak pernah Allah melaknat orang yang
melakukan kejahatan seksual sehebat laknat yang ditimpakan kepada umat Nabi
Luth yang terkenal kejahatannya sebagai homosek. Mereka dihancurkan oleh Allah
dengan hujan batu dan suara gemuruh.

Kepada umatnya itu, Nabi Luth berkata : “Apakah patut kamu datangi orang
laki-laki dan kamu tinggalkan isteri-isterimu yang justeru dijadikan oleh Tuhanmu
untuk kamu? Bahkan kamu adalah kaum yang melewati batas.” (Asy-Syu'ara 165-
166).
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Perbuatan zina menimbulkan berbagai kerugian, tidak saja bagi orang yang
melakukannya, tetapi juga bagi masyarakat.

(1) Zina itu dosa besar yang bisa mendatangkan penderitaan dunia dan akhirat (jika
pelakunya tidak bertobat dengan sungguh-sungguh).

(2) Zina menyebabkan terjadinya pencemaran kelamin dan pencemaran
nasab/keturunan.

(3) Zina dapat menularkan penyakit kelamin, tidak saja kepada pelakunya, tetapi
juga kepada suami atau isteri, bahkan bisa juga anak yang dilahirkan menjadi
korban karenanya (lahir cacat, dan sebagainya). Penyakit kelamin sangatlah
berbahaya, lebih-lebih penyakit AIDS yang sebegitu jauh belum diketemukan
obatnya.

(4) Zina dapat melahirkan anak-anak yang selama hidup akan merasa teraniaya,
sebab mereka terpaksa menyandang sebutan anak zina.

(5) Zina menyebabkan terbebaninya masyarakat dan negara  untuk
mengasuh/mendidik anak-anak zina, jika bapak ibunya tidak bertanggung jawab.
Tanpa disantuninya mereka dengan baik oleh masyarakat dan negara, bisa saja
setelah dewasa mereka menjadi pengganggu keamanan dan Kketertiban
kehidupan masyarakat.

Zina dan kejahatan seksual lainnya diusahakan untuk diatasi oleh Islam
dengan serangkaian ajaran yang bersifat preventive dan curative. Ajaran-ajaran
yang bersifat preventive dimaksudkan sebagai usaha pencegahan, agar kejahatan
seksual itu tidak sampai terjadi, sedang ajaran yang bersifat curative dimaksudkan
sebagai usaha penyembuhan, yakni untuk mengatasi keadaan apabila kejahatan
seksual itu sudah terlanjur terjadi.

Di bawah ini adalah ajaran-ajaran yang bersifat preventive.

(1) Islam menyuruh manusia untuk beriman kepada Allah dan beribadah dengan taat
kepada-Nya. Dengan iman dan dengan ibadah yang taat kepada Allah,
seseorang akan terbimbing dengan baik untuk menjadi tuan bagi nafsu-nafsu
yang ada dalam dirinya, termasuk nafsu seksualnya. Dengan kata lain, ajaran
preventive yang pertama ini : manusia haruslah beragama dengan baik dan taat.
Tanpa beragama dengan baik, mustahil manusia mampu menguasai nafsu-nafsu
jahat dalam dirinya.

(2) Islam mengharamkan perbuatan zina, dan menggolongkan dosa yang
ditimbulkannya sebagai dosa besar nomor dua sesudah dosa mempersekutukan
Allah. Dengan diharamkannya zina dan digolongkannya dosanya sebagai dosa
besar nomor dua sesudah dosa syirik, diharapkan menusia menjauhkan diri
sejauh jauhnya dari zina.

Dalam Hadis Nabi dari Ibnu Abbas disebutkan,

“Tidak ada dosa sesudah syirik yang lebih besar bagi Allah dari pada air
mani yang diletakkan oleh laki-laki di dalam rahim perempuan yang tidak halal
baginya”
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€)

(4)

Islam menyuruh manusia untuk melangsungkan kehidupan seksual secara sah
dengan jalan kawin, dan melarang segala usaha untuk meninggalkan sama
sekali kehidupan seksual, baik dengan jalan hidup membujang (hidup selibat)
maupun dengan mengebiri alat kelamin, dan sebagainya.

Kawin sesungguhnya termasuk benteng, yang dengan benteng itu orang
insya Allah bisa menghindarikan diri dari, kejahatan seksual. Dengan tidak mau
kawin, berarti orang tidak memiliki benteng. Tentulah akan mudah terjebak oleh
godaan setan dalam kejahatan seksual.

Kepada para pemuda, Nabi SAW berseru, “Hai para pemuda! Siapa di antara
kalian sudah mampu untuk kawin; maka kawinlah, karena perkawinan itu dapat
menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan siapa, belum mampu,
wajib baginya berpuasa, sebab puasa itu merupakan obat baginya.” (Riwayat
Bukhari).

Dalam Hadis lain, Nabi menegaskan, “Tidak ada senjata bagi setan-setan
yang lebih ampuh buat menggoda orang-orang yang shaleh daripada (senjata
yang berupa) meninggalkan perempuan atau tidak mau kawin.” (Riwayat Ibnul-
Jauzi).
Islam menutup rapat-rapat segala jalan yang mungkin dapat membawa manusia
kepada perbuatan zina. Karena itu yang dilarang oleh Islam tidak hanya
berzinanya, tetapi juga dilarang perbuatan “yang mendekat-dekat kepada zina”
Dalam rangka untuk tujuan inilah maka diharamkan zina mata, zina tangan, zina
kaki, zina mulut, zina hati dan sebagainya.
Firman Allah SWT, “Janganlah kamu dekat-dekat kepada zina, karena
sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”
(Al-Isra' ayat 32).

Adapun ajaran Islam yang bersifat curative/penyembuhan, yaitu ajaran yang

dimaksudkan untuk mengatasi kejahatan seksual yang telah terlanjur terjadi, antara
lain berupa :

(1)

Islam menyuruh kepada orang yang melakukan tindak kejahatan zina untuk
bertobat dengan sungguh-sungguh, sebab kalau tidak, resiko yang akan
ditanggungnya teramat pedih.

Sabda Rasulullah SAW, “Siapa berzina dengan seorang wanita Islam atau
bukan merdeka atau hamba sahaya, kemudian mati sebelum bertobat, Allah
akan membukakan di dalam kubur orang itu 300 pintu dari api. la disiksa di
dalamnya hingga hari kiamat. Dan jika kiamat telah sampai, maka ia akan masuk
neraka bersama-sama orang-orang yang masuk neraka lainnya.” (Hayatul-
Qulub).

Islam memberikan hukuman (duniawi) yang berat kepada orang yang berzina,
berupa rajam atau jilid 100 kali ditambah dibuang ke luar negeri selama satu
tahun.

Rajam ialah hukuman lemparan dengan batu yang sederhana sampai orang
yang dijatuhi hukuman itu mati. Rajam dikenakan kepada orang yang berzina
Muhshan, yaitu dewasa, berakal sehat, merdeka, dan sudah pernah
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mengadakan hubungan kelamin dengan jalan yang sah (sudah
bersuami/beristeri).

4. Strategi Pembelajaran

Dalam pembelajaran materi PAlI pada umumnya dan materi Akhlak khususnya

akhlak di Ml dapat menggunakan beberapa pendekatan :

(1) Pendekatan rasa (kalbu), yaitu pendekatan untuk menggugah perasaan siswa
dalam memahami dan meyakini akhlak Islam serta memberi informasi agar siswa
ikhlas mengamalkan ajaran Islam.

(2) Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan perasaan rasio (akal) dalam
memahami dan menerima kebenaran ajaran Islam.

(3) Pendekatan fungsional, yaitu usaha untuk menyajikan agama Islam dengan
menekankan kepada segi kemanfaatan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari
sesuai dengan tingkat perkembangannya.

(4) Pendekatan keteladanan, yaitu menyampaikan keteladanan, baik yang langsung
melalui penciptaan kondisi pergaulan yang akrab antara personal sekolah,
perilaku para pendidik dan tenaga kependidikan lain yang mencerminkan akhlak
terpuji, maupun tidak langsung melalui suguhan ilustrasi berupa kisah-kisah
keteladanan.

(5) Selain pendekatan-pendekatan di atas, dalam rangka memperoleh hasil belajar
yang bermakna dan tahan lama jika memungkinkan dapat juga digunakan
pendekatan keterampilan proses yang mengarah pada belajar siswa aktif.

5. Sistem Penilaian

Untuk memberikan penilaian dalam pembelajaran materi akhlak dapat

dilaksanakan dengan dua cara, yaitu :

penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
penilaian proses kegiatan betajar-mengajar atau pembelajaran

(1) penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

Untuk menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dapat

ditempuh dengan dua cara yaitu dengan tes lisan dan tes tulis. Jika guru ingin
melaksanakan tes lisan, maka ia dapat menempuh langkah-langkah seperti di bawah ini.

a.

Mulu-mula guru mempersiapkan beberapa butir pertanyaan yang akan diberikan
kepada siswa.

Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara lisan dengan
cara, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.
Jika maksud tes ini hanya untuk mengetahui apakah materi yang telah dipelajari
siswa benar-benar sudah dipahami atau belum (tes formatif) maka tes ini tidak mesti
harus diberikan kepada seluruh siswa. Dengan cara mengambil sampel beberapa
siswa saja, guru sudah dapat mengetahui apakah para siswa sudah mengetahui
materi pelajaran yang sudah dipelajari atau belum. Hal ini dapat ditempuh dengan
cara guru menunjuk sampel dari siswa yang bodoh, siswa yang sedang, dan siswa
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yang pintar. Tetapi Jika tes ini selain dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh

mana penguasaan mereka terhadap materi pelajaran yang sudah mereka pelajari

(tes formatif), juga dimaksudkan sebagai tes sumatif maka guru dalam memberi tes

ini harus secara menyeluruh kepada semua siswa.

Jika penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran materi
Figih ibadah akan dilaksanakan dengan tes tulis, maka guru dapat mengikuti langkah-
langkah pelaksanaannya seperti di bawah ini:

1. Guru rnempersiapkan butir pertanyaan secara tulis yang akan diberikan kepada
siswa.

2. Butir-butir pertanyaan ini dapat digandakan oleh guru atau ditulis di papan tulis atau
didiktekan kepada para siswa agar mereka mencatat pada buku latihannya masing-
masing,

3. Guru memberikan tes kepada siswa, sementara mereka mengerjakan tes, guru
memantau keadaan kelas. Guru juga memberitahu waktu pelaksanaan tes. Jika
waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis maka guru segera mengumpulkan
basil pekerjaan siswa dan guru segera menilai pekerjaan itu.

(2) penilaian proses kegiatan belajar-mengajar

Perbedaan antara penilaian basil belajar dengan penilaian paroses Belajar-mengajar
ialah bahwa penilaian basil Belajar lebih ditekankan kepada derajat penguasaan tujuan
pengajaran oleh para siswa, sedangkan tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih
ditekankan kepada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan Belajar-mengajar itu sendiri.
Lingkup dan penilaian prooses Belajar-mengajar berkenaan dengan komponen-
komponen yang membentuk proses Belajar-mengajar dan hubungan antara komponen-
komponen tersebut dalam proses belajar-mengajar. Komponen-komponen yang
termasuk dalam lingkup penilaian proses belajar- mengajar antara lain mencakup: tujuan
pembelajaran, komponen bahan pengajaran, komponen siswa, komponen guru,
komponen alat dan sumber pelajaran, serta komponen penilaian.

H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

1. Tujuan

Mahasiswa memahami materi Akhlak dan pembelajarannya Di Ml

2. Petunjuk

1) Diskusikan pokok-pokok materi diskusi berikut secara berkelompok.

2) Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan
lainnya tentang materi Akhlak.

3) Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.
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3. Bahan dan Alat Diskusi

1)
2)
3)

1)

2)

3)
4)

5)

Kertas plano
Spidol
Selotif

. Langkah Kegiatan

Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 5 kelompok yang masing-masing
terdiri dari 4 mahasiswal/i yang karakteristiknya hiterogen

Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok,
dengan pembagian tugas sebagai berikut:

(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis pengertian dan ruang lingkup akhlak
(2) Kelompok 2: Membahas, menganalisis materi akhlak mahmudah 1.

(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis materi akhlak mahmudah 2.

(4) Kelompok 4: Membahas, menganalisis materi akhlak mazmumah 1.

(5) Kelompok 5: Membahas, menganalisis materi akhlak mazmumah 2.

Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan
menuliskannya dalam kertras plano

Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
kelompok lain memberikan respon dan komentar

Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.

I. Lembar Media

Power point

J. Lembar Penilaian

1.

Jenis Penilaian

1)
2)

Tes
Non Tes

Bentuk Penilaian

1)
2)

Essay
Performance dengan teknik pengamatan

Instrumen Penilaian

1)

2)
3)

Jelaskan Pengertian dan Ruang Lingkup Akhlak Serta Perbedaannya Dengan
Moral Dan Etika ?

Buat identifikasi Akhlak Terhadap Allah, Manusia Dan Lingkungan ?

Jelaskan perbedaan antara Akhlak Mahmudah Dan mazmumah, dan sebutkan
macam-macamnya ?
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4. Petunjuk Penskoran

1) Tes bentuk Essai
Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap
soal adalah sebagai berikut:

Skor
No.
1 30
2 30
3 40

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80 -89 Baik

65-79 Cukup

55 - 64 Kurang

10-54 Sangat Kurang

2) Tes bentuk Performance

Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:

Nama
NIM
Nilai Akhir
NG Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
i Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh
dengan materi
2 Ketepatan dalam
mempraktekkan contoh
3 Keaktifan dalam diskusi
4 Kerjasama dalam
kelompok
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Paket 8
MATERI SKI-1

A. Pendahuluan

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAl yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah Islam
pada masa lampau, mulai dari sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan
kerasulan Nabi Muhammad SAW, sampai dengan masa Khulafaurrasyidin. Secara
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan
untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik.

Maka dengan paket ini mahasiswa/mahasiswi sebagai calon guru materi Sejarah
Kebudayaan Islam diharapkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan dan
mengajarkan materi Sejarah Kebudayaan Islam, antara lain : Arab sebelum Islam,
riwayat hidup Nabi Muhammad saw dan dakwah dan perjuangan Nabi Muhammad saw..

B. Standar Kompetensi

Setelah mengikuti mata kuliah materi PAlI dan Bahasa Arab di Ml dan pembelajarannya,
mahasiswa memiliki kemampuan mengajar materi PAl dan bahasa Arab di Ml secara
profesional

C. Kompetensi Dasar

Mahasiswa mampu memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam di MI dan
pembelajarannya

D. Indikator

Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa dapat:

1. Menjelaskan situasi dan kondisi Arab sebelum Islam.

2. Menjelaskan riwayat hidup Nabi Muhammad saw.

3. Menjelaskan dakwah dan perjuangan Nabi Muhammad saw dan meneladaninya.

E. Waktu

3x50 Menit
F. Kegiatan Pembelajaran
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Waktu | Langkah Pembelajaran Metode | Bahan

Kegiatan Awal

1.Dosen mengeksplorasi pengalaman c o Slide
mahasiswa tentang problematika erama power
pembelajaran SKI dengan cara brainstroming point

2.Dosen menyampaikan kompetensi dasar dan
indikator yang akan dicapai dalam
perkuliahan, pentingnya perkuliahan dan
rencana kegiatan perkuliahan.

3.Mahasiswa diminta untuk menyepakati waktu
untuk masing-masing perkuliahan

Kegiatan Inti

1.Mahasiswa bekerja dalam kelompok, yang
dibagi 3 kelompok masing-masing kelompok
6/7 orang, membuat resum dari beberapa

Diskusi LKM,
kelompok

sumber yang berbeda terkait dengan materi Materi
SKI dan pembelajarannya di Ml dengan SKI
metode reading guide (sumbernya bebas
yang terkait dengan materi SKI).

Hasil

2.Wakil dari masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil pemahaman dari
sumber bacaan, kelompok yang lain
menanggapi, menambahkan maupun

Presentasi | Diskusi

mengkritisi
C Power
3.Dosen memberikan penguatan tentang materi eramah Point
SKI dan pembelajarannya di Ml
Diskusi

4 Tanya jawab tentang materi SKI di Ml

Kegiatan Penutup

1. Dosen memberi kesempatan kepada
mahasiswa dan mahasiswi untuk melakukan
refleksi mengenai perkuliahan : materi SKI
dan pembelajarannya

2. Dosen melakukan tes tulis dan pengamatan
untuk mengukur pencapaian kompetensi
pada paket 3

Presentasi | Power
Point

Kegiatan Tindak Lanjut
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Mahasiswa dan mahasiswi diberi tugas untuk Ceramah
mempelajari materi SKI di Ml dan
pembelajarannya

G. Uraian Materi

MATERI SKI DI MI

A. Materi SKI

1.

Arab Sebelum Islam

Masa sebelum Islam, khususnya di Jazirah Arab, disebut masa Jahiliyah.
Istilah jahiliyah dipakai untuk menandai masa sebelum Nabi Muhammad Ilahir.
Sebutan jahiliyah diberikan kepada bangsa Arab yang pola kehidupannya bersifat
primitif. Jazirah Arab terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu bagian tengah dan
bagian pesisir. Di sana tidak ada sungai yang mengalir tetap, yang ada hanya
lembah-lembah berair di musim hujan sebagian besar daerah jazirah adalah Padang
Pasir Sahara yang terletak di tengah. (Asy’ari, 2002 : 121)

Penduduk Sahara sangat sedikit, terdiri dari suku-suku Badui yang bergaya
hidup pedesaan dan nomaden, berpindah dari satu daerah ke daerah lain guna
mencari air dan padang rumput untuk binatang piaraan mereka. Sedangkan daerah
pesisir, bila dibandingkan dengan sahara sangat kecil. Penduduk yang bertempat di
pesisir ini sudah hidup menetap dengan mata pencaharian bertani dan berniaga.
(Badri Yatim, 2003 : 10)

Asal-usul keturunan, penduduk jazirah Arab dapat dibagi menjadi dua
golongan vyaitu Qahthaniyun (keturunan Qahthan) dan ‘Adnaniyun (keturunan Ismail
ibn Ibrahim). Pada mulanya wilayah Utara diduduki golongan ‘Adnaniyun, dan
wilayah Selatan didiami golongan Qahthaniyun. Akan tetapi, lama kelamaan kedua
golongan itu membaur karena perpindahan-perpindahan dari Utara ke Selatan atau
sebaliknya.

Keadaan masyarakat pada masa Jahiliyah baik yang menetap atau yang
suka berpindah-pindah dari tempat satu ke tempat yang lain, mereka hidup dalam
kesukuan Badui. Organisasi dan identitas sosial berakar pada keanggotaan dalam
suatu rentang komunitas yang luas. Kelompok beberapa keluarga membentuk
kabilah (c/an). Beberapa kelompok kabilah membentuk suku (#ribe) dan dipimpin
oleh seorang syekh. Mereka sangat menekankan hubungan kesukuan sehingga
kesetiaan atau solidaritas kelompok menjadi sumber kekuatan bagi sebuah kabilah
atau suku. (Ahmad Amin, 1975 : 1-2) Mereka sangat suka berperang dikarenakan
pemikiran yang tidak didasari logika. Peperangan antar suku sering sekali terjadi dan
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pada masa ini nilai wanita menjadi sangat rendah, sebab moral waktu sangat
rendah. Wanita hanya dijadikan pemuas nafsu laki-laki dan harus menurut kepada
mereka. Suasana seperti ini terus berlanjut hingga agama Islam datang.

Dampak dari peperangan yang terus menerus menyebabkan kebudayaan
mereka tidak berkembang, namun bukan berarti mereka tidak memiliki potensi
peradaban, itu terlihat dengan kemampuan mereka dalam bersyair. (Ahmad Amin,
1975 : 3) Kesustraan mereka sangat tinggi dan memiliki institusi kesusastraan yang
mapan, yakni berupa festival syair yang dilaksanakan setiap tahun yang berpusat di
Suq al-‘Ukaz salah satu sisi wilayah Arab. Syair-syair terbaik dari hasil festival ini
kemudian diabadikan dalam bentuk tulisan dengan tinta emas yang digantungkan di
dinding Ka’bah. (A. Syalabi, 1983 : 29 Syair-syair tersebut disebut muallagat syair
itu tidaklah ringan tetapi suatu jenis sajak yang sangat rumit, dengan susunan
panjangnya sajak dan konsep yang kompleks. Selama masa itu tidak hanya penyair
yang meningkatkan keahlian mereka, tapi juga hadirin memperlihatkan suatu
perkembangan setara dalam perasaan estetis. (W. Montgomery Watt, 1990 : 80)

Golongan Qahthaniyun pernah mendirikan kerajaan Saba’, dan kerajaan
inilah yang membangun bendungan Ma’arib, sebuah bentungan raksasa yang
menjadi sumber air untuk wilayah kerajaan. Pada masa kejayaannya, kemajuan
kerajaan Saba’ di bidang kebudayaan dan peradaban dapat dibandingkan dengan
kota-kota dunia lain pada saat itu. Pada pemerintahan Saba’ bangsa Arab menjadi
penghubung perdagangan antara Eropa dan Dunia Timur. Setelah kerajaan ini
mengalami kemunduran, muncul kerajaan Himyar menggantikannya. Kerajaan ini
terkenal dengan kekuatan armada niaga yang menjelajah mengarungi India, China,
Somalia dan Sumatera ke pelabuhan-pelabuhan Yaman. Namun perlahan-lahan
kerajaan ini runtuh. (A. Syalabi, 1983 : 29) Dengan runtuhnya kerajaan Himyar bukan
berarti perniagaan menjadi mandek. Karena daerahnya yang subur dan strategis,
daerah ini tetap menjadi incaran kerajaan besar Romawi dan Persia yang selalu
bersaing untuk menguasainya. Dengan jatuhnya kerajaan Himyar, jalur-jalur
perdagangan didominasi oleh kerajaan Romawi dan Persia. Pusat perdagangan
bangsa Arab serentak beralih ke Hijaz. Makkah pun menjadi masyhur dan disegani.
Begitu pula suku Quraisy, kondisi ini membawa dampak positif bagi mereka karena
perdagangan menjadi semakin maju. Melalui jalur perdagangan, bangsa Arab
berhubungan dengan bangsa-bangsa Syiria, Persia, Habsyi, Mesir (Qibthi), dan
Romawi yang semuanya telah mendapat pengaruh dari kebudayaan helenisme.
(Badri Yatim, 2003 : 10)

Selain pengaruh perdagangan yang membuat berkembang jazirah Arab
menjelang kebangkitan Islam juga masuknya misi Yahudi dan Kristen, namun
masyarakat setempat masih menganut agama asli mereka yaitu menyembah
berhala (percaya pada banyak dewa) yang mereka jadikan tempat menanyakan
nasib baik dan nasib buruk. (W. Montgomery Watt, 1990 : 16) Ini adalah keadaan
bangsa jazirah Arab pada waktu sebelum kebangkitan Islam.

2. Riwayat Nabi Muhammad
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Nabi Muhammad SAW adalah anggota Bani Hasyim, suatu kabilah yang
kurang berkuasa dalam suku Quraisy. Nabi Muhammad lahir di keluarga terhormat
dengan relatif miskin. Ayahnya bernama Abdullah anak Abdul Mutholib, seorang
Kepala Suku Quraisy yang besar pengaruhnya. Ibunya adalah Aminah binti Wahab.
Tahun kelahiran Nabi dikenal dengan Tahun Gajah (570 M), dinamakan demikian
karena pada tahun itu Pasukan Abraham Gubernur Kerajaan Habsyi (Ethiopia)
dengan menunggang gajah menyerbu Makkah untuk menghancurkan Ka’bah.
(Muhammad Husain Haekal, 1990 : 49)

Muhammad lahir dalam keadaan yatim, karena ayahnya Abdullah meninggal
dunia tiga bulan setelah dia menikahi Aminah. Muhammad lahir langsung diasuh
Halimah Sa’'diyyah. la mengasuhnya sampai empat tahun, setelah itu, kurang lebih
dua tahun dia berada dalam asuhan ibu kandungnya. Setelah itu ibunya meninggal
dunia. setelah itu, Abdul Muthalib sebagai kakek merawatnya, namun baru dua
tahun dirawat Abdul Muthalib, Muhammad harus kehilangan lagi orang dekatnya,
karena Abdul Muthalib meninggal dunia. Tanggung jawab selanjutnya beralih kepada
pamannya, Abu Thalib. (Muhammad Husain Haekal, 1990 : 56)

Di usia muda Muhammad hidup sebagai pengembala kambing keluarganya
dan kambing penduduk Makkah. Melalui kegiatan pengembalaan ini dia menemukan
tempat untuk berpikir dan merenung. la ingin tahu sesuatu dibalik semuanya. Dalam
usia 12 tahun, ia ikut pamannya Abu Thalib dagang ke Syria (Syam). Dalam
perjalanan, di Bushra, sebelah Selatan Syiria, mereka bertemu dengan pendeta
Kristen bernama Buhairah. Pendeta ini melihat tanda-tanda kenabian pada
Muhammad sesuai dengan petunjuk cerita-cerita Kristen. Dan pendeta itu
menasehati Abu Thalib agar jangan terlalu jauh memasuki daerah Syria, sebab
dikhawatirkan orang-orang Yahudi yang mengetahui tanda-tanda itu akan berbuat
jahat kepadanya. (Muhammad Husain Haekal, 1990 : 17)

Dalam usia kedua puluh lima, Muhammad membawa dagangan janda yang
kaya raya, Khadijah, ke Syiria. Dalam perdagangan ini Muhammad memperoleh laba
besar. Dengan berjalannya waktu Khadijah kemudian melamarnya. Lamaran itupun
diterima dan segera dilangsungkan pernikahan. Saat itu Muhammad berusia 25
tahun dan khadijah 40 tahun. Dalam pernikahan tersebut dikaruniai enam orang
anak, dua putera dan empat puteri; Qosim, Abdullah, Zainab, Rugayah, Ummu
Kulsum, dan Fatimah. Nabi Muhammad tidak kawin lagi sampai Khadijah meninggal
ketika Muhammad berusia 50 tahun. (Harun Nasution, 1985 : 101)

Dakwah dan Perjuangan Nabi Muhammad

Dalam wusia hampir menjelang keempat puluh, Muhammad sering
memisahkan diri dari kegalauan masyarakat, berkontemplasi ke Gua Hira, beberapa
kilometer di Utara Makkah. Di sana Muhammad mula-mula berjam-jam kemudian
berhari-hari bertafakkur. Pada tanggal 17 Ramadhan tahun 611 M, malaikat Jibril
muncul di hadapannya, menyampaikan wahyu Allah yang pertama yaitu surat al-
Alag (1-5). Dengan turunnya wahyu yang pertama tersebut berarti Muhammad telah
dipilih Tuhan sebagai Nabi. Dalam wahyu pertama ia belum diperintahkan untuk
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menyeru manusia kepada suatu agama. Dalam penantian turunlah wahyu kedua
surat al-Muddatstsir 1-7. Setelah itu Nabi Muhammad mulai berdakwah. Pertama
beliau melakukannya secara diam-diam di lingkungan sendiri dan di kalangan rekan-
rekannya, sehingga belasan orang telah mengikuti Nabi Muhammad, yaitu masuk
Islam. setelah beberapa lama dakwah secara diam-diam, lalu turunlah perintah agar
Nabi menjalankan dakwah secara terang-terangan. Mula-mula ia mengundang dan
menyeru Kerabat karibnya dari Bani Abdul Muthalib, ternyata mereka menolaknya
kecuali Ali. (Harun Nasution, 1985 : 20)

Dakwah selanjutnya dilakukan Nabi Muhammad di tempat umum dalam
menyampaikan risalah Tuhan, Nabi menemui gangguan dan rintangan yang keras,
bahkan sampai kepada ancaman pembunuhan dari masyarakat kafir Quraisy.(Syed
Mahmudunnasir, 1994 : 125) Pimpinan Quraisy mulai berusaha menghalangi
dakwah Rasul. Semakin bertambahnya jumlah pengikut Nabi semakin keras
tantangan dilancarkan kaum Quraisy.

Alasan dari pada kaum Quraisy menghalangi Nabi dalam menjalankan
dakwahnya dikarenakan:

1. Kaum Quraisy tidak bisa membedakan antara kenabian dan kekuasaan.

2. Nabi Muhammad menyerukan persamaan hak antara bangsawan dan hamba
sahaya.

3. Para pemimpin Quraisy tidak dapat menerima ajaran tentang kebangkitan
kembali dan pembalasan di akhirat.

4. Taklid kepada nenek moyang adalah kebiasaan yang sudah mengakar pada
bangsa Arab.

5. Pemahat dan penjual patung memandang Islam sebagai penghalang rejeki.
(Hassan Ibrahim Hassan, 1989 : 28-29)

Berbagai cara yang ditempuh pemimpin Quraisy untuk menghalangi Nabi
berdakwah sama sekali tidak membuahkan hasil. Nabi tetap bersemangat
berdakwah walaupun tidak mudah menjalankannya, sampai akhirnya kaum Quraisy
melakukan tindakan-tindakan kekerasan fisik. Kekerasan yang dilakukan kaum
Quraisy semakin menjadi-jadi kala ada anggota keluarganya yang masuk Islam.
Kekejaman yang dilakukan penduduk Makkah terhadap kaum muslimin tersebut,
mendorong Nabi Muhammad untuk mengungsikan sahabat-sahabatnya keluar
Makkah. Nabi menetapkan Habsyah (Ethiopia) sebagai negeri tempat pengungsian
karena raja di negeri itu sangat adil. Pertama ia membawa dengan jumlah
rombongan sedikit, lalu kemudian Nabi kembali lagi menyusul rombongan kedua
yang jumlahnya sekitar seratus orang. (Hassan Ibrahim Hassan, 1989 : 22)

Usaha kaum Quraisy dalam menghalangi Nabi dan kaum muslimin hijrah
adalah membujuk raja Habsyah namun usaha itu sia-sia. Dengan ini kemajuan Islam
semakin berkembang karena semakin banyak orang-orang yang masuk Islam.
semakin berkembangnya Islam, semkain kejam pula tindakan yang dilakukan orang-
orang Quraisy yaitu melakukan pemboikotan terhadap negeri Habsyah. Penduduk
Makkah dilarang melakukan hubungan jual beli dengan Bani Hasyim, dan akibat dari
itu semua ialah Bani Hasyim menderita kelaparan, kemiskinan, dan kesengsaraan
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dan pemboikotan berlangsung selama 3 tahun. Pemboikotan berhenti setelah
pemimpin Quraisy menyadari bahwa apa yang mereka lakukan suatu tindakan yang
sangat keterlaluan. Namun tidak lama kemudian paman Nabi Abu Thalib, meninggal
dunia dalam usia 87 tahun. Tiga hari setelah itu isteri Nabi, Khadijah juga meninggal.
Dengan meninggalnya dua pendukung Nabi ini, orang-orang Quraisy kembali lagi
menyerang Nabi beserta pengikutnya. Langkah Nabi kemudian keluar kota untuk
menyebarkan Islam, namun ia diejek, dilempari batu, bahkan sampai terluka di
bagian kepala dan badannya. (Syed Mahmudunnasir, 1994 ; 23)

Dalam menghibur Nabi, Allah mengisra’ dan memi’rajkan beliau pada tahun
ke-80 kenabian. Dan berita tentang isra’ dan mi’raj ini menggemparkan penduduk
Makkah. Bagi orang kafir, ia dijadikan bahan untuk mendustakan Nabi. Sedangkan
bagi orang yang beriman, ia merupakan ujian keimanan. Dengan terjadinya peristiwa
isra’ miraj kemajuan dakwah muncul. Orang-orang Yatsrib berhaji ke Makkah,
mereka yang terdiri dari suku ‘Aus dan Khazraj, masuk Islam dan mendakwahkan
Islam di Yatsrib. Beberapa orang dari suku ‘Aus dan Khazraj dan seorang wanita
menemui Nabi di suatu tempat bernama Agabah. Di hadapan Nabi mereka
menyatakan kesetiaan dan ikrar ini disebut dengan perjanjian Agabah pertama.
Pada musim haji berikutnya jamaah yang datang dari Yatsrib berjumlah 73 orang.
Atas nama penduduk Yatsrib, mereka meminta pada Nabi akan berkenan pindah ke
Yatsrib. Mereka berjanji akan membelanya, Nabi pun setuju dan perjanjian ini
dinamakan Agobah kedua.

Kaum musyrikin mengetahui perjanjian Nabi dan orang-orang Yatsrib
tersebut, lalu mereka melancarkan intimidasi terhadap kaum muslimin. Hal ini
membuat Nabi memerintahkan kaum muslimin segera pindah ke Yatsrib. Hanya Al
dan Abu Bakar tetap tinggal di Makkah menemani Nabi sampai ia pun hijrah ke
Yatsrib karena kafir Quraisy sudah merencanakan akan membunuhnya. (Syed
Mahmudunnasir, 1994 : 24-25)

Selanjutnya Nabi beserta Abu Bakar melakukan perjalanan ke Yatsrib. Ketika
tiba di Quba, sebuah desa yang jaraknya sekitar lima kilometer dari Yatsrib, Nabi
istirahat beberapa hari. la menginap di rumah Kalsum bin Hindun. Di halaman rumah
ini Nabi membangun masjid, tak lama kemudian Ali menggabungkan diri bersama
Nabi. Sementara orang-orang Yatsrib sudah menunggu-nunggu kedatangan mereka,
setibanya Nabi di Yatsrib orang-orangnya sangat senang sekali, dan sejak itulah
kota Yatsrib diubah menjadi Madinatun Nabi (Kota Nabi) atau dengan istilah sehari-
hari, kota ini disebut Madinah. (Harun Nasution, 1985 : 101)

. Strategi Pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran awal guru selalu mengaitkan matan sejarah
kebudayaan Islam yang sedang akan diajarkan dengan problematika kehidupan
siswa sehari-hari, sehingga kateri yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa, dapat
dirasakan, dan dapat diteladankan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti beberapa
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materi peristiwa sejarah Islam tersebut di atas pun masih sangat relevan bila
dihubungkan dalam kehidupan nyata.

Pada langkah-langkah kegiatan, khususnya pada kegiatan inti maka mula-mula guru
menceritakan peristiwa sejarah. Sebelum guru menceritakan materi tentang
peristiwa sejarah guru mengingatkan kepada siswa yang lain agar mereka
mendengarkan dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Dalam hal ini guru
bisa menggunakan berbagai media, baik media gambar dan media yang lainnya
yang relevan dengan tema-tema cerita.

Guru menunjuk siswa, atau bisa menawarkan kepada siswa yang bisa menceritakan
kembali peristiwa sejarah Islam yang sudah disampaikan oleh guru, dan
memberitahukan kepada siswa yang lainnya memperhatikan kawannya yang sedang
menceritakan peristiwa sejarah tersebut. Agar materi peristiwa sejarah tersebut
dapat difahami dan dicermati lebih mendalam oleh sisiwa. Guru bisa menunjuk atau
menawarkan siswa lainnya untuk maju ke depan menceritakan kembali materi
tersebut. Sudah barang tentu, apabila alur peristiwa yang disampaikan oleh siswa
tadi salah, maka guru secara langsung membetulkannya.

Setelah guru memperkirakan bahwa siswa sudah dapat memahami materi peristiwa
sejarah tersebut, maka guru mempersilahkan siswa untuk membuka buku paket
yang dimiliki, dan guru menunjukkan halaman materi yang diajarkan tadi, dan
menyuru membacanya dengan ketentuan waktu yang telah ditentukan oleh guru.
Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum memahami
materi tersebut untuk menanyakannya. Jawaban pertanyaan dari siswa bisa dengan
dua alternatif, pertama guru bisa menjawab langsung pertanyaan siswa tersebut,
dan kedua guru bisa menunjuk salah seorang siswa untuk menjawab pertanyaan
tersebut atau bisa menawarkan kepada siswa yang bisa menjawabnya.

Dalam pembelajaran materi sejarah kebudayaan Islam ini, setelah guru
menyampaikan dan menceritakan materi peristiwa sejarah yang dijarkan, guru dapat
menggunakan metode diskusi dengan membentuk beberapa kelompok, setelah
masing-masing kelompok mendiskusikan materi tersebut, guru mempersilakhan
wakil dari kelompok masing-masing untuk mempresentasikan hasil disikusinya.
Langkah selanjutnya guru mengadakan evaluasi secara tertulis dengan menyuru
siswa untuk mengerjakan LKS yang terdapat di dalam buku masing-masing.
Sementara siswa melaksanakan tugas, guru memantau keadaan kelas. Guru harus
berusaha agar jangan sampai di antara mereka ada yang tidak melaksanakan tugas
(misalnya main-main atau mengerjakan pekerjaan lain). Jika siswa tidak mempunyai
buku SKI pegangan siswa maka guru berusaha untuk membuat ringkasan tentang isi
kandungan cerita baik di lembaran kertas ataupun di papan tulis. Setelah para siswa
membaca buku atau mencatat isi kandungan cerita, jika guru memandang perlu
adanya lembaran kerja maka sejak itu guru mulai membagikan lembaran kerja
kepada para siswa. Jika keadaan kelas direncanakan berkelompok maka lembaran
kerja dibagikan kepada satu kelompok untuk dikerjakan oleh masing-masing
kelompak. Jika keadaan belajar siswa di kelas itu tidak dirancang secara belajar
kelompok maka lembaran kerja dapat dibagikan pada setiap individu siswa. Setelah
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mereka menyelesaikan tugas mengerjakan lembaran kerja maka ketua kelompok
arau wakilnya disuruh (ditugaskan) untuk membacakan hasilnya di depan kelas
secara bergantian. Hasil pekerjaan yang paling baik menurut penilaian guru dapat
dipajang di tempat pemajangan jika di kelas itu tersedia tempat pemajangan.

C. Sistem Penilaian

Untuk memberikan penilaian dalam pembelajaran figih ibadah dapat
dilaksanakan dengan dua cara, yaitu :
= penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
= penilaian proses kegiatan betajar-mengajar atau pembelajaran

(1) penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran

Untuk menilai hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan belajar dapat
ditempuh dengan dua cara yaitu dengan tes lisan dan tes tulis. Jika guru ingin
melaksanakan tes lisan, maka ia dapat menempuh langkah-langkah seperti di bawah ini.

a. Mulu-mula guru mempersiapkan beberapa butir pertanyaan yang akan diberikan
kepada siswa.

b. Guru menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa secara lisan dengan
cara, guru menunjuk beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu.
Jika maksud tes ini hanya untuk mengetahui apakah materi yang telah dipelajari
siswa benar-benar sudah dipahami atau belum (tes formatif) maka tes ini tidak mesti
harus diberikan kepada seluruh siswa. Dengan cara mengambil sampel beberapa
siswa saja, guru sudah dapat mengetahui apakah para siswa sudah mengetahui
materi pelajaran yang sudah dipelajari atau belum. Hal ini dapat ditempuh dengan
cara guru menunjuk sampel dari siswa yang bodoh, siswa yang sedang, dan siswa
yang pintar. Tetapi Jika tes ini selain dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh
mana penguasaan mereka terhadap materi pelajaran yang sudah mereka pelajari
(tes formatif), juga dimaksudkan sebagai tes sumatif maka guru dalam memberi tes
ini harus secara menyeluruh kepada semua siswa.

Jika penilaian hasil belajar siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran materi
Figih ibadah akan dilaksanakan dengan tes tulis, maka guru dapat mengikuti langkah-
langkah pelaksanaannya seperti di bawah ini:

a. Guru rnempersiapkan butir pertanyaan secara tulis yang akan diberikan kepada
siswa.

b. Butir-butir pertanyaan ini dapat digandakan oleh guru atau ditulis di papan tulis atau
didiktekan kepada para siswa agar mereka mencatat pada buku latihannya masing-
masing,

c. Guru memberikan tes kepada siswa, sementara mereka mengerjakan tes, guru
memantau keadaan kelas. Guru juga memberitahu waktu pelaksanaan tes. Jika
waktu yang ditentukan oleh guru sudah habis maka guru segera mengumpulkan
basil pekerjaan siswa dan guru segera menilai pekerjaan itu.
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(2) penilaian proses kegiatan belajar-mengajar

Perbedaan antara penilaian basil belajar dengan penilaian paroses Belajar-mengajar
ialah bahwa penilaian basil Belajar lebih ditekankan kepada derajat penguasaan tujuan
pengajaran oleh para siswa, sedangkan tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih
ditekankan kepada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan Belajar-mengajar itu sendiri.
Lingkup dan penilaian prooses Belajar-mengajar berkenaan dengan komponen-
komponen yang membentuk proses Belajar-mengajar dan hubungan antara komponen-
komponen tersebut dalam proses belajar-mengajar. Komponen-komponen yang
termasuk dalam lingkup penilaian proses belajar- mengajar antara lain mencakup: tujuan
pembelajaran, komponen bahan pengajaran, komponen siswa, komponen guru,
komponen alat dan sumber pelajaran, serta komponen penilaian.

H. Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM)

1. Tujuan

Mahasiswa memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam 1 dan pembelajarannya di
MI

2. Petunjuk

1) Diskusikan pokok-pokok materi SKI berikut secara berkelompok.

2) Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Uraian Materi, dan bahan
lainnya tentang materi SKI.

3) Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.

3. Bahan dan Alat Diskusi

1) Kertas plano
2) Spidol
3) Selotif

4. Langkah Kegiatan

1) Mahasiswa/mahasiswi dikelompokkan menjadi 3 kelompok yang masing-masing
terdiri dari 6/7 yang karakteristiknya hiterogen
2) Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk mendiskusikan satu materi pokok,
dengan pembagian tugas sebagai berikut:
(1) Kelompok 1: membahas, menganalisis materi Sejarah Kebudayaan Islam :
Arab sebelum Islam dan pembelajarannya
(2) Kelompok 2: Membahas, menganalisis materi materi Sejarah Kebudayaan
Islam : riwayat nabi Muhammad dan pembelajarannya
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(3) Kelompok 3: membahas, menganalisis materi Sejarah Kebudayaan Islam :
dakwah dan perjuangan nabi Muhammad dan strategi pembelajarannya

Setiap kelompok diwajibkan untuk membuat laporan hasil diskusi kelompok dan

menuliskannya dalam kertras plano

Setiap kelompok, diwakili satu orang untuk mempresentasikan hasil diskusi dan

kelompok lain memberikan respon dan komentar

Pada bagian akhir presentasi kelompok, dosen memberikan penguatan terhadap

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah diterima dalam perkuliahan.

I. Lembar Media:

Power Point

J. Lembar Penilaian

1. Jenis Penilaian

1)
2)

Tes
Non Tes

2. Bentuk Penilaian

1)
2)

Essay
Performance dengan teknik pengamatan

3. Instrumen Penilaian

4)

Jelaskan situasi dan kondisi Arab sebelum Islam ?

Jelaskan riwayat hidup Nabi Muhammad saw.?

Jelaskan dakwah dan perjuangan Nabi Muhammad saw dan bagaimana
meneladaninya ?

Jelaskan strategi dan penilaian pembelajaran bahasa Arab di MI ?

4. Petunjuk Penskoran

1) Tes bentuk Essai
Pada penilaian di akhir pertemuan tiap mahasiswa dibagikan lembar soal. Skor setiap
soal adalah sebagai berikut:

Skor
No.
1 20
2 20
3 40
4 20
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Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
80 -89 Baik

65-79 Cukup

55-64 Kurang

10-54 Sangat Kurang

2) Tes bentuk Performance
Lembar Pengamatan

Komponen-komponen yang dinilai selama aktivitas diskusi, antara lain:

Nama
NIM
Nilai Akhir
No. Komponen Penilaian Sangan Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Kurang
1 Kesesuaian contoh
dengan materi
2 Ketepatan dalam

mempraktekkan contoh

3 Keaktifan dalam diskusi

4 Kerjasama dalam
kelompok
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